
 



SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR POM

DI PONTIANAK

Puji  syukur  kita  panjatkan  ke

hadirat Tuhan Yang Maha Esa

karena  atas  rahmat,  berkat,

dan  hidayah-Nya,  selama

tahun 2022 Balai  Besar POM

di  Pontianak  telah

melaksanakan  berbagai

kegiatan  dalam  rangka

memberikan  perlindungan

kepada masyarakat di Provinsi

Kalimantan  Barat  dari  produk

obat,  obat  tradisional,

kosmetik,  dan  pangan  yang  tidak  memenuhi  persyaratan  mutu,

keamanan dan kemanfaatan yang beresiko terhadap kesehatan.

Sesuai dengan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SISPOM) ada 3

(tiga)  kegiatan  utama  yang  telah  dilaksanakan  dalam  rangka

pengawasan  obat  dan  makanan  di  Kalimantan  Barat  yaitu  :  1)

Pemeriksaan  dan  Penindakan,  2)  Pengujian  laboratorium  terhadap

produk yang beredar serta 3) Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang

secara umum telah terlaksana sesuai dengan target yang ingin dicapai di

tahun 2022.

Laporan  tahunan  ini  menginformasikan  gambaran  kegiatan  tentang

pencapaian, langkah dan tindak lanjut yang telah dilaksanakan di tahun

2022 dengan harapan dapat  sebagai  evaluasi,  umpan balik,  pedoman

dan masukan untuk  meningkatkan pengawasan  obat  dan makanan di

tahun berikutnya. Dalam kondisi pandemi Covid-19 berbagai tantangan

pengawasan antara lain pengawasan sarana yang tidak dapat dilakukan

secara  on-site, KIE  yang  tidak  dapat  menjangkau  masyarakat  secara
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tatap  muka  langsung,  pembatasan  perjalanan  ke  kabupaten/kota

sehingga  pemeriksaan  sarana  dan  sampling  dalam rangka  mengawal

mutu  Obat  dan  Makanan  tidak  bisa  dilakukan  pada  semua

kabupaten/kota.  Balai  Besar  POM  di  Pontianak  terus  berupaya  dan

berinovasi  sehingga  kinerja  pengawasan dalam  rangka  memberikan

perlindungan  kepada  masyarakat  di  bidang  Obat  dan  Makanan  tetap

optimal.

Kritik,  saran  dan  kerjasama yang  sinergis  dari  instansi  terkait,  pelaku

usaha  dan masyarakat/konsumen,  serta  pembaca laporan  tahunan  ini

sangat  kami  harapkan  demi  meningkatkan  kemajuan  dan  peran Balai

Besar POM di Pontianak kepada masyarakat, khususnya di Kalimantan

Barat.

Pontianak,   15  Maret 2023

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

di Pontianak

Fauzi Ferdiansyah, S.Si, Apt.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Tugas pokok dan Fungsi 

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 tahun 2017 Tentang 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) adalah lembaga pemerintah non kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan yang bertanggung jawab kepada Presiden. Setelah disahkannya 

Peraturan Kepala Badan POM Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Balai Besar POM di Pontianak mempunyai tugas melaksanakan 

kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di wilayah Provinsi 

Kalimantan Barat. 

 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BPOM 

Nomor 22 tahun 2020, Balai Besar POM di Pontianak memiliki kewenangan 

untuk menyelenggarakan fungsi:  

1) Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan;  

2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian;  

4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan;  

5) Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;  

6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;  

7) Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;  

8) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan;  
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9) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;  

11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

12) Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM.  
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1.2. VISI, MISI, DAN BUDAYA ORGANISASI BADAN POM 

 

VISI 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong. 

 

MISI 

 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.  

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa. 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga. 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 
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1.3. Budaya Organisasi Badan POM 

 

Gambar.1.1  Budaya Organisasi Badan POM 

 

BerAKHLAK merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Core Values ASN ini 

adalah inti dari nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Undang-Undang No. 5 

Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Core values ini menjadi titik 

tonggak penguatan budaya kerja, yang tidak hanya dilakukan pada ASN 

tingkat pusat namun juga pada tingkat daerah. 

BerAKHLAK merupakan panduan perilaku bagi ASN. Nilai dasar yang harus 

dijalankan dengan penuh tanggung jawab, dan menjadi fondasi budaya kerja 

ASN yang profesional. 

 Adapun detil dari nilai-nilai tersebut adalah:  

1. Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima 

demi kepuasan masyarakat; 

2. Akuntabel, yaitu bertanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan; 

3. Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

4. Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan; 

5. Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan 

negara; 

6. Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta 

menghadapi perubahan; 

7. Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis.  
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1.4. Kegiatan Utama dan Prioritas 

Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 22 tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Balai Besar POM di 

Pontianak terdiri dari : 

a. Kepala 

b. Bagian Tata Usaha 

c. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Pontianak 

 

Sumber : Peraturan Kepala Badan POM Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan 
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Balai Besar POM di Pontianak berkomitmen untuk selalu konsisten dalam 

menerapkan sistem manajemen mutu pada seluruh proses pelayanan. 

Implementasi sistem mutu bertujuan agar kualitas layanan yang dihasilkan 

dapat diterima oleh pihak-pihak yang berkepentingan, sesuai dengan standar 

mutu yang diakui secara internasional.  

Balai Besar POM di Pontianak tahun 2019 memperoleh predikat Wilayah 

Bebas dari Korupsi (WBK) dari Kementerian PANRB, telah tersertifikasi 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 sejak tahun 2011 dan telah 

diupgrade menjadi ISO 9001:2015 pada tahun 2017. Selain itu, laboratorium 

Balai Besar POM di Pontianak telah terakreditasi SNI ISO/IEC 17025 : 2017 

dari Komite Akreditasi Nasional (KAN).  

Kegiatan utama Balai Besar POM di Pontianak yaitu pengawasan Obat dan 

Makanan di Provinsi Kalimantan Barat melalui 3 (tiga) pilar strategi sasaran 

prioritas nasional Badan POM, yaitu : 

1. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post                

market), meliputi: 

a. Pengambilan sampel dan pengujian 

b. Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan  di 

Provinsi Kalimantan Barat 

2. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi, 

informasi, dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka 

meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran 

pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan 

dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan efektivitas 

pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Penegakkan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan 

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang  Obat dan Makanan. 
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Kegiatan prioritas Balai Besar POM di Pontianak tahun 2022 berdasarkan 

perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Pontianak tahun 2022 adalah sebagai 

berikut : 

No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

KINERJA 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat di Balai Besar POM 

di Pontianak 

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

89 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

82 

Persentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

87 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

75 

Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat 

96,3 

2 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan di Balai 

Besar POM di Pontianak 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 

bermutu di masing–masing 

wilayah kerja UPT 

83 

3 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan di Balai 

Besar POM di Pontianak 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

92,3 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

70,38 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik 

BPOM 

90,5 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat 

dan Makanan serta 

pelayanan publik di Balai 

Besar POM di Pontianak 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

91 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

65 
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

KINERJA 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

40 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

80 

Indeks Pelayanan Publik 4,20 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan Kosmetik 

yang baik 

50 

 

5 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan 

Makanan di Balai Besar 

POM di Pontianak 

Tingkat efektifitas KIE Obat 

dan Makanan 

91,9 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

62 

Jumlah desa pangan aman 19 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

7 

6 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 

Makanan di Balai Besar 

POM di Pontianak 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

100 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

100 

7 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan 

Obat dan Makanan di 

Balai Besar POM di 

Pontianak 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

92 

8 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan Balai Besar 

POM di Pontianak yang 

optimal 

Indeks RB UPT 85,9 

Nilai AKIP UPT 82,6 

9 Terwujudnya SDM Balai 

Besar POM di Pontianak 

yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN 

UPT 

83,25 
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

KINERJA 

10 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan 

Obat dan Makanan 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar 

GLP 

81 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi UPT yang optimal 

2,25 

11 Terkelolanya Keuangan 

Balai Besar POM di 

Pontianak secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 93,4 

 

Kegiatan prioritas Balai Besar POM di Pontianak tersebut di breakdown ke 

dalam tugas masing – masing Kelompok Substansi sebagai berikut : 

1. Kelompok Substansi Pengujian  

1.1. Subkelompok Substansi Pengujian Kimia 

a. Melakukan pengujian berdasarkan prioritas sampling Badan 

POM dan barang bukti proses pro justitia yang ditangani  oleh 

PPNS Balai Besar POM Pontianak berupa obat tradisional dan  

pangan.   

b. Melakukan pengujian mutu sampel pihak ketiga (POLRI, Pelaku 

Usaha, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, BNN Provinsi 

Kalimantan Barat, BNN Kabupaten/Kota, Bea Cukai dan 

stakeholder lainnya) sesuai Peraturan Pemerintah nomor 32 

tahun 2017 tentang  Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan Pengawas Obat 

dan Makanan dan PerBPOM  Nomor 27 Tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Publik di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan. 

c. Melakukan pengujian secara laboratorium dan fasilitas mobil 

laboratorium keliling untuk Pangan Jajanan Anak Sekolah yang 

di sampling dari beberapa  SD/MI. 

d. Menyelenggarakan  dan mengikuti pelatihan-pelatihan teknis . 

e. Mengikuti kegiatan uji profisiensi pengujian oleh penyelenggara 

dalam negeri. 
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f. Mengikuti uji kolaborasi yang diselenggarakan oleh P3OMN. 

g. Melakukan pengujian terhadap senyawa calon baku 

pembanding. 

h. Mengikuti audit resertifikasi SNI ISO 9001:2015. 

 

1.2. Subkelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi 

a. Melakukan pengujian berdasarkan prioritas sampling Badan 

POM. 

b. Melakukan pengujian mutu sampel pihak ketiga (POLRI, Pelaku 

Usaha, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, BNN Provinsi 

Kalimantan Barat, BNN Kabupaten/Kota, Bea Cukai dan 

stakeholder lainnya) sesuai Peraturan Pemerintah nomor 32 

tahun 2017 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan Pengawas Obat 

dan Makanan dan PerBPOM  Nomor 27 Tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Publik di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan. 

c. Menyelenggarakan dan mengikuti pelatihan-pelatihan teknis  

d. Mengikuti kegiatan uji profisiensi yang diselenggarakan oleh 

P3OMN. 

e. Mengikuti audit resertifikasi SNI ISO 9001:2015. 

 

2. Kelompok Substansi  Pemeriksaan 

2.1. Subkelompok Substansi  Inspeksi 

a. Sampling produk Obat dan Makanan . 

b. Pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan. 

c. Pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan. 

d. Pengawasan iklan dan penandaan Obat dan Makanan. 
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2.2. Subkelompok Substansi Sertifikasi 

a. Melakukan pemeriksaan sarana dalam rangka 

sertifikasi/registrasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan 

tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT. 

b. Melakukan pemeriksaan sarana dalam rangka 

sertifikasi/registrasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka 

pendaftaran produk kosmetik. 

c. Melakukan pemeriksaan sarana dalam rangka 

sertifikasi/registrasi berupa rekomendasi hasil pemeriksaan 

sarana untuk pendaftaran produk pangan dalam rangka 

mendapatkan nomor izin edar. 

d. Melakukan pemeriksaan sarana Pedagang Besar Farmasi 

dalam rangka sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). 

e. Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik 

dan Pangan Olahan. 

f. Melakukan pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/ 

suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran produk impor 

OT, Kos, SK. 

g. Melakukan Audit Surveillance Piagam Bintang Keamanan 

Pangan di sekolah dan industri rumah tangga pangan yang 

sudah mendapatkan penghargaan Piagam Bintang Keamanan 

Pangan. 

h. Melakukan pendampingan pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) untuk mendaftarkan produk sehingga    

menghasilkan    produk    yang aman, bermutu dan berdaya 

saing. 

i. Melakukan kegiatan Pelayanan Prima dan Bimbingan Teknis e-

registration pendaftaran pangan olahan dan Bimbingan Teknis 

pada pelaku usaha obat tradisional dan kosmetik. 
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3. Kelompok Substansi  Penindakan 

  Kelompok Substansi Penindakan menyelenggarakan fungsi : 

a. Pembelian sampel Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan. 

b. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan obat dan makanan. 

c. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber. 

 

4. Kelompok Substansi  Informasi dan Komunikasi 

a. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Sistem pengawasan oleh masyarakat diwujudkan melalui peningkatan 

kesadaran dan peningkatan pengetahuan mengenai kualitas produk 

yang digunakan serta cara-cara penggunaan yang rasional. 

Masyarakat/konsumen dengan kesadaran yang tinggi terhadap mutu 

dan kegunaan suatu produk, di satu sisi dapat membentengi dirinya 

sendiri terhadap penggunaan produk-produk yang tidak memenuhi 

syarat. 

b. Intensifikasi Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang obat dan 

makanan diselenggarakan secara intensif oleh Balai Besar POM di 

Pontianak tidak hanya bersumber dari DIPA Balai Besar POM di 

Pontianak namun juga berdasarkan undangan narasumber dari lintas 

sektor yang terkait. 

c. Pembuatan Produk Informasi 

Pembuatan produk informasi berupa pencetakan leaflet mengenai 

obat, obat tradisional, kosmetik, pangan dan suplemen kesehatan. 

Selain leaflet, Balai Besar POM di Pontianak juga mengadakan 

beberapa produk informasi yang mencantumkan pesan atau informasi 

tentang obat dan makanan. 
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d. Tim Gerak Cepat Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan. 

Balai Besar POM di Pontianak memiliki tugas penanganan KLB 

Keracunan Pangan bersama dengan instansi terkait berupa pengujian 

sampel pangan, dan menerapkan sistem informasi dan pelaporan 

melalui spimker.pom.go.id. 

e. Pengawasan dan KIE Keamanan Pangan Melalui program Akselerasi 

KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) keamanan pangan melalui 

program Akselerasi (Aksi Sehari Pelayanan Publik dan Edukasi 

Masyarakat Secara Efektif) dilaksanakan untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap keamanan pangan takjil terutama pada saat 

bulan Ramadhan. 

f. Pasar Aman Berbasis Komunitas 

Kegiatan pasar aman bertujuan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman komunitas pasar melalui Bimtek kader pasar, kampanye 

pasar, penyuluhan komunitas pasar, sampling dan pengujian sampel 

di tempat. 

g. Desa Pangan Aman 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat 

desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman 

sampai pada tingkat perorangan, sekaligus memperkuat ekonomi desa 

melalui keamanan pangan. Diharapkan para kader dapat menjadi 

pelopor dalam kegiatan pembinaan keamanan pangan di desa. 

h. Pengawasan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) 

Program ini bertujuan menjamin keamanan pangan yang dikonsumsi 

anak usia sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususnya, 

dan komunitas sekolah umumnya, memiliki pengetahuan, sikap dan 

perilaku keamanan yang baik sehingga dapat melindungi dirinya dari 

pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan. 
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5. Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang 

milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata 

persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu. 

Bagian ini terdiri dari Kepala Bagian tata Usaha dan Kelompok Jabatan 

Fungsional. 

 

Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:  

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran;  

b. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;  

c. pengelolaan persuratan dan kearsipan;  

d. pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu; 

e. pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;  

f. pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;  

g. pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan;  

h. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1.  Lingkungan Eksternal  

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja 

 

 

 

        

 

 

Wilayah kerja (catchment area) Balai Besar POM di Pontianak 

meliputi Provinsi Kalimantan Barat yang sebagian besar terdiri dari 

dataran rendah dengan luas 146.807 km2, kurang lebih 7,53 persen 

dari luas wilayah Indonesia atau 1,13 kali dari luas pulau Jawa, garis 

lintas batas darat sekitar 860 km dan garis lintas laut sekitar 900 km.  

 

 

Gambar 2.1.  Wilayah kerja BBPOM di Pontianak 
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Provinsi Kalimantan Barat terdiri dari 14 wilayah kabupaten/kota 

dimana wilayah kerja (catchment area) Balai Besar POM di Pontianak 

meliputi 12 kabupaten/kota yaitu : 

1) Kota Pontianak seluas 107.80 km2, dengan 6 kecamatan dan 29 

kelurahan; 

2) Kota Singkawang seluas 504.00 km2, dengan 5 kecamatan dan 

26 kelurahan; 

3) Kabupaten Mempawah seluas 1276.90 km2, dengan 9 kecamatan 

7 kelurahan   60 desa; 

4) Kabupaten Kubu Raya seluas 6985.20 km2, dengan 9 kecamatan 

dan 117 desa; 

5) Kabupaten Bengkayang seluas 5397.30 km2, dengan 17 

kecamatan 2 kelurahan 122 desa; 

6) Kabupaten Sambas seluas 6394.70 km2, dengan 19 kecamatan 

193 desa; 

7) Kabupaten Landak seluas 9909.10 km2, dengan 13 kecamatan 

156 desa; 

8) Kabupaten Sintang seluas 21635.00 km2, dengan 14 kecamatan 

16 kelurahan  390 desa; 

9) Kabupaten Melawi seluas 10644.00 km2, dengan 11 kecamatan 

169 desa; 

10) Kabupaten Kapuas Hulu seluas 29842.00 km2, dengan 23 

kecamatan 4 kelurahan 278 desa; 

11) Kabupaten Ketapang seluas 31.240.74 km2, dengan 20 

kecamatan 9 kelurahan 253 desa; 

12) Kabupaten Kayong Utara seluas 4568.26 km2 , dengan 6 

kecamatan 43 desa. 

Sumber : BPS Provinsi Kalimantan Barat dan Permendagri Nomor 137 Tahun 2017 

 

Dua kabupaten lainnya yaitu Kabupaten Sanggau dan Kabupaten 

Sekadau merupakan wilayah kerja dari Loka POM di Sanggau. 
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan di wilayah 

kerjanya, BBPOM di Pontianak menggunakan transportasi darat, air, 

dan udara. Transportasi udara digunakan untuk efisiensi waktu 

pengawasan di kabupaten/kota yang memerlukan waktu lebih lama 

jika menggunakan transportasi darat antara lain Kabupaten 

Ketapang, Kabupaten Kayong Utara, Kabupaten Sintang, Kabupaten 

Melawi dan Kabupaten Kapuas Hulu, sedangkan kabupaten/kota 

lainnya ditempuh dengan transportasi darat. 

Estimasi rincian waktu tempuh ke wilayah kerja (ibu kota kabupaten/ 

kota) di tiap-tiap kabupaten / kota 11 secara umum (dengan catatan 

tidak ada kerusakan jalan) adalah sebagai berikut : 

1. Kota Pontianak :  - 

2. Kota Singkawang :  4 jam (sekitar 152 km) 

3. Kab. Kubu Raya :  1 jam  

4. Kab. Mempawah :  2 jam (sekitar 75 km)  

5. Kab. Bengkayang :  5 jam (sekitar 160 km) 

6. Kab. Sambas :  6 jam (sekitar 225 km) 

7. Kab. Landak :  4 jam (sekitar 163 km) 

8. Kab. Sanggau :  5 jam (sekitar 186 km) 

9. Kab. Sekadau :  7 jam (sekitar 273 km) 

10. Kab. Sintang :  8 jam jalur darat (sekitar 332 km), atau 40 

menit jalur udara 

11. Kab. Melawi :  9 jam (sekitar 440 km), atau jalur udara ke 

Kab. Sintang kemudian jalur darat ke Kab. 

Melawi 2 jam (sekitar 90 km) 

12. Kab. Kapuas 
Hulu 

:  15 jam jalur darat (sekitar 780 km),  atau 

70 menit jalur udara 

13. Kab. Ketapang :  12 jam jalur darat (sekitar 458 km), atau  

40 menit jalur udara 

14. 
 
 

Kab. Kayong 
Utara 
 

:  
 
 

13 jam jalur darat (sekitar 540 km), atau 

Jalur udara melalui Ketapang sekitar 40 

menit, dan dilanjutkan 2 jam jalur darat ke 

Kayong (sekitar 90 km 
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Sedangkan  rata-rata  waktu  yang  diperlukan  di  satu  wilayah  kerja  

yaitu kabupaten/kota dapat diuraikan sebagai berikut: 

• Kota Pontianak   :   1 hari 

• Kota Singkawang   :   3 hari 

• Kabupaten Mempawah  :   3 hari 

• Kabupaten Kubu Raya  :   3 hari 

• Kabupaten Bengkayang  :   4 hari 

• Kabupaten Sambas  :   4 hari 

• Kabupaten Landak  :   3 hari 

• Kabupaten Sanggau  :   4 hari 

• Kabupaten Sekadau  :   4 hari 

• Kabupaten Sintang  :   4 hari 

• Kabupaten Melawi   :   4 hari 

• Kabupaten Kapuas Hulu  :   5 hari 

• Kabupaten Ketapang  :   5 hari 

• Kabupaten Kayong Utara  :   5 hari 

 

Kondisi geografis Kalimantan Barat yang terbuka karena berbatasan 

darat langsung dengan Malaysia Timur yaitu Negara Bagian Serawak 

meningkatkan tantangan yang muncul akibat globalisasi pada 

pengawasan obat dan makanan. Ada 5 (lima) pintu masuk yang 

berbatasan langsung yaitu Entikong (Kab. Sanggau), Aruk 

(Kabupaten Sambas), Jagoi Babang (Kabupaten Bengkayang), Jasa 

(Kabupaten Sintang) dan Nanga Badau (Kabupaten Kapuas Hulu), 

namun lintas batas tidak resmi yang merupakan jalan jalan kecil jauh 

lebih banyak. Hal ini sangat memungkinkan terjadinya praktek 

perdagangan yang tidak jujur/sehat melalui peredaran produk ilegal / 

tidak memenuhi syarat (TMS) seperti makanan impor tidak terdaftar, 

narkotika, obat palsu, obat tradisional tidak terdaftar dan atau 

dicampuri bahan kimia obat, kosmetika mengandung bahan 

berbahaya serta produk pangan yang tercemar bahan berbahaya dan 
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tidak layak dikonsumsi cenderung meningkat, sehingga berpotensi 

membahayakan keselamatan/kesehatan masyarakat. 

Untuk melakukan pengawasan obat dan makanan di wilayah pintu 

perbatasan resmi dengan negara Malaysia, Balai Besar POM di 

Pontianak mempunyai Pos POM Aruk dan dibantu oleh Loka POM di 

Kabupaten Sanggau. Sesuai Surat Keputusan Kepala Badan POM 

RI Nomor HK.00.05.2.1608 tahun 2006 tentang Pedoman Pos 

Pengawas Obat dan Makanan, Pos POM Aruk merupakan Pos POM 

tipe B (daerah perbatasan) yang strukturnya terdiri dari koordinator 

dan pengawas. Koordinator Pos POM bertanggung jawab langsung 

kepada Kepala Balai Besar POM di Pontianak dan bertugas membina 

dan melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan 

organisasi lain. 

2.1.2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota  

Tabel 2.1. Jumlah Sasaran Pengawasan Balai Besar POM di 
Pontianak Tahun 2022 

No Sasaran Pengawasan Jumlah 

1 Industri Farmasi 0 

2 Fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana 

khusus (unit tranfusi darah, radiofarmaka, 

laboratorium sel punca) 

0 

3 Industri Obat Tradisional (IOT) 0 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 0 

5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 4 

6 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 1 

7 Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

0 

8 Industri Farmasi yang memproduksi obat kuasi 0 

9 Industri Pangan (IP) yang  memproduksi Suplemen 

Kesehatan 

0 

10 Industri Kosmetika 2 

11 Industri farmasi yang memproduksi kosmetik 0 

12 Industri pangan 44 

13 Industri rumah tangga pangan (IRTP) 349 

14 Pedagang besar farmasi (PBF) 36 

15 Apotek 482 

16 Toko obat 396 
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No Sasaran Pengawasan Jumlah 

17 Instalasi farmasi pemerintah (IFP) 13 

18 Rumah Sakit 47 

19 Puskesmas 212 

20 Klinik 91 

21 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 0 

22 Kantor Kesehatan Pelabuhan 6 

23 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 460 

24 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 210 

25 Fasilitas Distribusi Kosmetik 276 

26 Klinik Kecantikan 0 

27 Sarana Peredaran Pangan Olahan 619 

28 Sekolah SD 10.004 

 

Jumlah sasaran sarana produksi sebanyak 400 sarana dan sasaran 

sarana distribusi sebanyak 2.848 sarana dengan kategori sarana 

seperti dalam tabel 2.1. Jumlah sasaran pengawasan menurut 

kabupaten/kota dapat dilihat pada lampiran tabel 6 dan 7. Jumlah 

sekolah serta jumlah murid SD menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat 

pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut 
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 
2022 

No Kab/Kota Jumlah 

Sekolah Dasar 

Jumlah Murid 

Sekolah Dasar 

1 Kabupaten Sambas 405 65.213 

2 Kabupaten Bengkayang 274 32.490 

3 Kabupaten Landak 448 41.005 

4 Kabupaten Mempawah 188 26.209 

5 Kabupaten Sanggau 475 49.113 

6 Kabupaten Ketapang 541 55.670 

7 Kabupaten Sintang 453 47.442 

8 Kabupaten Kapuas Hulu 407 27.913 

9 Kabupaten Sekadau 238 23.363 

10 Kabupaten Melawi 256 22.638 
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No Kab/Kota Jumlah 

Sekolah Dasar 

Jumlah Murid 

Sekolah Dasar 

11 Kabupaten Kayong Utara 105 12.268 

12 Kabupaten Kubu Raya 379 52.340 

13 Kota Pontianak 169 56.323 

14 Kota Singkawang 102 25.611 

 

Sumber : Data Pokok Kementerian Pendidikan,  Direktorat Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 

2022/2023 Genap 
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2.2. Lingkungan Internal 

2.2.1. Infrastruktur, Saran dan Prasarana 

a. Luas Tanah (m2) 

● Kantor Balai Besar POM di Pontianak terletak di Jl. Dr. Soedarso 

Pontianak diatas tanah seluas 3.000 m2. 

● Pos POM Aruk terletak di Kecamatan Sajingan Besar Kabupaten 

Sambas diatas tanah seluas 3533 m2.  

b. Luas Bangunan (m2)  

● Balai Besar POM di Pontianak menempati bangunan dengan berlantai 

dua seluas 3157 m2. 

● Luas Bangunan Pos POM Aruk adalah 400 m2. 

● Luas Bangunan Rumah Negara Golongan 1 Tipe B adalah 70 m2. 

c. Status Kepemilikan Tanah 

● Tanah tempat berdirinya gedung Balai Besar POM di Pontianak adalah 

hak pakai atas nama Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan POM 

RI Sertifikat No. 14.01.06.03.4.000319 tanggal 08 Agustus 2012.  

● Tanah Pos POM Aruk di Sambas adalah hak pakai atas nama 

Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan POM RI Sertifikat No. 

14.03.05.02.4.00031 tanggal 23 Desember 2019. 

d. Rumah Dinas 

● Rumah Negara Golongan 1 Tipe B terletak di Jl. Dr. Wahidin 

Kecamatan Pontianak Barat seluas 788 m2. 

● Tanah tempat berdirinya rumah jabatan adalah hak pakai atas nama 

Pemerintah Republik Indonesia cq. Badan POM RI Sertifikat No. 

8506180 tanggal 08 Agustus 2012.  

e. Penerangan 

● Penerangan yang digunakan gedung Balai Besar POM di Pontianak 

menggunakan jasa PLN dengan dengan kapasitas : 

● PLN  :  82,5 kVA dan 82,5 kVA 

● Generator Set :  100 kVA dan 150 kVA 
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f. Sarana Komunikasi 

Untuk kelancaran komunikasi sarana yang tersedia di kantor Balai Besar 

POM Pontianak adalah : 

1) Nomor telepon : 0561-572417 (Ruang Staf Infokom) 

   : 0561-743858 (Ruang Kepala Balai) 

   : 0561-737720 (Lobby BBPOM di Pontianak) 

2) Alamat e-mail : bpom_pontianak@pom.go.id 

                                     balaipom_pontianak@yahoo.com 

3) Handphone : 0822 5547 0600 (Informasi dan Pengaduan Masyarakat) 

       0822 5547 0601 (Pengujian Obat dan Makanan) 

       0822 5547 0602 (Penerbitan SKI/SKE) 

4) Sosial Media : bpom.pontianak (Instagram) 

       Balai Besar POM di Pontianak (Facebook) 

       @BPOMPontianak (Twitter) 

       Balai Besar POM di Pontianak (Youtube) 

5) Subsite : pontianak.pom.go.id 

 

g. Sumber Air 

Sumber air yang digunakan di Balai Besar POM di Pontianak  berasal dari 

PDAM. 
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h. Kendaraan 

Kendaraan yang digunakan di Balai Besar POM Pontianak tercantum pada 

tabel 2.3 berikut : 

Tabel 2.3. Kendaraan Dinas di Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2022 

No Jenis 

Kendaraan 

Nomor 

Polisi 

Merk Type Tahun Kondisi Unit 

Pengguna 

1 Mini Bus 

(Penumpang 

14 Orang 

Kebawah) 

KB 

1840 

AV 

 

Daihatsu Terios 2007 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

2 Mini Bus 

(Penumpang 

14 Orang 

Kebawah) 

KB 

1519 

QP 

 

Mitsubishi Outlande

r Sport 

2015 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

3 Mini Bus 

(Penumpang 

14 Orang 

Kebawah) 

KB 

1425 

WO 

 

Toyota Kijang 

Innova 

2.0 G 

M/T V 

2018 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

4 Mini Bus 

(Penumpang 

14 Orang 

Kebawah) 

B 9065 

PQW 

 

Isuzu NHR 

/Penyidik

an 

2018 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

5 Mini Bus 

(Penumpang 

14 Orang 

Kebawah) 

B 9196 

PQE 

 

Isuzu NHR / 

Incenner

ator 

2019 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

6 Mini Bus 

(Penumpang 

914 Orang 

Kebawah) 

KB 

1914 

WS 

 

Toyota Rush 2021 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

7 Mobil Unit 

Kesehatan 

Masyarakat 

KB 

8584 

HA 

 

Isuzu, ELF, 

NHR 5SE 

ELF,NHR 

55E 

2013 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

8 Mobil Unit 

Kesehatan 

Masyarakat 

KB 

8676 

AU 

 

Mitsubishi Triton 

2,5L SC 

HDX 

4x4M/T 

2017 Baik BBPOM 

Pontianak 

 

9 Sepeda Motor KB 

5043 W 

Honda NF 

125 SD 

Honda 

NF 125 

SD 

2007 Baik BBPOM 

Pontianak 

10 Sepeda Motor KB 

5045 W 

Honda NF 

125 SD 

Honda 

NF 125 

SD 

2007 Baik Pos POM di 

Aruk 
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i. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia di Balai Besar POM Pontianak tahun 2022 berusia 

24 sampai dengan 58 Tahun dengan jumlah pegawai 78 (tujuh puluh 

delapan) dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini : 

Tabel 2.4. Profil Pegawai Balai Besar POM di Pontianak Menurut Usia 
Tahun 2022 

No Usia Jumlah 

1 Pegawai Usia di bawah 30 Tahun 22 

2 Pegawai Usia 31 - 40 Tahun 30 

3 Pegawai Usia 41- 50 Tahun 21 

4 Pegawai Usia diatas 50 Tahun  5 

  Total 78 

Pegawai Balai Besar POM di Pontianak menurut unit kerja dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.5. Profil Pegawai Balai Besar POM di Pontianak Menurut Unit 
Kerja Tahun 2022 

No Unit Kerja Jumlah 

1 Kepala BBPOM di Pontianak 1 

2 Fungsi Bagian Tata Usaha 15 

a. Subkelompok Substansi Program dan Evaluasi 7 

b. Subkelompok Substansi Umum 7 

3 Kelompok Substansi Pengujian 29 

a. Subkelompok Substansi Pengujian Kimia 20 

i. Subkelompok Substansi Pengujian Mikro 8 

4 Kelompok Substansi Pemeriksaan 19 

a. Subkelompok Substansi Inspeksi 13 

b. Subkelompok Substansi Sertifikasi 5 

5 Kelompok Substansi Penindakan 6 
 

6 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 9 

7 PPNPN 24 

Total 102      
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Pegawai Balai Besar POM di Pontianak menurut latar belakang pendidikan 

dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 2.6. Profil Pegawai Balai Besar POM di Pontianak Menurut 
Pendidikan Tahun 2022 

No Pendidikan Jumlah 

1 S2 8 

2 Aptoteker 20 

3 S1 Biologi 5 

4 S1 Lain 38 

5 D3 Farmasi 8 

6 D3 Lain 4 

7 SMF 1 

8 SMAK 3 

  Total 78 

 

Tabel 2.7. Profil Pegawai Balai Besar POM di Pontianak  Menurut 
Pengembangan Kompetensi SDM Tahun 2022 

No 
Pengembangan Kompetensi SDM 

Jumlah Pegawai yang 

telah mengikuti 

(1) (2) (3) 

1 Pelatihan Teknis 71 

2 Pelatihan Fungsional 60 

3 Pelatihan Kepemimpinan 0 

4 Pelatihan Manajemen 0 

5 Bimbingan teknis/ Penataran 73 

6 Seminar/Workshop/Sosialisasi 100 

7 Kursus / Magang 5 

 

j. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Pengujian  

Sumber Daya Manusia (SDM) di Kelompok Substansi Pengujian berjumlah 

29 orang, dipimpin oleh seorang Koordinator yang berlatar belakang 

pendidikan Apoteker. Kelompok Substansi Pengujian terbagi dalam dua 

Sub Kelompok sebagai berikut: 
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1. Subkelompok Substansi Pengujian Kimia 

Terdiri dari 19 orang dengan rincian 6 orang  Apoteker, 6 orang Sarjana 

Kimia, 2 orang Sarjana Biologi, 1 orang Sarjana Teknologi Pangan, dan 

4 orang D3 Farmasi. Dari 19 orang tersebut, penguji obat dan NAPPZA 

berjumlah 5 orang, penguji obat tradisional dan Suplemen Kesehatan 4 

orang, penguji kosmetika 5 orang serta penguji pangan 5 orang. 

 

Gambar 2.2. Profil Sumber Daya Manusia di Pengujian Kimia 

Jumlah sampel yang diuji di Pengujian Kimia sebanyak 4252 sampel 

dengan 12874 parameter, dengan kemampuan kerja tenaga penguji 

untuk setiap sampel dan parameter  seperti pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji di Pengujian 
Kimia berdasarkan Jumlah Sample dan Parameter 

  



 

 

             28 
  

2. Subkelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi 

Terdiri dari 9 orang dengan rincian 4 orang Apoteker, 2 orang Sarjana 

Teknologi Pangan, dan 2 orang Sarjana Kimia dan 1 orang D3 Farmasi. 

 

Gambar 2.4. Profil Sumber Daya Manusia di Pengujian Mikrobiologi 

 

Jumlah sampel yang diuji di Pengujian Mikrobiologi sebanyak 1387 

sampel dengan 5846 parameter, dengan kemampuan kerja tenaga 

penguji untuk setiap sampel dan parameter  seperti pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5. Profil Kemampuan Kerja Setiap Tenaga Penguji di 

Pengujian Mikrobiologi berdasarkan Jumlah Sampel dan Parameter 
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k. Uji Profisiensi 

Uji Profisiensi yang diikuti oleh Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 18 

uji profisiensi  yang terdiri dari Laboratorium Obat dan NAPPZA  sebanyak 

2 uji profisiensi , Laboratorium  kosmetik sebanyak 3 uji profisiensi, 

Laboratorium Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan sebanyak 2 uji 

profisiensi, Laboratorium Pangan dan Air sebanyak 3 uji profisiensi, 

Laboratorium Mikrobiologi sebanyak 8 uji profisiensi dengan hasil 10 uji 

profisiensi memuaskan, 5 uji profisiensi inlier, 1 uji profisiensi cukup, 1 uji 

profisiensi kurang dan 1 hasil uji profisiensi belum didapatkan. Data 

selengkapnya tersaji pada lampiran tabel 31. 

l. Jumlah Peralatan Laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Hasil penilaian persentase pemenuhan standar peralatan laboratorium 

sesuai Standar Minimal Laboratorium adalah sebesar 81,2 %. Peralatan 

analisis di laboratorium kimia antara lain yaitu Gas Chromatography (GC), 

Gas Chromatography–Mass Spectrometry (GCMS), Atomic Absorption 

Spectroscopy (AAS),  Liquid Chromatography Tandem-Mass Spectrometry 

(LCMS-MS), serta Inductively Coupled Plasma dengan Spektrometri 

Massa (ICPMS). Peralatan analisis di laboratorium mikrobiologi antara lain 

yaitu Biological Safety Cabinet, Autoklaf, Inkubator, Spektrofotometer DNA, 

serta Realtime PCR. Data selengkapnya tersaji pada lampiran tabel 32A 

dan 32B. 

m. Sertifikat/Akreditasi  

  Sertifikat/Akreditasi yang diperoleh Balai Besar POM di Pontianak adalah  

ISO 9001:2015 dan SNI ISO/IEC 17025:2017. 

n. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

Kesepakatan bersama (MoU) dimaksudkan untuk memperkuat dan 

mendukung kinerja, tugas dan fungsi Balai Besar POM di Pontianak, dalam 

pengawasan obat dan makanan di wilayah Kalimantan Barat. Perjanjian 

Kerja Sama dijalin sebagai usaha membangun kerjasama yang lebih erat, 

mengikat dan saling menguntungkan dengan instansi/ stakeholder lainnya. 
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Perjanjian kerjasama yang dijalin dengan Ombudsman, BNN Provinsi 

Kalimantan Barat, Pramuka Kwartir Daerah Kalimantan Barat, Universitas 

Tanjungpura, Politeknik Kesehatan Kemenkes Pontianak, Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, Politeknik Negeri Pontianak. Selain itu juga 

telah dijalin kerjasama dengan Organisasi, yaitu Ikatan Apoteker Indonesia 

(IAI) dan Persatuan Ahli Farmasi Indonesia (PAFI), Salima, PKK Kota 

Pontianak. Data selengkapnya tersaji pada lampiran tabel 34A. 

o. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi berupa Dokumen Kerja Sama, 

Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor, 

Penghargaan/Rekognisi untuk lebih mendetail dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 34B. 

 

p. Pengadaan Barang/Jasa 

Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar POM di Pontianak tahun 2022 adalah 

sebagai berikut :  

1. Pencanangan Zona Integritas Menuju WBBM dan Training RB 

2. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Komunikasi 

3. Pengadaan Baku Pembanding Kimia Non PPPOMN 

4. 
Pengadaan Perlengkapan Peserta KIE Dalam Rangka 
Pemberdayaan Masyarakat 

5. 
Pengadaan Media Mikrobiologi Pengujian Sampel Pihak Luar 
dan Deteksi Dini 

6. KIE di Media Outdoor 

7. Pengadaan Refreshment Alat Laboratorium Non E-Katalog 

8. Pemeliharaan Gedung Kantor 

9. Pengadaan Suku Cadang 

10. Pengadaan Reagen/Media Mikro Sampel Makanan  

11. Pengadaan Reagen/Media Mikro Sampel Obat 

12. Verifikasi/Kalibrasi HPLC, GC, GCMS SHIMADZU 

13. Pembelian Alat Lab E-Catalog berupa Biological Safety Cabinet 

14. Pengadaan Alat E-Catalog berupa Timbangan Analitik 

15. Pembelian Alat E-Catalog berupa Pompa Rotavapor 
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16. Pembelian Alat Lab E-Catalog berupa Refrigerator With 
Freezer 

17. Paket Pekerjaan Pengadaan Barang berupa Instalasi Pipeline 

18. Sewa Rumah Dinas 

Detail pengadaan Barang/Jasa dapat dilihat dalam Lampiran tabel 35. 

 

q. Anggaran (Volume menurut jenis dan sumbernya) 

Laporan realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak Tahun 

Anggaran 2022 sebagai berikut :  

● Sumber anggaran berasal dari rupiah murni dengan pagu anggaran 

Rp23.454.769.000 dengan realisasi Rp23.358.052.240 dengan 

persentase sebesar 99,59%. 

● Target Penerimaan Negara Bukan Pajak dengan pagu anggaran 

Rp1.518.146.000 dengan realisasi Rp1.512.479.392 dengan 

persentase sebesar 99,63%. 

● Total pagu Rp24.972.915.000 dan total realisasi Rp24.870.531.632 

dengan persentase sebesar 99,59%. 

Laporan realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak Tahun 

Anggaran 2022 dapat dilihat dalam lampiran tabel 36. 

 

r. Laporan Penerimaan PNBP 

Laporan penerimaan PNBP Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2022  

sebagai berikut :  

● Target penerimaan PNBP sebesar Rp 725.890.000 kemudian realisasi 

penerimaan PNBP sebesar  Rp 748.390.000 dengan persentase 

sebesar 103,10 %. 

Laporan penerimaan PNBP Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2022 

dapat dilihat dalam lampiran tabel 37. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

3.1. Pengawasan Mutu, keamanan dan kemanfaatan obat 

a. Pengawasan Sarana 

Selama tahun 2022, BBPOM di Pontianak tidak melakukan pemeriksaan 

sarana produksi (Industri Farmasi) karena di Provinsi Kalimantan Barat tidak 

terdapat sarana produksi produk obat. Adapun pemeriksaan sarana distribusi 

dan sarana pelayanan kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

diuraikan sebagai berikut : 

1) Pemeriksaan di sarana distribusi Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 16 (enam belas) 

sarana PBF dari 36 (tiga puluh enam) sarana yang ada, dengan hasil 2 

(dua) PBF Memenuhi Ketentuan dan 14 (empat belas) PBF Tidak 

Memenuhi Ketentuan.   

 

 

Gambar 3.1. Hasil Pemeriksaan Sarana PBF 

 

 

 

 



 

 

             33 
  

Gambar 3.2. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana PBF 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu kegiatan penerimaan (1 

sarana), kegiatan penyimpanan (4 sarana) dan kegiatan penyaluran (9 

sarana). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penerimaan seperti Tidak melakukan 

pengecekan fisik pada saat penerimaan obat sehingga terdapat obat yang 

kemasan sekundernya rusak namun diterima dan disimpan di gudang. 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti Menyimpan obat 

tidak sesuai dengan suhu yang dipersyaratkan, Menyimpan obat di luar 

denah yang disetujui, Menyimpan obat di lantai tanpa menggunakan palet. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyaluran seperti Melakukan penjualan 

tanpa kualifikasi pelanggan (terkait kewajaran jumlah dan frekuensi), 

Penyaluran tanpa dilengkapi Surat Pesanan, melakukan kegiatan panel. 

 

Terhadap PBF yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut 

berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 13 (tiga belas) sarana 

diberikan sanksi Peringatan Keras dan 1 (satu) sarana diberikan sanksi 

Penghentian Sementara Kegiatan. 
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Gambar 3.3. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana PBF 

 

2) Pemeriksaan di Sarana Distribusi Instalasi Farmasi Pemerintah 

Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan sarana sebanyak 13 

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota dari target 13 sarana, dengan hasil 2 

(dua) sarana Memenuhi Ketentuan dan 11 (sebelas) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. 

 

Gambar 3.4. Hasil Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Pemerintah 
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Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain terkait penyimpanan 

obat yang tidak memadai sebanyak 11 sarana. Ketidaksesuaian pada 

aspek penyimpanan seperti penyimpanan obat bercampur dengan 

komoditi lain, belum ada mapping suhu, penyimpanan obat kadaluarsa 

tidak di ruang khusus obat kadaluarsa, penyimpanan obat di lantai tanpa 

menggunakan palet, kebersihan tidak terjaga, penyimpanan obat tidak 

sesuai dengan suhu yang dipersyaratkan. 

 

Gambar 3.5. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada IFP 

 

Terhadap IFP yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut 

berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 11 (sebelas) sarana diberikan 

sanksi Peringatan Keras. 

 

3) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Apotek 

Jumlah apotek yang ada di Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 482 

(empat ratus delapan puluh dua) sarana. Target pemeriksaan apotek tahun 

2022 sebanyak 108 (seratus delapan) sarana. Realisasi pemeriksaan 

sebanyak 108 (seratus delapan) sarana dengan hasil 42 (empat puluh dua) 

Apotek Memenuhi Ketentuan dan 66 (enam puluh enam) Apotek Tidak 

Memenuhi Ketentuan.  
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Gambar 3.6. Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain  Kegiatan pengadaan (6 

sarana), Kegiatan penerimaan (5 sarana), Kegiatan penyimpanan (26 

sarana), kegiatan penyaluran (27 sarana), serta terkait perizinan (1 sarana) 

 

Gambar 3.7. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana Apotek 
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Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti Melakukan pengadaan 

dari Apotek lain, Melakukan pengadaan obat dari sales freelance, Surat 

Pesanan ditandatangani oleh Tenaga Teknis Kefarmasian (menjiplak 

tanda tangan Apoteker dengan sepengetahuan apoteker), pengadaan 

tidak tertelusur, duplikasi Surat Pesanan ke PBF yang berbeda. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penerimaan seperti penerimaan obat oleh 

karyawan non Tenaga kefarmasian, penerimaan obat oleh Tenaga Teknis 

Kefarmasian tanpa dilengkapi Surat Pendelegasian. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti penyimpanan 

Narkotika/Psikotropika/prekursor tidak sesuai ketentuan, penyimpanan 

produk rantai dingin tidak sesuai ketentuan, penyimpanan obat tidak sesuai 

suhu yang dipersyaratkan, penyimpanan obat diluar denah yang disetujui, 

Tidak melakukan pencatatan kartu stok, Tidak melakukan pencatatan 

monitoring suhu harian, Penyimpanan obat yang berpotensi menurunkan 

mutu yaitu disimpan di lemari es dengan keadaan terendam air dan 

kemasan sekunder sudah rusak, Penyimpanan obat kedaluwarsa yang 

belum dipisah dengan kondisi label hampir rusak, produk yang dipindahkan 

dari kemasan asli ke kemasan baru tanpa identitas yang jelas. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyaluran seperti penyerahan obat keras 

di luar DOWA tanpa resep dokter, penyaluran obat ke pihak tidak 

berwenang, Apotek bertindak sebagai distributor, Tidak melakukan skrining 

resep sehingga menyebabkan kesalahan dalam penyerahan obat, Tidak 

melakukan skrining resep dan melayani resep tidak rasional, penyaluran 

obat ke Apotek lain. 

 

Ketidaksesuaian dikarenakan perizinan sarana. Hal ini dikarenakan 

adanya pergantian penanggung jawab sarana namun dalam proses sarana 

tetap melakukan kegiatan pelayanan kefarmasian. 
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Gambar 3.8. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana Apotek 

 

Terhadap apotek yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak 

lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 61 (enam puluh satu) 

sarana diberikan sanksi Peringatan Keras dan 5 (lima) sarana diberikan 

sanksi Penghentian Sementara Kegiatan. 

 

4) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Toko Obat 

Jumlah Toko Obat di Provinsi Kalimantan Barat adalah 396 (tiga ratus 

sembilan puluh enam) sarana. Target toko obat yang akan diperiksa pada 

tahun 2022 sebanyak 50 (lima puluh) sarana. Realisasi toko obat yang 

diperiksa sebanyak 53 (lima puluh tiga) sarana dengan hasil 25 (dua puluh 

lima) sarana memenuhi ketentuan dan 28 (dua puluh delapan) sarana tidak 

memenuhi ketentuan. 

 

Gambar 3.9. Hasil Pemeriksaan Sarana Obat 
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Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain perijinan (2 sarana), 

kegiatan pengadaan (13 sarana), kegiatan penerimaan (2 sarana), 

kegiatan penyimpanan (10), dan kegiatan penyaluran (1). 

 

Gambar 3.10. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

 

Ketidaksesuaian perizinan seperti tidak memiliki Tenaga Teknis 

Kefarmasian dan tidak memiliki izin toko obat. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti melakukan pengadaan 

tanpa Surat Pesanan, pengadaan obat mengandung prekursor tidak 

menggunakan Surat Pesanan khusus Prekursor, tidak mengarsipkan surat 

pesanan dan faktur pembelian, pengadaan dari sarana selain PBF, 

pengadaan obat tanpa Surat Pesanan. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penerimaan seperti penerimaan obat tidak 

dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti penyimpanan obat 

tidak pada suhu yang  dipersyaratkan, tidak memiliki kartu stok. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyerahan seperti penyerahan obat tidak 

dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian, bertindak seperti distributor. 
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Gambar 3.11. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana Toko 
Obat 

Terhadap toko obat yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak 

lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 26 (dua puluh enam) 

sarana diberikan sanksi Peringatan Keras dan 2 (dua) sarana diberikan 

sanksi Penghentian Sementara Kegiatan. 

 

5) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Instalasi Farmasi 

Rumah Sakit 

Jumlah Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) di Provinsi Kalimantan Barat 

sebanyak 47 (empat puluh tujuh) sarana. Target pada tahun 2022 

sebanyak 20 (dua puluh) sarana diperiksa. Realisasi sebanyak 20 (dua 

puluh) sarana dengan hasil 10 (sepuluh) sarana Memenuhi Ketentuan dan  

10 (sepuluh) sarana Tidak  Memenuhi Ketentuan. 

 

Gambar 3.12. Hasil Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Rumah Sakit 
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Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain Aspek Penyimpanan (7 

sarana) dan Aspek Pengadaan (3 sarana). 

 

Gambar 3.13. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana Instalasi 
Farmasi Rumah Sakit 

 

Ketidaksesuaian pada aspek penyimpanan seperti penyimpanan narkotika, 

psikotropika tidak disimpan ditempat khusus yang memiliki 2 (kunci) 

terpisah, produk CCP (Cold Chain Product) dan vaksin disimpan di kulkas 

tanpa dilengkapi alat monitoring suhu, penyimpanan narkotika disimpan 

bersama dengan produk obat lain, luas ruangan penyimpanan obat tidak 

memadai sehingga obat disimpan bertumpuk, tempat penyimpanan produk 

CCP dan vaksin disimpan bergabung dengan barang lain, penyimpanan 

obat disimpan langsung diatas lantai tanpa pallet, pencatatan pada kartu 

stok tidak tertib, penyimpanan obat tidak sesuai dengan rekomendasi dari 

industri farmasi yang memproduksi obat sebagaimana yang tertera pada 

kemasan sehingga tidak terjamin keamanan dan stabilitasnya. 

 

Ketidaksesuaian pada aspek pengadaan seperti pengadaan obat tidak 

berasal dari sumber resmi berupa industri farmasi atau pedagang besar 

farmasi. Beberapa pengadaan berasal dari apotek. 
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Gambar 3.14. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada IFRS 

 

Terhadap IFRS yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak 

lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 10 (sepuluh) sarana 

diberikan sanksi Peringatan Keras. 

 

6) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Puskesmas 

Jumlah Puskesmas di Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 212 (dua ratus 

dua belas) sarana, target sarana yang diperiksa pada tahun 2022 sebanyak 

70 (tujuh puluh) sarana. Realisasi sebanyak  70 (tujuh puluh) sarana 

diperiksa dengan hasil 40 (empat puluh) sarana Memenuhi Ketentuan dan  

30 (tiga puluh) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.   

 

Gambar 3.15. Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

TMK 
MK 
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Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan pengadaan (6 

ketidaksesuaian), dan kegiatan penyimpanan (24 ketidaksesuaian). 

 

 

Gambar 3.16. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Pemeriksaan Sarana 
Puskesmas 

 

Ketidaksesuaian Kegiatan pengadaan seperti tidak adanya catatan 

pengadaan obat sehingga tidak tertelusur, pengadaan obat secara mandiri 

berasal dari sumber tidak resmi misalnya apotek. 

 

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti obat kedaluwarsa 

belum disimpan terpisah, penyimpanan produk CCP (Cold Chain Product) 

dan vaksin tidak dilengkapi alat monitoring suhu, tidak pernah melakukan 

pencatatan monitoring suhu tempat penyimpanan CCP dan vaksin, 

penyimpanan obat tidak sesuai dengan rekomendasi dari industri farmasi 

yang memproduksi obat sebagaimana yang tertera pada kemasan 

dan/atau label sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya, 

penyimpanan produk Psikotropika bercampur dengan produk lainnya, 

penyimpanan produk NPP di dalam lemari berkunci 1 (satu). 
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Terhadap puskesmas yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan 

tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 30 (tiga puluh) 

sarana diberikan sanksi Peringatan Keras. 

 

7) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Balai Pengobatan/ 

Klinik 

Jumlah Balai Pengobatan/Klinik di Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 62 

(enam puluh dua) sarana. Target yang akan diperiksa pada tahun 2022  

sebanyak 20 (dua puluh) sarana. Realisasi sebanyak 20 (dua puluh) 

sarana yang diperiksa dengan hasil pemeriksaan 6 (enam) sarana 

Memenuhi Ketentuan dan 14 (empat belas) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  

 

 

Gambar 3.17. Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain  kegiatan pengadaan (3 

sarana), kegiatan penyimpanan (10 sarana), kegiatan perizinan (1 sarana). 
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Ketidaksesuaian perizinan seperti memiliki izin instalasi farmasi namun 

melakukan pengelolaan obat. Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan 

seperti pengadaan dari sumber selain PBF.Ketidaksesuaian pada kegiatan 

penyimpanan seperti produk CCP disimpan pada suhu ruang,  obat 

kedaluwarsa belum disimpan terpisah, Obat disimpan tidak pada suhu 

yang dipersyaratkan 

 

 

Gambar 3.19. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Klinik 

 

Gambar 3.18. Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana Klinik 
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Terhadap klinik yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan tindak 

lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 14 (empat belas) sarana 

diberikan sanksi Peringatan Keras. 

 

Adapun profil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat pada 

tahun 2022 dapat dilihat pada  gambar 3.20 berikut. 

 

Gambar 3.20. Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan 

Kefarmasian 

   

 

Gambar 3.21. Kegiatan Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian 

 

Selain melakukan pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat, Balai 

Besar POM di Pontianak pada tahun 2022 juga melakukan pengawasan 
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dan pengawalan terhadap penarikan produk obat yang mengandung Etilen 

Glikol (EG) Dietilen Glikol (DEG). Pengawasan dilakukan di sarana 

distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian. Produk obat yang tidak 

memenuhi syarat yang telah beredar di wilayah Kalimantan Barat dilakukan 

proses pengembalian/retur ke sarana distribusi obat yang selanjutnya 

dilakukan pemusnahan. 

 

Dalam rangka meningkatkan respon tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana 

pelayanan kefarmasian serta untuk penjaminan keamanan distribusi obat 

di masyarakat, Balai Besar POM di Pontianak juga  mengadakan kegiatan 

Desk CAPA (Corrective Action Preventive Action) terhadap hasil 

pemeriksaan yang telah dilaksanakan pada tahun 2022 pada sarana 

pelayanan kefarmasian. Kegiatan dilaksanakan di Kota Pontianak pada 

tanggal 21 November 2022. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi 

oleh Kepala Balai Besar POM di Pontianak, perwakilan IAI dan perwakilan 

PAFI. Kegiatan dilanjutkan dengan desk CAPA, dimana sarana 

mendapatkan pembinaan dari evaluator (inspektur BBPOM di Pontianak) 

mengenai tindakan perbaikan dan pencegahan sebagai tindak lanjut 

sarana terhadap hasil pemeriksaan Balai Besar POM di Pontianak. 

 

 

Gambar 3.22. Kegiatan Desk CAPA 
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b. Sampling dan Pengujian Obat 

Pada tahun 2022 telah diberlakukan sistem regionalisasi laboratorium yang 

bertujuan meningkatkan efisiensi sumber daya dan efektivitas pengujian untuk 

mewujudkan pengujian yang unggul, inovatif dan adaptif terhadap perubahan 

lingkungan strategis pengawasan obat dan makanan. Konsep regionalisasi ini 

antara lain meliputi pembagian 7 region berdasarkan kedekatan letak 

geografis antar Balai, kemudahan transportasi, kemampuan pengujian, dan 

kemudahan akses jaringan internet. Laboratorium Pengujian Obat Balai Besar 

POM di Pontianak termasuk dalam anggota region 4 dengan Balai Koordinator 

Balai Besar POM di Samarinda. Sesuai arahan PPPOMN, dari 14 (empat 

belas) kelas terapi pada Pedoman Sampling Obat, Balai Besar POM di 

Pontianak melakukan pengujian obat terhadap 4 (empat) kelas terapi yaitu 

sediaan terapi sistem saraf pusat, sediaan terapi sistem muskuloskeletal, 

sediaan terapi hormon sistemik tidak termasuk hormon seks, dan sediaan 

terapi anti parasit. 

 

Tahun 2022  telah dilakukan sampling terhadap 466 (empat ratus enam puluh 

enam) sampel, terdiri dari 372 (tiga ratus tujuh puluh dua) sampel acak, 90 

(sembilan puluh) sample targeted, dan 4 (empat) sampel rokok. Sebanyak 158 

sampel obat dilakukan pengujian di Balai Besar POM di Pontianak dan 304 

sampel diuji di  Balai Besar POM di Palangkaraya, Balai Besar POM di 

Banjarmasin, dan Balai Besar POM di Samarinda. Sedangkan 4 sampel rokok 

dilakukan pengujian di PPPOMN.  

 

Sampel regional yang diuji di Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 581 

(lima ratus delapan puluh satu) sampel. Terdiri dari 467 (empat ratus enam 

puluh tujuh) sampel acak dan 114 (seratus empat belas) sampel targeted yang 

merupakan hasil sampling dari seluruh Balai dan Loka anggota Region 4. 

Balai dan Loka tersebut antara lain Balai Besar POM di Samarinda, Balai 

Besar POM di Pontianak, Balai Besar POM di Banjarmasin, Balai Besar POM 

di Palangkaraya, Balai POM di Tarakan, Loka POM Balikpapan, Loka POM 

Kotawaringin Barat, Loka POM Sanggau, Loka POM Hulu Sungai Utara, dan 

Loka POM Tanah Bumbu.  
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Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kimia sebanyak 581 sampel dan 

pengujian mikrobiologi sebanyak 17 sampel.  Parameter uji fisika meliputi 

pengujian pH, waktu hancur, dan uji disolusi. Sedangkan parameter uji kimia 

meliputi pengujian identifikasi, penetapan kadar zat aktif, dan keseragaman 

sediaan dengan hasil 577 (lima ratus tujuh puluh tujuh) sampel yang 

Memenuhi Syarat (MS) dan 4 (empat) sampel yang Tidak Memenuhi Syarat 

(TMS). Untuk sampel TMS terdiri dari 2 (dua) sampel TMK penandaan dan 2 

(dua) sampel TMS uji laboratorium yaitu uji disolusi. 

  

Pengujian mikrobiologi meliputi 11 sampel diuji parameter endotoksin, 5 

sampel diuji parameter Deteksi DNA Porcine, dan 1 sampel diuji cemaran 

mikroba (Angka Lempeng Total (ALT) dan Identifikasi Escherichia coli), 

dengan hasil 16 sampel Memenuhi Syarat dan 1 sampel Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS) pada parameter uji Deteksi DNA Porcine.Terhadap sampel yang 

tidak memenuhi syarat telah dilaporkan kepada Badan POM RI di Jakarta. 

 

 

Gambar 3.23. Profil Hasil Pengujian Obat 

 

Laboratorium Pengujian Obat Balai Besar POM di Pontianak juga  menjadi 

salah satu balai kolaboran yang berperan dalam pengujian calon baku 

pembanding. Senyawa yang diuji sebanyak 2 bahan baku, yaitu 

Trifenilmetanol dan Klindamisin Fosfat. Bahan baku tersebut dikirim dari 
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Laboratorium Unggulan Baku Pembanding Balai Besar POM di Yogyakarta 

untuk dilakukan uji cemaran organik oleh Balai Besar POM di Pontianak. Hasil 

uji tersebut digunakan sebagai salah satu data bahan baku pembanding yang 

didistribusikan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 

(PPPOMN). 

 

3.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat 

Adiktif) 

Pada tahun 2022, Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan pengujian  

barang bukti yang berasal dari berbagai unit kerja kepolisian di wilayah 

Kalimantan Barat, BNN Provinsi dan kabupaten/kota, serta Kantor Pelayanan 

dan Pengawasan Bea dan Cukai Kalimantan Bagian Barat. Pengujian 

dilaksanakan untuk mendukung pengawasan terhadap peredaran dan 

penyalahgunaan NAPPZA. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 1060 (seribu 

enam puluh)  sampel, dengan hasil sebagai berikut : 

• 24 (dua puluh empat) sampel positif mengandung ganja, 86 (delapan 

puluh enam) sampel positif mengandung MDMA, dan 919 (sembilan ratus 

sembilan belas) sampel positif mengandung Metamfetamin. 

• 29 (dua puluh sembilan) sampel tidak mengandung MDMA, 

Metamfetamin, dan Ganja 

 

 

Gambar 3.24. Profil Hasil Pengujian Sampel Barang Bukti Kasus 
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3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

a. Pengawasan Sarana 

Sarana produksi obat tradisional yang ada sebanyak 5 (lima) sarana di  

Wilayah Kerja Balai Besar POM di Pontianak yang terdiri dari 4 (empat) sarana 

UKOT dan 1 (satu) sarana UMOT. Target yang diperiksa pada tahun 2022 

adalah 2 (dua) sarana, dengan realisasi yang diperiksa sebanyak 2 (dua) 

sarana dengan hasil 2 (dua) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.  

 

Gambar 3.25. Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional 

 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu alur produksi tidak satu arah 

sehingga berpotensi terjadi kontaminasi silang, sarana memiliki program dan 

prosedur sanitasi peralatan namun tidak dilaksanakan secara konsisten, tidak 

melakukan pelatihan personil secara berkala terkait sanitasi dan hygiene, 

tersedia protap dan catatan sanitasi tiap peralatan namun tidak dilaksanakan 

secara konsisten,pemeriksaan kesehatan personil tidak dilakukan secara 

konsisten, catatan pengemasan bets tidak dilakukan secara konsisten, 

catatan higiene personil tidak dilakukan secara konsisten, protap dan 

pelaksanaan sanitasi tiap ruangan tidak dilakukan secara konsisten.retain 

sampel yang disimpan di lemari belum dilengkapi label. 

 

Terhadap sarana produksi obat tradisional yang tidak memenuhi ketentuan 

telah dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 2 

(dua) sarana diberikan sanksi Peringatan. 
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Pemeriksaan sarana distribusi Obat Tradisional target pemeriksaan sejumlah 

58 (lima puluh delapan) dari 460 (empat ratus enam puluh) sarana yang ada.  

Adapun realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 50 (lima puluh) sarana 

Memenuhi Ketentuan dan 8 (delapan) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.  

 

 

Gambar 3.26. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan Sediaan Farmasi 

Tanpa Izin Edar/ rusak/ kedaluwarsa (8 sarana). Terhadap sarana distribusi 

obat tradisional yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan tindak lanjut 

berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 2 (dua) sarana diberikan sanksi 

Peringatan dan 6 (enam) sarana diberikan sanksi Peringatan Keras 

 

Gambar 3.27. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana  Distribusi 
Obat Tradisional 
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Gambar 3.28. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 

b. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 

Dalam rangka pengawasan terhadap mutu dan keamanan sediaan obat 

tradisional selama tahun 2022, Kelompok Substansi Pengujian Kimia Balai 

Besar POM di Pontianak telah melakukan pengawasan terhadap 374 (tiga 

ratus tujuh puluh empat) sampel rutin yang disampling oleh Balai Besar 

POM di Pontianak. Dari 374 (tiga ratus tujuh puluh empat) sampel tersebut, 

sebanyak 105 (seratus lima) sampel Obat Tradisional targeted, 245 (dua 

ratus empat puluh lima) sampel Obat Tradisional acak, 7 (tujuh) sampel 

Obat Kuasi targeted dan 17 (tujuh belas) sampel Obat Kuasi acak. 

Pengujian dilakukan terhadap 374 (tiga ratus tujuh puluh empat) sampel 

tersebut.  

 

Selain itu dengan adanya sistem regional pada tahun 2022, Kelompok 

Substansi Pengujian Kimia Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan 

uji terhadap 54 (lima puluh empat) sampel regional Obat Tradisional, yaitu 

52 (lima puluh dua) sampel dari Loka POM Sanggau dan 2 (dua) sampel 

dari Loka POM Balikpapan. Uji spesifik Balai untuk parameter Identifikasi 

Bahan Kimia Obat Stamina Pria dilakukan terhadap 2 (dua) sampel dari 

Loka POM Balikpapan. 
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Hasil pengujian kimia sampel Obat Tradisional, yaitu 278 (dua ratus tujuh 

puluh delapan) sampel memenuhi syarat, 136 (seratus tiga puluh enam) 

sampel TMK label/penandaan dan MS uji laboratorium, 10 (sepuluh) 

sampel  MK label/penandaan dan TMS uji laboratorium, 4 (empat) sampel 

TMK label/penandaan dan TMS uji laboratorium. Sampel yang tidak 

memenuhi syarat uji laboratorium Kimia terbagi atas 1 (satu) sampel TMS 

kadar air, 1 (satu) sampel TMS keseragaman bobot/isi, 7 (tujuh) sampel 

TMS kadar Etanol dan Metanol, 1 (satu) TMS cemaran logam berat, 4 

(empat) sampel mengandung bahan kimia Obat (BKO) yaitu 3 (tiga) 

sampel mengandung Deksametason dan Ibuprofen serta 1 (satu) sampel 

mengandung Sildenafil. 

Gambar 3.29 Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Tradisional 

 

Parameter uji Obat Tradisional yang dikerjakan meliputi parameter Uji 

Fisika dan Kimia. Parameter Uji Fisika yang dikerjakan, yaitu 1 (satu) 

parameter uji pH, 303 (tiga ratus tiga) parameter uji Kadar Air, 1 (satu) 

parameter uji Keseragaman Bobot, 1 (satu) parameter uji Berat Jenis, 58 

(lima puluh delapan) parameter uji organoleptik  dan 1 (satu) parameter uji 

Volume Terpindahkan. Parameter Uji Kimia yang dikerjakan, yaitu 48 

(empat puluh delapan) parameter uji cemaran logam berat, 65 (enam puluh 

lima) parameter uji Kadar etanol dan metanol, 2995 (dua ribu sembilan 

ratus sembilan puluh lima) parameter uji Bahan Kimia Obat dan 3 (tiga) 

parameter uji Penetapan Kadar Kafein. 



 

 

             55 
  

 

Selain melakukan uji sampel rutin, Laboratorium Obat Tradisional Balai 

Besar POM di Pontianak juga melakukan uji sampel dari pihak luar 

sebanyak 13 (tiga belas) sampel, dengan hasil 7 (tujuh) sampel Memenuhi 

Syarat, 4 (empat) sampel Tidak Memenuhi Syarat dan 2 (dua) sampel Hasil 

Pengujian Seperti Tersebut (HPST) dengan rincian sebagai berikut :  

- 1 sampel mengandung Sibutramin HCl 

- 1 sampel mengandung Fenilbutazon dan Deksametason 

- 2 sampel mengandung Parasetamol, Na-diklofenak dan Deksametason 

- 2 sampel Mengandung Mitragynine 

Gambar 3.30 Profil Hasil Pengujian Sampel Pihak Luar Obat Tradisional 
 

Terdapat 224 sampel obat tradisional yang diterima oleh Laboratorium 

Mikrobiologi. Sebanyak 195 sampel merupakan sampel rutin BBPOM di 

Pontianak dan 29 sampel dari Loka POM di Kabupaten Sanggau. Sampel 

obat tradisional diuji terhadap parameter cemaran mikroba, yaitu: Angka 

Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), Identifikasi Shigella 

sp., Salmonella sp., MPN Enterobacteriaceae dan MPN Escherichia coli 

untuk Obat Tradisional pemakaian dalam; serta ALT, AKK, Identifikasi 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa untuk Obat 

Tradisional pemakaian luar. 
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Seluruh sampel telah selesai uji, dengan hasil 210 sampel Memenuhi 

Syarat (MS) dan 14 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS).  Sampel 

tersebut TMS untuk parameter uji Angka Lempeng Total dan MPN 

Enterobacteriaceae. 

 

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen 

Kesehatan 

a.  Pengawasan Sarana 

Pemeriksaan sarana distribusi Suplemen Kesehatan dengan target 

pemeriksaan sejumlah 58 (lima puluh delapan) sarana dari 210 (dua ratus 

sepuluh) sarana yang ada. Realisasi pemeriksaan sarana sejumlah 58 (lima 

puluh delapan) sarana Memenuhi Ketentuan. 

 

Gambar 3.31. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen 

Kesehatan 

 

b. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan 

Pada tahun anggaran 2022, sampel Suplemen Kesehatan yang diuji oleh 

Kelompok Substansi Pengujian Kimia sebanyak 106 (seratus enam) terdiri 

dari 32 (tiga puluh dua) sample targeted dan 74 (tujuh puluh empat) sampel 

acak. Dari 106 (seratus enam) sampel tersebut, sebanyak 28 (dua puluh 

delapan) sample targeted dan 65 (enam puluh lima) sampel acak disampling 

oleh Balai Besar POM di Pontianak, 4 (empat) sample targeted dan 9 

(sembilan) sampel acak oleh Loka POM di Kabupaten Sanggau. 
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Dalam rangka pengawasan terhadap mutu dan keamanan sediaan 

Suplemen Kesehatan, selama tahun 2022 Balai Besar POM di Pontianak 

telah melakukan pengawasan terhadap 106 (seratus enam) sampel 

Suplemen Kesehatan. Pengujian dilakukan terhadap 106 (seratus enam) 

sampel tersebut. 

 

Sampel seluruhnya telah selesai diuji dengan hasil uji Kimia 72 (tujuh puluh 

dua) sampel Memenuhi Syarat (MS), 7 (tujuh) sampel TMK label/penandaan 

dan MS uji laboratorium, 25 (dua puluh lima) sampel  MK label/penandaan 

dan TMS uji laboratorium, 2 (dua) sampel TMK label/penandaan dan TMS 

uji laboratorium. Sampel yang Tidak Memenuhi Syarat uji laboratorium terdiri 

dari 1 (satu) sampel TMS Asam folat, 1 (satu) sampel TMS PK Etanol 

Metanol, 2 (dua) sampel TMS Glukosamin, 1 (satu) sampel TMS Kadar Air, 

2 (dua) sampel TMS MSM, 6 (enam) sampel TMS PK Vitamin A, 1 (satu) 

sampel TMS PK Vitamin A dan Etanol, 2 (dua) sampel TMS PK Vitamin B6, 

8 (delapan) sampel TMS PK Vitamin C dan 3 (tiga) sampel TMS PK Vitamin 

D3. 

 

Gambar 3.32 Profil Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 
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Parameter uji Suplemen Kesehatan yang dikerjakan meliputi parameter Uji 

Fisika dan Kimia. Parameter Uji Fisika yang dikerjakan adalah 78 (tujuh 

puluh delapan) parameter uji Kadar Air. Parameter Uji Kimia yang dikerjakan, 

yaitu 151 (seratus lima puluh satu) parameter uji identifikasi dan 176 (seratus 

tujuh puluh enam) parameter uji Penetapan Kadar Zat Aktif. 

 

Terdapat 57 sampel suplemen kesehatan yang diterima oleh Laboratorium 

Mikrobiologi. Sebanyak 46 sampel merupakan sampel rutin Balai Besar 

POM di Pontianak dan 7 sampel rutin Loka POM di Kabupaten Sanggau. 

Sebanyak 4 sampel DNA Porcine berasal dari Balai Besar/Balai POM dan 

Loka di Region Samarinda yang lain. 

 

Dari 57 sampel tersebut, 5 sampel diuji parameter Deteksi DNA Porcine dan 

52 sampel diuji terhadap parameter cemaran mikroba, yaitu: Angka 

Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK) dan Identifikasi 

terhadap bakteri patogen (Identifikasi S.aureus, E.coli, dan Salmonella sp.). 

Seluruh sampel telah selesai uji, dengan hasil 55 sampel Memenuhi Syarat 

dan 2 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) pada parameter uji Deteksi 

DNA Porcine. 

 

3.5. Pengawasan Mutu, keamanan dan kemanfaatan Kosmetik 

a. Pengawasan Sarana 

Sarana produksi kosmetika yang ada sebanyak 2 (dua) sarana di  Wilayah 

Kerja Balai Besar POM di Pontianak dan pada tahun 2022 pemeriksaan 

sarana produksi kosmetik dilakukan terhadap 2 (dua) sarana. Adapun 

realisasi yang diperiksa sebanyak 1 (satu) sarana dengan hasil 1 (satu) 

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu tempat produksi tidak sesuai 

dengan denah dan layout yang disetujui dan berada pada bangunan yang 

berbeda, kebersihan dan kerapian setiap ruangan tidak dirawat sesuai 

prosedur, setiap bahan awal yang diterima tidak diberi label identitas dan 

status, alat timbang tidak pernah dilakukan tera, tidak tersedia catatan 
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pengolahan dan pengemasan bets, tidak dilakukan pemeriksaan dan/atau 

pengujian terhadap bahan awal,tidak tersedia catatan pemeriksaan 

dan/atau pengujian bahan awal dan produk jadi, gudang tidak dalam 

kondisi bersih serta tidak ada pemisahan bahan/ produk dengan status 

berbeda, tidak tersedia catatan pembersihan peralatan, tidak tersedia 

catatan distribusi setiap bets, tidak dilakukan pelulusan produk jadi 

sebelum dipindahkan ke gudang. 

 

Terhadap sarana produksi kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan telah 

dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 1 (satu) 

sarana diberikan sanksi Peringatan. 

 

Jumlah sarana distribusi kosmetik yang ada di Provinsi kalimantan Barat 

sebanyak 276 (dua ratus tujuh puluh enam) sarana. Tahun 2022 target 

sarana distribusi yang diperiksa adalah 106 (seratus enam) sarana 

dengan realisasi 106 (seratus enam) sarana dengan hasil  91 (sembilan 

puluh satu) sarana Memenuhi Ketentuan dan 15 (lima belas) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. 

 

 

Gambar 3.33. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

 

 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan Sediaan Farmasi 

Tanpa Izin Edar/rusak/kadaluarsa pada sebanyak 15 sarana.  Terhadap 
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sarana distribusi kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan 

tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi. 7 (tujuh) sarana 

diberikan sanksi Peringatan dan 8 (delapan) sarana diberikan sanksi 

Peringatan Keras. 

 

Gambar 3.34. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana 
Distribusi Kosmetik 

 

b. Sampling dan Pengujian 

Pada tahun anggaran 2022, terdapat 798 (tujuh ratus sembilan puluh 

delapan) sampel kosmetik yang disampling terdiri dari 210 (dua ratus 

spuluh) sample targeted dan 489 (empat ratus delapan puluh sembilan) 

sampel acak disampling oleh Balai Besar POM di Pontianak, 30 (tiga 

puluh) sample targeted dan 69 (enam puluh sembilan) sampel acak oleh 

Loka POM di Kabupaten Sanggau. Dari 798 (tujuh ratus sembilan puluh 

delapan) sampel tersebut, semua diuji oleh Kelompok Substansi 

Pengujian Kimia. 

 

Hasil pengujian produk menyatakan 580 (lima ratus delapan puluh) 

sampel Memenuhi Syarat (MS) hasil pengujian, 214 (dua ratus empat 

belas) sampel TMK label/penandaan dan MS uji laboratorium, 2 (dua) 

sampel  MK label/penandaan dan TMS uji laboratorium, 1 (satu) sampel 

TMK label/penandaan dan TMS uji laboratorium. Sampel TMS terdiri dari 

1 (satu) sampel TMS identifikasi pewarna merah K3 dan 2 (dua) sampel 

TMS kadar etanol dan metanol. 
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Gambar 3.35 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetik 

 

Selain itu dengan adanya sistem regional pada tahun 2022, Kelompok 

Substansi Pengujian Kimia juga melakukan uji spesifik Balai untuk 

parameter Penetapan Kadar Dioksan dan Identifikasi Merah K3 terhadap 

152 (seratus lima puluh dua) sampel dari Balai Besar POM di 

Palangkaraya, Balai Besar POM di Banjarmasin, Loka POM Hulu Sungai 

Utara, Loka POM Tanah Bumbu dan Balai POM di Tarakan. Hasil 

pengujian untuk sampel regional, yaitu 151 (seratus lima puluh satu) 

sampel MS dan 1 (satu) sampel TMS Identifikasi Pewarna Merah K3.  

 

Parameter uji Kosmetik yang dikerjakan meliputi parameter Uji Kimia. 

Parameter Uji Kimia yang dikerjakan, yaitu 112 (seratus dua belas) 

parameter uji Identifikasi Pewarna, 7 (tujuh) parameter uji Identifikasi 

Pengawet, 19 (sembilan belas) parameter uji PK Pengawet, 294 (dua ratus 

sembilan puluh empat) parameter uji PK Dioksan (Spesifik), 160 (seratus 

enam puluh) parameter uji PK etanol dan Metanol, serta 2 (dua) parameter 

uji Identifikasi Merah K3 (Spesifik). Sementara parameter PK Tabir Surya 

tidak dikerjakan oleh Laboratorium Kosmetik Balai Besar POM di 

Pontianak dan dikerjakan oleh BBPOM di Banjarmasin, karena parameter 

PK Tabir Surya merupakan uji spesifik BBPOM di Banjarmasin. 
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Terdapat 382 sampel kosmetika yang diterima oleh Laboratorium 

Mikrobiologi. Sebanyak 339 sampel merupakan sampel rutin BBPOM di 

Pontianak dan 39 sampel dari Loka POM di Kabupaten Sanggau, 

sedangkan 4 sampel DNA Porcine berasal dari Balai Besar/Balai POM dan 

Loka di Region Samarinda yang lain. Sebanyak 377 sampel diuji terhadap 

parameter cemaran mikroba, yaitu: Angka Lempeng Total (ALT), Angka 

Kapang Khamir (AKK) dan Identifikasi terhadap bakteri patogen 

(Identifikasi S.aureus, Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans). 

Sebanyak 5 sampel diuji terhadap parameter Deteksi DNA Porcine. 

Seluruh sampel telah selesai diuji dengan hasil 376 sampel Memenuhi 

Syarat (MS) dan 6 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Enam sampel 

tersebut TMS untuk parameter uji Angka Lempeng Total (6 sampel) dan 

Angka Kapang Khamir (1 sampel). 

 

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan  Kemasan 

Pangan 

a.  Pengawasan Sarana 

1) Sarana Produksi 

 

Gambar 3.36. Pengawasan Sarana Produksi Pangan 

 

 



 

 

             63 
  

Jumlah industri pangan (MD) di Provinsi Kalimantan Barat adalah 44 

(empat puluh empat) sarana, target yang diperiksa pada tahun 2022 

adalah 36 (tiga puluh enam) sarana, dengan realisasi yang diperiksa 

sebanyak 36 (tiga puluh enam) sarana dengan hasil 17 (tujuh belas) 

sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 19 (sembilan belas) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. 

 

 

Gambar 3.37. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan 

 

Sarana Tidak memenuhi Ketentuan terdiri dari 11 sarana produksi AMDK, 

1 sarana produksi olahan daging, 1 sarana repacking gula kristal putih, 1 

sarana produksi kopi bubuk, 1 sarana repacking minyak kelapa, 1 sarana 

produksi olahan kelapa, 1 sarana produksi makanan ringan, dan 2 sarana 

produksi Garam.  

 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan dalam penerapan CPPOB untuk 

aspek parameter kritis dan serius diantaranya terkait kontruksi dan layout 

bangunan (43 ketidaksesuaian), aspek peralatan (20 ketidaksesuaian), 

aspek program sanitasi (22 ketidaksesuaian), aspek pengendalian proses 

dan pencegahan kontaminasi silang (34 ketidaksesuaian),  
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Gambar 3.38. Aspek Ketidaksesuaian CPPOB pada Industri Pangan 

 

Terhadap industri pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan 

tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 18 (delapan 

belas) sarana diberikan sanksi Peringatan dan 1 (satu) sarana diberikan 

sanksi Peringatan Keras. 

 

Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Provinsi Kalimantan 

Barat sebanyak 349 (tiga ratus empat puluh sembilan) sarana, ditargetkan 

pada tahun 2022 sebanyak 55 (lima puluh lima) sarana untuk diperiksa 

dengan realisasi 55 (lima puluh lima)  sarana dengan hasil 5 (lima) sarana 

Memenuhi Ketentuan dan 50 (lima puluh) sarana Tidak Memenuhi 

Ketentuan.   
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Gambar 3.39. Hasil Pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga 
Pangan 

 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan untuk parameter serius dan kritis 

paling banyak adalah pada pencatatan dan dokumentasi yaitu 59 temuan 

(17,40%), diikuti Bangunan dan Fasilitas sebanyak 58 temuan (17,11%) 

dan fasilitas dan kegiatan higiene dan sanitasi sebanyak 40 temuan 

(11,80%). 

 

Gambar 3.40.  Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan CPPB pada 
Industri Rumah Tangga 
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Terhadap industri pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan 

tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi. 49 (empat puluh 

sembilan) sarana direkomendasikan kepada Dinas Kesehatan Kab/Kota 

untuk diberikan sanksi Peringatan dan 1 (satu) sarana sanksi Peringatan 

Keras. 

 

Gambar 3.41. Tindak Lanjut hasil Pemeriksaan Sarana IRTP 

 

2) Sarana Distribusi 

Jumlah sarana distribusi pangan di Provinsi Kalimantan Barat adalah 619 

(enam ratus sembilan belas) sarana, untuk tahun 2022 target sarana 

yang akan diperiksa sebanyak 216 (dua ratus enam belas) sarana 

dengan realisasi 216 (dua ratus enam belas) sarana dengan hasil 

147 (seratus empat puluh tujuh) sarana Memenuhi Ketentuan dan 

69 (enam puluh sembilan) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. 

 

Gambar  3.42.  Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 
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Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan produk Tanpa Izin 

Edar/rusak/kadaluarsa, penyimpanan produk pangan tidak memadai 

sehingga disimpan langsung diatas lantai tanpa pallet, tidak tersedia 

program pengendalian hama, tidak memiliki tempat sampah tertutup, 

penyimpanan produk babi dan minuman beralkohol tidak disimpan secara 

terpisah dengan produk non babi dan non alkohol, tidak melakukan 

dokumentasi terhadap jadwal sanitasi dan perawatan bangunan dan 

peralatan, Pelatihan personil misalnya terkait dengan sanitasi, higiene, 

penanganan produk telah dilakukan namun tidak terdokumentasi, produk 

curah yang dipajang tidak diberi label/informasi terkait produk sesuai 

dengan regulasi. 

 

Terhadap sarana distribusi pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi. 58 (lima 

puluh delapan) sarana diberikan sanksi Peringatan dan 11 (sebelas) 

sarana diberikan sanksi Peringatan Keras. 

 

Gambar 3.43. Sanksi Administrasi yang diberikan kepada Sarana 
Distribusi Pangan 
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Gambar 3.44. Pemeriksaan sarana Distribusi Pangan 

 

Pada tahun 2022, selain melakukan pengawasan sarana peredaran 

pangan secara rutin, Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan 

pengawasan terhadap peredaran produk pangan menjelang idul fitri dan 

natal tahun baru. 

 

Intensifikasi pengawasan sarana peredaran pangan dalam rangka 

Ramadhan dan menjelang Idul Fitri tahun 2022 telah dilakukan terhadap 

44 (empat puluh empat) sarana dengan hasil 6 (enam) sarana tidak 

memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut berupa sanksi 

administrasi Peringatan. Beberapa temuan yang didapatkan berupa 

temuan produk tanpa izin edar, rusak maupun kedaluwarsa. 

 

Intensifikasi pengawasan sarana peredaran pangan dalam rangka natal 

dan tahun baru 2023 dilakukan terhadap 29 (dua puluh sembilan) sarana 

dengan hasil 3 (tiga) sarana tidak memenuhi ketentuan. Temuan yang 

didapatkan berupa produk rusak dan kadaluarsa. Terhadap temuan 

produk tersebut diberikan tindak lanjut berupa pemusnahan dan proses 

retur sesuai ketentuan. 
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 Gambar 3.45. Pengawasan peredaran produk pangan menjelang hari raya 

 

Dalam rangka meningkatkan pengawasan terhadap AMDK , Balai Besar 

POM di Pontianak bersama dengan lintas sektor melaksanakan Focus 

Group Discussion (FGD) pada tanggal 04 Oktober 2022 di Kota Pontianak. 

FGD dalam upaya pengawasan dan pemastian mutu AMDK dan AMIU, 

serta menggali permasalahannya di Kalimantan Barat.  

 

Gambar. 3.46. Kegiatan FGD AMIU 
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b. Sampling dan Pengujian 

Pada tahun anggaran 2022 Balai Besar POM di Pontianak telah 

melakukan pengawasan mutu dan keamanan terhadap 773 sampel 

pangan rutin yang  terdiri dari 673 sampel hasil sampling BBPOM di 

Pontianak dan 100 sampel hasil sampling Loka POM di Sanggau. 

Sebanyak 673 sampel yang disampling oleh BBPOM di Pontianak terdiri 

dari 231 sampel targeted (223 sampel produk pangan dan 8 sampel 

kemasan pangan) dan 442 sampel acak. Sebanyak 100 sampel yang 

disampling oleh Loka POM di Sanggau terdiri dari 23 sampel targeted(19 

sampel produk pangan dan 4 sampel kemasan pangan)  dan 77 sampel 

acak.  

 

Gambar 3.47  Kegiatan Pengujian di Laboratorium 

Dari total sampel pangan rutin yang diuji, terdapat dua kriteria penarikan 

kesimpulan hasil uji, yaitu Memenuhi Syarat (MS) dan Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS). Penarikan kesimpulan hasil uji untuk sampel acak, selain 

berdasarkan hasil uji di laboratorium juga mengacu kepada hasil 

penandaan label yang dilakukan oleh Substansi Pemeriksaan. Sedangkan 

penarikan kesimpulan akhir pada sampel targeted tidak dipengaruhi oleh 

hasil evaluasi label dan hanya berdasarkan hasil pengujian laboratorium 

saja. Adapun hasil pengujian yang Memenuhi Syarat (MK penandaan dan 

MS uji laboratorium) sampel acak sebanyak 422 sampel. Sedangkan 

untuk hasil pengujian yang Tidak Memenuhi Syarat pada sampel acak 

sebanyak 97 sampel. Untuk hasil pengujian yang Memenuhi Syarat pada 

sampel targeted sebanyak 216 sampel. Sedangkan untuk hasil pengujian 
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yang Tidak Memenuhi Syarat pada sampel targeted sebanyak 38 sampel. 

Sehingga total sampel yang Memenuhi Syarat sebanyak 638 sampel, dan 

total sampel yang Tidak Memenuhi Syarat sebanyak 135 sampel. Profil 

hasil pengawasan sampel pangan rutin tahun 2022 dapat dilihat pada 

gambar. 

 

    Gambar 3.48 Profil Hasil Pengujian Sampel Pangan Rutin Tahun 2022 

Berdasarkan hasil uji di laboratorium, sampel yang Tidak Memenuhi 

Syarat uji laboratorium dapat dirinci seperti pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.49 Profil Hasil Pengujian Sampel TMS Uji Laboratorium 
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Dari keseluruhan sampel targeted yang disampling, 100 diantaranya 

merupakan sampel pangan fortifikasi yang terdiri dari 55 sampel garam 

konsumsi beryodium, 15 sampel tepung terigu dan 30 sampel minyak 

goreng sawit. Sampel yang Memenuhi Syarat (MS) uji laboratorium 

sebanyak 87 sampel dan yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) uji 

sebanyak 13 sampel. Sampel yang TMS tersebut keseluruhannya 

merupakan sampel tepung terigu.  Profil hasil pengujian sampel fortifikasi 

dapat dilihat pada gambar. 

 

 

Gambar 3.50.  Profil Hasil Pengujian Sampel Fortifikasi Tahun 2022 

 

Dari keseluruhan sampel pangan rutin yang disampling, terdapat sampling 

bertarget Kemasan Pangan yang terdiri dari 8 sampel dari Balai Besar 

POM di Pontianak dan 4 sampel dari Loka POM di Sanggau. Secara 

keseluruhan sampel kemasan pangan tersebut hasil pengujiannya 

Memenuhi Syarat. Profil hasil pengujian sampel kemasan pangan dapat 

dilihat pada gambar. 
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Gambar 3.51. Profil Hasil Pengujian Sampel Kemasan Pangan Tahun 

2022 

Selain itu dengan adanya sistem regionalisasi pada tahun 2022, 

Subkelompok Substansi Pengujian Kimia Balai Besar POM di Pontianak  

juga melakukan uji spesifik Balai untuk parameter Penetapan Kadar 

Cemaran Logam  dan Penetapan Kadar Kloramfenikol terhadap 199 

sampel yang berasal dari  Balai Besar POM di Samarinda, Balai Besar 

POM di Palangkaraya, Balai Besar POM di Banjarmasin, Balai POM di 

Tarakan , Loka POM di Hulu Sungai Utara, Loka POM di Tanah Bumbu, 

dan Loka POM di Kotawaringin Barat. Hasil pengujian untuk sampel 

regional yaitu 184 sampel Memenuhi Syarat dan 15 sampel Tidak 

Memenuhi Syarat. 

Selain sampel pangan rutin dan sampel dari regionalisasi, pengujian 

laboratorium juga dilakukan terhadap sampel pangan non rutin. Total 

sampel pangan non rutin yang diuji berjumlah 266 sampel, terdiri dari 

161 sampel berasal dari Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, 

5 sampel berasal dari Kelompok Substansi Penindakan dalam rangka 

investigasi, 1 sampel berasal dari LOKA POM Sanggau dalam rangka 

investigasi, 92 sampel berasal dari Kelompok Substansi Infokom, dan 7 

sampel Kejadian Luar Biasa. Dari 266 sampel pangan non rutin yag diuji, 

sampel yang Memenuhi Syarat (MS) uji sebanyak 128 sampel, sampel 
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yang Hasil Pengujian Seperti Tertulis sebanyak 89 sampel, dan yang 

Tidak Memenuhi Syarat (TMS) uji sebanyak 49 sampel. 

Secara keseluruhan, Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan 

pengawasan terhadap 1238 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat 

(MS) mutu sebanyak 950 sampel, sampel dengan Hasil Pengujian 

Seperti Tertulis sebanyak 89 sampel, dan Tidak Memenuhi Syarat 

(TMS) mutu sebanyak 199 sampel. Profil keseluruhan hasil 

pengawasan sampel pangan tahun 2022 dapat dilihat pada gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.52.  Profil Keseluruhan Hasil Pengujian Sampel Pangan 

Tahun 2022 

 

Pada Tahun 2022 dilakukan uji terhadap 707 sampel pangan. Sebanyak 

489 sampel merupakan sampel dari Balai Besar POM di Pontianak (407 

sampel rutin dan 15 sampel fortifikasi) dan 80 sampel dari Loka POM 

Sanggau. Dari jumlah tersebut, sebanyak 415 sampel Memenuhi Syarat 

dan sebanyak 7 sampel Tidak Memenuhi Syarat. Sampel tersebut TMS 

pada parameter uji Angka Kapang Khamir, MPN E.coli, Angka Coliform, 

Angka Escherichia coli, dan Angka Pseudomonas aeruginosa. 

77%

16%

7%

Profil Hasil Pengujian Sampel Pangan 
Tahun 2022

MS
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Dari 707 sampel, terdapat sampel pihak ketiga sejumlah 138 sampel 

Pangan, dengan rincian hasil uji sebagai berikut: 

• Sebanyak 25 sampel pangan merupakan sampel KLB dengan hasil 

HPST. 

• Sebanyak 41 sampel pangan berasal Instansi Pemerintah Dinas 

Kesehatan, dengan hasil Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 35 

sampel dan HPST sebanyak 6 sampel. 

• Sebanyak 72 sampel pangan dari Substansi Informasi dan 

Komunikasi melalui kegiatan Pasar Aman (39 sampel) dan PJAS (33 

sampel). 

• Rincian hasil pengujian Pasar Aman adalah sebagai berikut: 25 

sampel dengan hasil HPST dan 14 sampel dengan Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS). Sampel tersebut TMS untuk parameter uji MPN 

Coliform. 

• Hasil pengujian PJAS adalah sebagai berikut: 27 sampel dengan 

hasil MS, 4 sampel dengan hasil HPST dan 2 sampel dengan hasil 

TMS. Sampel tersebut TMS untuk parameter uji MPN Escherichia 

coli. 

 

3.7. Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi obat dan 

makanan  

a. Sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi obat dan 

makanan  

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Pontianak menerbitkan 75 (tujuh 

puluh lima) rekomendasi/sertifikat untuk fasilitas produksi, fasilitas 

distribusi dan Surat Keterangan Impor/Surat Keterangan Ekspor; yang 

terdiri dari 21 (dua puluh satu) rekomendasi untuk fasilitas produksi, 7 

(tujuh) fasilitas distribusi dan 47 (empat puluh tujuh) SKI/SKE.  
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Gambar 3.53. Rekomendasi yang diterbitkan Balai Besar POM di 

Pontianak tahun 2022 

 

Rekomendasi untuk fasilitas distribusi berupa 7 (tujuh) rekomendasi 

pemenuhan aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Rekomendasi 

pada fasilitas produksi terdiri dari 2 (dua) rekomendasi pemenuhan aspek 

Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bertahap Tahap 1 

(satu) dan 19 (sembilan belas) sertifikat penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB).  

 

Gambar 3.54. Profil rekomendasi/sertifikat untuk fasilitas produksi, 
fasilitas distribusi dan Surat Keterangan Impor/Surat Keterangan Ekspor 
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b. Pendampingan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pendampingan UMKM dilakukan untuk semua jenis usaha pangan, obat 

tradisional dan kosmetik. Pendampingan dilakukan melalui inovasi 

program AGI JAKK (Aksi Dampingi dan Jangkau UMKM Kalbar). Terdapat 

3 (tiga) bentuk pendampingan yang dilakukan tahun 2022 yaitu 

pendampingan langsung ke sarana UMKM, pendampingan melalui 

bimbingan teknis dan pendampingan melalui media komunikasi elektronik 

(Telepon dan WhatsApp). 

 

1). Pendampingan Langsung ke Sarana UMKM 

Pendampingan langsung ke sarana UMKM bertujuan agar dapat 

melihat kondisi UMKM dan dapat berdiskusi lebih detail sesuai 

ketentuan yang dipersyaratkan. Untuk UMKM Pangan diberikan 

penjelasan detail terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

(CPPOB) sesuai Peraturan Menteri Perindustrian nomor 75 tahun 

2010.  

 

Gambar 3.55. Pendampingan ke UMKM Produksi Pangan 

 

Untuk UMKM Obat Tradisional yaitu Usaha Mikro Obat Tradisional 

(UMOT) dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) sesuai Cara 

Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) bertahap. Untuk UMKM 

Kosmetik diberikan penjelasan terkait pemenuhan Aspek Cara 

Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB). Berdasarkan target 
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pendampingan, terdapat 23 (dua puluh tiga) UMKM telah 

mendapatkan pendampingan selama tahun 2022 terdiri dari 21 (dua 

puluh satu) UMKM komoditi pangan, 2 (dua) komoditi obat tradisional 

dan 1 (satu) komoditi kosmetik. Selain itu, terdapat 68 pendampingan 

di luar target dengan memanfaatkan inovasi AGI JAKK yang terdiri 47 

(empat puluh tujuh) UMKM komoditi pangan, 12 (dua belas) komoditi 

obat tradisional dan 9 (sembilan) komoditi kosmetik. Dari 

pendampingan yang dilakukan sesuai target, terdapat 9 (sembilan) 

sarana sudah memperoleh sertifikat penerapan CPPOB, 2 (dua) 

sarana memperoleh rekomendasi CPOTB bertahap tahap 1 (satu) dan 

1 (satu) sarana memperoleh persetujuan denah bangunan industri 

kosmetika. Berikut persentase UMKM yang didampingi sesuai target 

pendampingan berdasarkan jenis komoditinya pada tahun 2022 :  

 

Gambar 3.56. Persentase Target Profil UMKM Berdasarkan Jenis 
Komoditi yang Didampingi  
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2). Pendampingan melalui Bimbingan Teknis  

Tahun 2022 dilakukan 4 (tiga) kali Bimbingan Teknis dalam rangka  

Pendampingan UMKM yaitu:  

• Bimbingan Teknis UMKM Obat Tradisional dan Kosmetik  

 Dalam rangka percepatan pengembangan UMKM dalam 

pembangunan struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 

tanggal 29 Maret 2022 dilakukan Kegiatan Bimbingan Teknis 

UMKM.  Kegiatan ini dihadiri 10 (sepuluh) UMKM dari Kota 

Pontianak dan Kota Singkawang yang dihadiri secara daring 

maupun luring. Dalam kegiatan ini dipaparkan materi terkait Sistem 

Perizinan Berusaha Sektor Obat dan Makanan Berbasis Risiko 

Terintegrasi secara Elektronik melalui Online Single Submission 

(OSS) yang disampaikan oleh Dinas Penanaman Modal dan 

Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Barat, Tata Cara 

Sertifikasi CPOTB, Pembuatan Denah dan Pemenuhan Aspek 

CPOTB Bertahap oleh Direktorat Pengawasan Obat Tradisional 

dan Suplemen Kesehatan Badan POM RI, Denah Bangunan 

Kosmetik, Tata Cara Sertifikasi CPKB dan Rekomendasi Pemohon 

Notifikasi Kosmetika oleh Direktorat Pengawasan Kosmetika 

Badan POM RI. Kolaborasi ini diharapkan dapat membantu pelaku 

usaha untuk mendapat informasi untuk meningkatkan usahanya 

menjadi maju dan berdaya saing.  

 

 

Gambar 3.57. Bimbingan Teknis UMKM Obat Tradisional dan 

Kosmetik 
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• Bimbingan Teknis Cara Penerapan Pangan Olahan yang Baik 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pemenuhan aspek penerapan Cara Produksi Pangan olahan yang 

Baik, pada tanggal 31 Maret 2022 dilaksanakan Bimbingan Teknis 

Cara Penerapan Pangan Olahan yang Baik. Kegiatan ini dihadiri 18 

(delapan belas) UMKM dari Kota Pontianak, Kabupaten Kubu Raya 

dan Kota Singkawang yang dihadiri secara luring. Dalam kegiatan 

ini dipaparkan materi terkait Sistem Perizinan Berusaha Sektor 

Obat dan Makanan Berbasis Risiko Terintegrasi secara Elektronik 

melalui Online Single Submission (OSS) yang disampaikan oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu 

Provinsi Kalimantan Barat, Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik (CPPOB), Teknologi Proses Pengolahan 

Pangan, Tata Cara Sertifikasi CPPOB dan Kategori Resiko Pangan 

Olahan, Tata Cara Registrasi Pangan Olahan disampaikan oleh 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pontianak. 

 

 

Gambar 3.58. Bimbingan Teknis Cara Penerapan Pangan 

Olahan yang Baik 
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• Sosialisasi  dan  Desk  Registrasi  Dalam Rangka Jemput  Bola 

Registrasi Pangan Olahan. 

Dalam rangka mensosialisasikan fitur-fitur serta regulasi terbaru di 

bidang pendaftaran pangan dan pelayanan prima pendaftaran 

pangan secara daring melalui layanan e-registration maka 

Direktorat Registrasi Pangan Olahan Badan POM dan Balai Besar 

POM di Pontianak menyelenggarakan Sosialisasi dan Desk 

registrasi Dalam Rangka Jemput Bola Registrasi pangan Olahan  

pada tanggal 18-19 Juli 2022.  

 

 

Gambar 3.59. Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka 

Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan 

 

Untuk memperdalam pemahaman registrasi dilakukan desk 

pendaftaran pangan bagi UMKM yang sedang berproses untuk 

memperoleh izin edar produknya. Sejumlah 30 (tiga puluh) UMKM 

hadir untuk mengikuti kegiatan sosialisasi pada tanggal 18 Juli 2022 

dan 13 (tiga belas) UMKM mengikuti desk pada tanggal 19 Juli 

2022. Dari kegiatan ini telah terbit 7 (tujuh) nomor izin edar dan 3 

(tiga) akun perusahaan disetujui. 
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• Bimbingan  Teknis  Cara  Penerapan Pangan Olahan yang Baik 

bagi UMKM Pangan Olahan 

Kegiatan diselenggarakan dengan tujuan untuk mengedukasi 

masyarakat, pelaku UMK Pangan Olahan khususnya terkait 

pendampingan UMK dimulai dari cara memperoleh perizinan, 

produksi hingga pemasaran. Kegiatan ini dihadiri oleh 26 (dua 

puluh enam) UMKM dari Kota Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, 

Kabupaten Sintang dan Kota Singkawang yang dihadiri secara 

daring dan luring.  

 

 

Gambar 3.60. Bimbingan  Teknis  Cara  Penerapan Pangan 

Olahan yang Baik bagi UMKM Pangan Olahan 

 

Pada kegiatan ini materi disampaikan oleh BBPOM di Pontianak 

yaitu Kebijakan Keamanan Pangan dan Program Pendampingan 

UMKM Pangan  Olahan, Menetapkan dan Mendokumentasi   

Penerapan Persyaratan Umum Penerapan CPPOB, Menetapkan 

Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP), Menetapkan 

Prosedur Monitoring, Menetapkan Tindakan Koreksi, Menetapkan 

Dokumen Rekaman, Mengembangkan Sistem Ketertelusuran di 

UMKM Pangan Olahan (Traceability), Mendaftarkan Akun dan Tata 

Cara Registrasi Pangan Olahan MD. 
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3) Pendampingan Melalui Media Komunikasi Elektronik (Telepon 

dan WhatsApp) 

Dalam rangka percepatan penyebaran informasi dan kemudahan 

berkomunikasi dilakukan pendampingan tidak hanya melalui 

konsultasi secara langsung namun juga melalui media komunikasi 

elektronik (Telepon dan WhatsApp). Selain itu, hal ini juga sesuai 

dengan penerapan protokol kesehatan yang efektif menghentikan 

rantai penyebaran virus Covid-19 di masa pandemi saat ini. Cara 

pendampingan melalui media komunikasi elektronik sangat efektif dan 

direspon baik oleh pelaku usaha.  

 

 

Gambar 3.61. Tampilan layar Whatsapp bisnis sertifikasi 
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c. Piagam Bintang Keamanan Pangan  

Piagam Bintang Keamanan Pangan merupakan penghargaan yang 

diberikan kepada industri maupun kantin sekolah sebagai salah satu 

upaya Badan POM untuk mendorong penerapan praktek keamanan 

pangan. Untuk memastikan bahwa sekolah dan industri rumah tangga 

pangan (IRTP) menerapkan prinsip-prinsip keamanan pangan secara 

konsisten, perlu dilakukan pengawalan melalui surveilan untuk memantau 

konsistensi sekolah mempertahankan penilaian. 

 

1) Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah 

Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS) 

merupakan salah satu upaya Badan POM untuk mendorong 

penerapan praktek keamanan pangan yang baik pada kantin sekolah. 

 

Pada tahun 2022 telah dilakukan audit terhadap 20 kantin sekolah 

dengan hasil penilaian memenuhi persyaratan 16 (enam belas) kantin 

sekolah, tidak memenuhi persyaratan 3 (tiga) kantin sekolah dan 1 

(satu) kantin sekolah telah pindah sehingga tidak dapat diaudit. 

 

2) Piagam Bintang Keamanan di Industri Rumah Tangga 

Piagam Bintang Keamanan di bertujuan untuk mendorong industri 

pangan menerapkan prinsip-prinsip keamanan pangan dan 

memperoleh pengakuan atas usaha untuk penerapan di industrinya. 

Sistem Piagam Bintang Keamanan Pangan pada industri memberikan 

keuntungan dalam hal : 

1. Menghasilkan pangan yang bermutu, aman dikonsumsi, dan 

sesuai dengan tuntutan konsumen baik domestik maupun 

internasional; 

2. Memberikan prinsip-prinsip dasar dalam memproduksi pangan 

yang baik; 

3. Mengarahkan industri pangan agar dapat memenuhi berbagai 

persyaratan produksi; 

4. Mempromosikan industri pangan; 
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5. Meningkatkan perdagangan produk pangan baik lokal maupun 

ekspor. 

Pada tahun 2022 telah dilakukan audit surveilan terhadap 1 (satu)  

industri rumah tangga pangan (IRTP) yaitu De La Pisa dengan hasil 

memenuhi persyaratan dengan rating 93% 

 

3.8. Pemantauan Iklan dan Label 

a. Pemantauan Iklan  

Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan pengawasan terhadap 

iklan obat, obat tradisional, obat kuasi, pangan, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan rokok. Media yang diawasi meliputi media cetak, media luar 

ruang dan media elektronik. Media cetak berupa iklan pada majalah, 

tabloid, brosur, Leaflet, stiker, poster, kalender dan booklet. Sedangkan 

iklan media luar ruang berupa foto spanduk, baliho, iklan gantung, poster, 

billboard, mobil, jam dinding, umbul-umbul, papan iklan dan papan nama 

serta iklan media elektronik berupa iklan pada televisi (TV), radio, website, 

youtube, media sosial, marketplace maupun media retail online. 

 

 

Gambar 3.62. Profil Hasil Pengawasan Iklan 
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Selama tahun 2022 telah dilakukan pemantauan terhadap total 1424 

(seribu empat ratus dua puluh empat) iklan dengan hasil  718 (tujuh ratus 

delapan belas) iklan Memenuhi Ketentuan dan 706 (tujuh ratus enam) 

iklan Tidak Memenuhi Ketentuan, yang terdiri dari: 

 

1) Iklan Obat 

Evaluasi dilakukan terhadap 114 iklan dengan hasil 96 (sembilan puluh 

enam) iklan Memenuhi Ketentuan dan 18 (delapan belas) iklan Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 

kelengkapan iklan seperti Tidak mencantumkan Nomor Izin Edar, Nama 

Pemilik Izin Edar, Komposisi, Indikasi, Spot Peringatan Perhatian serta 

klaim berlebih. 

 

Gambar 3.63. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Obat  
 

Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media diantaranya 16 

(enam belas) iklan dari media cetak, 73 (tujuh puluh tiga) iklan dari 

media elektronik, dan 25 (dua puluh lima) iklan dari media luar ruang.  

 

2) Iklan Obat Tradisional 

Evaluasi dilakukan terhadap 127 iklan dengan hasil 3 (tiga) iklan 

Memenuhi Ketentuan dan 124 (seratus dua puluh empat ) iklan Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 

Kelengkapan informasi iklan seperti Tidak mencantumkan spot 

peringatan perhatian, baca aturan pakai, nomor ijin edar, nama 

produsen, aturan pakai berbeda dengan yang disetujui, nomor registrasi 

3

15

Klaim berlebihan

Kelengkapan informasi

0 2 4 6 8 10 12 14 16

Klaim berlebihan Kelengkapan informasi
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berbeda dengan yang disetujui serta Aspek ketidaksesuaian pada hal 

yang dilarang dalam iklan seperti klaim berlebihan, Mencantumkan kata 

"aman", Mencantumkan "100 % bahan herbal", Mencantumkan promo / 

diskon/hadiah, Terdapat kata-kata mengobati, klaim tidak sesuai 

dengan yang disetujui.klaim untuk penyakit yang memerlukan diagnosa 

dan penanganan khusus, mencantumkan testimoni. 

Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 

118 (seratus delapan belas) iklan berasal dari media elektronik, dan 9 

(sembilan) iklan berasal dari media luar ruang. 

 
Gambar 3.64. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Obat Tradisional 

 

3) Iklan Suplemen Kesehatan 

Evaluasi dilakukan terhadap 35 iklan dengan hasil 5 (lima) iklan 

Memenuhi Ketentuan dan 30 (tiga puluh ) iklan Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu Kelengkapan 

informasi iklan seperti Tidak mencantumkan spot peringatan perhatian 

baca aturan pakai, nomor ijin edar, nama produsen,serta Aspek 

ketidaksesuaian pada hal yang dilarang dalam iklan seperti klaim 

berlebihan, Mencantumkan kata "aman", Mencantumkan "100 % bahan 

herbal", Mencantumkan promo / diskon, Terdapat kata-kata mengobati, 

klaim tidak sesuai dengan yang disetujui, mencantumkan testimoni. 
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Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 32 

(tiga puluh dua) iklan dari media elektronik dan 3 (tiga) iklan dari media 

luar ruang. 

 
 

Gambar 3.65. Aspek ketidaksesuaian pada Iklan Suplemen Kesehatan 
 

4) Iklan Obat Kuasi 

Evaluasi dilakukan terhadap 3 iklan dengan hasil 3 (tiga ) iklan Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 

Kelengkapan informasi iklan seperti Tidak mencantumkan spot 

peringatan perhatian baca aturan pakai, nomor ijin edar, nama 

produsen, nomor izin edar tidak sesuai dengan yang disetujui serta 

Aspek ketidaksesuaian pada hal yang dilarang dalam iklan seperti klaim 

tidak sesuai dengan yang disetujui, mencantumkan testimoni.  

 

Pengawasan iklan dilakukan terhadap media elektronik sebanyak 3 

(tiga) iklan. 

 

5) Iklan Kosmetika 

Evaluasi dilakukan terhadap 453 iklan dengan hasil 310 (tiga ratus tiga 

belas) iklan Memenuhi Ketentuan dan 143 (seratus empat puluh tiga) 

iklan Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu mencantumkan klaim yang dilarang, mencantumkan 

logo instansi (BPOM), tidak mencantumkan spot peringatan pada 
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produk tertentu dan mencantumkan klaim yang memerlukan data 

dukung. 

 

Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 6 

(enam) iklan dari media elektronik, 100 (seratus) iklan dari media luar 

ruang, 347 (tiga ratus empat puluh tujuh) iklan dari media digital. 

 

Gambar 3.66. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Kosmetika 

 

6) Iklan Pangan 

Evaluasi dilakukan terhadap 260 iklan dengan hasil 228 (dua ratus dua 

puluh delapan) iklan Memenuhi Ketentuan dan 32 (tiga puluh dua) iklan 

Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan 

yaitu Menyesatkan (tulisan, gambar, contoh : komposisi tidak sesuai 

dengan iklan; aman; higienis; mencerdaskan), Pangan yang tidak boleh 

diiklankan (PASI, Minol, PKMK), Pangan yang seolah-olah dikaitkan 

dengan kesehatan (berkhasiat sebagai obat, kecantikan), serta Kata-

kata superlatif, komparatif, mendiskreditkan (kecuali membandingkan 

dengan produk sendiri). 
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Gambar 3.67. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Pangan 

 

Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 37 

(tiga puluh tujuh) iklan dari media elektronik, 149 (seratus empat puluh 

sembilan) iklan dari media luar ruang, 74 (tujuh puluh empat) iklan dari 

media internet. 

 

7) Iklan Produk Tembakau 

Evaluasi dilakukan pada media teknologi informasi dan media luar ruang 

terhadap 432 iklan dengan hasil 76 (tujuh puluh enam) iklan Memenuhi 

Ketentuan dan 356 (tiga ratus lima puluh enam ) iklan Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan diantaranya 

merangsang, melintang, terletak pada jalan utama, tulisan peringatan 

kesehatan tidak lengkap, mencantumkan PHW lama, menampilkan 

bentuk kemasan rokok, tidak mencantumkan PHW dan penandaan 18+, 

klaim iklan yang menyesatkan, gambar PHW tidak terlihat, 

mencantumkan klaim yang menandakan produk yag bersangkutan 

adalah rokok,gambar PHW terpotong, tidak mencantumkan gambar 

PHW dan luas PHW tidak proporsional. 
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Gambar 3.68. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Rokok 

 

b. Pengawasan Label 

Evaluasi label dilakukan pada sampel rutin yang disampling selama tahun 

2022 terhadap kelengkapan yang ada pada label serta kesesuaian 

dengan label yang telah disetujui.  

 

Gambar 3.69. Profil Hasil Pengawasan Label 
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Evaluasi pengawasan label dilakukan pada sebanyak 2413 (dua ribu 

empat ratus tiga belas) kemasan dengan hasil 1856 (seribu delapan ratus 

lima puluh enam) label Memenuhi Ketentuan dan 557 (lima ratus lima 

puluh tujuh) label Tidak Memenuhi Ketentuan, yang terdiri dari : 

 

1) Pengawasan label produk obat 

Evaluasi dilakukan terhadap 466 label dengan hasil 458 (empat ratus 

lima puluh delapan) label Memenuhi Ketentuan dan 8 (delapan ) label 

Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan 

yaitu brosur tidak mencantumkan interaksi obat sebanyak 8 (delapan) 

sampel. 

 

2) Pengawasan label produk obat tradisional 

Evaluasi dilakukan terhadap 374 label dengan hasil 252 (dua ratus 

lima puluh dua) label Memenuhi Ketentuan dan 122 (seratus dua puluh 

dua ) label Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek ketidaksesuaian terdiri 

dari kelengkapan label dan ketidaksesuaian dengan label yang 

disetujui. Aspek kelengkapan label seperti tidak mencantumkan nomor 

bets, tanggal kadaluarsa, nama produsen, alamat produsen, alamat 

importir, aturan pakai, cara penyimpanan, komposisi, logo jamu, nomor 

registrasi, bentuk sediaan, indikasi. Aspek ketidaksesuaian dengan 

label yang disetujui seperti klaim berbeda dengan yang disetujui, 

komposisi bahan berbeda dengan yang disetujui, peringatan berbeda 

dengan yang disetujui, alamat produsen berbeda dengan yang 

disetujui. 
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Gambar 3.70. Aspek Ketidaksesuaian pada Label Produk Obat 

Tradisional 

 

3) Pengawasan label produk Suplemen Kesehatan 

Evaluasi dilakukan terhadap 93 label dengan hasil 80 (delapan puluh) 

label Memenuhi Ketentuan dan 13 (tiga belas ) label Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Aspek ketidaksesuaian terdiri dari kelengkapan label dan 

ketidaksesuaian dengan label yang disetujui. Aspek kelengkapan label 

seperti tidak mencantumkan kegunaan, alamat produsen. Aspek 

ketidaksesuaian dengan label yang disetujui seperti komposisi bahan 

berbeda dengan yang disetujui. 

 

Gambar 3.71. Aspek Ketidaksesuaian pada Label Produk Suplemen 

Kesehatan 
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4) Pengawasan label produk Kosmetik 

Evaluasi dilakukan terhadap 698 label dengan hasil 514 (lima ratus 

empat belas) label Memenuhi Ketentuan dan 184 (seratus delapan 

puluh empat) label Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek 

ketidaksesuaian terdiri dari Tidak mencantumkan 2D barcode, 

Mencantumkan klaim yang memerlukan data dukung,tidak 

mencantumkan no batch,tidak mencantumkan alamat lengkap 

produsen,tidak mencantumkan exp date,Nama produk tidak 

sesuai,Mencantumkan klaim yang dilarang,Mencantumkan klaim TMK 

logo,tidak sesuai dengan bentuk/jenis sediaan kosmetik,tidak 

mencantumkan netto pada kemasan primer, netto yang tercantum 

pada kemasan tidak sesuai dengan data notifikasi,Mencantumkan 

klaim diluar fungsi kosmetik,Mencantumkan klaim yang tidak 

diizinkan,Mencantumkan NIE yang tidak berlaku,Penandaan tanggal 

kadaluarsa tidak terlihat jelas,nama yang tercantum dalam kemasan 

primer tidak sesuai dengan data notifikasi,Penandaan tidak jelas 

terbaca,tidak mencantumkan nama penotifikasi pada 

kemasan,Mencantumkan nama penotifikasi berbeda dengan data 

notifikasi dan Mencantumkan logo BPOM. 

 

Tabel 3.1. Aspek ketidaksesuaian pada label kosmetik 

No Aspek ketidaksesuaian Jumlah 

1 Tidak mencantumkan 2D barcode 53 

2 Mencantumkan klaim yang memerlukan data 
dukung 

57 

3 tidak mencantukan no batch 7 

4 tidak mencantumkan alamat lengkap produsen 31 

5 tidak mencantumkan exp date 0 

6 Nama produk tidak sesuai 2 

7 Mencantumkan klaim yang dilarang 35 

8 Mencantumkan klaim TMK logo 1 

9 tidak sesuai dengan bentuk/jenis sediaan kosmetik 1 

10 tidak mencantumkan netto pada kemasan primer 4 

11 Netto yang tercantum pada kemasan tidak sesuai 
dengan data notifikasi 

1 



 

 

             95 
  

No Aspek ketidaksesuaian Jumlah 

12 Mencantumkan klaim diluar fungsi kosmetik 3 

13 Mencantumkan klaim yang tidak diizinkan 3 

14 Mencantumkan NIE yang tidak berlaku 4 

15 Penandaan tanggal kedaluwarsa tidak terlihat jelas 1 

16 nama yang tercantum dalam kemasan primer tidak 
sesuai dengan data notifikasi 

1 

17 Penandaan tidak jelas terbaca 1 

18 tidak mencantumkan nama penotifikasi pada 
kemasan 

1 

19 Mencantumkan nama penotifikasi berbeda dengan 
data notifikasi 

6 

20 Mencantumkan logo BPOM 3 

 

5) Pengawasan label produk Pangan 

Evaluasi dilakukan terhadap 602 label dengan hasil 394 (tiga ratus 

sembilan puluh empat) label Memenuhi Ketentuan dan 208 (dua ratus 

delapan) label Tidak Memenuhi Ketentuan. Hasil Tidak Memenuhi 

Ketentuan terdiri dari 81 (delapan puluh satu) label TMK Minor dan 123 

(seratus dua puluh tiga) label TMK Mayor. Aspek ketidaksesuaian TMK 

Minor seperti tidak mencantumkan tanggal dan kode produksi, tidak 

mencantumkan keterangan 2D barcode, informasi nilai gizi tidak 

sesuai dengan label yang disetujui, berat bersih atau isi bersih tidak 

sesuai dengan PPI, tidak mencantumkan informasi nilai gizi, 

mencantumkan logo halal yang tidak ada pada persetujuan. 

Sedangkan aspek ketidaksesuaian TMK Mayor seperti tidak 

mencantumkan keterangan kadaluarsa, keterangan alergen tidak 

sesuai dengan label yang disetujui,Tidak mencantumkan Nama 

Produsen, Tidak mencantumkan Berat Bersih, Tidak mencantumkan 

tanggal dan kode produksi,Tidak mencantumkan Nama Produsen, 

Tidak mencantumkan Berat Bersih, Klaim Makanan Sehat dan Bergizi 

(52), mencantumkan Klaim bermanfaat untuk pertumbuhan dan 

kecerdasan serta pencegahan penyakit gondok,Produk dengan izin 

edar yang sudah tidak berlaku dan mempunyai nomor izin edar baru, 

mencantumkan Klaim Pencantuman pernyataan atau keterangan yang 
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secara langsung atau tidak langsung merendahkan barang dan/atau 

jasa pihak lain dan hanya berdampak pada produk kompetitor (Garam 

Murni),tidak ada pada label yang disetujui; tidak mencantumkan 

tanggal dan kode produksi; kemasan berbeda dengan yang disetujui, 

informasi nilai gizi tidak sesuai,Komposisi pada label berbeda dengan 

komposisi sebenarnya,Tidak mencantumkan kota tempat produksi; 

Mencantumkan klaim terkait kesehatan. 

 
Gambar 3.72. Aspek Ketidaksesuaian Label Pangan 

 

6) Pengawasan label produk tembakau 

Evaluasi dilakukan terhadap 180 label dengan hasil 158 (seratus lima 

puluh delapan) label Memenuhi Ketentuan dan 22 (dua puluh dua) 

label Tidak Memenuhi Ketentuan. Aspek Tidak Memenuhi Ketentuan 

diantaranya Tidak mencantumkan tanggal/bulan/tahun produksi,Tidak 

mencantumkan alamat produsen,Tidak Ada Batas Aman , dan pita 

cukai tidak sesuai. 
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Gambar 3.73. Aspek Ketidaksesuaian pada Iklan Produk Tembakau 

3.9. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di bidang Obat dan Makanan 

a. Kegiatan Cegah Tangkal 

Kegiatan Cegah Tangkal yang dilakukan oleh kelompok substansi 

penindakan Balai Besar POM di Pontianak dapat dilihat dari hasil data peta 

rawan kasus sebagai berikut: 

1) Data rawan kasus di Kota Pontianak menunjukkan mengedarkan 

obat tanpa izin edar sebanyak 2 (dua) kasus; kosmetika tanpa izin 

edar sebanyak 10 (sepuluh) kasus; mengedarkan obat tradisional 

tanpa izin edar sebanyak 3 (tiga) kasus; mengedarkan produk pangan 

tanpa izin edar sebanyak 2 (dua) kasus. 

2) Data rawan kasus di Kota Singkawang menunjukkan mengedarkan 

kosmetika tanpa izin edar sebanyak 9 (sembilan) kasus; mengedarkan 

obat tradisional tanpa izin edar sebanyak 3 (tiga) kasus. 

3) Data rawan kasus di Kabupaten Kubu Raya menunjukkan 

mengedarkan obat tanpa izin edar sebanyak 1 (satu) kasus; dan 

mengedarkan obat tradisional tanpa izin edar sebanyak 1 (satu) kasus. 
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4) Data rawan kasus di Kabupaten Mempawah menunjukkan 

mengedarkan obat tradisional tanpa izin edar sebanyak 1 (satu) kasus 

5) Data rawan kasus di Kabupaten Sambas menunjukkan mengedarkan 

kosmetika tanpa izin edar sebanyak 3 (tiga) kasus; mengedarkan obat 

tradisional tanpa izin edar sebanyak 2 (dua) kasus; mengedarkan 

produk pangan tanpa izin edar sebanyak 1 (satu) kasus; mengedarkan 

suplemen kesehatan tanpa izin edar sebanyak 1 (satu) kasus. 

 

b. Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen 

1) Hasil operasi intelijen untuk komoditi obat sebanyak 15 (lima belas) 

laporan informasi. 

2) Hasil operasi intelijen untuk komoditi Obat Tradisional sebanyak 57 (lima 

puluh tujuh) laporan informasi. 

3) Hasil operasi intelijen untuk komoditi kosmetik sebanyak 76 (tujuh puluh 

enam) laporan informasi. 

4) Hasil operasi intelijen untuk komoditi pangan sebanyak 15 (lima belas) 

laporan informasi. 

 

Keseluruhan hasil kegiatan dan operasi intelijen kemudian ditindaklanjuti 

melalui kegiatan pengawasan sebanyak 31 kasus dan ditindaklanjuti 

melalui kegiatan penyidikan sebanyak 7 perkara. 

 

c. Kegiatan Patroli Siber  

Selama tahun 2022 Balai Besar POM di Pontianak telah aktif melakukan 

pengawasan/ patroli siber dan melaporkan tautan/ konten terkait 

pelanggaran siber dalam peredaran Obat dan Makanan kepada Direktorat 

Siber Badan POM untuk dapat dilakukan penurunan/ penutupan konten 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika RI setiap bulan dengan 

rincian jumlah tautan yang dilaporkan sebanyak 137 (seratus tiga puluh 

tujuh) tautan/ konten dan yang telah ditindaklanjuti dengan takedown 

sebanyak 101 (seratus satu) tautan/ konten. 
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d. Penegakan Hukum Obat dan Makanan di Balai Besar POM di 

Pontianak 

1) Dari 18 (delapan belas) kasus tahun 2022 di Kota Pontianak, yang 

dilakukan proses Pro Justitia sebanyak 4 (empat) perkara dengan 

tahapan penanganan perkara yang telah memperoleh putusan 

pengadilan sebanyak 3 (tiga) perkara dan tahap P21 sebanyak 1 (satu) 

perkara. Nilai barang bukti dari 4 (empat) perkara adalah sebesar 

Rp.594.151.000. 

2) Dari 7 (tujuh) kasus tahun 2022 di Kabupaten Sambas, yang dilakukan 

proses Pro Justitia sebanyak 3 (tiga) perkara  dengan tahapan 

penanganan perkara tahap P21 sebanyak 1 (satu) perkara dan tahap II 

sebanyak 2 (dua) perkara. Nilai barang bukti dari 3 (tiga) perkara adalah 

sebesar Rp.93.294.878. 

 

Keseluruhan dari 38 (tiga puluh delapan) kasus tahun 2022 tersebut, 7 

(tujuh) diantaranya diproses secara Pro Justitia, dan 31 (tiga puluh satu) 

kasus diproses secara non justitia.  

 

Gambar 3.74 Jumlah kasus yang ditangani BBPOM di Pontianak Tahun 
2022 

 

Realisasi kegiatan penyidikan tahun 2022 sebanyak 7 (tujuh) perkara dari 

38 (tiga puluh delapan) kasus.  Dari 7 (tujuh) perkara terdiri dari 1 (satu) 

perkara obat, 3 (tiga) perkara obat tradisional, 2 (dua) perkara kosmetik 
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dan 1 (satu) perkara pangan. Tahapan penanganan perkara terhadap 7 

(tujuh) perkara Pro Justitia yang telah dilakukan yaitu telah memperoleh 

putusan pengadilan sejumlah 3 (tiga) perkara, tahap P21 sejumlah 2 (dua) 

perkara dan tahap II sejumlah 2 (dua) perkara. 

 

Gambar 3.75.  Perkara yang ditangani BBPOM di Pontianak tahun 2022 

 



 

 

             101 
  

 

Gambar 3.76. Kegiatan Penindakan 

 

3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen  

Selain dengan pemerintah daerah, industri, atau pemangku kepentingan 

lainnya, pengawasan Obat dan Makanan perlu bersinergi dengan 

masyarakat mengingat perannya sangat penting di dalam mendukung 

kelancaran program pengawasan Obat dan Makanan. BPOM membentuk 

model Penta Heliks dalam pengawasan Obat dan Makanan dengan 

mendorong sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha, masyarakat 

termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi, dan media. 

Peran masyarakat diwujudkan melalui peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan mengenai keamanan, mutu dan khasiat Obat dan Makanan 

serta cara-cara penggunaan yang rasional sehingga mereka mampu 

melindungi dirinya sendiri terhadap produk-produk yang tidak memenuhi 

syarat dan lebih bijaksana dalam memilih produk-produk sesuai dengan 

kebutuhannya. Pada sisi lain, meningkatnya kesadaran dan tingkat 

pengetahuan masyarakat, akan mendorong produsen semakin teliti dalam 

menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Pemberdayaan 

masyarakat/konsumen dilakukan dengan berbagai program/kegiatan 

seperti : 
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Pemberdayaan masyarakat/konsumen dilakukan dengan berbagai 

program/kegiatan seperti : 

a. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

 

Gambar 3.77.  Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Bersama anggota DPR RI Komisi IX di Kota Pontianak Tahun 2022 

 

Kegiatan KIE atau sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyebarkan 

informasi mengenai tugas pokok dan fungsi Badan Pengawas Obat dan 

Makanan maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan keamanan dan 

mutu Produk Terapeutik (Obat), Makanan, Kosmetik, Obat Tradisional, 

Suplemen Kesehatan, pangan dan bahan berbahaya kepada pelaku usaha, 

instansi terkait dan masyarakat luas selaku konsumen. 

 

Selama tahun 2022, kegiatan sosialisasi melalui kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) yang dilakukan di kabupaten/kota baik 

dilakukan bersama dengan Anggota Komisi IX DPR RI, 

penyuluhan/bimbingan teknis secara langsung kepada masyarakat, KIE 

melalui media sosial, maupun KIE melalui media elektronik/cetak seperti 

televisi/radio/videotron/SMS Blasting/artikel media online. Beberapa 

kegiatan KIE dilaksanakan bekerja sama dengan mitra atau pemangku 
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kepentingan terkait lainnya. Profil KIE Tahun 2022 dijelaskan dalam gambar 

berikut : 

 

Gambar 3.78. Profil KIE Tahun 2022 

 

Pada setiap kegiatan KIE dilakukan survey tingkat kepuasan kepada 

peserta secara acak tentang pelaksanaan kegiatan. Dari hasil evaluasi 

diketahui bahwa rata-rata peserta menyatakan: 

a. Sangat setuju terhadap : 

1. Kegiatan ini mempunyai informasi yang penting bagi saya 

2. Petugas memberikan penjelasan yang mudah dipahami, jelas dan 

terperinci. 

3. Saya sangat tertarik dan antusias terhadap kegiatan ini. 

b. Setuju terhadap : 

1. Pengemasan kegiatan menarik, singkat, padat dan tidak bertele-tele 

2. Secara keseluruhan saya sangat puas terhadap kinerja petugas 

pelayanan tersebut 

3. Materi pembantu yang disediakan sudah cukup lengkap 

4. Informasi mengenai hal-hal yang diungkapkan dalam kegiatan jelas 

dan mudah diperoleh. 

 

Kegiatan KIE  tentang obat dan makanan diselenggarakan secara intensif 

oleh Balai Besar POM di Pontianak tidak hanya bersumber dari DIPA Balai 
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Besar POM di Pontianak, namun juga berdasarkan permohonan dan 

undangan narasumber dari lintas sektor yang terkait seperti Dinas 

Kesehatan/Dinas Perindustrian dan Perdagangan/Dinas Pendidikan, Polda 

Kalbar, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Pontianak, 

Organisasi Salimah,  baik secara langsung kepada masyarakat maupun 

melalui daring. Profil Penyebaran Informasi Permintaan Pihak Luar 

dijelaskan dalam gambar berikut :  

 

Gambar 3.79. Profil Penyebaran Informasi Permintaan Pihak Luar 

 

b. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Tercatat selama tahun 2022, ULPK Balai Besar POM di Pontianak 

telah menerima 9 pengaduan dan 677 permintaan informasi.  Seluruh 

pengaduan yang dilayani telah selesai ditindaklanjuti. Profil Layanan 

Pengaduan dan Layanan Permintaan Informasi yang dilayani dijelaskan 

pada gambar berikut: 
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Gambar 3.80 Profil Layanan Pengaduan dan Layanan Permintaan 

Informasi 

 

Berdasarkan profesi konsumen, dari 686 orang yang memanfaatkan ULPK 

terdiri dari pelaku usaha sebanyak 422 orang, karyawan sebanyak 112 

orang, umum (lain-lain) sebanyak 61 orang, dan profesi lainnya. 

Penggolongan Konsumen ULPK Berdasarkan Profesi dijelaskan dalam 

gambar berikut : 

 

Gambar 3.81. Profil Konsumen ULPK Berdasarkan Profesi 
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Berdasarkan mekanisme menjawab pengaduan/pertanyaan dapat dilihat 

bahwa yang paling banyak adalah melalui media  whatsapp sebanyak 481 

layanan, masyarakat yang secara langsung datang ke Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 

153 layanan, dan penyampaian melalui telepon sebanyak 34 layanan. Profil 

mekanisme menjawab pengaduan/pertanyaan dijelaskan dalam gambar 

berikut :  

 

Gambar 3.82. Profil Media Penyampaian Pertanyaan 

 

c.  Pembuatan Produk Informasi 

Pembuatan produk informasi selama tahun 2022 berupa pencetakan 

leaflet mengenai bahan berbahaya pada pangan (Borax, Formalin, 

Rhodamin B dan Metanil Yellow), Edukasi Pencegahan Covid 19, Layanan 

Publik BBPOM di Pontianak. Selain leaflet, Balai Besar POM di Pontianak 

juga mengadakan beberapa souvenir edukasi yang mencantumkan pesan 

atau informasi tentang obat dan makanan. Melalui pemberian produk 

informasi kepada masyarakat diharapkan masyarakat akan semakin 

mengenal Balai Besar POM di Pontianak dan lebih mampu melindungi 

dirinya dari obat dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan. 
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d.  Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan  

Pada tahun 2022 terdapat frekuensi ditemukan adanya kasus 

keracunan sebanyak 41 kasus dengan jumlah meninggal 1 orang dan sakit 

40 orang. Sedangkan Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB 

KP) sebanyak 3 kasus dengan jumlah korban terpapar sebanyak 1051 dan 

korban sakit sebanyak 113 orang.  Frekuensi KLB keracunan pangan dan 

kasus keracunan berdasarkan Kabupaten/Kota dan penyebabnya dapat 

dilihat pada lampiran Tabel 20. 

 

e. Peningkatan Pengawasan dan KIE Keamanan Pangan Melalui Mobil 

Laboratorium Keliling 

KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) keamanan pangan melalui 

Mobil Laboratorium Keliling tahun 2022 dilaksanakan untuk meningkatkan 

pengawasan pangan juadah (takjil) pada bulan Ramadhan. Pada kegiatan 

tersebut juga dilakukan pengambilan sampel dan pengujian secara cepat 

menggunakan rapid test kit terhadap parameter uji Formalin, Boraks, 

Rhodamin B dan Methanyl yellow. KIE keamanan pangan juadah (takjil) 

pada bulan Ramadhan dilaksanakan di 2 (dua) kabupaten/kota yaitu Kota 

Pontianak dan Kabupaten Melawi. Total sampel sebanyak 164 sampel 

dengan hasil pengujian seluruhnya Memenuhi Syarat (MS). Selain 

melakukan sampling dan pengujian, juga dilakukan KIE tentang keamanan 

pangan kepada konsumen, penjual dan pengelola pasar juadah serta 

pembagian brosur, leaflet dan masker sebagai upaya pencegahan 

penyebaran Covid-19. Hasil Pengujian Pangan Juadah (Takjil) dengan 

Mobil Laboratorium Keliling dijelaskan pada gambar berikut :     
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Gambar 3.83. Profil Hasil Pengujian Pangan Takjil 

 

f. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  

Kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya di tahun 2022 dimulai 

dengan kegiatan Advokasi Kegiatan Terpadu kepada 2 (dua) Pemerintah 

Daerah Kabupaten yang telah terpilih yaitu Kabupaten Melawi dan 

Kabupaten Sambas. Pasar yang diintervensi di Kabupaten Melawi adalah 

Pasar Markasan, sedangkan di Kabupaten Sambas adalah Pasar Pagi 

/Jaguri dan Pasar Rakyat. Setelah terpilih pasar yang akan diintervensi 

dilanjutkan dengan Kegiatan Bimtek Petugas Pengawas Pasar dan 

kemudian Kampanye Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Kegiatan 

Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dilakukan dari periode waktu 

31 Mei 2022 sampai dengan 4 Agustus 2022 terdiri dari kegiatan sampling 

dan pengujian sampel di tempat, serta melakukan kegiatan KIE keamanan 

pangan berupa penyampaian informasi, penyerahan brosur/leaflet dan 

produk informasi. Sampling dan pengujian (Tahap I) dilakukan secara 

purposive sampling terhadap 150 sampel. Hasil pengujian di masing-

masing pasar dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.2. Hasil Pengujian Pasar  Aman Dari Bahan Berbahaya / Tahap 
I Tahun 2022 

 

Safg 
Sampel 

Pasar Markasan 
Kabupaten Melawi 

Pasar Rakyat 
dan Pasar Pagi                    

Kabupaten 
Sambas 

Total Sampel 60 90 

MS 57 81 

TMS Formalin 0 0 

TMS Rhodamin 1 5 

TMS Boraks 2 1 

TMS Mikro (E.coli & 
Coliform) 

0 3 

 

 

 

Gambar 3.84.  Profil Hasil Pengujian Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

Tahap I 

 

Pada periode 11 Oktober 2022 sampai dengan 16 November 2022 

dilanjutkan dengan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman Dari 

Bahan Berbahaya, kembali dilakukan sampling dan pengujian (Tahap II) 

dilakukan secara purposive sampling terhadap 154 sampel pasar. Hasil 

pengujian di masing -masing pasar dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.3. Hasil Pengujian Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya / Tahap II 
Tahun 2022 

Safg 
Sampel 

Pasar 
Markasan 
Kabupaten 

Melawi 

Pasar Rakyat 
dan Pasar Pagi                    

Kabupaten 
Sambas 

Total Sampel 65 89 

MS 61 86 

TMS Formalin 0 0 

TMS Rhodamin 0 0 

TMS Boraks 0 0 

TMS Mikro (E.Coli &Coliform) 4 3 

 

 

Gambar 3.85. Profil Hasil Pengujian Pasar Aman Berbasis Komunitas 

Tahap II 

 

Bila dibandingkan hasil pengujian sampel pada tahap I dengan Tahap II 

terjadi perubahan hasil pengujian sampel, Semua sampel MS untuk uji kimia 

dan 7 sampel TMS Mikro. 
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g. Desa Pangan Aman  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku masyarakat  tentang keamanan pangan, sehingga masyarakat 

dapat mandiri dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang 

aman sampai pada tingkat perorangan, sekaligus memperkuat ekonomi 

desa melalui keamanan pangan. 

 

Pada tahun 2022 kegiatan Desa Pangan Aman dilaksanakan di 

Kabupaten Melawi, pada 4 (empat) desa intervensi yaitu Desa Paal, 

Desa Batu Nanta, Desa Tanjung Lay, dan Desa Mekar Pelita serta 

Kabupaten Sambas pada 3 (Tiga) desa  yaitu Desa Sijang, Desa Jawai 

Laut, dan Desa Sayang Sedayu.Kegiatan yang dilakukan meliputi : 

 

1) Advokasi Kelembagaan Desa 

Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan program dan kegiatan yang  

sinergis lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan program 

keamanan pangan desa (KPD). Kegiatan Advokasi Kelembagaan Desa 

dalam rangka Gerakan Keamanan Pangan Desa di Kabupaten Melawi 

telah dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2022, bertempat di Aula 

Kantor Bupati Melawi, dan di Kabupaten Sambas pada tanggal 05 Juli 

2022 bertempat di Aula Bupati Sambas. Kedua acara tersebut digelar 

dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat selama masa 

pandemi Covid-19. 

 

2) Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membentuk Kader 

Keamanan Pangan Desa yang akan bertugas dalam : 

● Melakukan bimtek keamanan pangan pada masyarakat dan usaha          

pangan desa. 

● Sebagai pembina keamanan pangan di desanya. 

● Berperan sebagai key person dalam permasalahan keamanan 

pangan di desa. 
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Kader Keamanan pangan berasal dari komunitas Ibu rumah tangga / 

PKK, sekolah, dan masyarakat. Penyelenggaraan kegiatan Bimtek Kader 

Keamanan Pangan di Kabupaten Melawi dilaksanakan 3 (tiga) kali, yaitu:  

● Pada tanggal 30 - 31 Mei 2022  di Aula Kantor Desa Paal dan Aula 

Kantor Desa Tanjung Lay Kabupaten Melawi kepada Kader 

Keamanan Pangan Desa Paal  dan Desa Tanjung Lay. 

● Pada Tanggal 5-6 Juli 2022 di Aula Kantor Desa Mekar Pelita 

Kabupaten Melawi Kepada Kader Keamanan Pangan Desa Mekar 

Pelita. 

● Pada tanggal 27 - 28  Juli 2022 di aula  Kantor Desa Batu Nanta 

Kabupaten Melawi kepada Kader Keamanan Pangan Desa Batu 

Nanta. 

 

Penyelenggaraan kegiatan Bimtek Kader Keamanan Pangan di 

Kabupaten Sambas dilaksanakan 2 (dua) kali, yaitu:  

● Pada tanggal 23–24 Agustus 2022 di Aula Kantor Desa Sijang dan 

Aula Kantor Desa Sayang Sedayu Kecamatan Teluk Keramat  kepada 

Kader Keamanan Pangan Sijang dan Desa Sayang Sedayu. 

● Pada tanggal 31 Agustus–1 September 2022 di Aula  Desa Jawai Laut 

Kecamatan Jawai Selatan kepada Kader Keamanan Pangan Desa 

Jawai Laut. 

Narasumber Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa berasal dari 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten 

Sambas, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

Kabupaten Sambas, Bappeda Kabupaten Sambas, dan Balai Besar 

POM di Pontianak. 

 

Kegiatan diikuti oleh 140 orang peserta yang berasal dari 7 (Tujuh) desa 

terpilih dengan perwakilan komunitas yang ditunjuk menjadi kader 

keamanan pangan yaitu 39 orang dari Kader Masyarakat, 35 orang dari 

Kader Guru, 50 orang dari kader  PKK/Pengurus Posyandu / IRT.. Selain 
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diikuti oleh perwakilan kader dari tiap desa juga diikuti Tim Keamanan 

Pangan Desa dan perwakilan Dinas Kesehatan Kabupaten. 

 

3) Pengawasan Pre Intervensi 

Kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pengujian secara cepat 

menggunakan rapid test kit terhadap parameter bahan berbahaya yang 

sering disalahgunakan pada pangan yaitu Formalin, Boraks, Rhodamin 

B dan Methanyl yellow pada pangan yang diproduksi maupun yang dijual 

di 7 (Tujuh) desa  yang diintervensi dalam program Keamanan Pangan 

Desa pada periode bulan September-November 2022. Dari hasil 

pengujian terhadap 217 sampel, diperoleh hasil 12 sampel tidak 

memenuhi syarat TMS (1.84 %) terhadap parameter Rhodamin-B dan 

Borax (3.68 %) dan 205 sampel (94.47 %) memenuhi syarat (MS) 

(Gambar 43). Sampel diperoleh dari  warung, ritel pangan, kantin 

sekolah, industri pangan rumah tangga dan PKL. Hasil pengujian 

tersebut diinformasikan kepada penjual dan Tim Keamanan Pangan 

Desa. 

 

 

Gambar 3.86. Profil Hasil Pengujian Melalui Pengawasan Pra Intervensi 
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4) Bimbingan Teknis Komunitas Desa 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih dan memandu masyarakat desa di 

bidang keamanan pangan dengan memberdayakan narasumber dari 

Kader Keamanan Pangan Desa yang telah dilatih di desa/kelurahan 

setempat. Bimbingan Teknis Komunitas Keamanan Pangan Desa di 

Kabupaten Melawi, dilaksanakan di: 

● Desa Tanjung Lay, pada tanggal 14 – 15 September 2022  

● Desa Paal, pada tanggal 26 - 27 Oktober 2022  

● Desa Batu Nanta, pada tanggal 2-3 Nopember 2022 

● Desa Mekar Pelita , pada tanggal 10 - 11 Nopember 2022 

Bimbingan Teknis Komunitas Keamanan Pangan Desa di Kabupaten 

Sambas, dilaksanakan di: 

● Desa  Jawai Laut, pada tanggal 27 - 28 September 2022 

● Desa Sayang Sedayu, pada tanggal 5- 6  Oktober 2022 

● Desa Sijang, pada tanggal 20 - 21 Oktober 2022 

 

Narasumber yang melatih adalah kader keamanan pangan desa dengan 

didampingi oleh petugas Balai Besar POM di Pontianak. Jumlah 

komunitas yang telah mengikuti Bimtek sebanyak 410 orang terdiri dari 

79 orang anggota komunitas pemuda/remaja, 57 orang anggota 

komunitas IRTP, 63 orang anggota komunitas PKL, 50 orang anggota 

komunitas ritel pangan, 79 orang anggota komunitas ibu rumah tangga, 

18 orang anggota komunitas guru, 3 orang anggota komunitas karang 

taruna, 33 orang anggota komunitas penjaja kantin, 28 orang anggota 

komunitas siswa. 
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5) Fasilitasi Penerapan Keamanan Pangan 

Fasilitasi dilakukan oleh Kader Keamanan Pangan Desa dalam rangka 

mengimplementasikan keamanan pangan dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkup rumah tangga dan usaha pangan. Kegiatan dilakukan secara 

mandiri oleh kader pada bulan Oktober-Desember 2022 kepada 410 

(empat ratus sepuluh) orang yang telah dilatih pada saat bimbingan 

teknis keamanan pangan. 

 

6) Pengawasan Pasca Intervensi 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16-17 Nopember 2022 di 

Kabupaten Sambas, tanggal 6-7 Desember 2022 di Kabupaten Melawi 

setelah rangkaian intervensi GKPD 2022 selesai dilaksanakan. Hasil 

pengujian terhadap 203 sampel dan ditemukan 1 sampel TMS 

mengandung Rhodamin B yaitu cincalok. Sampel diperoleh dari  warung, 

ritel pangan, kantin sekolah, industri pangan rumah tangga dan PKL. 

Hasil pengujian tersebut diinformasikan kepada penjual dan Tim 

Keamanan Pangan Desa. 

 

 

Gambar 3.87.  Profil Hasil Pengujian Melalui Pengawasan Pasca Intervensi 
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7) Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan pengambilan data dalam rangka monitoring dan evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat desa tentang keamanan pangan setelah dilakukan intervensi 

keamanan pangan. Kegiatan dilaksanakan pada periode Desember 

2022. Kegiatan ini berupa rapat evaluasi Gerakan Keamanan Pangan 

Desa (GKPD dari awal sampai dengan akhir serta menerima saran dari 

Pemerintah Kabupaten/Kota serta Tim Keamanan Pangan Desa dan 

Kader Desa.   

 

h. Pengawasan Jajanan Anak Sekolah (PJAS ) 

Sejak tahun 2017, kegiatan intervensi keamanan PJAS terintegrasi 

dalam Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), yang merupakan 

gerakan  nasional yang diprakarsai oleh Presiden RI yang 

mengutamakan upaya promotif dan preventif tanpa mengabaikan kuratif 

dan preventif dengan melibatkan seluruh komponen bangsa dalam 

memasyarakatkan paradigma sehat, salah satu keterlibatan Badan POM 

dalam gerakan ini adalah melalui program prioritas Nasional Konsumsi 

Pangan Sehat, dengan kegiatan intervensi keamanan PJAS. Tujuan 

utama intervensi keamanan PJAS yakni menjamin keamanan pangan 

yang dikonsumsi anak usia sekolah. Kegiatan PJAS  di tahun 2022 

dimulai dengan kegiatan Advokasi Kegiatan Terpadu kepada 2 (dua) 

Pemerintah Daerah Kabupaten yang telah terpilih yaitu Kabupaten 

Melawi dan Kabupaten Sambas. Sekolah yang diintervensi keamanan 

PJAS yaitu : 
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Tabel 3.4. Sekolah yang diintervensi keamanan PJAS 

No Sekolah yang diintervensi di 
Kabupaten Melawi 

Sekolah yang diintervensi 
di Kabupaten Sambas 

1 SMPN 1 Belimbing SMPN 2 Sajingan Besar 

2 SMAN 1 Belimbing MIN 3 Sambas 

3 SMKN 1 Nanga Pinoh SMPN 2 Sebawi 

4  SMPN 6 Nanga Pinoh SMPN 6 Tebas 

5 SDS Muhammadiyah Nanga 

Pinoh 

SDN 05 Tekarang 

6 SMPN 1 Pinoh Selatan SDN 10 Serindang 

7 SDN 09 Tanjung Lay SDN 12 Sei Pinang 

8 SMPN 1 Nanga Pinoh SDN 04 Tanjung Putat 

9 SMPN 2 Nanga Pinoh SMKN 2 Sambas 

10 SMK Bina Sabjanoba SMAN 1 Sejangkung 

11 SDN 06 Nanga Pinoh MA Yasti Sekura 

 

Kegiatan Bimtek kader PJAS Sekolah kepada guru dan petugas 

pengawas kantin adalah hal utama yang sangat penting dilakukan 

dengan tujuan utama Bimtek ini adalah :  

1. Mensosialisasikan materi keamanan pangan Jajanan Anak Usia 

Sekolah termasuk penyesuaian di era new normal. 

2. Meningkatkan pengetahuan kader keamanan pangan sekolah 

dalam melakukan intervensi keamanan pangan. 
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Kegiatan Bimtek kader sekolah di Kabupaten Melawi dilakukan pada 

tanggal 14 Juni 2022 sedangkan untuk Bimtek kader Sekolah di 

kabupaten Sambas dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2022. 

 

Untuk meningkatkan pengawasan jajanan anak sekolah petugas BBPOM 

di Pontianak dan kader sekolah melakukan sampling dan uji cepat 

terhadap makanan yang diambil dari kantin sekolah. 

 

Untuk sampling dan uji test cepat dilakukan dalam 2 tahap ..juga 

dilakukan uji terhadap mikrobiologi yaitu APM E Coli dan identifikasi 

salmonella. 

 

Tabel 3.5. Hasil Pengujian Pengawasan PJAS dari Bahan berbahaya 
Tahap I Tahun 2022 

Safg 
Sampel 

Sekolah 
Intervensi 
Kabupaten 

Melawi 

Sekolah 
intervensi 
Kabupaten 

Sambas 

Total Sampel 64 44 

MS 64 42 

TMS Formalin 0 0 

TMS Rhodamin 0 0 

TMS Boraks 0 0 

TMS Mikro (E.coli & salmonella) 0 2 

 

 



 

 

             119 
  

 

Gambar 3.88. Profil Hasil Pengujian Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

Tahap I 

 

Pada periode II (Post intervensi) Oktober-November 2022 dilanjutkan 

dengan kegiatan Sampling dan uji cepat tahap II dilakukan secara 

purposive sampling terhadap sampel PJAS. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.6. Hasil Pengujian  Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya / Tahap 
II Tahun 2022 

Safg 
Sampel 

Sekolah 
Intervensi 
Kabupaten 

Melawi 

Sekolah 
intervensi 
Kabupaten 

Sambas 

Total Sampel 64 44 

MS 64 44 

TMS Formalin 0 0 

TMS Rhodamin 0 0 

TMS Boraks 0 0 

TMS Mikro (E.coli & salmonella) 0 0 

 

Bila dibandingkan hasil pengujian sampel pada tahap I dengan Tahap II 

terjadi perubahan hasil pengujian sampel, Semua sampel MS untuk uji 

kimia dan uji mikro Mikro.   
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i Kegiatan AKSELERASI  (Aksi SEhari peLayanan publik dan 

Edukasi masyaRakat     Secara efektif ) 

Merupakan program Inovasi Balai Besar POM di Pontianak dalam 

melakukan pelayanan publik, yaitu pelayanan informasi dan pengaduan 

dan pengujian sampel pangan melalui uji cepat di lokasi aktivitas umum 

masyarakat seperti taman, alun alun dan pasar dengan menggunakan 

mobil laboratorium keliling sedangkan sasaran program adalah 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan mutu obat dan makanan di Kalimantan Barat. 

 

Program AKSELERASI pada tahun 2022 ini telah dilakukan sebanyak 4 

kali untuk pelayanan informasi dan pengaduan dengan menggunakan 

mobil laboratorium keliling yaitu : 

1) Pasar Kemuning Pontianak pada tanggal 15 Maret 2022  

Kegiatan yang dilakukan yaitu : 

a) Melakukan koordinasi dengan petugas Pasar Kemuning terkait 

pengawasan mandiri terhadap produk pangan yang selama ini 

dilakukan  

b) Melakukan KIE obat dan makanan baik secara langsung dan 

atau melalui leaflet kepada komunitas Pasar Kemuning. 

c) Melakukan sampling dan pengujian menggunakan test kit 

terhadap produk pangan yang diduga atau berpotensi untuk 

ditambahkan bahan berbahaya, dari 8 sampel yang diuji 1 

sampel positif diduga mengandung boraks. Terhadap hal 

tersebut petugas memberikan informasi pada petugas pasar dan 

melakukan KIE kepada penjualnya, selain itu petugas meminta 

informasi kepada penjual mengenai asal usul dan sales yang 

menyalurkan produk tersebut. Pelaksanaan program 

AKSELERASI diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

memberikan pelayanan informasi terkait obat dan makanan yang 

efektif dengan langsung menjangkau ke sarana publik. 
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2) Alun-alun Kapuas Pontianak dilakukan pada tanggal 27 Maret 

2022 

Kegiatan yang dilakukan yaitu :  

a) Melakukan pelayanan informasi dan KIE obat dan makanan 

baik secara langsung atau melalui leaflet kepada pengunjung 

Taman Alun-alun Kapuas. 

b) Melakukan sampling dan pengujian menggunakan test kit 

terhadap produk pangan yang diduga atau berpotensi untuk 

ditambahkan bahan berbahaya jenis sampel yang di sampling 

yaitu sosis, es kopyor, pentol ikan, haikeng dan gulali, dari 5 

sampel yang diuji semuanya MS. 

c) Ditemukan produk Tanpa Izin Edar sosis Frankfurter ayam 

yang dijual di area taman Alun-alun Kapuas, kepada pedagang 

diberikan edukasi bahwa produk tersebut tidak boleh dijual 

karena mutu dan keamanannya tidak terjamin. 

 

3) Stadion Sultan Syarif Abdurrahman (SSA) Pontianak dilakukan 

pada tanggal 03 Juli 2022 

Kegiatan yang dilakukan yaitu : 

a) Melakukan pelayanan informasi dan KIE obat dan makanan baik 

secara langsung atau melalui leaflet kepada masyarakat yang 

sedang berolahraga di sekitar kawasan stadion. 

b) Melakukan sampling dan pengujian menggunakan test kit 

terhadap produk pangan yang diduga atau berpotensi untuk 

ditambahkan bahan berbahaya jenis sampel yang di sampling 

yaitu sosis, es kopyor, pentol ikan, haikeng dan gulali, dari 7 

sampel yang diuji semuanya MS 

c) Ditemukan produk Tanpa Izin Edar sosis Frankfurter ayam yang 

dijual di Stadion Sultan Syarif Abdurrahman, kepada pedagang 

diberikan edukasi bahwa produk tersebut tidak boleh dijual 

karena mutu dan keamanannya tidak terjamin. 
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4) Pasar Kota Kabupaten Melawi (20 April 2022) di Batu Buil  

Kegiatan yang dilakukan yaitu : 

a) Melakukan pelayanan informasi dan KIE obat dan makanan baik 

secara langsung atau melalui leaflet kepada masyarakat di 

sekitar Pasar Kota Kabupaten Melawi. 

b) Melakukan sampling dan pengujian menggunakan test kit 

terhadap produk pangan yang diduga atau berpotensi untuk 

ditambahkan bahan berbahaya jenis sampel yang di sampling 

yaitu sosis, es kopyor, pentol ikan, haikeng dan rambut nyonya, 

dari sampel yang diuji semuanya MS. 

c) Dilakukan juga uji sampling terhadap pangan takjil sebanyak 25 

sampel dan semua sampel MS. 
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3.11. Sistem Manajemen Mutu (QMS) ISO 9001:2015

Balai Besar POM di Pontianak telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

sesuai standar ISO 9001:2008 terhitung sejak tanggal 10 September 2012, 

yang mencakup struktur organisasi, wewenang, tanggung jawab, program, 

prosedur, kelembagaan serta sumber daya, didokumentasikan sesuai 

dengan QMS ISO 9001:2008, dan telah dilakukan sertifikasi pada tanggal 5 

Maret 2013 oleh PT. URS Indonesia. 

Tahun 2022 adalah tahun ke-10 Balai Besar POM di Pontianak telah 

tersertifikasi QMS ISO 9001:2008 yang kini telah diupgrade menjadi QMS 

ISO 9001:2015. Sistem Manajemen Mutu selain membantu memelihara dan 

meningkatkan kinerja organisasi juga menjadi nilai tambah terhadap 

pelayanan berupa kepercayaan publik/masyarakat Kalimantan Barat kepada 

Balai Besar POM di Pontianak. Dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2015 Balai Besar POM di Pontianak telah melaksanakan kegiatan-

kegiatan sebagai berikut : 

1. Audit resertifikasi terhadap kesesuaian sistem manajemen mutu yang 

diterapkan Balai Besar POM di Pontianak berdasarkan Standar SNI ISO 

9001:2015 dengan menghadirkan asesor dari lembaga eksternal 

Sucofindo yang dilaksanakan pada tanggal 05 September 2022. 

2. Pelaksanaan Audit Internal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 

pada tanggal 18-19 Mei 2022. 

3. Rapat Tinjauan Manajemen pada tanggal 05 Juli 2022 yang diikuti oleh 

seluruh staf Balai Besar POM di Pontianak.  

4. Capacity Building dalam rangka meningkatkan Engagement dan 

Efektivitas Pelaksanaan  Reformasi  Birokrasi  yang  dilaksanakan  pada  

tanggal 10 Maret 2022 

5. Continuous Improvement Management pada masing-masing sub 

bagian/seksi. 
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Sistem Manajemen Mutu (QMS ISO 9001:2015) Balai Besar POM di 

Pontianak  menerapkan sistem Quasi Desentralisasi Badan POM RI dimana 

terdapat empat level dokumen yang terdiri dari Manual Mutu sebagai 

dokumen Level I (Kebijakan Pusat); Standar Operasional Prosedur sebagai 

dokumen Level II (Kebijakan Pusat); Instruksi Kerja sebagai dokumen level 

III (Kebijakan Balai) dan format–format sebagai dokumen Level IV 

(Kebijakan Balai). 

 

3.12. Sistem Manajemen Mutu Laboratorium ISO 17025: 2017 

Balai Besar POM di Pontianak telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu 

Laboratorium sesuai standar ISO 17025:2005 terhitung sejak 11 Januari 

2013, yang mencakup struktur organisasi, wewenang, tanggung jawab, 

program, prosedur, kelembagaan serta sumber daya. Balai Besar POM di 

Pontianak memperoleh sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 pada 

bulan 18 Desember 2019 dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) sebagai 

bukti penerapan sistem manajemen mutu Balai Besar POM di Pontianak 

telah memenuhi standar SNI ISO/IEC 17025 versi 2017. 

 

Dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium ISO 17025:2017 

Balai Besar POM di Pontianak telah terintegrasi dengan ISO 9001:2015 

sehingga kegiatan mutu dilaksanakan secara bersamaan. Balai Besar POM 

di Pontianak mengikuti audit SKL (Standar Kemampuan Laboratorium) oleh 

P3OMN pada tanggal 16 Desember 2022 dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.7. Hasil Audit Standar Kemampuan Laboratorium 

No Komponen nilai SKL Persentase (%) 

1 Persentase Pemenuhan SRL (%) 83,7 

2 Persentase Pemenuhan Standar Kompetensi (%) 91,3 

3 Persentase Pemenuhan Standar Peralatan (%) 81,2 

 Persentase Pemenuhan SKL (%) 85,4 
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Kegiatan yang dilakukan BBPOM di Pontianak untuk meningkatkan mutu 

hasil pengujian yaitu  

a. Mengikuti kegiatan uji profisiensi/kolaborasi 

Tahun 2022 BBPOM di Pontianak mengikuti 18 uji profisiensi/kolaborasi 

yang diselenggarakan PPPOMN untuk lima laboratorium. Dimana 

realisasinya adalah 10 uji profisiensi memuaskan, 5 uji profisiensi inlier, 1 

uji profisiensi cukup, 1 uji profisiensi kurang dan 1 hasil uji profisiensi 

belum didapatkan.  

 

Gambar 3.89. Profil Hasil Uji Profisiensi/Kolaborasi 

b. Melakukan verifikasi metode analisa 

Pada tahun 2022, telah dilakukan  verifikasi terhadap Metode Analisa 

dengan rincian pengujian Obat sebanyak 2 metode analisa, pengujian 

Kosmetik sebanyak 3 metode analisa, dan Pengujian Pangan sebanyak 

2 metode analisa dan pengujian Mikrobiologi sebanyak 2  metode analisa 

seperti tercantum pada Gambar 

 

Gambar 3.90. Verifikasi Metode Pengujian 
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c. Pelaksanaan Jaminan Mutu Hasil Pengujian di laboratorium 

Laboratorium pengujian Balai Besar POM di Pontianak secara konsisten 

melaksanakan Jaminan Mutu Hasil Pengujian, sebagai contoh adalah 

melakukan Uji Kesesuaian Sistem (UKS) sebelum melakukan analisa, 

melakukan replikasi dalam setiap pengujian dan melakukan pengecekan 

antara secara periodik pada alat ukur yang digunakan. Keseluruhan 

prosedur tersebut dilakukan secara konsisten dan terdokumentasi 

dengan baik serta memberikan hasil yang sesuai standar sehingga dapat 

menjamin hasil pengujian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Pada Sistem Manajemen Mutu Laboratorium ISO 17025:2017 

Laboratorium Balai Besar POM di Pontianak terdapat empat level 

dokumen yang terdiri dari Panduan Mutu sebagai dokumen Level I; 

Standar Operasional Prosedur sebagai dokumen Level II; Instruksi Kerja 

sebagai dokumen level III dan Form sebagai dokumen Level IV. 
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BAB IV 

MASALAH 

 

Hal-hal  yang menghambat kinerja Balai Besar POM di Pontianak tahun 2022 adalah   

sebagai berikut : 

1. Adanya auto adjustment anggaran penambahan nilai alat laboratorium sehingga 

timeline pengujian menjadi lebih panjang. 

2. Pengadaan reagen kimia dan media mikrobiologi secara tender baru selesai 

dilaksanakan di akhir tahun sehingga pelaksanaan pengujian sampel di laboratorium 

terhambat. 

3. Pengujian sampel regionalisasi parameter uji dioksan jumlahnya meningkat hampir 

120% mengakibatkan meningkatnya beban kerja di pengujian. 

4. Pembagian daya listrik yang belum merata di ruang instrumen beresiko terhadap 

kerusakan instrumen laboratorium. 

5. Kapasitas ruangan laboratorium sudah tidak memungkinkan untuk menambah 

instrumen laboratorium dalam rangka meningkatkan standar alat laboratorium. 

6. Belum adanya standar pengujian untuk sampel Pasar Aman dengan metode uji yang 

tertera pada juknis (menggunakan rapid test kit), sehingga tidak bisa diambil 

kesimpulan MS atau TMS untuk sampel-sampel tersebut. Agar dapat diambil 

kesimpulan hasil uji, sampel Pasar Aman (Parameter Uji : MPN E.coli dan MPN 

Coliform) diuji menggunakan metode MPN, bukan menggunakan pengujian dengan 

rapid test kit. Kondisi saat ini pengujian untuk parameter ini menggunakan standar 

pengujian untuk sampel rutin, sehingga media mikrobiologi untuk pengujian sampel 

rutin sempat kosong pada pertengahan tahun. 

7. Terbatasnya jenis baku pembanding NAPPZA, sehingga laboratorium pengujian belum 

dapat memenuhi seluruh permintaan uji parameter NAPPZA sesuai dengan trend 

penyalahgunaan NAPPZA di masyarakat. 

8. Keterbatasan variasi produk yang beredar di wilayah Kalimantan Barat menghambat 

dalam pemeliharaan ruang lingkup pengujian. 

9. Terbatasnya jenis sampel obat di sarana JKN sehingga sampel yang didapatkan tidak 

sesuai dengan Pedoman Sampling. 
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10. Sampel kosmetik sediaan menggelapkan kulit tanpa berjemur tidak dapat di sampling 

karena tidak tersedia di wilayah Kalimantan Barat. Terhadap sediaan yang tidak 

tersedia di Kalimantan Barat telah digantikan ke sampel dengan sediaan lainnya. 

11. Pengiriman sampel regionalisasi laboratorium terkendala dalam hal beberapa sampel 

mengalami kerusakan selama proses pengiriman.  

12. Waktu pengesahan Juklak kegiatan DAK yang lama mengakibatkan instansi/Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota penerima DAK tidak dapat berkegiatan di awal tahun 

sehingga penyerapan/realisasi anggaran dan fisik menjadi tidak baik (menumpuk di 

akhir tahun). 

13. Belum adanya kekuatan hukum atas tindak lanjut pengawasan iklan khususnya 

pengawasan iklan rokok yang dilakukan, sehingga pelanggaran atau ketidaksesuaian 

yang ditemukan/rekomendasi yang dikeluarkan tidak memiliki kekuatan hukum untuk 

dilaksanakan oleh pemerintah kota atau daerah. 

 

14. Kurangnya pemahaman, komitmen dan kesadaran pelaku usaha terhadap peraturan 

perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan sehingga masih sering ditemukan 

pelanggaran yang berulang dan respon terhadap tindak lanjut hasil pemeriksaan masih 

rendah.  

 

15. Peralihan proses perizinan akibat diberlakukannya Undang-Undang Cipta Kerja 

merubah alur proses registrasi dan memerlukan sosialisasi yang menyeluruh dan 

intensif kepada pelaku usaha yang masih dalam tahap proses sehingga dapat 

diaplikasikan. 

 

16. Masih ditemukan pelaku usaha yang tidak berkomitmen dalam menerapkan cara 

produksi yang baik. 

 

17. Belum adanya aturan jelas terkait timeline atau perbedaan pemahaman timeline 

kegiatan penerbitan SKI/ SKE antara pusat dan UPT. 

  

18. Letak geografis Provinsi Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan Negara 

Malaysia dengan panjang perbatasan 860 km, dan hanya memiliki 3 (tiga) PLBN resmi, 

menyebabkan banyaknya Obat dan Makanan ilegal masuk ke Indonesia melalui jalur 

tidak resmi. Upaya yang dilakukan dengan meningkatkan kerjasama dan koordinasi 

dengan lintas sektor seperti PLBN, Pamtas, Kepolisian, dan lainnya. 
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19. Lokasi desa dan sekolah yang diintervensi pada program Desa Pangan Aman dan 

PJAS jauh dan sulit dijangkau. 

20. Adanya keterbatasan anggaran untuk peremajaan alat pengolah data dan sarana 

prasarana kantor sehingga kondisi alat pengolah data dan sarana prasarana saat ini 

belum memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan POM. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Laporan Tahunan Balai Besar POM di Pontianak ini disusun sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Pontianak 

selama tahun 2022 dalam rangka melaksanakan Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan.  

Dari kegiatan yang telah dilakukan oleh Balai Besar POM di Pontianak selama tahun 2022, 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Secara umum, seluruh kegiatan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2022 dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah ditetapkan. 

Realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak Tahun Anggaran 2022 sebesar 

Rp.24.899.299,715 atau sebesar 99,71%. Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) tahun 2022, sebesar Rp 748.390.000 atau 103,10%. 

 

2. Relisasi Kinerja Bagian Tata Usaha  

a. Terkelolanya dengan  baik Sarana Prasarana yang dimiliki oleh Balai Besar POM di 

Pontianak memiliki 1 bangunan gedung dengan total luas bangunan 3.157 m2 diatas 

total luas tanah 3.000 m2 beserta asset yang ada di dalamnya. 

b. Realisasi Sumber Daya Manusia Balai Besar POM di Pontianak yang berkinerja 

optimal, dengan capaian Indeks Profesionalitas ASN sebesar  102,05% dengan 

realisasi 84,96 dari target 83,25. Outcome yang berhasil dicapai adalah penilaian dari 

Kinerja, Kompetensi dan Disiplin ASN yang bekerja di Balai Besar POM di Pontianak. 

c. Realisasi Indeks Pengelolaan Barang Milik Negara di Balai Besar POM di Pontianak 

mendapat nilai 72. Outcame yang berhasil di capai adalah penilaian pengelolaan 

barang milik Negara baik berupa persediaan maupun asset yang dimiliki Balai Besar 

POM di Pontianak. 

d. Realisasi Indek Kearsipan di Balai Besar POM di Potianak mendapatkan nilai 92,67. 

Outcame yang berhasil di capai adalah penilaian pengelolaan arsip baik aktif maupun 

in aktif. Balai Besar POM di Pontianak secara rutin melakukan pemusnahan arsip inaktif 

untuk tahun 2022 dilaksanakan pada 22 Maret 2023.  

e. Realisasi Data dan Informasi di Balai Besar POM di Pontianak mendapatkan nilai 2,88. 

Outcame yang berhasil di capai adalah penilaian pengelolaan data dan informasi yang 

baik pada semua bisnis proses untuk mengintegrasikan data, terutama dalam 

pengumpulan data kinerja (bulanan, triwulan) secara berjenjang sampai ke level 
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individu sehingga diperoleh data base kinerja yang realtime, akuntabel dan 

mempermudah evaluasi oleh pimpinan. 

 

3. Realisasi Sampling dan Pengujian 

a. Realisasi sampling Obat Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 466 sampel (100%) 

dengan hasil pengujian sebanyak 458 sampel (98,29%) memenuhi syarat (MS) dan 8 

sampel (1,72 %) tidak memenuhi syarat (TMS). 

b. Realisasi sampling Obat Tradisional Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 350 

sampel (100%) dengan hasil pengujian sebanyak 219 sampel (62,58%) memenuhi 

syarat (MS) dan 131 sample (37,43 %) tidak memenuhi syarat (TMS). 

c. Realisasi sampling Obat Kuasi Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 24 (100 %)  

sampel dengan hasil pengujian sebanyak  14 (58.34%)  sampel memenuhi syarat (MS) 

dan 10 sampel (41.67%) tidak memenuhi syarat (TMS). 

d. Realisasi sampling Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 93 

sampel (100%), dengan hasil pengujian sebanyak 65 sampel (69,90%) memenuhi 

syarat (MS) dan 27 sampel (29,04%) tidak memenuhi syarat (TMS). 

e. Realisasi sampling Kosmetik Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 699 (100%) 

dengan hasil pengujian sebanyak 508 sampel (72.68%) memenuhi syarat (MS) dan 

191 sampel (27,32%) sampel tidak memenuhi syarat (TMS). 

f. Realisasi sampling pangan Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 671 (100%) terdiri 

dari 663 sampel pangan olahan dan 8 sampel kemasan pangan. dengan hasil 

pengujian sebanyak 547 sampel (81.52%) memenuhi syarat (MS) dan 124 sampel 

(18.48%)tidak memenuhi syarat (TMS). 

g. Realisasi pengujian sampel pihak ketiga terdiri dari : 

1) Sampel NAPPZA sebanyak 1057 sampel terdiri dari 1028 sampel (97.26%) positif 

mengandung NAPPZA dan 29 sampel (2.75%) tidak mengandung NAPPZA. 

2) Sampel Minuman alkohol sebanyak 23 sampel mengandung alkohol . 

3) 13 sampel Obat Tradisional dengan hasil 7 sampel (53.85%) memenuhi syarat (MS) 

,  4 sampel (30.77%) tidak memenuhi syarat (TMS) dan 2 sampel (15.39%) Hasil 

Pengujian Seperti Tersebut . 

4) Sampel pangan sebanyak 266 sampel, dengan hasil, 128 sampel (48,12%) 

memenuhi syarat (MS), 89 sampel (33,46%) dengan Hasil Pengujian Seperti 

Tertulis dan 49 sampel (18,43%) tidak memenuhi syarat (TMS). 
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4. Uji Profisiensi yang diikuti sebanyak 18 uji profisiensi dengan hasil 10 uji profisiensi 

memuaskan, 5 uji profisiensi inlier, 1 uji profisiensi cukup, 1 uji profisiensi kurang dan 1 

hasil uji profisiensi belum didapatkan.  

 

5. Realisasi Penyidikan  

Realisasi kegiatan penyidikan tahun 2022 sebanyak 31 (tiga puluh satu) kasus dan 7 

(tujuh) perkara yang terdiri dari 1 (satu) perkara obat, 3 (tiga) perkara obat tradisional, 2 

(dua) perkara kosmetik dan 1 (satu) perkara pangan. Tahapan penanganan perkara 

terhadap 7 perkara pro justitia yang telah dilakukan, telah memperoleh putusan 

pengadilan sebanyak 3 (tiga) perkara, tahap P21 sebanyak 2 (dua) perkara) dan tahap II 

sebanyak 2 (dua) perkara. 

 

6. Realisasi Pengawasan Sarana Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan 

a. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan 

1) Pengawasan terhadap sarana distribusi obat sebanyak 287 sarana dengan hasil 

127 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 173 sarana tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

2) Pengawasan sarana distribusi obat tradisional sebanyak 58  sarana dengan hasil 

50 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 8 sarana tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

3) Pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 58 sarana dengan 

hasil 58 sarana memenuhi ketentuan (MK). 

4) Pengawasan sarana distribusi kosmetik sebanyak 106 sarana dengan hasil 91  

sarana memenuhi ketentuan (MK)  dan 15 sarana tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

5) Pengawasan sarana distribusi pangan sebanyak 216 sarana dengan hasil 147 

sarana memenuhi ketentuan (MK)  dan 69 sarana tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

 

b. Realisasi pemeriksaan sarana Produksi obat dan makanan  

1). Pengawasan terhadap sarana produksi obat tradisional UKOT sebanyak 2 sarana 

dengan hasil  2 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

2). Pengawasan terhadap sarana produksi kosmetik sebanyak 2 sarana  dengan hasil 

1 sarana memenuhi ketentuan (MK)  dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). 

3). Pengawasan terhadap sarana produksi pangan MD sebanyak 36 sarana dengan 

hasil 17 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 19 sarana tidak memenuhi 
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ketentuan (TMK) serta sarana produksi pangan IRTP  sebanyak 55 sarana dengan 

hasil  5 sarana  memenuhi ketentuan (MK)  dan 50 sarana tidak memenuhi 

ketentuan (TMK). 

 

c. Pengawasan periklanan dan label/penandaan sediaan farmasi dan makanan adalah 

1424 (seribu seratus dua puluh empat) iklan dan 2413 (dua ribu empat ratus tiga belas) 

label/penandaan Obat Dan Makanan dan Rokok dengan hasil Iklan memenuhi 

ketentuan (MK)  sebanyak 718 (tujuh ratus delapan belas) dan iklan tidak memenuhi 

ketentuan (TMK) sebanyak 706(tujuh ratus enam) iklan, label/penandaan 1856 (seribu 

delapan ratus lima puluh enam) memenuhi ketentuan (MK)  dan 557 (lima ratus lima 

puluh tujuh) tidak memenuhi ketentuan (TMK). 

 

7. Realisasi kegiatan sertifikasi : 

BBPOM di Pontianak pada tahun 2022 telah menerbitkan 75 (tujuh puluh lima) 

rekomendasi/sertifikat untuk fasilitas produksi, fasilitas distribusi dan Surat Keterangan 

Impor/Surat Keterangan Ekspor; yang terdiri dari 21 (dua puluh satu) rekomendasi untuk 

fasilitas produksi, 7 (tujuh) fasilitas distribusi dan 47 (empat puluh tujuh) SKI/SKE.  

 

Rekomendasi untuk fasilitas distribusi berupa 7 (tujuh) rekomendasi pemenuhan aspek 

Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Rekomendasi pada fasilitas produksi terdiri dari 

2 (dua) rekomendasi pemenuhan aspek Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik 

(CPOTB) Bertahap Tahap 1 (satu) dan 19 (sembilan belas) sertifikat penerapan Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).  

 

8. Jumlah UMKM yang diberikan pendampingan pada tahun 2022 untuk sarana produksi 

pangan sejumlah 21, sarana produksi Obat Tradisional sejumlah 2, dan sarana produksi 

kosmetika sejumlah 1. UMKM yang memenuhi standar untuk sarana produksi pangan 

sejumlah 9 (sembilan), produksi obat tradisional sejumlah 2 (dua) dan sarana produksi 

kosmetik sejumlah 1 (satu). 

 

9. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Kegiatan KIE 

Kegiatan KIE dilakukan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

kepada masyarakat secara langsung, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK), 

media sosial dan pembuatan produk informasi berupa leaflet/brosur/poster. 

Penyebaran Informasi (PI) dengan dana APBN Balai Besar POM di Pontianak 

dilakukan di kabupaten/kota dengan 4 (empat) kegiatan utama, yaitu kegiatan 
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Komunikasi Informasi dan Edukasi bersama tokoh masyarakat (3%), KIE langsung ke 

masyarakat (7%), KIE melalui media sosial (86%)  dan KIE di media elektronik / cetak 

(4%).  

b. ULPK 

Selama tahun 2022 BBPOM di Pontianak menerima 677 permintaan informasi dan 9 

pengaduan yang telah selesai ditindaklanjuti. Permintaan sebagian besar melalui 

layanan whatsapp Simpatik (Sistem Informasi dan Pengaduan Cepat Melayani 

Konsumen). Layanan whatsapp juga diberikan pada layanan pengujian sampel dan 

layanan informasi dalam rangka sertifikasi. 

c. Kemitraan dengan Pemangku Kepentingan: 

• Melakukan perjanjian kerjasama dan penandatanganan nota kesepahaman 

dengan stakeholder terkait. 

• Koordinasi dan advokasi lintas sektor terkait pembinaan dan pengawasan 

UMKM/Pelaku Usaha termasuk dalam rangka tindak lanjut hasil pengawasan obat 

dan makanan. 

• Penguatan Jejaring pengawasan di daerah dan unsur-unsur Criminal Justice 

System. 

• Pemenuhan permintaan narasumber dari berbagai instansi dan stakeholder terkait. 

• Terlibat aktif dalam Satgas Pangan, Satgas Pemberantasan Obat dan Makanan 

Ilegal serta Tim Pengawas Terpadu di tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota. 

 

d. Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dilakukan melalui pembentukan 

kader di tiap desa yang diintervensi. Intervensi kegiatan GKPD tahun 2022, dilakukan 

pada 7 Desa di 2 kabupaten. 

e. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan melalui pemberian 

produk informasi, sosialisasi kepada komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan 

bagi kader dan pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah.Jumlah sekolah yang 

diintervensi tahun 2022 adalah 22 sekolah. Kemudian, yang berlanjut pada tahap 

mengikuti bimtek keamanan pangan adalah 21 sekolah dan yang berhasil mendapat 

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman berjumlah 21 sekolah. 

f. Balai Besar POM di Pontianak pada tahun 2022 melakukan Monitoring dan intervensi 

Pasar Pangan Aman berbasis komunitas pada 3 pasar di 2 kabupaten. 
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BAB VI 

SARAN 

 

A. Untuk meningkatkan kinerja Balai Besar POM di Pontianak di masa yang akan datang, 

maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Percepatan pelaksanaan pengadaan reagen kimia dan media mikrobiologi sehingga 

kegiatan pengujian laboratorium dapat berjalan sesuai timeline yang telah ditentukan. 

2. Penetapan persyaratan untuk pengujian mikrobiologi sampel Pasar Aman 

menggunakan rapid test kit perlu dilakukan, agar dapat diambil kesimpulan hasil uji. 

Jika sampel Pasar Aman tetap diuji menggunakan metode MPN, diperlukan anggaran 

tersendiri untuk pembelian media mikrobiologi yang diperlukan. 

3. Perlu dilakukan pengadaan alat di awal tahun untuk menghindari risiko gagalnya 

pengadaan yang disebabkan oleh waktu perakitan yang panjang atau adanya 

pemotongan anggaran di pertengahan tahun. 

4. Perlu dilakukan perencanaan peremajaan APD untuk meningkatkan kelancaran 

pengujian. 

5. Perlu dilakukan pemenuhan kebutuhan suplai listrik dalam hal ini UPS, untuk 

instrumen-instrumen laboratorium sehingga dapat memperpanjang waktu operasional 

alat. 

6. Perlu dilakukan perencanaan renovasi laboratorium agar alat-alat laboratorium dapat 

tertata dengan baik, sesuai dengan penempatannya dan tidak berdesakan. 

7. Pedoman sampling perlu disesuaikan dengan karakteristik profil obat yang beredar di 

masing-masing wilayah, demikian juga laboratorium baku pembanding P3OMN 

sebaiknya menyediakan baku pembanding NAPPZA dengan jenis yang lebih 

bervariasi sesuai trend yang sedang berkembang di masyarakat. 

8. Meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor agar tercipta sinergitas dalam 

mewujudkan UMKM/Pelaku Usaha yang maju dan berdaya saing, serta peningkatan 

kerjasama dengan Kepala Daerah dan instansi terkait di perbatasan untuk 

pengawasan obat dan makanan yang berasal dari negara tetangga. 

9. Untuk memperlancar proses sampling dan pelaporan hasil pengujian diharapkan 

pedoman sampling serta SIPT dapat digunakan sejak awal tahun anggaran.  
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10. Terhadap hasil pengawasan iklan dan penandaan produk tembakau agar diberikan 

hasil evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut oleh Badan POM dengan didukung oleh 

pemerintah daerah setempat. 

11. Memperbanyak koordinasi lintas sektor terkait peningkatan dan pemahaman Undang-

Undang Cipta Kerja. 

12. Meningkatkan sosialisasi terkait proses perizinan sesuai dengan Undang-Undang 

Cipta Kerja kepada pelaku usaha serta peningkatan pemahaman terkait cara produksi 

yang baik. 

13. Melakukan koordinasi antara pusat dan UPT dalam menentukan timeline kegiatan 

penerbitan SKI/ SKE sehingga sinergis. 

14. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada semua bisnis proses untuk 

mengintegrasikan data pengawasan obat dan makanan. 

15. Penyediaan perangkat elektronik dan audio sebagai media kegiatan penyuluhan/KIE 

langsung agar lebih menarik. 

16. Menjalin komunikasi dengan Kader Keamanan Pangan yang telah dibentuk secara 

intensif untuk tetap melaksanakan sosialisasi keamanan pangan secara konsisten di 

komunitasnya masing-masing. 

17. Menjalin kerjasama dengan mitra kerja di berbagai tingkatan dalam pengawasan dan 

edukasi di bidang obat dan makanan termasuk di wilayah perbatasan negara. 

18. Seiring dengan perkembangan dunia teknologi dan penjualan obat dan makanan 

dengan media daring diharapkan dilakukan peningkatan baik dari segi infrastruktur/ 

peralatan patroli siber dan kompetensi petugas dalam hal pengawasan secara online.  
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Tabel 1A 
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Komoditi 
Metode 

Sampling 
Satuan 

Target 1 
Tahun 
Sesuai 

Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 
Sampel 

Diperiksa 
dan Diuji 
Sesuai 
Standar 

TMS MS 

TIE/ 
Ilegal

/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa  Pengujian* Total  

1 2 3 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13 14 

1 Obat Targeted sampel 90 90 90 - - - 3 3 87 

Random sampel 372 372 372 - - - 5 5 367 

2 Obat Tradisional Targeted sampel 105 105 105 - - - 32 32 73 

Random sampel 245 245 245 - - - 99 99 146 

3 Obat Kuasi Targeted sampel 7 7 7 - - - 5 5 2 

Random sampel 16 17 17 - - - 5 5 12 

4 Suplemen 
Kesehatan 

Targeted sampel 28 28 28 - - - 6 6 22 

Random sampel 65 65 65 - - - 22 22 43 

5 Kosmetik Targeted sampel 210 210 210 - - - 51 51 159 

Random sampel 489 489 490 1 - - 140 141 349 

6 Pangan Targeted sampel 129 131 131 - - - 24 24 107 

Random sampel 442 442 442 - - - 89 89 353 

7 Pangan Fortifikasi Targeted sampel 100 100 100 - - - 13 13 87 

8 Rokok Targeted sampel 4 4 4 - - - 1 1 3 

TOTAL TARGETED sampel 673 675 675 0 0 0 135 135 540 

TOTAL RANDOM sampel 1629 1630 1631 1 0 0 360 361 1270 

TOTAL sampel 2302 2305 2306 1 0 0 495 496 1810 

Keterangan :            
1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel 
2.    Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11  
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Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 
 

No Komoditi Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel 
Jumlah Sampel 

Yang Diuji 
TMS MS HPST 

1 2 4 5 6 7=8+9 8 9 10 

1 Obat * Pengujian Barang Bukti Nappza sampel 1060 1060 1031 29   

2 Obat Tradisional Identifikasi Bahan Kimia Obat sampel 11 11 2 7 2 

3 Suplemen Kesehatan - sampel 0 0 0 0   

4 Kosmetik - sampel 0 0 0 0   

5 Pangan Pihak Ketiga sampel 265 265 55 129 81 

 TOTAL   sampel 1336 1336 1088 165 83 

Keterangan:        

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik 

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif       
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Tabel 1C 
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat sampel 0 0 0 0 

2 Pangan sampel 461 461 49 412 

  TOTAL  sampel 461 461 49 412 
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Tabel 1D 
Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Komoditi Asal Sampel 
(UPT Anggota Region) 

Satuan Jumlah Sampel 
Regionalisasi yang Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang 

Diuji 

MS TMS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat  Total sampel 581 581 577 4 

    Balai Besar POM di Pontianak sampel 158 158 156 2 

    Balai Besar POM di Palangkaraya sampel 97 97 96 1 

    Balai Besar POM di Samarinda sampel 88 88 87 1 

    Balai Besar POM di Banjarmasin sampel 120 120 120 0 

    Balai POM di Tarakan sampel 20 20 20 0 

    Loka POM di Sanggau sampel 18 18 18 0 

    Loka POM di Kotawaringin Barat sampel 37 37 37 0 

    Loka POM di Balikpapan sampel 15 15 15 0 

    Loka POM di Hulu Sungai Utara sampel 16 16 16 0 

    Loka POM di Tanah Bumbu sampel 12 12 12 0 

                

2 Obat  Total sampel 428 428 285 142 

  Tradisional Balai Besar POM di Pontianak sampel 374 374 233 141 

    Balai Besar POM di Palangkaraya sampel 0 0 0 0 

    Balai Besar POM di Samarinda sampel 0 0 0 0 

    Balai Besar POM di Banjarmasin sampel 0 0 0 0 

    Balai POM di Tarakan sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Sanggau sampel 52 52 50 2 

    Loka POM di Kotawaringin Barat sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Balikpapan sampel 2 2 2 0 

    Loka POM di Hulu Sungai Utara sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Tanah Bumbu sampel 0 0 0 0 
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No Komoditi Asal Sampel 
(UPT Anggota Region) 

Satuan Jumlah Sampel 
Regionalisasi yang Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang 

Diuji 

MS TMS 

3 Suplemen  Total sampel 111 111 77 34 

  Kesehatan Balai Besar POM di Pontianak sampel 94 94 65 29 

    Balai Besar POM di Palangkaraya sampel 1 1 0 1 

    Balai Besar POM di Samarinda sampel 1 1 0 1 

    Balai Besar POM di Banjarmasin sampel 1 1 1 0 

    Balai POM di Tarakan sampel 1 1 1 0 

    Loka POM di Sanggau sampel 13 13 10 3 

    Loka POM di Kotawaringin Barat sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Balikpapan sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Hulu Sungai Utara sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Tanah Bumbu sampel 0 0 0 0 

    

  
 
           

4 Kosmetik Total sampel 936 936 744 192 

    Balai Besar POM di Pontianak sampel 700 700 509 191 

    Balai Besar POM di Palangkaraya sampel 2 2 1 1 

    Balai Besar POM di Samarinda sampel 1 1 1 0 

    Balai Besar POM di Banjarmasin sampel 106 106 106 0 

    Balai POM di Tarakan sampel 19 19 19 0 

    Loka POM di Sanggau sampel 99 99 99 0 

    Loka POM di Kotawaringin Barat sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Balikpapan sampel 0 0 0 0 

    Loka POM di Hulu Sungai Utara sampel 14 14 14 0 

    Loka POM di Tanah Bumbu sampel 13 13 13 0 
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No Komoditi Asal Sampel 
(UPT Anggota Region) 

Satuan Jumlah Sampel 
Regionalisasi yang Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang 

Diuji 

MS TMS 

5 Pangan Total sampel 972 972 822 150 

    Balai Besar POM di Pontianak sampel 673 673 547 126 

    Balai Besar POM di Samarinda sampel 50 50 49 1 

    Balai Besar POM di Palangkaraya sampel 44 44 39 5 

    Balai Besar POM di Banjarmasin sampel 63 63 57 6 

    Balai POM di Tarakan sampel 6 6 6 0 

    Loka POM di Sanggau sampel 100 100 91 9 

    Loka POM di Balikpapan sampel 9 9 9 0 

    Loka POM di Hulu Sungai Utara sampel 3 3 2 1 

    Loka POM di Kotawaringin Barat sampel 21 21 19 2 

    Loka POM di Tanah Bumbu sampel 3 3 3 0 

Total seluruh komoditi sampel 3046 3046 2523 523 
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Tabel 2A 
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  a. pH 28 28 0 

  b. Waktu hancur 4 4 0 

  c. Disolusi 503 501 2 

  d. Kadar abu 0 0 0 

  e. Susut pengeringan 0 0 0 

  f. Volume terpindahkan 0 0 0 

  g. Isi minimum 0 0 0 

  h. Indeks bias 0 0 0 

  i. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia  :       

  a. Identifikasi 581 581 0 

  b. Penetapan kadar zat aktif 580 580 0 

  c. Keseragaman sediaan 538 538 0 

  JUMLAH 2234 2232 2 
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Tabel 2B 
Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  a. pH 1 1 0 

  b. Kadar air 303 302 1 

  c. Kadar abu  0 0 0 

  d. Keseragaman bobot/isi 1 0 1 

  e. Waktu hancur 0     

  f. Berat jenis 1 1 0 

  g. Organoleptis 58 58 0 

  h. Volume terpindahkan 1 1 0 

2 Kimia  :       

  a. Cemaran logam berat  48 47 1 

  b. Cemaran bahan organik asing   0 0 0 

  c. Cemaran pestisida  0 0 0 

  d. Kadar etanol dan methanol 65 58 7 

  
e. Zat tambahan yang diizinkan  
    (Pewarna, pengawet dan pemanis buatan) 

0 0 0 

  f. Bahan kimia obat 2995 2988 7 

  g. Penetapan Kadar Kofein 3 3 0 

 JUMLAH 
3476 3459 17 
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Tabel 2C 
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  a. pH 0 0 0 

  b. Waktu hancur 0 0 0 

  c. Disolusi 0 0 0 

  d. Kadar abu 0 0 0 

  e. Susut pengeringan 0 0 0 

  f. Volume terpindahkan 0 0 0 

  g. Isi minimum 0 0 0 

  h. Indeks bias 0 0 0 

  i.  Kadar air 78 76 2 

2 Kimia  :       

  a. Identifikasi 151 151 0 

  b. Penetapan kadar zat aktif 176 147 29 

  c. Keseragaman sediaan 0 0 0 

  JUMLAH 
405 374 31 
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Tabel 2D 
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  a. pH 0 0 0 

  b. Kadar air 0 0 0 

  c. Kadar abu  0 0 0 

  d. Keseragaman bobot/isi 0 0 0 

  e. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0 

2 Kimia  :       

  a. Identifikasi Pewarna 112 111 1 

  b. Identifikasi Pengawet 7 7 0 

  c. PK. Pengawet 19 19 0 

  d. PK Dioksan (Spesifik) 294 294 0 

  e. PK Tabir Surya 0 0 0 

  f. PK Etanol dan Metanol 160 158 2 

  g. Identifikasi Merah K3 (Spesifik) 2 0 2 

  TOTAL 594 589 5 
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Tabel 2E 
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika  :       

  a. pH 27 23 4 

  b. Indeks bias 0 0 0 

  c. Kadar abu 0 0 0 

  d. Kadar air 89 89 0 

  e. Padatan total 0 0 0 

  f. Lain-lain (sebutkan) 0     

2 Kimia  :       

  ▪  PK Lemak 2 2 0 

  ▪  PK Protein 12 12 0 

  ▪  PK Vitamin 82 71 11 

  ▪  PK Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 76 76 0 

  ▪  PK Gula 1 1 0 

  ▪  PK Karbohidrat 0 0 0 

  ▪  PK Mikotoksin 86 86 0 

  ▪  PK Pemanis buatan 480 470 10 

  ▪  PK Pengawet 262 254 8 

  ▪  PK Kloramfenikol 39 39 0 

  ▪  PK Sianida 8 8 0 

  ▪  PK Hidroksi metil furfural 12 1 11 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  PK Sulfur dioksida 41 38 3 

  ▪  PK Kesadahan 0 0 0 

  ▪  PK Zat organic 0 0 0 

  ▪  PK Senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 10 10 0 

  ▪  PK Kofein 8 8 0 

  ▪  PK Theina 0 0 0 

  ▪  PK Etanol dan methanol 0 0 0 

  ▪  PK Natrium klorida 55 55 0 

  ▪  PK Kalium iodat 55 55 0 

  ▪  Penetapan bilangan penyabunan,peroksida & ALB 39 29 10 

  ▪  Pewarna sintetik 318 306 12 

  ▪  Identifikasi histamin 15 15 0 

  ▪  Identifikasi boraks 41 41 0 

  ▪  Cemaran logam 1852 1821 31 

  ▪  Residu pestisida 0 0 0 

  ▪  Identifikasi arsen 0 0 0 

  ▪  Identifikasi formalin 38 37 1 

  ▪  Pewarna dilarang 150 150 0 

  ▪  Identifikasi Garam Fe 15 6 9 

  ▪  Kadar Karbon Dioksida 23 23 0 

  ▪  PK 3-MCPD 16 16 0 

  ▪   PK Asam Sitrat 4 4 0 

  ▪  PK Benzo(a)pyren 5 5 0 



 

        149 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  ▪  PK BPA dan migrasi BPA 19 19 0 

  ▪  PK Enzim Diastase 12 7 5 

  ▪  PK Glikosida Steviol 2 2 0 

  ▪  PK Gluten 2 2 0 

  ▪  PK TiO2 1 1 0 

  ▪  Residu Asetaldehid 3 3 0 

  
▪  Total benzo[a]pyrene, benz[a]anthracene, 
benzo[b]fluoranthane, dan chrysene 

3 3 0 

  ▪  Penetapan bilangan asam dan iodium 0 0 0 

  TOTAL 3903 3788 115 
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Tabel 2F 
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat :       

  a. A L T 1 1 0 

  b. Uji batas cemaran 0 0 0 

  c. Uji Sterilitas 0 0 0 

  d. Uji Potensi 0 0 0 

  e. Uji Koefisien Fenol 0 0 0 

  f. Bebas Escherichia coli 0 0 0 

  g. Escherichia coli 1 1 0 

  h. Salmonella sp. 0 0 0 

  i. Staphylococcus aureus 0 0 0 

  j. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

  k. Endotoksin 11 11 0 

  l. Fragmen DNA Porcine 5 5 0 

2 Obat Tradisional  :       

  a. Angka Lempeng Total 226 221 5 

  b. Angka Kapang 0 0 0 

  c. Angka Khamir 0 0 0 

  d. Escherichia coli 0 0 0 

  e. Salmonella sp 182 182 0 

  f. Staphylococcus aureus 42 42 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

  g. Pseudomonas aeruginosa 42 42 0 

  h. Candida albicans 0 0 0 

  i. Clostridium perfringens 0 0 0 

  j. Clostridium tetani 0 0 0 

  k. Bacillus anthraxis 0 0 0 

  l. Shigella sp 182 182 0 

  m. MPN Enterobacteriaceae 182 170 12 

  n. MPN Escherichia coli 182 182 0 

  o. Angka Kapang Khamir 191 191 0 

     

3 Suplemen Kesehatan :       

  a. A L T 51 51 0 

  b. Angka Kapang 0 0 0 

  c. Angka Khamir 0 0 0 

  d. Candida albicans 0 0 0 

  e. Shigella sp. 0 0 0 

  f. Staphylococcus aureus 8 8 0 

  g. Escherichia coli 52 52 0 

  h. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0 

  i. Salmonella sp. 9 9 0 

  j. Fragmen DNA Porcine 5 3 2 

  k. Angka Kapang Khamir 52 52 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

4 Kosmetik  :       

  a. A L T 377 371 6 

  b. A K K 377 376 1 

  c. Staphylococcus aureus 377 377 0 

  d. Candida albicans 377 377 0 

  e. Pseudomonas aeruginosa 377 377 0 

  f. Fragmen DNA Porcine 5 5 0 

     

5 Pangan  :       

 a. A L T 45 45 0 

 b. ALT Pembentuk spora 0 0 0 

 c. MPN Coliform 39 23 16 

 d. Angka Kapang 0 0 0 

 e. Angka Khamir 0 0 0 

 f. Angka Staphylococcus aureus 448 448 0 

 g. Angka Clostridium perfringenes 64 64 0 

 h. Angka Enterococci 0 0 0 

 i. Angka Coliform 4 2 2 

 j. Escherichia coli 0 0 0 

 k. Staphylococcus aureus 0 0 0 

 l. Salmonella sp. 970 970 0 

 m. Enterococci 0 0 0 

 n. Vibrio cholerae 0 0 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 o. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0 

 p. Clostridium perfringens 0 0 0 

 q. MPN Escherichia coli 306 302 4 

 r. MPN Enterobacteriaceae 1 1 0 

 s. Listeria monocytogenes 21 21 0 

 t. Angka Escherichia coli 17 16 1 

 u. Angka Pseudomonas aeruginosa 43 33 10 

 v. Angka Enterobacteriaceae 395 395 0 

 w. Angka Bacillus cereus 48 48 0 

 x. Angka Listeria monocytogenes 19 19 0 

 y. Deteksi Fragmen DNA Porcine 1 1 0 

 z. Angka Kapang Khamir 111 105 6 

  TOTAL 5846 5781 65 
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Tabel 3A 
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin  4 

1 Jamu Jawa Asli Dua Singa Ibuprofen, Deksametason 2 

2 Jamu Jawa Asli Kembar Sari Ibuprofen, Deksametason 1 

3 Onogra Sildenafil Sitrat 1 

        

B Sampel Non Rutin  0 

    

C Sampel Penelurusan Kasus  6 

1 Fast Slimming Capsul (Strong) By JKP Sibutramin 1 

2 Raja Madu Klanceng Plus Fenilbutason, Deksametason 1 

3 
Kapsul tidak bermerek 1  
(Klaim mengobati penyakit maag) 

Parasetamol, Na-diklofenak, Deksametason 1 

4 
Kapsul tidak bermerek 2  
(Klaim mengobati penyakit kista) 

Parasetamol, Na-diklofenak, Deksametason 1 

5 Ekstrak Kratom (Hitam) Mitragynine 1 

6 Ekstrak Kratom (Coklat) Mitragynine 1 

TOTAL 14 
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Tabel 3B 
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin  2 

1 Casandra Lipstick Colorfix (NO.6) Merah K3 1 

2 Casandra Lip Cream Glam Nude series 02 Merah K3 1 

        

B Sampel Non Rutin  0 

    

C Sampel Penelurusan Kasus  0 

    

TOTAL 2 
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Tabel 3C 
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin  1 

1 Gula Palma Formalin 1 

        

B Sampel Non Rutin  24 

1 Kerupuk Boraks 6 

2 Bleng Boraks 1 

3 Kembang Tahu Boraks 2 

4 Air Rebusan Mie Boraks 1 

5 Air Berwarna Kuning Boraks 1 

6 Terasi Rhodamin B 10 

7 Manisan Rhodamin B 1 

8 Cencalok Rhodamin B 2 

    

C Sampel Penelurusan Kasus  0 

    

TOTAL 25 
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Tabel 4A 
Evaluasi Umum Prioritas Sampling  Obat 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A Sampling Acak       

 1. JKN       

 1. Kelas Terapi Anti Infeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 28 28 100 

 2. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme 31 31 100 

 3. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat 25 25 100 

 4. Kelas Terapi Sistem Pernafasan 27 27 100 

 5. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal 18 18 100 

 6. Kelas Terapi Kardiovaskuler 17 17 100 

 7. Kelas Terapi Dermatologis 12 12 100 

 8. Kelas Terapi Obat Darah dan Pembentuk Darah 9 9 100 

 9. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, Tidak termasuk Hormon Seks 7 7 100 

 10. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 4 4 100 

 11. Kelas Terapi Organ Sensorik 5 5 100 

 12. Kelas Terapi Neoplastik dan Agen Imunomodulator 0 0 100 

 13. Kelas Terapi Lain-Lain 1 1 100 

 14. Kelas Terapi Antiparasit 2 2 100 

 2. NON JKN       

 1. Kelas Terapi Anti Infeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 27 27 100 

 2. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme 31 31 100 

 3. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat 25 25 100 

 4. Kelas Terapi Sistem Pernafasan 27 27 100 

 5. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal 19 19 100 

 6. Kelas Terapi Kardiovaskuler 17 17 100 

 7. Kelas Terapi Dermatologis 12 12 100 

 8. Kelas Terapi Obat Darah dan Pembentuk Darah 9 9 100 

 9. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, Tidak termasuk Hormon Seks 7 7 100 

 10. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 4 4 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 11. Kelas Terapi Organ Sensorik 5 5 100 

 12. Kelas Terapi Neoplastik dan Agen Imunomodulator 0 0 100 

 13. Kelas Terapi Lain-Lain 1 1 100 

 14. Kelas Terapi Antiparasit 2 2 100 

B Sampling Targeted       

 1. Sampling Kasus       

 1. Kasus 19 19 100 

 2. Obat Covid 19 19 19 100 

 2. Sampling Hulu obat JKN dan Program       

 1. Kelas Terapi Anti Infeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 8 8 100 

 2. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme 8 8 100 

 3. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat 6 6 100 

 4. Kelas Terapi Sistem Pernafasan 7 7 100 

 5. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal 4 4 100 

 6. Kelas Terapi Kardiovaskuler 4 4 100 

 7. Kelas Terapi Dermatologis 2 2 100 

 8. Kelas Terapi Obat Darah dan Pembentuk Darah 2 2 100 

 9. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, Tidak termasuk Hormon Seks 2 2 100 

 10. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 1 1 100 

 11. Kelas Terapi Organ Sensorik 1 1 100 

 12. Kelas Terapi Neoplastik dan Agen Imunomodulator 0 0 100 

 13. Kelas Terapi Lain-Lain 1 1 100 

 14. Kelas Terapi Antiparasit 1 1 100 

 3. Sampling Rokok dan Ruang Lingkup       

 1. Rokok 4 4 100 

 2. Ruang Lingkup 5 5 100 
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Tabel 4B 
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A Kategori Acak       

1 Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya tahan tubuh, 

membantu menghangatkan badan, membantu menyegarkan badan 

29 29 100 

2 Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan, membantu meredakan 

selesma atau pilek, membantu melegakan hidung tersumbat 

15 15 100 

3 Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara stamina pria 24 24 100 

4 Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu meringankan gangguan lambung, 

membantu meredakan mual muntah, gejala masuk angin, rasa mulas 

12 12 100 

5 Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu meredakan sakit kepala, 

membantu meredakan pegal linu, membantu meringankan bengkak atau memar, membantu 

meredakan sakit gigi, sebagai parem untuk membantu meredakan pegal linu atau bengkak, 

membantu meredakakan demam 

22 22 100 

6 Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan tinja, membantu 

mengurangi frekuensi buang air, membantu mengurangi lemak tubuh, membantu 

menurunkan berat badan 

22 22 100 

7 Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi kolesterol 5 5 100 

8 Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, membantu melancarkan haid, 

membantu meredakan nyeri haid, memelihara kesehatan wanita, membantu meringankan 

gejala menopause, membantu mengurangi lendir yang berlebihan 

25 25 100 

9 Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi jerawat, membantu 

meredakan gatal-gatal dikulit 

12 12 100 

10 Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan sariawan 7 7 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

11 Membantu memperbaiki nafsu makan 12 12 100 

12 Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan gejala kencing manis 20 20 100 

13 Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu meringankan tekanan darah 

tinggi 

10 10 100 

14 Membantu meringankan gejala wasir 5 5 100 

15 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 25 25 100 

B Kategori Target       

1 Produk Obat Tradisional Impor 20 20 100 

2 Obat Tradisional Produksi UMKM OT, Produk Obat Tradisional Unggulan Daerah, Sampel 

dari Pengobatan Tradisional/Battra 

11 11 100 

3 Penjualan melalui Internet/Online 33 33 100 

4 Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan Mencakup juga Sampel Donasi Covid-19 3 3 100 

5 Sampel Ruang Lingkup 3 3 100 

6 Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 14 14 100 

7 Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program clustering jalur hijau dan 

program percepatan penerbitan izin edar dalam rangka penanganan Covid-19 

7 7 100 

8 OT dengan klaim membantu meredakan panas dalam dan/atau memelihara daya tahan 

tubuh, melegakan tenggorokan dan/atau membantu meredakan batuk 

7 7 100 

9 Fitofarmaka 7 7 100 
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Tabel 4C 
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A Kategori Acak    

1 Penyegar mulut, Melegakan tenggorokan, Antiseptik/ obat kumur rongga mulut. 1 1 100 

2 Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit pinggang/ encok/ keseleo/terkilir, Mengurangi 

bengkak/ memar, Nyeri sendi, Memelihara kesehatan sendi 

9 9 100 

3 Menghangatkan badan, Masuk angin/ perut kembung/ mabuk perjalanan, Sakit 

kepala/pusing, Melegakan hidung tersumbat karena gejala flu 

4 4 100 

4 Klaim lain-lain di luar klaim di atas 3 3 100 

B Kategori Target    

1 Sampel Obat Kuasi Impor 5 5 100 

2 Produk UMKM, Unggulan daerah dan Battra 0 0 0 

3 Penjualan melalui Internet/Online 2 2 100 
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Tabel 4D 
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A Kategori Acak       

1 Multivitamin dan mineral 17 17 100 

2 Suplemen Kesehatan untuk memelihara kesehatan 16 16 100 

3 Kesehatan Sendi 5 5 100 

4 Suplemen Stamina Pria 3 3 100 

5 Suplemen Kesehatan untuk diabetes 1 1 100 

6 Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 1 1 100 

7 Suplemen Kesehatan untuk Nafsu Makan 3 3 100 

8 Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 2 2 100 

9 Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 17 17 100 

B Kategori Target       

1 Sampel Suplemen Kesehatan Impor 4 4 100 

2 Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan Mencakup Juga Sampel Donasi Covid-19 dan 

Sampel Suplemen Kesehatan untuk Uji DNA Porcine 
1 1 100 

3 Penjualan melalui Internet/Online 12 12 100 

4 Sampel Ruang Lingkup 2 2 100 

5 Sampel Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS 4 4 100 

6 Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program clustering jalur hijau 

dan program percepatan penerbitan izin edar dalam rangka penanganan Covid-19 
2 2 100 

7 Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, E dan Zinc 3 3 100 
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Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A KATEGORI ACAK 489 489 100 

1 
Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, tangan, kaki, dan lain-

lain)  
59 59 100 

2 Masker wajah (kecuali produk chemical peeling/pengelupasan kulit secara kimiawi) 10 10 100 

3 Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 15 15 100 

4 Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain  15 15 100 

5 Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain  30 30 100 

6 Sediaan wangi-wangian  54 54 100 

7 Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel dan lain-lain)  39 39 100 

8 Sediaan Depilatori  2 2 100 

9 Deodoran dan anti-perspiran  20 20 100 

10 Sediaan Rambut  89 89 100 

11 Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-lain)  2 2 100 

12 Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan mata  83 83 100 

13 Sediaan perawatan dan rias bibir 39 39 100 

14 Sediaan perawatan gigi dan mulut  10 10 100 

15 Sediaan untuk perawatan dan rias kuku  5 5 100 

16 Sediaan untuk organ intim bagian luar  5 5 100 

17 Sediaan mandi surya dan tabir surya  5 5 100 

18 Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa berjemur  0 0 0 

19 Sediaan pencerah kulit  5 5 100 

20 Sediaan anti-wrinkle  2 2 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

B KATEGORI TARGETED 210 210 100 

1 Mandiri Balai 76 76 100 

2 Track Record Perusahaan  35 35 100 

 a. Sediaan rias mata, rias wajah,sediaan pembersih rias wajah dan mata 21 21 100 

 b. Sediaan perawatan dan rias bibir 10 10 100 

 c. Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 2 100 

 d. Sediaan Pencerah kulit 2 2 100 

3 Menengah Kebawah 14 14 100 

 a. Sediaan rias mata, rias wajah,sediaan pembersih rias wajah dan mata 9 9 100 

 b. Sediaan perawatan dan rias bibir 3 3 100 

 c. Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 1 1 100 

 d. Sediaan Pencerah kulit 1 1 100 

4 Online  70 70 100 

5 China dan taiwan  14 14 100 

6 DNA Porcine (1 Sampel) 1 1 100 
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Tabel 4F 
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

A SAMPLING ACAK 442 442 100 

1 Produk susu dan analognya 24 24 100 

2 Lemak, minyak, dan emulsi minyak 10 10 100 

3 Es untuk dimakan (edible ice) termasuk sherbet dan sorbet 1 1 100 

4 Produk buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk kacang kedelai, 

dan lidah buaya), rumput laut, biji-bijian 

46 46 100 

5 Kembang gula/permen dan cokelat 27 27 100 

6 Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan dari biji serealia, akar 

dan umbi, kacang dan empulur 

44 44 100 

7 Produk bakeri 33 33 100 

8 Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging hewan buruan 18 18 100 

9 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, ekinodermata, serta amfibi 

dan reptil 

17 17 100 

10 Gula dan pemanis, termasuk madu 19 19 100 

11 Garam, rempah, sup, saus, salad dan produk protein 54 54 100 

12 Pangan olahan untuk keperluan gizi khusus 2 2 100 

13 Minuman, tidak termasuk produk susu 97 97 100 

14 Makanan ringan siap santap 40 40 100 

15 Pangan siap saji terkemas dengan masa simpan > 7 hari 2 2 100 

16 Bahan Tambahan Pangan 8 8 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

B SAMPLING TARGETED 229 231 100,87 

1 Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 40 40 100 

2 DNA Babi 3 3 100 

3 Monitoring Efektivitas Pemahit Pada Formalin 2 2 100 

4 Pangan Fortifikasi :       

 a. Garam Konsumsi Beriodium 55 55 100 

 b. Tepung Terigu 15 15 100 

 c. Minyak Goreng Sawit 30 30 100 

5 Pangan Tertentu :       

 a. Kemasan Pangan 4 8 200 

 b. Lab Air 4 4 100 

 c. Sampel UMK, kasus, pangan spesifik lokal, minol lokal daerah, dll 76 74 97,37 
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Tabel 5 
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
No Instansi Pengirim Sampel Jumlah 

Sampel 
Kesimpulan Hasil Uji Keterangan 

Jenis Narkotika/Psikotropika Positif Negatif  

1 2 3 = 5+6 4 5 6 7 

1 Kepolisian Perairan dan Udara 
Polda Kalbar 

3 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 3 0 Positif Metamfetamin 

2 Reserse Narkoba Polda Kalbar 9 Kantong Simplisia Daun 9 0 Positif Ganja 

  25 Kantong Tablet 17 0 Positif MDMA 

   Kantong Tablet 0 8 Negatif MDMA 

  153 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 153 0 Positif Metamfetamin 

3 Kepolisian Resor Bengkayang 1 Kantong Tablet 1 0 Positif MDMA 

 24 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 24 0 Positif Metamfetamin 

4 Kepolisian Resor Kapuas Hulu 1 Kantong Simplisia daun 1 0 Positif Ganja 

  1 Potongan 
Tablet 

Potongan Tablet Tidak Utuh Warna Hijau 1 0 Positif MDMA 

  28 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 28 0 Positif Metamfetamin 

5 Kepolisian Resor Kayong Utara 3 Kantong Simplisia Daun warna coklat 3 0 Positif Ganja 

 17 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 17 0 Positif Metamfetamin 

6 Kepolisian Resor Ketapang 1 Pecahan 
Tablet 

Pecahan tablet warna kuning 1 0 Positif MDMA 

  14 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 14 0 Positif Metamfetamin 

7 
 
 
 

Kepolisian Resor Kota 
Pontianak 

3 Kantong Simplisia Daun warna coklat 3 0 Positif Ganja 

27 Kantong Tablet 22 0 Positif MDMA 

 Kantong Tablet 0 5 Negatif MDMA 

115 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 115 0 Positif Metamfetamin 

8 Kepolisian Resor Kubu Raya 2 Kantong Simplisia Daun warna coklat 2 0 Positif Ganja 

  9 Kantong Tablet 9 0 Positif MDMA 

  35 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 35 0 Positif Metamfetamin 

9 Kepolisian Resor Landak 1 Kantong Pecahan 1 0 Positif MDMA 
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No Instansi Pengirim Sampel Jumlah 
Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji Keterangan 

Jenis Narkotika/Psikotropika Positif Negatif  

1 2 3 = 5+6 4 5 6 7 

  54 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 54 0 Positif Metamfetamin 

10 Kepolisian Resor Melawi 4 Kantong Tablet 4 0 Positif MDMA 

  24 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 24 0 Positif Metamfetamin 

11 Kepolisian Resor Mempawah 1 Kantong Simplisia Daun warna coklat 1 0 Positif Ganja 

  1 Kantong Tablet 1 0 Positif MDMA 

  58 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 58 0 Positif Metamfetamin 

12 Kepolisian Resor Sambas 1 Kantong Simplisia Daun warna coklat 1 0 Positif Ganja 

  2 Kantong Tablet 1 0 Positif MDMA 

   Tablet tablet tidak utuh warna biru muda 0 1 Negatif MDMA 

  64 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 64 0 Positif Metamfetamin 

13 Kepolisian Resor Sanggau 4 Kantong Tablet 2 0 Positif MDMA 

   Kantong Tablet 0 2 Negatif MDMA 

  59 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 59 0 Positif Metamfetamin 

14 Kepolisian Resor Sekadau 3 Kantong Tablet 3 0 Positif MDMA 

  23 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 23 0 Positif Metamfetamin 

15 Kepolisian Resor Singkawang 11 Kantong Tablet 9 0 Positif MDMA 

   Kantong Tablet 0 2 Negatif MDMA 

  2 Kantong Simplisia Daun dan Biji Warna Coklat 2 0 Positif Ganja 

  91 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 91 0 Positif Metamfetamin 

16 Kepolisian Resor Sintang 9 Kantong Tablet 6 0 Positif MDMA 

   Kantong Tablet 0 3 Negatif MDMA 

  56 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 56 0 Positif Metamfetamin 

17 Kepolisian Resort Ketapang 1 Kantong Simplisia Daun dan Biji Warna Coklat 1 0 Positif Ganja 

  10 Kantong Tablet 0 3 Negatif MDMA 

   Kantong Tablet 7 0 Positif MDMA 

  75 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 75 0 Positif Metamfetamin 

18 Kepolisian Sektor Meliau 3 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 3 0 Positif Metamfetamin 

19 Kepolisian Sektor Tayan Hilir 1 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 1 0 Positif Metamfetamin 

20 Kepolisian Sektor Tayan Hulu 1 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 1 0 Positif Metamfetamin 
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No Instansi Pengirim Sampel Jumlah 
Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji Keterangan 

Jenis Narkotika/Psikotropika Positif Negatif  

1 2 3 = 5+6 4 5 6 7 

21 Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 
Madya Pabean C Entikong 

1 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal, Warna Putih 0 1 Negatif Kokain 

22 Badan Narkotika Nasional 
Provinsi Kalimantan Barat 

1 Kantong Simplisia daun warna hijau kelabu 1 0 Positif Ganja 

 4 Kantong Serbuk warna putih 0 4 Negatif MDMA 

 18 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 18 0 Positif Metamfetamin 

23 Badan Narkotika Nasional Kota 
Singkawang 

3 Kantong Serbuk Berbentuk Kristal Warna Putih 3 0 Positif Metamfetamin 

24 Kepolisian Resor Sekadau 3 Kantong Tablet 3 0 Positif Trihexyphenidyl 

25 
 

Kantor Wilayah DJBC 
Kalimantan Bagian Barat 
  

9 botol cair, warna bening coklat, bau khas 7 0 Etanol Golongan C 
 botol cair, warna bening coklat, bau khas 2 0 Etanol Golongan C 

26 Kepolisian Resor Sanggau 2 botol cair, warna bening coklat, bau khas 1 0 Etanol Golongan B 

    botol cair, warna bening coklat, bau khas 1 0 Etanol Golongan C 
27 Kepolisian Resort Ketapang 9 botol cair, warna bening coklat, bau khas 4 0 Etanol Golongan C 

    botol cair, warna bening coklat, bau khas 4 0 Etanol Golongan B 

    botol cair, warna bening coklat, bau khas 1 0 Etanol Golongan A 

28 Kepolisian Sektor Meliau 3 botol cair, warna bening coklat, bau khas 2 0 Etanol Golongan C 
    botol cair, warna bening coklat, bau khas 1 0 Etanol Golongan A 

TOTAL 1083   1054 29  
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Tabel 6A 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi  Obat  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No 
Kabupaten

/ 
Kota 

Satua
n 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 

Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab Sel 
Punca) 

Jumla
h IF 
yang 
Ada 

Target IF 
Diperiks

a 

Jumlah 
IF yang 
Diperiks

a 

M
K 

TM
K 

Jumlah 
Fasilita
s yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiks

a 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiks

a 

M
K 

TM
K 

Jumlah 
Fasilita
s yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiks

a 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiks

a 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 
11=12+1

3 
12 13 14 15 

16=17+1
8 

17 18 

                  

 

N  I  H  I  L 
 

                                    

  TOTAL  sarana     0         0         0     
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Tabel 6B 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
N
o 

Kabupaten/Kota Satuan 

Jumlah 
Industri 

Obat 
Tradisional 
(IOT) yang 

Ada 

Jumlah 
Industri 
Ekstrak 
Bahan 
Alam 

(IEBA) 
yang Ada 
  

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Jumlah 
UKOT 
yang 
Ada 

Target 
UKOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UKOT 
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

Jumlah 
UMOT 
yang 
Ada 

Target 
UMOT 

Diperiksa 

Jumlah 
UMOT 
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 9 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 

1 Kab. Bengkayang Sarana - - - - - - - - - - - - 

2 Kab. Kapuas Hulu Sarana - - - - - - - - - - - - 

3 Kab. Kayong Utara Sarana - - - - - - - - - - - - 

4 Kab. Ketapang Sarana - - - - - - - - - - - - 

5 Kab. Kubu Raya Sarana - - - - - - - 1 - - - - 

6 Kab. Landak Sarana - - - - - - - - - - - - 

7 Kab. Melawi Sarana - - - - - - - - - - - - 

8 Kab. Mempawah Sarana - - - - - - - - - - - - 

9 Kab. Sambas Sarana - - - - - - - - - - - - 

10 Kab. Sintang Sarana - - - - - - - - - - - - 

11 Kota Pontianak Sarana - - 2 - - - - - - - - - 

12 Kota Singkawang Sarana - - 2 2 2 0 2 - - - - - 

 TOTAL sarana 0 0 4 2 2 0 2 1 0 0 0 0 
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Tabel 6C 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

Industri Farmasi yang memproduksi Obat 

Kuasi 

Industri Pangan (IP) yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah 
IF yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

                  

 

N  I  H  I  L 
 

                                    

  TOTAL  sarana     0         0         0     
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Tabel 6D 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Satua
n 

Industri Kosmetik 
Industri Farmasi/Industri Obat Tradisional yang 

Memproduksi Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

1 Kota Pontianak sarana 2 2 2 1 1 0 0 0     

                          

 TOTAL sarana 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 
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Tabel 6E 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N

o 
Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah 

Industri 

Pangan 

yang ada 

Target 

Industri 

Pangan 

Diperiksa 

Jumlah 

Industri 

Pangan yang 

diperiksa 

M

K 
TMK 

Jumlah 

IRTP 

yang ada 

Target 

IRTP 

Diperiksa 

Jumlah 

IRTP yang 

diperiksa 

M

K 
TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 

1 Kab. Bengkayang sarana 0 0 0 0 0 12 0 0 0 0 

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 2 2 2 0 2 10 0 0 0 0 

3 Kab. Kayong Utara sarana 1 1 1 1 0 17 0 0 0 0 

4 Kab. Ketapang sarana 2 2 2 0 2 22 4 4 0 4 

5 Kab. Kubu Raya sarana 10 5 5 1 4 20 7 7 0 7 

6 Kab. Landak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Kab. Melawi sarana 2 2 2 1 1 3 0 0 0 0 

8 Kab. Mempawah sarana 6 5 5 3 2 23 0 0 0 0 

9 Kab. Sambas sarana 0 0 0 0 0 17 0 0 0 0 

10 Kab. Sintang sarana 1 1 1 0 1 21 0 0 0 0 

11 Kota Pontianak sarana 14 12 12 8 4 181 37 37 4 33 

12 Kota Singkawang sarana 6 6 6 3 3 23 7 7 1 6 

                          

 TOTAL sarana 44 36 36 17 19 349 55 55 5 50 
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Tabel 7A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat  

Jumlah 
PBF 
yang 
Ada 

Target 
PBF 

Diperiksa 

Jumlah 
PBF yang 
Diperiksa 

M
K 

TM
K 

Jumlah 
Apotek 
yang 
Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 
Apotek 
yang 

Diperiksa 

MK 
TM
K 

Jumlah 
Toko 
Obat  
yang 
Ada 

Target 
Toko 
Obat 

Diperiksa 

Jumlah 
Toko 
Obat  
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 
11=12+1

3 
12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 Kab. Bengkayang sarana 0 0 0     17 3 3 1 2 16 1 1 0 1 

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 0 0 0     22 4 4 1 3 4 0 0     

3 Kab. Kayong Utara sarana 0 0 0     10 3 3 1 2 4 0 0     

4 Kab. Ketapang sarana 0 0 0     57 7 7 3 4 22 4 4 3 1 

5 Kab. Kubu Raya sarana 16 6 6 0 6 68 19 19 7 12 33 5 5 2 3 

6 Kab. Landak sarana 0 0 0     10 4 4 2 2 12 2 2 0 2 

7 Kab. Melawi sarana 0 0 0     26 2 2   2 23 1 1 1 0 

8 Kab. Mempawah sarana 0 0 0     21 3 3 1 2 23 5 5 2 3 

9 Kab. Sambas sarana 0 0 0     29 8 8 1 7 49 3 3 0 3 

10 Kab. Sintang sarana 0 0 0     31 5 5 2 3 36 2 2 1 1 

11 Kota Pontianak sarana 17 8 8 2 6 151 42 42 18 24 145 22 25 13 12 

12 Kota Singkawang sarana 3 2 2 0 2 40 8 8 5 3 29 5 5 3 2 

  TOTAL  sarana 36 16 16 2 14 482 108 108 42 66 396 50 53 25 28 
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Tabel 7A (Lanjutan) 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

N
o 

Kabupaten/Kota Satuan 

Instalasi 
Farmasi Pemerintah (IFP) 

Rumah Sakit Puskemas  

Jumlah 
IFP 

yang 
Ada 

Target 
IFP 

Diperiksa 

Jumlah 
IFP yang 
Diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
RS 

yang 
Ada 

Target 
RS 

Diperiks
a 

Jumlah 
RS yang 
Diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
yang 
Ada 

Target 
Diperik

sa 

Jumlah 
yang 

Diperiksa 

M
K 

TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 
11=12+1

3 
12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 Kab. Bengkayang sarana 1 1 1   1 3 1 1   1 17 3 3 1 2 

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 1 1 1 1   3 1 1 1   23 3 3 0 3 

3 Kab. Kayong Utara sarana 1 1 1   1 1 1 1 1   8 2 2 1 1 

4 Kab. Ketapang sarana 1 1 1   1 3 2 2 1 1 24 5 5 2 3 

5 Kab. Kubu Raya sarana 1 1 1   1 5 1 1 1   19 4 4 2 2 

6 Kab. Landak sarana 1 1 1   1 1 1 1   1 16 7 7 6 1 

7 Kab. Melawi sarana 1 1 1   1 3 0 0     11 2 2 1 1 

8 Kab. Mempawah sarana 1 1 1 1   1 1 1   1 14 5 5 3 2 

9 Kab. Sambas sarana 1 1 1   1 3 0 0     27 8 8 2 6 

10 Kab. Sintang sarana 1 1 1   1 4 1 1   1 20 3 3 2 1 

11 Kota Pontianak sarana 2 2 2   2 13 7 7 4 3 23 20 20 16 4 

12 Kota Singkawang sarana 1 1 1   1 7 4 4 2 2 10 8 8 4 4 

  TOTAL  sarana 13 13 13 2 11 47 20 20 10 10 212 70 70 40 30 
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Tabel 7A (Lanjutan) 
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Kabupaten/Kota Satuan 

Klinik Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Jumlah 
Klinik 
yang 
ada 

Target 
Klinik 

Diperiksa 

Jumlah 
Klinik 
yang 

diperiksa 

M
K 

T
M
K 

Jumlah 
Lain-
lain 

yang 
Ada 

Target 
Lain-lain 
Diperiksa 

Jumlah 
Lain-lain 

yang 
diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
KKP 
yang 
ada 

Target 
KKP 

Diperiksa 

Jumlah 
KKP 
yang 

Diperiksa 

MK 
TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Kab. Bengkayang sarana 7 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0   

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

3 Kab. Kayong Utara sarana 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

4 Kab. Ketapang sarana 4 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0   

5 Kab. Kubu Raya sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0   

6 Kab. Landak sarana 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

7 Kab. Melawi sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

8 Kab. Mempawah sarana 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

9 Kab. Sambas sarana 6 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0   

10 Kab. Sintang sarana 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

11 Kota Pontianak sarana 26 14 14 6 8 0 0 0 0 0 1 0 0   

12 Kota Singkawang sarana 22 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0   

  TOTAL  sarana 91 20 20 6 14 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 
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Tabel 7B 
Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Tradisional  Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
OT 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
OT yang 
Diperiksa 

M
K 

T
M
K 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi  
SK yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
SK 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 
Diperiksa 

MK 
T
M
K 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
Kosmetik 

yang 
Diperiksa 

MK 
TM
K 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11 12 
1
3 

14 15 16=17+18 17 18 

1 Kab. Bengkayang sarana 17 0 0 0 0 17 3 3 3 0 8 4 4 4 0 

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 7 0 0 0 0 25 0 0 0 0 9 1 1 1 0 

3 Kab. Kayong Utara sarana 1 0 0 0 0 9 1 1 1 0 3 2 2 2 0 

4 Kab. Ketapang sarana 25 2 2 2 0 26 3 3 3 0 11 5 5 4 1 

5 Kab. Kubu Raya sarana 56 8 8 8 0 13 12 12 12 0 38 6 6 5 1 

6 Kab. Landak sarana 14 2 2 1 1 16 2 2 2 0 9 6 6 5 1 

7 Kab. Melawi sarana 23 1 1 1 0 9 1 1 1 0 4 4 4 3 1 

8 Kab. Mempawah sarana 14 4 4 4 0 14 1 1 1 0 14 4 4 4 0 

9 Kab. Sambas sarana 47 3 3 3 0 28 5 5 5 0 14 5 5 4 1 

10 Kab. Sintang sarana 36 5 5 3 2 20 2 2 2 0 5 3 3 3 0 

11 Kota Pontianak sarana 190 29 29 25 4 23 22 22 22 0 146 60 60 52 8 

12 Kota Singkawang sarana 30 4 4 3 1 10 6 6 6 0 15 6 6 4 2 

  TOTAL  sarana 460 58 58 50 8 210 58 58 58 0 276 106 106 91 15 
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Tabel 7C 
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Jumlah Sarana 
Peredaran Pangan 
Olahan yang Ada 

Target Sarana 
Peredaran Pangan 

Olahan yang Diperiksa 

Jumlah Sarana 
Peredaran Pangan 

Olahan yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Kab. Bengkayang sarana 29 4 4 4 0 

2 Kab. Kapuas Hulu sarana 16 3 3 3 0 

3 Kab. Kayong Utara sarana 10 2 2 1 1 

4 Kab. Ketapang sarana 19 3 3 1 2 

5 Kab. Kubu Raya sarana 117 48 48 32 16 

6 Kab. Landak sarana 17 6 6 3 3 

7 Kab. Melawi sarana 15 4 4 1 3 

8 Kab. Mempawah sarana 34 5 5 5 0  

9 Kab. Sambas sarana 35 4 4 2 2 

10 Kab. Sintang sarana 16 4 4 2 2 

11 Kota Pontianak sarana 266 119 119 83 36 

12 Kota Singkawang sarana 45 14 14 10 4 

  TOTAL  sarana 619 216 216 147 69 
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Tabel 8 
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan 

N
o 

Bulan  Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

    Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Januari - - - - - - - - - - - - 

2 Februari 5 1 1 - - 7 5 - - - - 5 

3 Maret 17 2 2 - - 21 17 - - - - 17 

4 April 22 1 1 - 1 25 22 - - - 1 23 

5 Mei 13 2 - - 3 18 13 - - - 3 16 

6 Juni 16 - - 1 6 23 16 - - 1 6 23 

7 Juli 33 6 - - 27 66 33 - - - 27 60 

8 Agustus 39 - - - 22 61 39 - - - 22 61 

9 September 34 2 - - 16 52 34 - - - 16 50 

10 Oktober 34 3 - - 16 53 34 2 - - 16 52 

11 November 29 - - 2 12 43 29 - - 2 12 43 

12 Desember 60 25 - 6 29 120 40 - - 6 29 75 

TOTAL 302 42 4 9 132 489  282 2 0 9 132 425 

Keterangan : 
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana 

produksi/distribusi. 
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana 

produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. 
3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari: 

1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat 
4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 

4. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain: 
1) Pelaku usaha 
2) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan) 
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B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

N
o 

Bulan  

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku 
Kepentingan 

Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan 

Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total Obat 
Obat 

Tradisional 
Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Januari - - - - - - - - - - 2 2 

2 Februari 2 - - - - 2 5 - - - - 5 

3 Maret 1 - - - - 1 17 - - - 2 19 

4 April 6 - - - - 6 22 - - - 4 26 

5 Mei 6 - - - - 6 13 - - - 3 16 

6 Juni 6 - - - - 6 16 - - 1 10 27 

7 Juli - - - - - - - - - - - - 
8 Agustus - - - - - - - - - - - - 
9 September - - - - - - - - - - - - 

10 Oktober 19 - - 1 2 22 34 - - - 15 49 

11 November 31 1 - - 1 33 29 1 - 2 16 48 

12 Desember 16 - - - 25 41 146 - - - 15 161 

  TOTAL 87 1 0 1 28 117 282 1 0 3 67 353 

Keterangan :             
1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana 

produksi/distribusi Obat dan Makanan. 
2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan. 
3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain: 

1) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan) 
2) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan) 

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil 
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, penanganan kasus, 
pengaduan konsumen. 

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

 
  



 

        182 
 

Tabel 9 
Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Rekomendasi/ sertifikasi Satuan Jumlah  

1 2 3 5 

1 Surat Keterangan Impor (SKI)  Surat keterangan 0 

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan 47 

3 Rekomendasi / Sertifikasi Lainnya Rekomendasi 28 

Total  75 

 
Keterangan : 
Rekomendasi/Sertifikasi Lainnya terdiri dari 
1. Rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB 
2. Rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB 
3. Rekomendasi sertifikat CPKB 
4. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik 
5. Rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap 
6. Rekomendasi PSB/izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran 
7. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka pendaftaran akun registrasi 
8. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan 
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Tabel 10 
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

NO. PRODUK JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG DIAWASI 
TANGGAPAN 
BADAN POM Jumlah MK TMK 

1 2 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat - Media Cetak 16 15 1 Evaluasi 
melalui SIPT - Media Elektronik 73 57 16 

- Media Luar Ruang 25 24 1 

- Leaflet / Brosur 0 0 0 

Total 114 96 18 

2 Obat Tradisional - Media Cetak 0 0 0 Dievaluasi oleh 
Badan POM 
dengan hasil 

sesuai 

- Media Elektronik 118 3 115 

- Media Luar Ruang 9 0 9 

- Leaflet / Brosur 0 0 0 

Total 127 3 124 

3 Obat Kuasi - Media Cetak 0 0 0 Dievaluasi oleh 
Badan POM 
dengan hasil 

sesuai 

- Media Elektronik 3 0 3 

- Media Luar Ruang 0 0 0 

- Leaflet / Brosur 0 0 0 

Total 3 0 3 

4 Suplemen Kesehatan - Media Cetak 0 0 0 Dievaluasi oleh 
Badan POM 
dengan hasil 

sesuai 

- Media Elektronik 32 5 27 

- Media Luar Ruang 3 0 3 

- Leaflet / Brosur 0 0 0 

Total 35 5 30 

5 Kosmetik - Media Cetak 0 0 0 Dievaluasi oleh 
Badan POM 
dengan hasil 

sesuai 

- Media Elektronik 6 3 3 

- Media Luar Ruang 100 87 13 

- Media Digital 347 220 127 

Total 453 310 143 
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NO. PRODUK JENIS MEDIA 

JUMLAH YANG DIAWASI 
TANGGAPAN 
BADAN POM Jumlah MK TMK 

1 2 4 5=6+7 6 7 8 

6 Pangan - Media Cetak 0 0 0 Dievaluasi oleh 
Badan POM 
dengan hasil 

sesuai 

- Media Elektronik 37 35 2 

- Media Luar Ruang 149 137 12 

- Media Internet 74 56 18 

Total 260 228 32 

7 Produk Tembakau - Media Cetak 0 0 0 Evaluasi 
melalui SIPT - Media Penyiaran 0 0 0 

- Media Luar Ruang 403 66 337 

- Media Teknologi Informasi 29 10 19 

Total 432 76 356 

TOTAL 1424 718 706  

 

 

  



 

        185 
 

Tabel 11 
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

NO. PRODUK 
JUMLAH YANG DIAWASI 

Jumlah  MK  TMK 

1 2 3 4 5 

1 Obat 462 454 8 

2 Obat Tradisional 374 252 122 

3 Suplemen Kesehatan 93 80 13 

4 Kosmetik 698 514 184 

5 Pangan 602 394 208 

6 * Produk Tembakau 184 162 22 

Total 2413 1856 557 
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Tabel 12 
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Kota Pontianak Obat Diclofenac Sodium 50, Famine Famotidine 20, 
Ulcedine Famotidine 20, Atenolol STADA 50 mg, 
Ibuprofen 400 mg, Acetamol 500 mg, Regocin-F , 
Vacontil 2 mg, Prednisolone 10mg, Dexohexine, Apo-
triazide 50-25mg, Eurotapp, Lysozyme 60 mg, 
Hydoxyzine 10 mg, Propaanolol BP 10 mg, 
Scopolamine 1 mg, Gaslan 40 mg, Betapress FC 10 
mg, Pralol 10, Propanolol 10 mg, Bioflora, Gaslan  
Putih, Seratil 5 mg, Obat Stelan 

Obat - TIE   Kirim melalui kantor 
pos dengan alasan 
stock resep dokter 

  belum diketahui 

2 Kota Pontianak Obat Pill Obat Keras botol tutup putih, Obat keras hitam 
bulat tutup putih, Neurodex setelan , Woodwards 
Gripe water oral , Obat tulisan china kotak coklat 
putih, To simcone strip, Pil montok warna coklat, pil 
pinang + majakani pil hitam, Novomin Travel Obat, 
Panadol Soluble 

Obat - TIE   diprediksikan 
sumber barang 
berasal dari 
Malaysia melalui 
perbatasan 
Jogoibabang. 

  dijual secara 
langsung di 
tokonya 

3 Kota Pontianak Kosmetika Sabun Cair, ProAqua BB, Sunscreen glow by 
almaxiglow, Cream Malam, Collagen with vit c & E 
UV, Sunscreen Two Way Cake Toner, Fluocinonide 
Cream, Deoonard anti acne , Temulawak Two Way 
Cake, facial soap glow by Almaxiglow, UV Whitening 
Two Way Cake Pond (refill) 12gr, Lip Balm Iman Of , 
Noble Orens, Unicorn Merah Balm, Kiss Beauty 
Eyeshadow, Aloevera Lip Tint Merah, Kaite Lip Oil 
Aloe Vera, Iman of noble gel mascara, Avocado Lip 
Matte & Lip Balm masker, Sasimi, Mascara oren, 
Maybelline super matte, Lulur Hitam pot, Spiriluna 
Hijau, Collagen Pluss soap, ER Serum & night, 
cream pot putih, Collagen Lotion Tutup Gold, 
Children's tooth cleaning mousse, Rose white & 
natural cream, Chic Trendy Rose Blush Bioaqua, 
New Rose glowing serum, Clariderm kotak merah, 
Citra Day & night cream, Fair & Lovely Day & Night 

Kosmetika 
- TIE 

  Menurut pengakuan 
pemilik sarana, 
barang didapat dari 
media sosial dan E-
Commerce yang 
tidak diketahui 
berasal dari mana. 

  dijual melalui 
media sosial 
dan secara 
langsung di 
toko. 
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Cream, Iman of noble magic balm, SP Super  UV 
Whitening  
FF Sun Block tutup gold, Sweet Liptint merah, 24 
Gold Zan Ampou le 99% pure gold, La mei la BB 
moisturizing cream, Fresh Lemon Make up remover 
soothing & gentle, Temulawak new day & night 
cream, Play Colour eyes la mei la, Serbuk warna 
kuning dalam kantong plastik diduga masker gelatin, 
R clinic gell booster pelicin, Eyebrow pencil grey 
brown, OMG (Oh My Glam), Any lady, Cosmetic Ant 
pensil alis, Aigne eyeliner eyeshadow, Marvel Lipstik, 
Play Colour eyes, Vaseline lip therapy, Naked 
Flushed, Henna Alis, DMK brash line, Any lady 
highlight palette, Men mouriss lip balm, Heavy 
full/membrane forse eyelash to cream, Temulawak 
Serum Essense, BB glow tutup putih, La mei la 
eyebrow, La mei la eyeshadow, eyeliner merah, The 
ultimate brows eye palletee, Any lady pallate, Lulur 
rempah by vhee, Mascara Maybelline. 

4 Kota Pontianak Kosmetika Paket CR Skincare Pink, Emaa Du Highlighter Glow 
Kit, Emaa Du Aurora Highlight, Kylie Mascara 
Waterproof,  Cleantrent Putih Pink Biru, HN Cream 
Paket Frozen Detox Dietamy Supplement, Lachel 
Vitamin C 2 in 1, Sabun Toner HN Orens, Toner HN, 
Cream Malam HN, Maybelline Fit Me Paket, 
Maybelline Fit Me Make Up Set, Bioaqua Lips Mask 
Pink, Maybelline Newyork Fit Me Matte Poreless, 
Maybelline Fit Me Blush, Dream Satin Liquid 
Maybelline New York, Lameila BB Clarity Beauty, 
Cream BB Super Wearing, Maybelline Make Up Set 
Liquid Make Up + Concealer, Maybelline New York 
Shine Free + Balance Foundation Maybelline New 
York Lasting Fix long Wear Fixing Powder, Colour 
Geometry Make Up Powder, Lameila Powder Cake 
Kemasan Hitam, Lameila Powder Cake Kemasan 
Gold, Máycreate Gather Beauty, Lameil Colour 
Geometry Free Long Stick, Nail Polish, Hchana Olive 
Nature Skincare Mask, Hchana Cucumber Nature 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
berasal dari shopee 
yang dibeli dari 
berbagai sumber 
akun, paling 
dominan berasal 
dari Jakarta menurut 
pengakuannya. 

  Distribusi yang 
dilakukan oleh 
Vivi store 
dilakukan 
secara offline 
terhadap 
konsumen yang 
datang ke toko, 
dan online 
melalui 
Facebook dan 
dikirim melalui 
jasa ekspedisi. 
dominan 
konsumen 
online berasal 
dari Kota 
Pontianak. 
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Skincare Mask, Hchana Aloae Vera Nature Skincare 
Mask, Lenghthening Silk + Mascara Bioaqua, 
Lameila Mascara Volumizer, Manshili Volume 
Glamour Mascara, Iman of Noble Pitaya Natural Gel 
Mascara, Iman of Noble Tomato Natural Gel 
Mascara, Iman of Noble Strawberry Natural Gel 
Mascara 
Iman of Noble Unicorn Natural Gel Mascara, Iman of 
Noble Waterproof Eyeliner Pencil, Beauty DNM 
Brush Liner, Huda Beauty Liquid Eyeliner Pen 
Longlasting & Waterproof, Sasimi Lipgloss, 
Maybelline New York The Falsies Lash Life, 
Maybelline New York Fit Me Mascara Cream, Iman of 
Noble Waterproof Mascara, Paket CR Skincare Biru, 
Prettymores, Collagen Plus Day & Night, Collagen + 
Night Cream, Collagen + Whitening Beauty Soap, 
Collagen Whitening Facial Serum, Collagen Toner, 
Temulawak New Day & Night Cream, Graceful 
Cordy, Graceful White Set reducing Repair 
Esssence, Cordyceps Yu Chun Mei, Kiss Beauty Fit 
Me Countor Stick, Lameila Make Up  
Powder, Fit Me Maybelline Matte + Poreless, Iman of 
Noble Lash & Brow Gel Mascara, Sasimi Babe Skin 
Highliter Baked Powder Karite, Anylady Glow 
Powder, Sasimi unicorn Magiclip Oil, Foccalure Ultra 
Glow Beam Highliter, Iman o Noble Lip & Cheek Tint, 
Iman of Noble Fashion Lip Tonts, iman of Noble Soft 
Drink Tint, Iman of Noble Magic Your Life, 
Eyeshadow Palette Dompet, Hassaya Girl Matte Lip 
Lacquer, Caffe Kiss Beauty Lipgloss, Coco Venus 
Dikalu Palette Brush, Tanako Colorkiss Blusher 
Powder, Lusher Lameila, Lameila Blusher, NYF 
Eyeliner Paket, Gradient Color Blusher, Mila Color 
Radish Blusher, Suret Planet Anylady, Nude Iman of 
Noble 35 Color Eyeshadow, Parfum Isi Ulang Botol 
Kecil, Tanako Lip Balm, Iman of Noble Lip Balm, Lip 
Balm Hassaya, Kiss Beauty  , Lip Gloss magic Tints, 
Lip Gloss Kiss Beauty, Iman Of Noble Tints Lip 
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Gloss, Revlon Liquid Eye Pen, Lameila Eyeliner, 
Eyeliner Hello Kitty Pink, Mac Eyeshadow Eyeliner, 
Tint My 4 Tip Brow, Maybelline Eyeliner, Maybelline 
Superstay Matte Ink, Lip Maybelline Matte Stick, 
Romantic Show Lipstick, Revlon Lipstick Merah, Soft 
Fog Hassaya Girl Lip, Iman of Noble Eyeliner Warna, 
Iman of Noble Lip Nude, Dior Show Liner 
Black Wterproof Eyeliner Chaser, Maybelline Fit Me 
Eyeliner, Lameila Eyeliner, Kiss Beauty Lip Matte, 
Hassaya Girl Lip Gloss, Romantic May Matte Show, 
Sasimi Lip Tint, Anylady Eyeshadow Palette, Anylady 
Palette Besar Biru, Anylady Eyeshadow Love, 
Kissbeauty Eyeshadow Palette, Parfum Merk Luar, 
Maybelline Lip 
Golden Osmanthus Eye Mask, Collagen Crystal Eye 
Mask, Paket Bleach White, Parfum bentuk pipih, 
Hchana Honey Facial Mask, Green Mung Bean Eye 
Mask, Scorpio Gold Dream, Masker Bubuk Plastik 
Putih, Tender Compaction Eye Mask, Organic Mask 
Campur, Parfum Botol seperti Mahkota, Parfum Mini 
Tutup, Emas, Color Geometry, O.Two.O Contour 4, 
Hey! Pench Tanako Velvet Lipstick Matte Color, Kiss 
Beauty Attractive Curl Mascara, Maybelline New York 
Fit Me, Concealer, Make Over Cas Kosmetik, Chic 
Trendy Soft Rose Blush Bioaqua, Bioaqua Make Up 
Base, Cover Super Natural Maybelline New York , 
Eyeshadow Palette Hitam Pekat, Beauty Creations 
tease Me, Dikalu Coco Venus Eyes Mini Object, 
Anylady My Love Eyeshadow Palette, Anylady 
eyeshadow Palette Mini Mermaide, Velvet Air 
Lipglaze, Nars Matte Sasimi, Dolby 1000 Lipstick, 
Kylie Matte Lipstick, Dose Of Colors, lameila Velvet 
Lip Glaze, Revlon Matte, Maybelline Matte, 
Hudabeauty Matte Lipgloss, Dyeing Liquid Lip 
Maybelline, Nonna Eyesahdow 2 Colors, Nonna 
Make Up Kit 
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5 Kota Pontianak Kosmetika Trinolone oral paste, Nature Republic Aloe Vera, 
Bioaqua Remove Blackhead Mask, Breylee 
Blackhead Mask, Fmgt Designing Eyebrow Pencil, 
Pure Nourishing Magical Treatment Restore Soft 
Hair, Naked Eyeliner Pencil, Fmgt Designing 
Eyebrow Pencil Crayon, Maybelline 2 in 1 Eyebrow 
Pencil, Hello Kitty Eyebrow Pencil, Hazeline Snow 
Moisturising Cream, Hazeline White & Natural 
Lightening Cream, Deonard Anti Acne Serum, Joju 
Collagen Dipeptide, Sunisa CC Cream Quality Health 
Vitamin C, Designer R Series Eau de Parfum, 
Designer Tropical Passion Eau de Toilette, Designer 
Sentimental Eau de Toilette, Designer Summer Night 
Eau de Toilette, Designer Charming Eau de Toilette, 
Designer Fun Sensation Eau de Toilette, Designer 
Fizzy Energy Eau de Toilette, Designer Deicious Eau 
de Toilette, Kiss Beauty Matte Lipstic Colorfull, Heng 
Fang Real Gel Tint, Revlon Matte Lipstick, Revlon 
Matte Lipgloss, Bioglo Luminous White Body 
Moisturiser, Bioglo Goats Milk Body Lotion, Designer 
Fleur Exotic Eau de Parfum, Designer Fleur Exotic 
Hand Body Lotion, Zelan Vital No 3 Hand & body 
Lotion, Rose D Amour Eau de Parfum, Designer 
Musk Blossom Body Spray, Designer Musk Blossom 
Body Powder, Designer Musk Blossom Hand & Body 
Lotion, Yu Chun Mei White Spot Reducing, Lucas 
Papa Ointment, Bioglo Cherry Blossom Body Lotion, 
Bioglo Cherry Blossom Shower Cream, Lemone Skin 
Super Lightening, Naked Matte Lipstick, Piyen 
Lipstick Doraemon, Shijing Lipstick Pink, Tanako 
Blood Orange Lip, Rainbow Color Magic Lipbalm, 
See Me Again Lipgloss Merah, Nature Republic 
Sheet Mask, 3D Revlon Matte Lipstick, Music Flower 
Lipstick, Fisae Serum Moist Lipstick, Shine Nutrient 
Lip Hitam 
Heng Fang Real Gel Tint, Revlon Matte, Solocco 
Chocolate (Solomon), Iman of Noble Tints, Sasimi 
Velvet Lipgloss, Sasimi Magic Lip Oil, Fmgt Eyebrow 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
berasal dari E-
Commerce Shopee 
dengan lebih dari 1 
akun penjual yang 
berasal dari seluruh 
Indonesia. 

  Sarana menjual 
kosmetik tanpa 
izin edar secara 
offline kepada 
konsumen yang 
datang 
langsung ke 
toko, dan 
secara online 
dengan dikirim 
melalui jasa 
ekspedisi. 



 

        191 
 

N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pencil 
Paket O.Two.O Brow, Eyebrow Cosmetic Art, 
Soothing Moisture Aloe Vera, Designing Eyebrow 
Pencil, O.Two.O Mascara, O.Two.O Eyeliner Pen, 
Sasimi, Concealer Stick, Maxfine Glasting Lipgloss, 
Color Statement Lipliner, Lipstick Aloevera Peiyen, 
Parfum TIE Isi Ulang, Parfum Love Story Hijau, 
Parfum CK Tutup biru, merah, ungu 

6 Kota Pontianak Kosmetika Velvet Matte Maybelline Lipgloss, lipTint Stick 
Sasimi, La Meila Blusher, Tints Iman of Noble, 
Vaseina Soft Coloured Pencil YH Show. Foccalure 
Brows Powder Shadow, Roio Beauty 01, Tanak 
Magic Lip Balm, Bioaqua Perfect Concealer Liquid 
Foundation, Kiss Matte Fit Me Long-Wear Gel 
Eyeliner, Maybeliine Hypercurl, Love Me Kiss Beauty 
The Lipgloss, Yu Chun Mei Cleanser, Yu Chun Mei 
Cream Yu Chun Mei Serum, Bioaqua BB Cream, 
Sunisa Pad CC Cream, Collagen Plus Vit E, Collagen 
Toner Bioaqua Moisturizing Care, Bioaqua Honey 
Powder, 3ce Mood Recipe Lip Colour Mini Kit, Paket 
Eye Shadow Anylady, Paket Eye Shadow Anylady 
Pink, Maybelline Matte Ink, Maybelline Stick and 
Revlon O Two O Lipstick, Romantic Bear Sexy Red, 
Bioaqua Grooming Cream, Bioaqua Eyelash, 
Eyebrow Contouring, Cmaa Du Eyeliner & Eyestamp, 
Maybelline Fit Me Foundation, MMI AHA Serum, 
Breylee Blackhead Mask, Sasimi Liptint, Daigangyan 
Brow Stamp, Maybelline Paket matte Poreless, 
Maybelline BB Powder Stain, Bioaqua Smooth 
Muscle Flawless, Kiss Beauty Brow Styling Soap 

Kosmetika 
- TIE 

  Barang berasal dari 
E-Commerce 
diseluruh indonesia, 
tidak berlangganan 
di satu akun 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 
Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; Kota 
Pontianak - 
Pontianak; 
Lampung; 
Maluku; 

menurut 
pengakuannya, 
barang dijual 
diseluruh 
daerah karena 
dijual secara 
online, akan 
tetapi 
konsumen yang 
paling dominan 
berasal dari 
Pontianak 
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Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 
 
 
 

7 Kota Pontianak Kosmetika Lan Frost meso White Brightening Serum, Meso 
White Brightening Serum, P & B Covered C.C Infuse 
Youth, Dr Drawing Peeling Gel, Krim Pot warna Pink 
, Krim Pot warna Hijau, Krim Pot warna Putih, Tag 45 
Topical Analgetic Gel, P.C.D. Lip Relieving Paster 
Instan Pain Relief, England KIAY, J-PRO Cream 
Lidocaine, Whitening Stem Cell Culture Ampoule, 
Aqua Stem Cell Culture Ampoule, Fougera Vit A + Vit 
D Ointment, J-Cain Cream Lidocaine (500 gram), F & 
E Tattoist (Skin Painless Cream), Az Zhra 

Kosmetika 
- TIE 

  Barang berasal 
dibeli dari toko-toko 
online seperti 
shopee dan 
tokopedia, tokonya 
tidak menentu dan 
tidak berlangganan 
di salah satu toko, 
karena sasaran 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 

Penyebaran 
barang paling 
dominan ke 
salon-salon 
sulam alis yang 
berada di Kota 
Pontianak, 
untuk sisanya 
dijual melalui E-
commerce 
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Hennabrow, Proageis Walter Ritter, Proageis CS 
Lab, Starmu Eyelash Cleanser, Eyelash Foam 
Cleanser 
Stayve + Peptide Gold Ampoule, Stayve AC Stem 
Cell Gold Ampoule, Stayve Salmon DNA Gold 
Ampoule, Stayve Dermawhite Ampoule, Mithra + 
10% lidocaine, TKTX Deep Numbs 

mencari harga yang 
murah 

Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 
Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 

miliknya hingga 
ke seluruh 
Indonesia 
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Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 

8 Kota Pontianak Kosmetika Tabita glow salep flek, Bragg Toner Organic Apple, 
Tati Skincare paket, Cream siang pot putih, Cream 
malam pot putih, Topping balm plus nature, Paket 
Skincare ER tas pink, Paket skincare tabita gold,, 
Paket skincare ER tas biru, Serbuk perawan obat 
herbal , Tabita Serum Flek botol kaca tutup hitam , 
Tabita serum vit E botol tutup putih 

Kosmetika 
- TIE 

  Informasi yang 
didapat dari pemilik 
sarana, barang 
tersebut dipesan 
melalui online 

  dijual secara 
online melalui 
facebook dan 
whatsapp, 
dikirim melalui 
kurir atau COD 

9 Kota Pontianak Kosmetika Naked and eyeliner pencil, Qian Xiu eyeliner rose 
gold, Qiadonna eyeliner silver, OEDO Serum kotak 
gold, FRS perfect eyeliner putih, POND'S eyeliner 
pink, 24K gold lipstick kiss beauty, Mask blood 
orange hydration, Mask beotua pink, Bioaqua baby 
skin mask, Images anggur mask, SUNISA CC cream, 
R. Series Body Lotion Pink, Day cream racikan ling 
bhi, OEDO Chamomile Serum, Pinky Pinky hair mask 

Kosmetika 
- TIE 

  belum diketahui   Dijual secara 
langsung 
terhadap 
konsumen 
secara 
langsung 
ditokonya. 

10 Kota Pontianak Obat 
Tradisiona

l 

Sam Yun Wan Obat 
Tradisiona

l - TIE 

  Berdasarkan 
informasi pemilik 
sarana, produk 
kosmetika TIE 
didapatkan dari E-
commerce berupa 
Shopee 

  Produk obat 
tradisional TIE 
dijual melalui 
whatsapp, 
facebook dan 
dijual langsung 
di toko. 
Pengiriman 
barang 
dilakukan oleh 
kurir atau 
konsumen 
datang 
langsung ke 
toko 
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11 Kota Pontianak Suplemen 
Kesehatan 

RKP Suplemen diet, RKP Suplemen gemuk, RKP 
whitening suplemen 

Suplemen 
Kesehatan 

- TIE 

  belum diketahui   dijual secara 
langsung 
maupun online 
dan dikirim 
menggunakan 
ekspedisi 

12 Kota Pontianak Pangan Munchys Lexus Peanut Butter, Nabati Vitakrim, Siip 
Nabati Net, Nabati Rolls Cheese, Emina Richeese 
Sticks, Zuperkejuu, Nabati Rolls, Nabati Ahh, Cool 
Time Coconut Water, Sajiku Bumbu Nasi Goreng, 
Nabati Wafer coklat Kelapa, Amo Cola, Q Guava 
drink. 

Pangan - 
ED 

Kalimanta
n Barat - 
Kab. 
Sanggau; 
Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Sumber pengadaan 
barang di toko 
diantar dari gudang 
distribusi yang 
berada di 
Kabupaten Sanggau 
dan Kota Pontianak. 
Dikarenakan pemilik 
toko sudah berusia 
lanjut dan tidak 
memiliki pegawai, 
sehingga lalai untuk 
memeriksa 
keamanan produk 
yang dijual salah 
satunya mengecek 
tanggal kadaluwarsa 
pada produk. 

Kab. 
Sekadau - 
Sekadau 
Hilir 

Produk 
diedarkan/dijual 
langsung di toko 

13 Kota Pontianak Pangan Cuka Sunkist Pangan - 
TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Berdasarkan 
informasi yang 
tertera dalam 
kemasan, sumber 
produk berasal dari 
Tlk Kompai No.4 
Kota Pontianak dan 
pemilik barang 
mendapatkan 
produk tersebut dari 
sales yang berasal 
dari Pontianak. 
Produk tersebut 
diantar langsung ke 

Kab. 
Sekadau - 
Sekadau 
Hilir 

Modus 
peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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toko oleh sales. 
Yang tertera dalam 
produk tersebut 
adalah izin 
Dep.Kes.RI 

14 Kota Pontianak Pangan Milo Active Go 1kg, Pico Stix Chicken Flavor, P&P 
Keropok Udang, Popo Muruku Ikan, Sim Yam 
Cookies Keladi, Sim Yam Cookies Keju, O&O 
Cheese Rings, P&P Keropok Sotong, Maruku Pedas 

Pangan - 
TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Sumber utama 
produk berasal dari 
Serawak Malaysia. 
Pemilik barang 
mendapatkan 
produk pangan TIE 
tersebut dari sebuah 
toko snack di 
Pontianak yang 
beralamat di Jalan 
28 Oktober, Siantan 
Hulu. Pembelian 
dengan cara 
pembelian langsung 
di toko. Posisi 
barang disimpan 
didalam toko (tidak 
dipajang). 
Selanjutnya barang 
dibawa ke Sekadau 
menggunakan mobil 
pribadi atau 
dititipkan melalui 
jasa transportasi 
umum antar kota 
seperti bus atau 
travel. 

Kab. 
Sekadau - 
sekadau 
hilir; Kab. 
Sintang - 
sintang 

Modus 
peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 

15 Kota Pontianak Pangan Sugar Crackers Hup Seng, Milo active go 400gr, Fun 
Chocolate, Koko jelly cokelat, City café tongkat ali 
ginseng, Bes Minuman berperisa Ros, Milo 3 in 1, 
Milo active go 1kg, Yam cookies keladi, Toasted 
vegetarian penauts, permen dairy milk, toasted 
vegetarian pandan cookies. 

Pangan - 
TIE 

  Produk berasal dari 
Malaysia. Produk 
masuk ke Indonesia 
melalui Jalur 
perbatasan Jagoi 
Babang. Pemilik 

Kab. 
Sanggau - 
Kapuas 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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barang 
mendapatkan 
produk TIE tersebut 
dari 'tokek' yang 
datang langsung 
menawarkan ke 
Toko. 'tokek' 
sebutan untuk 
pengedar pangan 
TIE ke penjual-
penjual di pasar. 
'tokek' tersebut 
sering berganti 
orang dan tidak 
tentu waktu 
kedatangannya 

16 Kota Pontianak Pangan Milo Malaysia, Maruku Ikan Malaysia, HSH  Foodstuff 
fun chocolate, Dairy margarine 1 kg, Pama Hot and 
spicy bumbu, Yam cookies keladi, Bailing mushroom. 

Pangan - 
TIE 

  Produk berasal dari 
Malaysia. Produk 
masuk ke Indonesia 
melalui Jalur 
perbatasan Jagoi 
Babang. Pemilik 
barang 
mendapatkan 
produk TIE tersebut 
dari 'tokek' yang 
datang langsung 
menawarkan ke 
Toko. 'tokek' 
sebutan untuk 
pengedar pangan 
TIE ke penjual-
penjual di pasar. 
'tokek' tersebut 
sering berganti 
orang dan tidak 
tentu waktu 
kedatangannya 

Kab. 
Sanggau - 
kapuas 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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17 Kota Pontianak Pangan Surimi Crab Stick produksi China Pangan - 
TIE 

  Produk berasal dari 
China dengan 
importir dari 
Malaysia, Thailand, 
dan Vietnam. 
Produk yang masuk 
ke wilayah 
Kabupaten Sanggau 
merupakan importir 
Malaysia. Produk 
masuk melalui Jalur 
perbatasan Jagoi 
Babang lalu di 
distribusikan ke Kota 
Pontianak. Pemilik 
barang 
mendapatkan 
barang tersebut di 
Pontianak lalu 
dibawa ke Sanggau 
menggunakan mobil 
pribadi. 

Kab. 
Sanggau - 
kapuas 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 

18 Kota 
Singkawang 

Kosmetika Armoni Hair Shampoo, Aroma Sense Corex Body 
Shampoo, Armoni Body shampo 2000ml, Sofia body 
shampoo rose 2L, Armoni body shampoo, Summer 
Naturale Body Shampoo, Dahlia Body Shower 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
berasal dari 
Malaysia melalui 
perbatasan Aruk 
Kabupaten Sambas 

  Menjual 
langsung ditoko 
terhadap 
konsumen yang 
datang ke toko 

19 Kota 
Singkawang 

Kosmetika Teeth Withening Essense, Plangsing Pelakor Super 
Strong 2, Obat gemuk, BCW advance, Tati skincare 
cream, Tati skincare Glow White Collagen Toner, Tati 
Glow White Collagen Serum, Tati Glow White 
Collagen Toner 60 ml, Tati Excelasing Beauty Nite 
Cream, CR Paket (merah), CR Biru , CR Ungu, Yu 
chun Mei A, Yu chun Mei B, Serum Cordyceps, 
Cleanser Cordyceps, Whitening Body Lotion 
Collagen Collagen Toner, Collagen Soap + Vit C, 
Collagen Serum, Collagen plus vit C night cream, 
Collagen plus vit C day & night, Tati Beauty Day 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
berasal dari Shoppe 
yang pemilik 
sarananya pun tidak 
mengetahui 
keberadaannya 

  Menjual secara 
langsung 
terhadap 
konsumen yang 
datang ke Toko, 
dan melalui 
Media sosial 
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Cream 10g, Tati UV Cream, Susu Tati Milk Booster, 
Breylee Black Head Mask Step I Hijau, Saffron Face 
Mist 100 mlM, Paket Tabita skincare (plastik bening) 
3 item, Paket tabita tas pink, Sabun pepaya botol, 
Krim Siang tube, Tati Glow White Collagen Toner 30 
ml, Glow White collagen serum, Tati beauty Soap 
Cleanser 120 ml, Paket Tati Everlasting Beauty, Tati 
Beauty Nite Cream 10g, Tati Beauty Treatment 
Cream 10g, Tati Beauty Sleep Nite Cream, Diodorant 
Spray Nurina , RD Face wash, RD Toner (tutup 
merah, Serum RD, RD Day Cream, RD Night 
Cream,, Tabita Serum 10 g , Tabita Serum 30 ml, 
Tabita Serum Jerawat Hijau, Tabita Red Jelly, 
Sunblock Tabita 
Tabita Smooth Lotion, Tabita Facial Soap, Tabita 
Light Cream, Tabita Daily Cream, Sexy Beauty +, 24 
Gold Ampule, Masker BioAqua, Collagen Eye Mask, 
BioAqua Masker Mata, Masker L'oreal, Masker 
Revlon, Pink Flash, Krim Malam tanpa nama, Toner 
tanpa nama, Toner Coklat tanpa nama, Sabun, 
Batang Susu Pemutih, Body Whitening Dosis Tinggi, 
Narina Hair Removal Sugar Wax Kit, Bedda Lotong 
Lulur Tradisional 

20 Kota 
Singkawang 

Kosmetika Fair & Lovely day and night cream, Hajar Jahanam 
Spray, Sunisa Water Beauty and Air pad CC Cream, 
Masker Komedo Gelatine, Kapsul warna Hijau 
(Spiriluna), Saleb BL, La Meila Powder, Comfort 
Beauty, Lipkiss, Revlon Color Stay 2 way 
Foundation, Dermacol Make up cover, Fluuocinonide 
Cream, Proconcelear Keylie, Animatte botol Facial 
Essense, Natural Deodorant Plus Spray , Tzuki Face 
& Body soap, RDL Whitening Treatment, Pelicin day 
yellow Spf 50, Collagen + vit E sabun, Collagen + vit 
E Night cream, Collagen + vit E Day & Night Cream, 
Lyolan milk essense, Cream BB Hitam, Maybelline, 
Matte Ink Lipstik, Shin Khurim cream, Paket skincare 
BD, Bioaqua Black head mask, Maybelline Lipstik 
Merah, Pencil alis coklat, Drawing eyebrow depan 

Kosmetika 
- TIE 

  Pengakuan pemilik 
sarana, barang 
berasal dari shopee 
yang tidak diketahui 

Kota 
Singkawang 

Modus 
penjualan 
dengan 
membuka 
penjualan 
dirumahnya. 
dan 
mengiklankan 
produknya 
melalui 
Facebook 
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belakang, Miss girl liptint, Sasimi Lipgloss, Callum 
Deodorant Spray, Lamei La Eyeliner, Cmaqdu 
Eyeliner, Beauty DNM Brushliner , Davis Eyebrow 
Putih 
Collagen Botol Mecca, Pelicin night dosis (enam gel), 
Collagen toner whitening, Collagen Whitening, pelicin 
serum, Serbuk warna coklat dalam pot, Rose White & 
Natural Cream Moisturizer, Blueberry, Bioaqua, 
Pepaya Facial Wash, Cairan Pelicin Wajah, Image 
hidrating cover defect lock moisturizer, Fair & Lovely 
Whitening multivitamin, Lameila Blush On, Lameila 
Eye Blush, Sabun Tutup Putih (botol), Citra UU soap, 
Rose Cream, Vaselline Pink Lips, Lameila Concelear 
, DR Gold Day Cream, Bulus Putih, Lameila eyebrow 
powder, Mongosteen, Romantic bear lip colour, Kiss 
Beauty lip gloss, Kapsul daun jati china, Revlon 
matte lip gloss, Kapsul asam urat 9 dewa, Revlon 
matte 24hours lipgloss, Lameka maskara hitam, 
Pacar Muslim Barokah, Maskara Volomiter Lameika, 
Lameila Concelear, Lameila Face Stik, Lameila 
Lipstik 

21 Kota 
Singkawang 

Kosmetika Clariderm Merah, Rose White & Natural Cream, 
Deoonard Anti Acne Serum, Yu Chun Mei Cleanser, 
Yu Chun Mei Cream, Borjouis Lip matte, RD Night 
Cream Merah , Collagen Body Serum, Deoonard Day 
Cream, Zwtsbaby Parfum, Eye Shadow Popfeel, O 
two O Highlight, Implora Eyebrow Pencil, Bibit 
pemutih sabun SYB, Natural 99 Vitamin E + , RDL 
Whitening Day Night & Cream, BB Cream hitam , 
Collagen + Vitamin E, Collagen Night Cream, RDL 
Hydroquinone Tretinoin , Esther Beauty Soap, 
Implora Eyeshadow, Collagen Serum, Collagen 
Toner , Pil Virgin , Paket HN Skincare , Paket BD 
Skincare , Serum Glowing, Collagen Blecing Serum, 
Cream Siang Putih, Bio Aqua Black Head Mask, BB 
Cream Image, Maybelin Mascara Hitam, Maybelin 
Mascara Kuning, Bio Aqua Acne, Breylee Moisturizer 
Cream, Yu Chun Mei Body Care , Deoonard Kotak 

Kosmetika 
- TIE 

  Memesan 
menggunakan jasa 
taxi gelap yang 
memiliki akses ke 
Malaysia melalui 
perbatasan Entikong 

Kota 
Singkawang 
- 
Singkawang 

menjual secara 
online melalui 
media sosial 
Facebook dan 
diantar dengan 
menggunakan 
kurir 
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Biru, Collagen Toner, Sabun Tutup Putih (botol), Aloe 
Vera Lipstick, Leauper Soap, DR. Gold Cream, 
Temulawak Day & Night Cream , Paket Skincare 
Tabita, Collagen Body Lotion, Paket Esther Silver 
Whitening, Esther Blecing Cream Gold, Rose Herbal 
V.V Whitening Cream, Temulawak Soap, Collagen + 
Day & Night Cream , Temulawak Serum Essense, 
Naked Palate Eyeshadow, RD Face Wash tutup 
merah 

22 Kota 
Singkawang 

Obat 
Tradisiona

l 

Rapet wangi exp date Desember 2020, Komix herbal 
exp date Juli 2021, Tuntas exp date November 2021 

Obat 
Tradisiona

l - BKO 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Membeli langsung 
ke Kota Pontianak 

Kab. 
Sanggau - 
Sosok 

Produk 
diedarkan/dijual 
langsung di toko 

23 Kota 
Singkawang 

Pangan Milo ukuran 200gr, AIK Cheong white coffee, Toasted 
Vegetarian Jam Biscuits, Toasted Vegetarian Cheese 
Biscuits, Maggie mie tom yam, Maggie mie kari, Koko 
snek ayam 220gr, Popo Maruku pedas manis 800gr, 
Strawberry Ball Chocolate, O & O cheeesering, P & P 
Cuttzefish cracker, Ovaltine Coklat P'Flavour, Milo 
ukuran 400gr, Milo ukuran 2kg, Milo ukuran 1 
kg,Popo Maruku ikan original, Lazat Ketupat Nasi 
mini, Iddised Salt (garam) 

Pangan - 
TIE 

  Sumber barang 
berasal dari 
Malaysia, dengan 
modus melalui 
perbatasan Aruk 

  Menjual secara 
langsung di toko 
terhadap 
konsumen yang 
datang 

24 Kota 
Singkawang 

Pangan Bahan Tambahan Pangan Cap Onta Pangan - 
TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Sumber produk 
berasal dari sales 
yang menawarkan 
dan memasukkan 
barangnya 

Kab. 
Sekadau - 
Sekadau 
Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 

25 Kota 
Singkawang 

Pangan Sarimi goreng rasa ayam krispi Pangan - 
ED 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Barang diantar dari 
gudang distribusi di 
Pontianak 

Kab. 
Sekadau - 
Sekadau 
Hilir 

Produk 
diedarkan/dijual 
langsung di toko 

26 Kota 
Singkawang 

Pangan P & P Kerupuk (Merah), Milo Malaysia 1Kg, Maggi 
Tomyam, Maruku Original, Maruku Pedas 

Pangan - 
TIE 

  Kemungkinan 
berasal dari daerah 
Perbatasan 
Jagoibabang yang 
dikirim 
menggunakan bus 
antar kabupaten 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 

Menjual secara 
langsung di 
tokonya, dan 
melalui 
Facebook 
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Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 
Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
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Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan;  

27 Kota 
Singkawang 

Pangan Maggi Instant Noodles, Snack Ayam Drumstick 
Snack 220, Pico Original Plavaur Potato Chips Potto 
220gr, Hot Chips Flavour Potato Chips Potto 220 gr, 
O & O Chips Ring Keropok Keju 220gr, P & P 
Keropok Sotang 60 gr  , Pico Stix , P&P Keropok 
Udang 220gr, P&P Keropok Udang 60 gr, Koko 
Snack ,Ayam DrumStick 60 gr, Koko Snack Ayam 
DrumStick 12 gr, P&P Keropok Sotong 220 gr, P&P 
Kerupuk Ubi 220 gr, P&P Cuttle Crackes 

Pangan - 
TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kab. 
Sanggau 

Menggunakan akses 
di perbatasan 
Entikong Indonesia-
Malaysia 

  Menjual secara 
langsung ditoko 
maupun online 
kisaran kota 
Pontianak 

28 Kab. Kubu Raya Obat Tramadol, Trihexyphenidyl Obat - TIE DKI 
Jakarta - 
Kota 
Jakarta 
Pusat 

Memesan melalui E-
Commerce 
tokopedia dengan 
akun bernama 
Bagus Shop. No tlp: 
085788344266. 
mendesepsi petugas 
dengan menuliskan 
paket tersebut 
dengan barang 
Aksesoris 

  belum diketahui 

29 Kab. Kubu Raya Obat Diclofenac Sodium 50, Famine Famotidine 20, 
Ulcedine Famotidine 20, Atenolol STADA 50 mg, 
Ibuprofen 400 mg, Acetamol 500 mg, Regocin-F , 
Vacontil 2 mg, Prednisolone 10mg, Dexohexine, Apo-
triazide 50-25mg, Eurotapp , Lysozyme 60 mg, 
Hydoxyzine 10 mg, Propaanolol BP 10 mg, 
Scopolamine 1 mg , Gaslan 40 mg, Betapress FC 10 
mg, Pralol 10, Propanolol 10 mg, Bioflora, Gaslan  
Putih, Seratil 5 mg, Obat Stelan 

Obat - TIE   Pemasukan barang 
berasal dari luar 
negeri 

  belum diketahui 
terkait modus 
peredaran 
barang yang 
dilakukan oleh 
Bi Moi 

30 Kab. Mempawah Kosmetika Parfum tanpa izin edar (Vletoria Secret) Kosmetika 
- TIE 

  Memesan sediaan 
farmasi berupa 
parfum secara 

  Parfum TIE 
tersebut 
dititipkan di toko 
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langsung 
menggunakan 
Whatsapp kepada 
agen yang diakui 
mengenal pemilik 
sarana. 

perlengkapan 
komputer milik 
adiknya. 
menjual kepada 
konsumen yang 
datang, dan 
mengedarkan 
secara online 

31 Kab. Sambas Kosmetika Cusson Baby, Zwitsbaby, Hair Mask, Nature Rop 
Aloe Vera 92 %, Breylee Pure Minimizor, Serum, 
Bulgari Man Extreme, Black Opium 100 ML, Jo 
Malone, Coco Chenel,, Modemoiselle, So Scandal, 
Aqua di Gio, 212 VIP Black, Black Opium 90 ml, My 
Way 90 ml 
Baccarat Rouge 540 ml, Omnia Amethyste, Versace 
Ey, Twilly & Hermes, Rose Pes Venty, My Burberry 
Blush, Ross Hugo Boss, Jadore, Daisy Mare Jacobs, 
Miss Dior, CK Free Blue, Flower By Konzo, The 
Scent Boss, Parfum Sopatu, Zara 100 ml, The 
Bodyshop, Victoria Secret, Zara 30 ml, Parfum 
Inspired, Zara 90 ml, Bvulgari 100 ml, Vletoria Secret, 
Carolina Herrera, Le Laba Grasfe, Some by mi kit, 
Gucci Bloom, The Ordinary Nianamide 

Kosmetika 
- TIE 

DKI 
Jakarta - 
Kota 
Jakarta 
Pusat 

Pemilik bernama 
Velia, memesan 
Parfum TIE dari 
akun-akun shopee 
yang berasal dari 
kota Pontianak. 
Akun-akun tersebut 
dipilih secara acak 
dengan promo-
promo yang diincar 
oleh pemilik. 

  Mengedarkan 
sediaan farmasi 
berupa parfum 
tanpa izin edar 
di toko Cerea 
yang juga 
menjual pakaian 
terhadap 
konsumen yang 
datang 
langsung ke 
tokonya. 

32 Kab. Sambas Kosmetika Aichun Beauty Hot Gel, Eric Contour Body Cream, 
Minie Deodorant Sprang, Vaseline Gluta-Hya, Sunisa 
Air Pad CC Cream, Gel Hint Mun White, Breylee 
Blackhead Mask, Teh Janaa Herbal, Eye Shadow 
Popfeel, O two O Highlight, Implora Eyebrow Pencil, 
Bibit pemutih sabun SYB, Natural 99 Vitamin E +, 
RDL Whitening Day Night & Cream, BB Cream 
hitam, Collagen + Vitamin E, Collagen Night Cream, 
RDL Hydroquinone Tretinoin  Esther Beauty Soap, 
Implora Eyeshadow, Collagen Serum, Collagen 
Toner, Pil Virgin, , Paket HN Skincare, Paket BD 
Skincare,  Serum Glowing, Collagen Blecing Serum, 
Cream Siang Putih, Bio Aqua Black Head Mask, BB 
Cream Image, Maybelin Mascara Hitam, Maybelin 
Mascara Kuning, Bio Aqua Acne, Breylee Moisturizer 

Kosmetika 
- TIE 

  Menurut pengakuan 
pemilik sarana 
memesan beberapa 
produk tersebut 
melalui E-
Commerce yang 
berasal dari Jakarta. 

Kota 
Pontianak 

Mengedarkan 
secara 
langsung 
kepada 
konsumen yang 
datang ke Toko 
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Cream, Yu Chun Mei Body Care, Deoonard Kotak 
Biru, Collagen Toner, Sabun Tutup Putih (botol), Aloe 
Vera Lipstick, Leauper Soap, DR. Gold Cream, 
Temulawak Day & Night Cream, Paket Skincare 
Tabita 
Collagen Body Lotion, Paket Esther Silver Whitening, 
Esther Blecing Cream Gold, Rose Herbal V.V 
Whitening Cream, Temulawak Soap, Collagen + Day 
& Night Cream,  
Temulawak Serum Essense, Naked Palate 
Eyeshadow RD Face Wash tutup merah 

33 Kab. Sambas Kosmetika Lipau Night Cream, Lipau day cream, Black super 
soap 100 m, Black super flek Jerawat toner, Black 
super cream malam, DJ olshop Beby whitening 

Kosmetika 
- TIE 

  Barang dititipjualkan 
di toko Men Jaya 
sebagai Toko 
Parabotan Rumah. 

  Mengedarkan 
sediaan farmasi 
berupa 
kosmetik secara 
langsung 
terhadap 
konsumen yang 
datang ke Toko 
Men Jaya. 

34 Kab. Sambas Kosmetika Almaxiglow serum flex, Plangsing Plakor, Facial 
cleanser glow, Complete cream Prem, Skincare by 
Almaxiglow, Rclinic gel booster pelicin racikan dokter 
kemasan biru, 
paket almaxiglow kotak putih, Paket almaxiglow pink 
dompet, Paket almaxiglow putih polos, Brightening 
soap almaxi, Acne soap premium acne, Glowing day 
cream + sunscreen, Night cream + premium, 
Sunscreen glow by almaxi, Acne glow sell night 
treatment, Instant brightening cream, Complete 
cream Prem skin 

Kosmetika 
- TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kab. 
Melawi 

Melakukan 
pengadaan dengan 
cara memeasan ke 
agen yang berada di 
Melawi, dikirim 
melalui jasa 
ekspedisi. 

Kota 
Singkawang 
- 
Singkawang 

Mengadarkan 
sediaan farmasi 
berupa 
kosmetik tanpa 
izin edar secara 
langsung ditoko 
dan online 

35 Kab. Sambas Kosmetika Masker BioAqua, Krim Tati 10 Gram, Krim Tati 5 
Gram, Tati Skincare Kit, Tati Skincare Toner, Tati 
Skincare Cleanser, Dermovate Cream, Lametla, 
Lamella Ayebrow 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
berasal dari E-
Commerce yang 
berasal dari luar 
Kalimantan Barat, 
pemesanan mencari 

  Mengedarkan 
sediaan farmasi 
tanpa izin edar 
berupa 
kosmetik 
terhadap 
konsumen yang 
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akun-akun yang 
mengadakan promo. 

datang ke toko 
secara 
langsung, dan 
online melalui 
instagram 

36 Kab. Sambas Obat 
Tradisiona

l 

Borneo, Medicated Oinment, Zambuk, Pi Khang 
Shuang Biru Putih, Dumocycline, Ponstan 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

  Pemilik sarana 
memesan sediaan 
farmasi tanpa izin 
edar di Toko Obat 
Multi Jaya dengan 
pemesanan secara 
langsung datang ke 
tokonya. Modus 
Toko Obat Multi 
Jaya akan menjual 
ke orang-orang 
tertentu yang dinilai 
sudah langganan 
dengannya. 

  Menjual secara 
langsung 
terhadap 
konsumen yang 
datang ke Toko 
Serba Jaya 

37 Kab. Sambas Obat 
Tradisiona

l 

Temulawak Cream, Bugarin, Herbalin, Godong Ijo, Pi 
Khang Suang, Obsagi, Amoxicillin, Trihydrate, Jarak 
Pagar, Borneo, Borneo Black Seed, Zambuk Fisons, 
Zambuk Thailang, Montalin, Jamu Pegal Linu GS, 
Obat Sakit Gigi Raja Kakaktua, Parfum Inspire Putih, 
Bacarat Parfum, Omestan 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Melakukan 
pengadaan melalui 
sales freelance yang 
mampir ke tokonya 
dan menawarkan 
sediaan farmasi 
tanpa izin edar 
berupa OT TIE 

  Menjual sediaan 
farmasi berupa 
Obat 
Tradisional TIE 
secara 
sembunyi-
sembunyi, 
disimpan di rak 
bawah kasir. 

38 Kab. Sanggau Obat Ampicillin 500mg, Dumocycline 250mg, Amoxicillin 
500mg, Pil KB Planotab. 

Obat - 
TKK 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk Obat TKK 
berasal dari sales 
lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
Menurut informasi 
dari pemilik, sales 
bernama Ato yang 
berasal dari 
Pontianak. Ato biasa 
menggunakan 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
serta produk 
terpajang di rak 
toko 
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sepeda motor saat 
mengantar barang 
ke Toko. Sales 
tersebut tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon serta jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 

39 Kab. Sanggau Obat Dexaharsen Dexamethasone Obat - 
TKK 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk Obat TKK 
berasal dari sales 
lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
Menurut informasi 
dari pemilik, sales 
bernama Ato yang 
berasal dari 
Pontianak. Ato biasa 
menggunakan 
sepeda motor saat 
mengantar barang 
ke Toko. Sales 
tersebut tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon serta jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
serta produk 
terpajang di rak 
toko 

40 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Hong Wei kotak merah vulgar, Grahazon, Beruang 
Putih kotak ungu , Playboy obat kuat, Sex plush, obat 
kuat, Chang San serbuk ramuan, Kuda Arab, 
Nisagon cream, Nizoral Kotoconazole, Chang San 
Kapsul, Jaguar Black, Machocan, minuman herbal 
ekstra temulawak, Jamu Tradisional pria perkasa, 
jamu beras kencur pria perkasa, Kopi top sex, Obat 
kuat satria, kopi jaran segoro, Tawon liar hijau, tawon 
liar kuning, Pay Na Ran, Amuraten, Jamu kuda liar 
sumbawa, Wantong, Daun Mujarab, Obat tulisan 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Mengedarkan 
sediaan farmasi 
berupa obat 
tradisional TIE 
secara langsung 
terhadap konsumen 
yang datang ke 
Toko. untuk  sumber 
barang dilakukan 
pengadaan melalui 

Kota 
Pontianak - 
- 

Melakukan 
penjualan 
secara 
langsung 
kepada 
konsumen, tidak 
memperjualbelik
an OT TIE 
tersebut secara 
online. 
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kanji kemasan putih biru (Kapirin aminofenol) , Jarak 
pagar 
Daun Sambung nyowo 
Amuralin 
OT tulisan kanji kemasan merah 
Montalin 
Herbalin 
Cream BL kotak putih 
Bayer kotak abu 
Ancom 
Pi Kang shuang putih biru 
Pi kang shuang hijau 
Sam Yun wan 
Zambuk cina kota hijau full 
zambuk thailand hijau 
zambuk putih 
Linhua Qinweng Jiaonang 
Jamu pegel linu 
Jamu perawan sorga  
Lida slimming capsule 
Kopi lendot 
Jamu cap beruang serbuk 
Kopi Jantan +++ 
Bugarin 
Borneo 
Tong Mai dan 
Poh Sion Oil 
Nofat Slim Capsul 
Kotak emas Nangen Zangzhangzu 
Kuda liar X 
Samurai 
Beruang Kapsul  
OT kotak kuning kanji 
 
 

seles freelance yang 
berasal dari 
Pontianak. 

41 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Daun Kelor, Pi Kang Shuang Hijau, Pak Tani Obat 
Sakit gigi, Seven Leave Ginseng, Wan Tong, Borneo, 
Cobra X, Buah Dewa, Oba sakit gigi Cap Lutung, 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 

Produk Obat 
Tradisional TIE 
berasal dari sales 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
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Buah Cherry asam urat, tulang kuat, daun sakti, kuda 
liar, sam yun wan, obsagi 

Kota 
Pontianak 

lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
Menurut informasi 
dari pemilik, sales 
bernama Ato yang 
berasal dari 
Pontianak. Ato biasa 
menggunakan 
sepeda motor saat 
mengantar barang 
ke Toko. Sales 
tersebut tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon serta jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 

langsung di toko 
serta produk 
terpajang di rak 
toko 

42 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Pi Kang Shuang Hijau Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk Obat 
Tradisional TIE 
berasal dari sales 
lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
Menurut informasi 
dari pemilik, sales 
bernama Ato yang 
berasal dari 
Pontianak. Ato biasa 
menggunakan 
sepeda motor saat 
mengantar barang 
ke Toko. Sales 
tersebut tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon serta jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
serta produk 
terpajang di rak 
toko 
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43 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Jamu Rahasia Wanita Label Putih, Jamu Ratus V, 
Mpot Ayam Putih, Langsing Sehat, Mpot Ayam Hitam 
Jamu Montok Label Merah, Serbuk Perawan Herbal, 
Spray Intim, Parfum Pink (tutup orange), Parfum 
Ungu, Parfum Putih 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

  Beberapa produk 
Obat Tradisional, 
dipesan oleh 
sasaran melalui E-
Commerce yang 
berasal dari Jakarta. 
untuk sumber akurat 
belum diketahui 

  Pola distribusi 
yang dilakukan 
sasaran hanya 
melalui sosial 
media dan tidak 
membuka toko 

44 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Pai Pau Chen Foong Sun, Pro Albumin 500 mg, 
Ginseng Kianpi Pil, Pi Kang Shuang (Hijau), Pi Kang 
Shuang (Hijau) TIE, Vitaquin Hydroquinone 5% 
Cream, Amoxicillin Trihydrate, Farizol Metronidazole 
500 mg, Planotab 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

  menurut informasi 
yang didapat 
beberapa Obat 
Tradisional berasal 
dari E-Commerce, 
dan untuk Obat 
Kerasnya didapat 
dari Apotek Sentosa 
yang merupakan 
milik keluarga besar 
pemilik sarana 

  Mengedarkan 
sediaan farmasi 
Obat 
Tradisional TIE 
dan Obat keras 
secara 
langsung, 
dengan modus 
disembunyikan 
didalam mobil 
inova hitam 
yang diparkir 
didalam garasi 
yang ditutup 
rolling door. 

45 Kab. Sanggau Obat 
Tradisiona

l 

Vitamin Montok Gemuk Badan Alami Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Sulawesi 
Selatan - 
Kota 
Makassar 

Memesan komoditi 
tersebut melalui E-
Commerce dan 
dikirim 
menggunakan jasa 
ekspedisi. 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 

Menjual OT 
polosan dengan 
di lebel merk 
pribadi ke 
konsumen 
melalui 
facebook, 
membuka 
penjualan 
secara 
langsung 
dirumahnya. 
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Selatan; 
Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 
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46 Kab. Sanggau Kosmetika Lipstik Dior, Lipstik Sasimi, Temulawak Cream, Rose 
Cream, Collagen, Lipstik Revlon 

Kosmetika 
- TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk Kosmetik 
TIE berasal dari 
sales lepas yang 
berasal dari Kota 
Pontianak. Menurut 
informasi dari 
pemilik, tidak 
diketahui nama 
sales tersebut 
karena sering 
berganti-ganti dan 
mereka selalu 
menggunakan mobil 
pick up saat 
mengantar barang 
ke Toko. Sales 
tersebut tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon serta jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
serta produk 
terpajang di rak 
toko 

47 Kab. Sanggau Kosmetika Graceful Cordy Cream, Revlon 2 Way Foundation, 
BB Cream Bioaqua (15 g+15g), Collagen Plus Day & 
Night Cream, Cream OTC Kemasan abu-abu, Egg 
Face Mask Bioaqua, Beotua concealer, Collagen 
Plus night Cream, Bioaqua Acne Rejuvenation 
Essence 30 ml, Bioaqua Aloe Vera moisturizing 
Water, Bioaqua Removal of Acne 100 g, Chic Trendy 
Soft Rose Blush Bioaqua, Bioaqua Eye Essence , La 
Meila Play Color Eyes, Pi Kang Shuang kemasan 
Hijau, Breylee Pore minimizer Serum, Bioaqua 
Removal of Acne 30 g, Alolive Antifungal cream, Miss 
Girl Honey Moisturizer & Nourishing peel off mask , 
Maybelline Mega Plush Volume Express, 3CE 
Lipgloss, Bioaqua Air Cushion Blusher, Bioaqua Aloe 
Vera Soothing Moisture Jar, Bluberry Beauty Extract 
Bioaqua , Collagen Whitening Facial Serum , 

Kosmetika 
- TIE 

  Menurut pengakuan 
pemilik sarana, 
barang didapat dari 
E-commerce 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 

Melakukan 
penjualan 
keseluruh 
indonesia 
melalui akun 
shoppe miliknya 
salah satu ID 
pemilik sarana 
bernama 
blessing.grosir 
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Maybelline Matte Lipstick Kemasan Gold, Sasimi 
Lipstick Tint, Neha Henna Paste, BB Cream Bioaqua 
(15 g), Breylee Blackhead mask, Aloe Vera 
Antifuncal Cream , Rose Herbal UV Whitening Cream 
, Yu Chun Mei White Spot Reducing Repair Essence, 
Temulawak Night Cream, Temulawak Day & Night 
Cream, ADS Make Up Kit Pure Mineral Make Up 
Secre 6568, Super Gold Whitening Dokter Day Night  
Vaseline Original, Vaseline Rosy Lips, K Brothers 
Soap Rice milk soap, Bioaqua Aloe Vera 92% lipbalm  
Dokter White Whitening, Azzhra Henna Brow, Paket 
Make Up Chanel kotak Putih, ADS Make Up Kit Pure 
Mineral Make Up Secre 6328, Lipstik kemasan hijau, 
krim RDL Hydroquinone Tretionin, Make Up 
Professional Pressed Powder, Lida Slimming 
Capsule , RDL Whitening Treatment Day and Night 
Cream, Herbal Rejuvenating & Spots removing 
cleanser, Clariderm astringent , Mascara waterproof 
(warna putih), Rose white and natural cream 
moisturizer, Lip Kiss Comfor Beauty , Kiss Beauty 
keep calm and rock lipstick, Salep BL, Sasimi sweet 
moisture lip tint, Collagen plus vit E whitening beauty 
soap, Collagen C & E Toner, Maybelline Matte 
Lipstick Kemasan putih, Maybelline dream wonder, 
kemasan kuning, Maybelline long lasting fit me 
kemasan hitam , Bioaqua France snow BB cream air 
cushion kemasan putih, Bioaqua Hydra Cleanser, 
Collagen Day cream, 24K Goldzan Ampoule , 
Tatobrow kemasan hitam, Nude Huda beauty, 
Lanbena Blackhead remover mask, Anylady sweet 
ice cream, Anylady unicorn loves sweet, pallete 
eyeshadow warna hitam, Maybelline matte lip gloss  
RDL whitening facial serum, cream BB kotak hitam 
(Bio Aqua) 30 ml, Silky Soft honey powder Bioaqua  
Esther transparent beauty soap, Bioaqua remove 
blackhead mask, Maybelline 24h newyork, Deonard 
miracle 24k gold serum, Maybelline lipgloss kemasan 
gold, Whitening essence images, Dompet pallette, 

Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 
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Anylady strawberry, Anylady donut, Silk mascara 
bioaqua, Anylady sweet fruit pallette 
Rose glowing serum, Aloe vera aloe essence, Yu 
Chun Mei wild ganoderma anti-speckle cream, Huda 
matteme draw my lip, Mybelline waterproof matte lip 
gloss, Lipstik Peiyen color mood, eyeshadow 
kemasan ungu, Bioaqua suck out blackhead, Revlon 
24 hours matte lipstick, Henna kemasan hijau dan 
merah, Prettymores, Yu chun Mei Cordyceps, Sunisa 
CC cream, Revlon Fresh and curling 
Graceful cordy 100 gram, Temulawak Serum 
Essence, Kiss Beauty Peach Lip Balm, Beautica mini 
lip cream, Bioaqua charm lipstick samplekit, Lipgloss 
cat claw, Peiyen lip tint, Iman of noble lip balm 
Tanako magic lip balm, Maybelline Super stay Matte 
ink, Sasimi Hello kissy liptint, Maybelline Fit Me shine 
free balance foundation, Maybelline noble 
matte+poreless Fit Me , Maybelline Fit Me powder 
Sasimi Aloe vera liptint, Sasimi lip candy tint peach, 
Huda beauty liquid matte, La mei la eye liner 
Pond's uv whitenning two way cake 12.5 g, revlon 
matte lip oil, La mei la eye brow, La mei la mascara 
volumizer, Pond's uv whitenning two way cake 8 g, 
Temulawak two way cake, Kylinna repair bar 
Maybelline fit me flying eyeliner, Bioaqua V7 deep 
hydration, La mei la double eye brow pencil 
Bioaqua soothing&moisture aloe vera sheetmask, 
Suake liquid eyebrow pen, Junies dual-purpose gel 
for double eye liner, O.P nail polish, Maybelline 
mascara volum express, Dolby 3000 Rouge A Levres 
3 MM Colouring Geometry Mascara (Pink), 3 MM 
Colouring Geometry Mascara (Biru Muda), Slender 
Cylinder Head Colouring Geometry Mascara 
(Kuning), YCK  Make Up Color Perfect Eyeliner 
(WaterProff), Silk Protein Mask (Tender And Fine & 
Snow Run Elastic Slide, Collagen Crystal Eye Mask  
Shin Khurim SB (Gambar anime), Double Glow 
Forte, Sace Lady (Deep Cleansing Nose Pore Strips) 
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v-Shaped (BioAqua, BioAqua (Collagen Neorish Lips) 
Pink, YCK  Make Up Color Perfect Eyeliner 
WaterProff (hitam), DOSE Of Colors (Elegant Red) 
Classic Lip Gloss, Iman of noble Lash & Brow Gel 
Mascara, ABZ Eyeliners (Electric Eye Fearless 
Shading), Lyra all varian, Deoonard New (After-
Before) BIRU PUTIH, Deoonard Transparent Soap 
(BIRU-PUTIH), DAVIS Eye Brow Pencil 402 (Brown), 
Bio Aqua Make UP Professional 30 ml (Hitam, 
EREN, Maybellin New Nouveau The Colossal Go 
Extreme, TEMULAWAK WIDYA WHITENING SOAP, 
Temulawak Day Cream, Dior Les Parfums, V7 Deep 
Hydration BioAqua, Bio Aqua Silky Soft Honey 
Powder, Bio Aqua Charm Clear Concealer (Pressed 
Powder 
Bio Aqua 24K Gold Skin Care, Hare Lip-Stick, One 
Spring Large More Breasts, Revlon Aloe Vera 99% 
Lipsgloss, La Mei la Double Eyebrow Pencil, DNM 
Brow Definer Pencil, Bio Aqua Chic Trendy Soft Rose 
Blush, U.B. Ginsara Herbal Pearl Cream, BSY Noni 
Black Hair Magic, Bio Aqua Perfect Concealer Liquid 
(Foundation) warna hitam, Bio Aqua Pure Skin 
(Masker, BioAqua (Tulisan Kanji) B011, DNM Beauty 
Mascara 10 g (Hitam), QICIY Miracle Slim Dipliner, 
Stila Stay All Day, BB Back to Baby 40 g (Kotak 
Hitam), Volimizer Mascara (La Mei La), Mermaid 
Eyeliner (kotak tulisan kanji), Lipstick (A lipstick Two 
Touch Tricolor), Suake Eye Brow Contouring, MAC 
Lashfix Adesive For Strip Lashes, Bio Aqua, 
Moisturizing Spray 150 ml, Dear DarlingTint, Beauty 
BNM Love, Iman Of Noble Matee Lipstick (Merah), 
Langsha Mirror Peel-Of-Nails 6 ml, Pensil Alis ALL 
Varian, Bio Aqua Grooming Cream, Revlon Fashion 
Color Nail Polish (Bening), Iman Of Noble Dragon 
Fruit Lipgloss Tints 

48 Kab. Sanggau Kosmetika Parfum bening tutup silver, Parfum D-Sultan bening 
tutup silver, Hair Mask by ASL, SH Beauty Shampoo, 
Hair Tonic Aloe Vera, Sabun Perfect Formula, 

Kosmetika 
- TIE 

  Menurut pengakuan 
pemilik sarana, 
bahwa beberapa 

  Sarana menjual 
kosmetik TIE 
melalui sosial 
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Collagen Plus Vit C Toner, Mimi White AHA Body 
Serum, PPL Slim Herbal Extract 

produk kosmetik TIE 
dipesan dari toko-
toko kosmetik yang 
berada di kota 
Pontianak. 

media 
Instagram dan 
secara 
langsung 
terhadap 
konsumen yang 
datang 
langsung ke 
toko. 

49 Kab. Sanggau Kosmetika Collagen Plus Vit E Day & Night, Collagen Whitening 
Facial Serum, Revlon Color Stay, Collagen Whitening 
100 ml, Collagen Plus Vit E Night Cream, Lipstick, 
Pensil Alis 

Kosmetika 
- TIE 

  Sumber barang 
yang dijual Nelly 
berasal dari toko 
kosmetik yang tidak 
jauh dari 
rumah/tokonya. 
pemesanan online 
juga dilakukan 
melalui E-
Commerce Shoppe 
yang berasal dari 
Jakarta (akun belum 
diketahui) 

  Dijual melalui 
facebook dan 
offline ditokonya 
terhadap 
konsumen yang 
datang. kondisi 
barang dipajang 
dietalase toko 
dan tidak 
disembunyikan 
ditempat lain 

50 Kab. Sanggau Kosmetika Zhenzirou Shower Gel Kosmetika 
- TIE 

  Menurut informasi 
yang didapat 
sumber barang 
berasal dari luar 
negeri 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 

diedarkan 
melalui 
penjualan online 
instagram dan 
tidak menjual 
secara 
langsung 
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Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 
Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 



 

        218 
 

N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

51 Kab. Sanggau Kosmetika Farma Derma Kosmetika 
- TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Memproduksi 
kosmetik dengan 
izin edar palsu 

Aceh; Bali; 
Banten; 
Bengkulu; 
DI 
Yogyakarta; 
DKI Jakarta; 
Gorontalo; 
Jambi; 
Jawa Barat; 
Jawa 
Tengah; 
Jawa Timur; 
Kalimantan 
Barat; 
Kalimantan 
Selatan; 
Kalimantan 
Tengah; 
Kalimantan 
Timur; 
Kalimantan 
Utara; Kep. 
Bangka 
Belitung; 
Kepulauan 
Riau; 
Lampung; 
Maluku; 
Maluku 
Utara; Nusa 
Tenggara 
Barat; Nusa 
Tenggara 
Timur; 
Papua; 
Papua 
Barat; Riau; 
Sulawesi 

Melakukan 
penjualan di E-
Commerce 
Shoppe dengan 
link 
https://shopee.c
o.id/farmaderma
?smtt=0.363821
150-
1666171331.9 . 
memalsukan 
alamat dan 
mengrahasiaka
n alamat 
pengiriman 
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N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Barat; 
Sulawesi 
Selatan; 
Sulawesi 
Tengah; 
Sulawesi 
Tenggara; 
Sulawesi 
Utara; 
Sumatera 
Barat; 
Sumatera 
Selatan; 
Sumatera 
Utara 

52 Kab. Sanggau Kosmetika Collagen Plus Vit E Whitening Soap, Yu Chun Mei 
Cleanser, Yu Chun Mei Essence, Collagen Toner, 
Collagen Plus Vit C Night Cream, Rose Herbal 
Cream Kemasan Hitam, Collagen Plus Vit E Day & 
Night Cream, Sasimi Choco Lip Tint, Hasaya Lip Tint, 
Rose White & Natural Cream, Pacar Kuku Muslim 
Tambul, Tone Nail Polish Recover, Maybelline 
Double Lip Cream, dsb 

Kosmetika 
- TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kab. 
Sanggau; 
Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Berdasarkan hasil 
BAP, sebagian 
produk kosmetik TIE 
berasal dari sales 
lepas yang tidak 
diketahui asalnya 
darimana. sales 
yang menawarkan 
ke toko selalu 
berbeda-beda 
orang. sales tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon. Jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 
Mereka 
menggunakan mobil 
luxio atau grandmax 
putih. Setelah 
dilakukan operasi 
penindakan di Toko 
Angel, sales 

Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hilir; 
Kab. 
Sanggau - 
Tayan Hulu 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

tersebut tidak 
pernah 
menampakkan 
dirinya lagi. Produk 
kuku seperti tone 
nail polish recover 
didapat dari Toko 
Eterna yang 
beralamat di 
Kecamatan Kapuas 
Kabupaten 
Sanggau. Produk 
hena/pacar kuku 
didapat dari Toko 
Buku Bahtra Abadi 
dan Al-Mainan yang 
berada di Pasar 
Tengah kota 
Pontianak. 

53 Kab. Sekadau Obat Dumocycline 250g, Amoxicillin 500mg, Ponstan 
Asam Mefenamat, Selvim Simvastatin 10mg, 
Bioplacenton, Novalgin 500mg, Super Tetra 250mg 

Obat - 
TKK 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk obat keras 
TKK berasal dari 
sales lepas yang 
berasal dari Kota 
Pontianak. 
berdasarkan hasil 
BAP, produk diantar 
menggunakan mobil 
box . sales yang 
menawarkan ke toko 
selalu berbeda-beda 
orang. sales tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon. Jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. Saat 
dilakukan operasi 
penindakan, produk 

Kab. 
Sanggau - 
Mukok; 
Kab. 
Sanggau - 
Peniti 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 



 

        221 
 

N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

ditemukan di 
tumpukan kardus 
disebuah ruangan 
dekat tangga untuk 
akses menuju lantai 
2 dan gudang 
bawah. 

54 Kab. Sekadau Obat Dumocycline Tetraclyne HyDROCHLORIDE 250mg, 
Dexaharsen Dexametthasone, Neuralgin RX 

Obat - 
TKK 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk obat keras 
TKK berasal dari 
sales lepas yang 
berasal dari Kota 
Pontianak. 
berdasarkan hasil 
BAP, produk diantar 
menggunakan mobil 
grandmax berwarna 
putih. sales yang 
menawarkan ke toko 
selalu berbeda-beda 
orang. sales tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon. Jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. Saat 
dilakukan operasi 
penindakan, produk 
ditemukan didalam 
lemari kompor dan 
tumpukan kardus 
yang diletakkan 
didapur. 

Kab. 
Sanggau - 
Bodok; Kab. 
Sanggau - 
Bonti; Kab. 
Sanggau - 
Meliau 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
atau pembeli 
dapat memesan 
terlebih dahulu 
di toko setelah 
itu barang 
diantar oleh 
karyawannya 

55 Kab. Sekadau Kosmetika Eyeliner NYX No.708, Eyeliner Maybelline No.701 
dan 711, Ponds Eyebrow pencil, Maybelline 2 in 1 
eyebrow pencil, NYX Eyeliner eyebrow pencil, Davis 
Eyebrow liner-lip liner, MAC Soft fine eyeliner, 
Collagen Day and Night Cream, Revlon BLS Lip 
Gloss, Yu Chun Mei Essence, Collagen Whitening 

Kosmetika 
- TIE 

  Produk Kosmetik 
TIE berasal dari 
pembelian melalui 
online shop Shopee. 
Berdasarkan hasil 
BAP, Pelaku Usaha 

Kab. 
Sanggau - 
Mukok; 
Kab. 
Sanggau - 
Peniti 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Facial Serum, Aloe vera lip balm, Revlon Mascara, 
Ponds Mascara Eyeliner, MAC Mascara Eyeliner, 
NAKED 4 Eyeliner Mascara, Collagen Toner, Yu 
Chun Mei Whitening Cream, Garnier Light Night 
Cream, Rose white and natural cream, Bio Aqua 
Natural skin care aloe vera 92% toner, Maybelline 
Eyeliner Mascara aloe vera Hijau, Maybelline Marvel 
Mascara, Images Aloe Vera Soothing & moisture, Yu 
Chun Mei Whitening and Frekle Removing Cleanser, 
Breylee Pore Minimizer Serum, Sunisa Water Beauty 
and Airpad CC Sream, Bioaqua 24K Essence, 
Vaseina Lip Therapies, Karite Eyeliner, krim Flek 
Hitam tanpa merek, Revlon Matte Lipstick, Kiss 
Beauty Cinema Lipstick, dsb 

bersikeras tidak mau 
memberikan akun 
shopee tersebut.  
Yang bersangkutan 
hanya memberikan 
keterangan bahwa 
produk berasal dari 
Jakarta dan 
mengirimkannya ke 
Sanggau 
menggunakan jasa 
ekspedisi. Saat 
dilakukan operasi 
penindakan, produk 
ditemukan di 
tumpukan kardus 
disebuah ruangan 
dekat tangga untuk 
akses menuju lantai 
2 dan gudang 
bawah. 

56 Kab. Sekadau Obat 
Tradisiona

l 

Bugarin, Palu Sakti Obat Sakit Gigi, Obsagi, Super 
kecetit, Kuda Liar sembawa, Sari Daun Kelor, Pil 
Daun kelor, Osagi Ekstrak Kapsul, Al zeena cap 
cobra, Sidowaras Flu Tulang, Salep medicated 
ointment Thailand, Kapsul Sumber Sehat Daun 
Sambung Nyowo, Amuralin, Salap BL, Lianhua 
Qingwen Jionang, Tawon Liar, Zambuk Ointment, 
Borneo Jamu pegal linu dan asam urat, Tawon Sakti, 
Pi Khang Shuang, Tian Ma Tu Chung Seven Leave 
Ginseng 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk Obat 
Tradisional TIE 
berasal dari sales 
lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
berdasarkan hasil 
BAP, produk diantar 
menggunakan mobil 
box . sales yang 
menawarkan ke toko 
selalu berbeda-beda 
orang. sales tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon. Jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. Saat 

Kab. 
Sanggau - 
Mukok; 
Kab. 
Sanggau - 
Peniti 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
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N
o 

Kabupaten/Kot
a 

Komoditi Produk 
Jenis 

Kejahatan 
Wilayah 
Sumber 

Modus 
Pemasukan/ 

 Produksi 

Wilayah 
Distribusi 

Modus 
Peredaran/ 
 Distribusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

dilakukan operasi 
penindakan, produk 
ditemukan di 
tumpukan kardus 
disebuah ruangan 
dekat tangga untuk 
akses menuju lantai 
2 dan gudang 
bawah. 

57 Kab. Sekadau Obat 
Tradisiona

l 

Salep BL, Zambuk Thailand, Pi Kang Shuang Hijau, 
Tian Ma Tu Chung Seven Leave Ginseng 

Obat 
Tradisiona

l - TIE 

Kalimanta
n Barat - 
Kota 
Pontianak 

Produk obat 
tradisional TIE 
berasal dari sales 
lepas yang berasal 
dari Kota Pontianak. 
berdasarkan hasil 
BAP, produk diantar 
menggunakan mobil 
grandmax berwarna 
putih. sales yang 
menawarkan ke toko 
selalu berbeda-beda 
orang. sales tidak 
meninggalkan faktur 
ataupun nomor 
telepon. Jadwal 
kedatangan Sales 
tidak menentu. 
Saat dilakukan 
operasi penindakan, 
produk ditemukan 
didalam lemari 
kompor dan 
tumpukan kardus 
yang diletakkan 
didapur. 

Kab. 
Sanggau - 
Bodok; Kab. 
Sanggau - 
Bonti; Kab. 
Sanggau - 
Meliau 

Peredaran 
produk melalui 
pembelian 
langsung di toko 
atau pembeli 
dapat memesan 
terlebih dahulu 
di toko setelah 
itu barang 
diantar oleh 
karyawannya 
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Tabel 12A 
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No 
Jumlah Tautan yang 

Dilaporkan 
Total Rekomendasi 

Penurunan/ Penutupan Konten 
Total Konten yang  

Di-takedown 
Persentase Konten 
yang Di-takedown 

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100 

1 137 137 101 73,72 
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Tabel 12B 
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan 
Obat dan Makanan yang Diberikan 

Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan 
Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 

Persentase Tindak 
Lanjut Rekomendasi 

1 2 3 4 = 3/2 x 100 

1 34 32 94,12 
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Tabel 13 
Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
NO JUMLAH LAPORAN INTELIJEN TINDAK LANJUT 

OBAT NAPPZA 
OBAT 

TRADISIONAL 
SUPLEMEN 

KESEHATAN 
KOSMETIK 

PANGAN 
OLAHAN 

TOTAL PENGAWASAN % PENYIDIKAN % 

1 3 4 5=4/3 x 100% 6 7=6/3 x 100% 

1 15 0 57 0 76 15 163 31 19% 7 4% 
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Tabel 14 
Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Kasus 

Jumlah 
Total 

Perkara 

Tahap Penanganan Perkara Jumlah nilai 
barang bukti 

perkara  
(Rp) 

SPD
P 

Tahap 
I 

P18/P1
9 

P2
1 

Tahap 
II 

Putusan 
Pengadilan 

SP
3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Kota Pontianak Tahun 2022 14 4 - - - 1 - - -         594.151.000  

Carry Over - - - - - - - - - - 

2 Kabupaten Sambas Tahun 2022 4 3 - - - 1 2 - - - 

Carry Over - - - - - - - - - - 

3 Kota Singkawang Tahun 2022 9 - - - - - - - - - 

Carry Over - - - - - - - - - - 

4 Kabupaten Kubu 
Raya 

Tahun 2022 3 - - - - - - - - - 

Carry Over 0 - - - - - - - - - 

5 Kabupaten 
Mempawah 

Tahun 2022 1 - - - - - - - - - 

Carry Over - - - - - - - - - - 

 TOTAL 31 7 0 0 0 2 2 3 0 687.445.878 

Keterangan: 
1) Nomor 
2) Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM 
3) Jumlah kasus 
4) Jumlah total perkara 
5) SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan 
6) Tahap I : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS 
7) P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi 
8) P21 : Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap 
9) Tahap II : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum  
10) Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap 
11) SP3 : Surat Penghentian Penyidikan Perkara 
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Tabel 15A 
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

A. ANGGARAN DIPA 

No Kegiatan 
Frekuensi/Jumlah 

Keterangan 

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 KIE bersama tokoh 
masyarakat 

0 0 0 0 0 3 KIE 
 

-5 Juni 
2022 di 

Kab 
Mempawah 

-16 Juni 
2022 di 

Kab.Landa
k 

-18 Juni 
2022 di 

Kab.Bengk
ayang 

1 KIE 
 

30 Juli 
2022 di 

kab 
Melawi 

4 KIE 
 

-7 
Agustu
s 2022 
di Kab 
Kayon
g Utara 

-9 
Agustu
s 2022 
di Kab 
Ketapa

ng 
-12 

Agustu
s 2022 
di Kota 
Pontia

nak 
-13 

Agustu
s 2022 
di Kab 
Kubu 
Raya 

4 KIE 
 

-19 
Septem

ber 
2022 di 

Kota 
Pontian

ak 
-21 

Septem
ber Di 
Kab 

Sambas 
-25 

Septem
ber di 
Kota 

Singka
wang 
-27 

Septem
ber di 

Kabupat
en 

Landak 

4 KIE 
 

-11 
oktobe
r 2022 

di 
Kabup
aten 

Kayon
g Utara 

-13 
Oktobe

r di 
Kabup
aten 

Ketapa
ng 
-22 

Oktobe
r di 

Kota 
Pontia

nak 
-25 

Oktobe
r di 

Kabup
aten 
Kubu 
Raya 

1 KIE 
 

-28 
Nove
mber 
2022 

di Kab. 
Samb

as 

1 KIE  
 

8 
Dese
mber 
2022 

di Kab 
Melawi 

18 KIE   
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No Kegiatan 
Frekuensi/Jumlah 

Keterangan 

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

2 KIE langsung ke 
masyarakat 

1 
 

Sarase
han 

denga
n 

Media 

3 
 
- 

Bimtek 
Pelapo

ran 
Keracu

nan 
- KIE 

Kunjun
gan 

Poltesa 
- 

Gowes 
Sinergi 

3 
 
- 

Akselera
si Ps 

Kemunin
g 
- 

Akselera
si Alun-

alun 
Kapuas 

- KIE 
Kunjunga
n SIGM 

As 
Sakinah 

1 
 
- 

Forum 
Konsul

tasi 
Publik 
2022 

1 
 
- 

Bimtek 
Duta 

Kosme
tik 

Aman 

0 1 
 
- 

Aksele
rasi 
SSA 

1 
 

- KIE 
Kunjun

gan 
SMA 
IT Al 

Fityan 

0 2 
 

- KIE 
Kunjun

gan 
SIGM 

As 
Sakina

h 
- KIE 

Kunjun
gan 
SMA 

Tunas 
Bangs

a 

0 0 13 KIE   

 (CFD/seminar/ 
pameran/sosialisasi/ 
penyebaran 
informasi/penyuluhan/w
ebinar/lainnya) 

3 KIE melalui media 
social 
(Instagram/Twitter/ 
Facebook) *) 

32 
Konten 

42 
Konten 

39 
Konten 

52 
Konte

n 

36 
konten 

37 konten 46 
konten 

41 
konten 

43 
Konten 

57 
konten 

54 
konten 

53 
konten 

532 
konten 

  

4 KIE di media 
elektronik/cetak  

        3 SMS 
Blastin

g 
(1,14,2

8) 
1 

videotr
one 

1 
Artikel 
Pontia

nak 
Post 

3 SMS 
Blasting 

(11,18,25) 
1 

videotrone 

1 
Videotr

one 

1 
Videotr

one 

1 
Videotro

ne 

1 
Videotr

one 

    13 
konten 

  

(Penayangan iklan 
layanan 
masyarakat/video/infogr
afik/ 
talkshow/acara/running 
text/SMS Blast yang 
ditayangkan/ disiarkan/ 
disebarkan melalui 
media elektronik 
televisi/ 
radio/videotron/media 
telekomunikasi lainnya) 
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B. ANGGARAN NONDIPA 

No Kegiatan 
Frekuensi/Jumlah Keterangan 

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 KIE langsung ke masyarakat 0 1 0 1 1 3 2 4 1 6 6 3 28  

(CFD/seminar/ pameran/sosialisasi/ penyebaran 
informasi/penyuluhan/ webinar/lainnya) 

2 KIE melalui media sosial (Instagram/Twitter/ Facebook)*               

3 KIE di media elektronik/cetak/digital/luar ruang               

(Penayangan iklan layanan masyarakat/video/infografik/ 
talkshow/acara/running text/SMS Blast yang ditayangkan/ 
disiarkan/ disebarkan melalui media elektronik televisi/ 
radio/videotron/media telekomunikasi lainnya) 

1 0 3 1 0 0 1 0 0 3 1 2 12  

Keterangan: 
1) Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai narasumber talkshow yang 

diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)  
2) *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun 
3) **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda) 
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Tabel 15B 
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung ke Masyarakat 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

A. ANGGARAN DIPA 

Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode Pelaksanaan 
 
 
 

Lokasi 
 

Freku
ensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-Holder 
 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
P 

PZA 

O
T 

S
K 

Kos Pangan COVID 
19 

Umum 

1 3 4 On 
line 

Off 
line 

Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Januari 1 Sarasehan 
Media 

BBPOM di 
Pontianak 

 1  Balai Besar 
POM di 

Pontianak 

1 12  7 Rekan media Ka Balai, 
Marry 

      1 

Februari 1 Gowes 
Sinergi ( 4 
Februari 

2022) 

 1  Balai Besar 
POM di 

Pontianak 

1 70 70 70 orang dari 
Forkopimda 
Kalbar dan 
lintas sektor 

lainnya 

Fauzi F      1  

2 KIE 
Kunjungan 

Prodi  
Agroindustri 

Pangan 
Politeknik 

Negeri 
Sambas (11 

Februari 
2022) 

 1  Balai Besar 
POM di 

Pontianak 

1 45 45 45 orang dari 
mahasiswa dan 

dosen Prodi 
Agroindustri 

Pangan 
Politeknik 

Negeri Sambas 

Marry O, 
Titis K, 

Ardhita S, 
Nurul A 

      1 

3 Bimbingan 
Teknis 

Pelaporan 
Keracunan di 

Sarana 
Pelayanan 
Kesehatan 

(25 Februari 
2022) 

1   Balai Besar 
POM di 

Pontianak 

1 zoom petugas 
penangan

an 
keracuna
n seluruh 
kabupate
n kota di 

Prov 
Kalbar 

zoom Fauzi F, 
Pusdatin, 

dan 
PRKOM 

      1 

Maret 1 AKSELERASI 
Pasar 

Kemuning ( 
15 Maret 

2022) 

 1  Pasar 
Kemuning 

1 umum umum disperindag petugas 
bbpom 

      1 
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode Pelaksanaan 
 
 
 

Lokasi 
 

Freku
ensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-Holder 
 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
P 

PZA 

O
T 

S
K 

Kos Pangan COVID 
19 

Umum 

1 3 4 On 
line 

Off 
line 

Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

2 AKSELERASI 
Alun Alun 

Kapuas (27 
Maret 2022) 

 1  Alun-Alun 
Kapuas 

1 umum umum dishub petugas 
bbpom 

      1 

3 KIE 
Kunjungan 
SIGM As 
Sakinah 

 1  Balai Besar 
POM di 

Pontianak 

1 11 siswi 
dan guru  

SIGM 
As 

Sakinah 

siswa guru Marry O, 
Evi P 

    1   

April 1 Forum 
Konsultasi 

Publik 2022 ( 
5 April 2022) 

 1  Hotel 
Golden 
Tulip 

Pontianak 

1 45 
peserta 
lintas 
sektor 

45 
peserta 
lintas 
sektor 

45 peserta lintas 
sektor 

Fauzi F 
dan 

Ombudsm
an Kalbar 
(Agus P) 

      1 

Mei 1 Bimbingan 
Teknis dalam 

rangka 
Pemilihan 

Duta 
Kosmetik 

Aman 2022 
(12 Mei 2022) 

 1  Hotel 
Mercure 

Pontianak 

1 42 mhs / 
pelajar 

SMA dan 
Perguruan 

Tinggi di Kota 
Pontianak 

Dia P, 
Marry O, 
Rinaatal 

N, 
Mulyono, 

Evi P, 
Ardhita S 

   1    

Juni 1 KIE 
Mempawah - 
Obat Aman ( 
5 Juni 2022) 

 1  Mempawa
h Centre 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

1       

2 KIE Landak - 
Pangan 

Aman (16 
Juni 2022) 

  1 Aula Bupati 
Landak 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

3 KIE 
Bengkayang- 

Pangan 
Aman 

  1 Aula 
Kantor 

Camat Sei 
Raya 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode Pelaksanaan 
 
 
 

Lokasi 
 

Freku
ensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-Holder 
 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
P 

PZA 

O
T 

S
K 

Kos Pangan COVID 
19 

Umum 

1 3 4 On 
line 

Off 
line 

Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Juli 1 Akselerasi di 
SSA 

 1  Lapangan 
SSA 

Pontianak 

1 umum umum umum Petugas 
bbpom 

      1 

2 KIE Melawi - 
Pangan 

Aman (30 juli 
2022) 

  1 Aula Bupati 
Melawi 

1 umum umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

Agustus 1 KIE Kayong 
Utara (7 Agt 

2022) 

  1 Aula istana 
Rakyat 

Kab 
Kayong 

1 umum umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

   1    

 2 KIE Ketapang 
( 9 Agt 2022) 

  1 hotel onyx 
ktp 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

   1    

 3 KIE 
Pontianak (12 

Agt 2022) 

 1  desa 
kalimas 
sungai 
kakap 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

 1      

 4 KIE Kubu 
Raya (13 Agt 

2022) 

 1  poltekkes 
kota 

pontianak 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

 5 KIE 
kunjungan 
SMA IT Al 

Fityan (31 Agt 
2022) 

 1  ktr bbpom 
pontianak 

1 50 siswa / i siswa / i Titis K, 
Fauzi, 
Ardhita 

   1    

September 1 KIE Landak  
(27 Sept 

2022) 

  1 aula ktr 
bupati 

Landak 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

 1      

 2 KIE 
Singkawang 

(25 Sept 
2022) 

 1  aula ktr 
walikota 

skw 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

 1      
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode Pelaksanaan 
 
 
 

Lokasi 
 

Freku
ensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-Holder 
 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
P 

PZA 

O
T 

S
K 

Kos Pangan COVID 
19 

Umum 

1 3 4 On 
line 

Off 
line 

Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

 3 KIE Sambas 
(21 Sept 

2022) 

  1 aula ktr 
desa 

sepudak 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

1       

 4 KIE 
Pontianak (19 

Sept 2022) 

 1  aula 
gedung 

konferensi 
UNTAN 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

1       

Oktober 1 KIE Kayong 
Utara (11 Okt 

2022) 

  1 hotel 
mahkota 
kayong 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

 2 KIE Ketapang 
(13 Okt 2022) 

 1  aula 
pendopo 

bupati 
ketapang 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

 3 KIE 
kunjungan 
SIGM As 

Sakinah (13 
Okt 2022) 

 1  ktr bbpom 
pontianak 

1 40 siswa / i siswa / i Evi p, Titis 
K, Rike 

      1 

 4 KIE 
kunjungan 

SMA Tunas 
Bangsa (19 
Okt 2022) 

 1  ktr bbpom 
pontianak 

1 40 siswa / i siswa / i vera, 
ardhita 

      1 

 5 KIE pontianak 
cegah obat 
dan mak 

ilegal (22 Okt 
2022) 

 1  aula SMA 
Al Fityan 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

      1 

 6 KIE Kubu 
Raya (25 Okt 

2022) 

  1 desa 
punggur 

kecil, 
sungai 
kakap 

1 250 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

November 1 KIE Sambas 
dan monev 
pro PN (28 
Nop, 2022) 

  1 Aula 
Kemenag 
Sambas 

1 243 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode Pelaksanaan 
 
 
 

Lokasi 
 

Freku
ensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-Holder 
 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
P 

PZA 

O
T 

S
K 

Kos Pangan COVID 
19 

Umum 

1 3 4 On 
line 

Off 
line 

Hybird 5 6 7 8 9 10 11 

Desember 1 KIE  Melawi 
dan monev 
pro PN (8 

Des, 2022) 

  1 Gedung 
Sukirman 

1 273 umum umum Fauzi dan 
Alifuddin 

    1   

Total 1 19 11  31     3 3 0 4 10 1 10 
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B. ANGGARAN NON DIPA BPOM 
Bulan 

 
Nama Kegiatan 

 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

Januari   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Februari 1 KIE SIGM As 
Sakinah ( 25 
Februari 2022) 

  1   sekolah 
islam 

generasi 
madani 

1 24 siswi 
SIGM As 
Sakinah 

24 24 Evi P         1     

Maret 1 Edukasi dalam 
Dialog 
Interaktif 
Bersama RRI 
"Menjaga Stok 
dan Harga 
Kebutuhan 
Pokok" (23 
Maret 2022) 

    1 ktr camat 
ptk barat 

1 umum umum camat 
pontianak 

barat 

Fauzi             1 

April 1 Dialog Lintas 
Pagi RRI Pro1 
104,2 MHz ( 
11 April 2022) 

1     RRI 1 umum umum RRI Fauzi         1     

2 Edukasi 
UMKM pada 
"NGEBAND" 
Diskumindag 
Kab Kubu 
Raya (14 April 
2022) 

  1   Bandara 
Supadio 

1 umum umkm diskumind
ag 

Fauzi             1 

Mei 1 Bimbingan 
Teknis Kader 
Keamanan 
Pangan 
Nasional 
bersama 
Organisasi 

    1 Hotel 
MERCUR

E 

1 60 dari 
10 ormas 
di Kalbar 

60 dari 
10 ormas 
di Kalbar 

Deputi 
Bidang 

Pengawas
an Pangan 

Olahan,  
Tempo 

Institute, 
Dit PMPU 

Deputi 
Bidang 

Pengawa
san 

Pangan 
Olahan,  
Tempo 

Institute, 

        1     



 

        237 
 

Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

Masyarakat  ( 
10 Mei 2022) 

PO, Marry 
O 

Dit 
PMPU 

PO, 
Marry O 

Juni 1 Penyuluhan 
Kader 
Keamanan 
Pangan 
Ketapang - 
Peraturan 
Tentang 
Pangan (7-8 
Juni 2022) 

    1 ketapang 1 Daring 
aplikasi 
zoom 

100 
peserta 
(PKK, 

Bhayang
kari, 

Guru, 
Dharma
wanita, 
GOW, 

dll) 

100 
peserta 
(PKK, 

Bhayangka
ri, Guru, 

Dharmawa
nita, GOW, 

dll) 

Marry         1     

2 Penyuluhan 
Kader 
Keamanan 
Pangan Kab 
Mempawah - 5 
Kunci 
Keamanan 
Pangan (8 
Juni 2022) 

  1   wisata 
nusantara 

Mpw 

1 80 
peserta 
(Kader 

Keaman
an 

Pangan) 

80 
peserta 
(Kader 

Keaman
an 

Pangan) 

80 peserta 
(Kader 

Keamanan 
Pangan) 

Marry         1     

3 Penyuluhan 
Kader 
Keamanan 
Pangan Kab 
Mempawah- 
Keamanan 
Pangan, SPP 
IRT 

  1   Wisata 
Nusantar

a 
Mempaw

ah 

1 60 
peserta 
(Kader 

Keaman
an 

Pangan) 

60 
peserta 
(Kader 

Keaman
an 

Pangan) 

60 peserta 
(Kader 

Keamanan 
Pangan) 

Marry         1     
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

Juli 1 KIE Keamaan 
Pangan di 
SMAN 7 Kota 
Pontianak 

  1   SMAN 7 1 230 
siswa  
baru 

kelas 10 
SMAN 7 

Kota 
Pontiana

k 

230 
siswa  
baru 

kelas 10 
SMAN 7 

Kota 
Pontiana

k 

SMAN 7 
Kota 

Pontianak 

Evi P 
dan Vera 

Y 

        1     

2 KIE 
Keamanan 
Pangan di Kab 
Ketapang (21 - 
22 Juli 2022) 

  1   Hotelk 
Zurich 

1 200 
peserta 

dari 
Persit, 

Bhayang
kari, 

Ikatan 
Adhyaks

a 
Dharmak

arini, 
PKK 

Keluraha
n, IWAPI, 

PUAN, 
kader 

perwakila
n 

keluraha
n 

200 
peserta 

dari 
Persit, 

Bhayang
kari, 

Ikatan 
Adhyaks

a 
Dharmak

arini, 
PKK 

Keluraha
n, IWAPI, 

PUAN, 
kader 

perwakila
n 

keluraha
n 

dinkes 
ketapang 

Evi P         1     

Agustus 1 Bimtek 
keamanan 
pangan ( 9 Agt 
2022) 

  1   Kab 
Sintang 

1 50 kader 
PKK,Kad
er desa 

dan PKM 

50 kader 
PKK,Kad
er desa 

dan PKM 

Dinkes Eka .M         1     
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

  2 KIE  
keamanan 
pangan kab 
Sambas ( 23-
24 Agt 2022) 

  1   hotel 
pantura 
sambas 

1 100 
peserta 
PKK, 

Bhayang
kari, 
guru, 

dharma 
wanita, 

GOW dll 

100 
peserta 
PKK, 

Bhayang
kari, 
guru, 

dharma 
wanita, 

GOW dll 

Dinkes Marry         1     

  3 Bimtek kader  
keamanan 
pangan kab 
Sambas ( 25 
Agt 2022) 

  1   hotel 
pantura 
sambas 

1 100 
peserta 
PKK, 

Bhayang
kari, 
guru, 

dharma 
wanita, 

GOW dll 

100 
peserta 
PKK, 

Bhayang
kari, 
guru, 

dharma 
wanita, 

GOW dll 

Dinkes Marry         1     

  4 KIE 
Keamanan 
PJAS : 
Kegiatan 
Peningkatan 
Kompetensi 
Guru, 
Pembina UKS 
Jenjang SMK 
di lingkungan 
Dinas 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat (30 Agt 
2022) 

  1   hotel 
borneo 

pontianak 

1 50 guru 
pembina 
UKSjenja
ng SMK 

di 
lingkung

an 
Disdikbu
d prov 
kalbar 

50 guru 
pembina 
UKSjenja
ng SMK 

di 
lingkung

an 
Disdikbu
d prov 
kalbar 

disdikbud 
prov kalbar 

Fauzi, 
Ardhita 

        1     
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

Septembe
r 

1 Pertemuan 
Penyuluhan 
Keamanan 
Pangan Bagi 
Pengusaha 
IRTP - 
Teknologi 
Proses 
Pengolahan 
Pangan (21 - 
22 Sept 2022) 

1     hotel 
grand 
zurizh 

1 50 
peserta 
IRTP 

50 
peserta 
IRTP 

DINKES 
Ketapang 

Irma E         1     

Oktober 1 BIMTEK kader  
keamanan 
pangan kota 
pontianak ( 12 
Okt 2022) 

  1   hotel ibis 
pontianak 

1 44 
peserta 
PKM di 

kota 
Pontiana

k 

44 
peserta 
PKM di 

kota 
Pontiana

k 

dinkes 
kota 

pontianak 

Evi . P         1     

  2 KIE 
Keamanan 
pangan bagi 
masyarakat : 
cara produksi 
pangan yg 
baik (19 Okt 
2022) 

  1   hotel ibis 
pontianak 

1 100 
orang 

IRTP dan 
masyara

kat 
umum 

100 
orang 

IRTP dan 
masyara

kat 
umum 

dinkes 
kota 

pontianak 

Marry         1     

  3 Sosialisasi 
pangan  dan 
kosmetik yg 
aman ( 21 Okt 
2022) 

  1   sIGM As 
sakinah 

pontianak 

1 20 orang  20 orang Siswa 
SIGM AS 
SAKINAH 

Marry       1       
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

  4 Bimtek 
Keamanan 
Pangan Bagi 
Pelaku Usaha   
(26 Okt 2022) 

  1   hotel 
orchards 
pontianak 

1 60 orang  60 orang  dinkes Marry         1     

  5 webinar 
edukasi 
cerdas 
memilih 
kosmetik 
aman pd mhs 
Profesi 
Apoteker 
UNTAN (27 
Okt 2022) 

1     bbpom di 
Pontianak 

1 80 mhs 
apoteker 

untan 

80 mhs 
apoteker 

untan 

UNTAN Marry       1       

  6 

FGD AMDK 
dan AMIU (4 
okt 2022) 

  1   hotel 
mercure 

1 lintas 
sektor 

lintas 
sektor 

OPD dan 
asosiasi 
terkait 

Fauzi F, 
Eko 

Darmaw
ansyah, 
Dadang 

F 

        1     

November 1 PKP Dalam 
Rangka SPP 
IRT - 
Diskumindag 
(30 Nop 2022) 

  1   UMKM 
Centre 

1 30 orang 30 orang 
UMKM 

DIsperinda
g 

Marry         1     

  2 Bimbingan 
Teknis 
Keamanan 
Pangan  
Pelaku Usaha 
IRTP Kota 

  1   hotel ibis 
pontianak 

1 50 
pelaku 
usaha 

50 
pelaku 
usaha 

dinkes, 
MUI 

Marry, 
Evi P 

        1     
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

Pontianak  (23 
Nop 2022) 

  3 Edukasi 
Pengolahan 
Pangan 
Olahan yang 
Baik kepada 
Pelaku Usaha 
IRTP  -  
CPPOB dan 
Label pada 
Pangan (17 
Nop 2022) 

  1   UMKM 
Centre 

1 30 
pelaku 
usaha 

30 
pelaku 
usaha 

dinkes, 
umkm 

herfarina, 
ardhita 

        1     

  4 KIE 
Keamanan 
Pangan 
dengan Dinas 
Kesehatan 
Kota 
Pontianak  (15 
Nop 2022) 

  1   hotel ibis 
pontianak 

1 100 org 
PKK 

100 org 
PKK 

dinkes, 
umkm 

Evi P         1     

  5 Bimbingan 
Teknis Kader 
Keamanan 
Pangan di 
Kota 
Pontianak (9 
Nop 2022) 

  1   hotel 
transera 

pontianak 

1 30 kader 
seluruh 
kel kota 
pontiana

k 

30 kader 
seluruh 
kel kota 
pontiana

k 

dinkes, 
umkm 

marry         1     
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Bulan 
 

Nama Kegiatan 
 
 

Metode 
Pelaksanaan 

 
 

Lokasi 
 

Frek
uensi 
(Kali) 

 

Jumlah 
Peserta 
(Orang) 

 

Peserta 
 

Stake-
Holder 

Nara 
sumber 

 

Topik 

ON
PP
ZA 

O
T 

S
K 

Ko
s 

Panga
n 

COVID 
19 

Umum 

1 3 4 Onl
ine 

Offl
ine 

Hybir
d 

5 6 7 8 9 10 11 

  6 Edukasi Bijak 
Menghadapi 
Kontroversi 
Obat Sirup 
pada Sehati 
Sharing 
Session (6 
Nop 2022) 

    1 aula FK 
UNtan 

1 untan , 
solidarita

s 
emaksha

lihat 

untan , 
solidarita

s 
emaksha

lihat 

untan , 
solidaritas 
emakshali

hat 

fauzi 1             

Desember 1 Kunjungan 
desa Sayang 
sedayu (22 
Des 2022) 

  1   bbpom di 
Pontianak 

1 30 org team 
KPD dan 

kader 
desa  

desa marry, 
titis. K 

            1 

  2 KIE Obat dan 
Makanan di 
sintang (8 Des 
2022) 

  1   hotel my 
home 

sintang 

1 70 org 70 org pelaku 
UMKM 

Rinatal, 
Mulyono 

            1 

  3 Podcast 
Rebbel ( 1 
Des 2022) 

1     kantor Kel 
belitung 

laut 

1 umum umum kelurahan Fauzi F, 
Ardhita 

S, 
Iskandar 

            1 

Total 4 22 4  30     1 0 0 2 22 0 5 
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Tabel 15C 
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

A. ANGGARAN DIPA 
Bulan Platform Nama Akun a) Jumlah 

Followers b) 
Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost Non 
Repost 

(Mandiri) 

ONP
PZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pan
gan 

COVI
D-19 

Um
um 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Januari Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 23 9 6  1 8 0 4 10 3 

Instagram @bpom.pontianak 2512 23 9 6  1 8 0 4 10 3 

Twitter @BPOMPontianak 688 23 9 6  1 8 0 4 10 3 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

Februari Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 24 18 1 3 1 5 8 3 12 9 

Instagram @bpom.pontianak 2512 24 18 1 3 1 5 8 3 12 9 

Twitter @BPOMPontianak 688 24 18 1 3 1 5 8 3 12 9 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

Lainnya             

Maret Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 11 19 0 1 0 0 0 3 13 13 

Instagram @bpom.pontianak 2512 11 28 0 1 0 1 1 3 15 18 

Twitter @BPOMPontianak 688 10 24 0 1 0 1 0 3 13 16 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

April Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 6 41 0 0 0 0 5 1 24 17 

Instagram @bpom.pontianak 2512 6 46 0 0 0 0 5 1 26 20 

Twitter @BPOMPontianak 688 6 39 0 0 0 0 5 1 24 15 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

Lainnya             

Mei Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 15 20 0 11 0 1 3 0 12 8 

Instagram @bpom.pontianak 2512 15 21 0 11 0 1 3 0 13 8 

Twitter @BPOMPontianak 688 15 21 0 11 0 1 3 0 13 8 

TikTok             
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Bulan Platform Nama Akun a) Jumlah 
Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost Non 
Repost 

(Mandiri) 

ONP
PZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pan
gan 

COVI
D-19 

Um
um 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

Juni Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 10 25 3 0 0 0 8 0 7 17 

Instagram @bpom.pontianak 2512 10 27 3 0 0 0 8 0 7 19 

Twitter @BPOMPontianak 688 10 23 3 0 0 0 8 0 7 15 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

Juli Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 14 32 2 0 0 1 7 1 11 24 

Instagram @bpom.pontianak 2512 14 32 2 0 0 1 7 1 11 24 

Twitter @BPOMPontianak 688 14 32 2 0 0 1 7 1 11 24 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

Agustus Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 8 33 3 2 0 1 0 0 11 24 

Instagram @bpom.pontianak 2512 8 33 3 2 0 1 0 0 11 24 

Twitter @BPOMPontianak 688 8 30 3 2 0 1 0 0 9 23 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 

September Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 11 32 5 0 1 1 5 2 10 19 

Instagram @bpom.pontianak 2512 11 32 5 0 1 1 5 2 10 19 

Twitter @BPOMPontianak 688 11 31 5 0 1 1 5 2 10 18 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 

Oktober Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 23 31 14 4 2 3 1 2 10 18 

Instagram @bpom.pontianak 2512 23 34 14 5 2 3 1 2 11 19 

Twitter @BPOMPontianak 688 23 31 14 5 2 3 1 2 9 18 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

November Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 21 33 11 0 2 1 0 5 15 20 

Instagram @bpom.pontianak 2512 21 33 11 0 2 1 0 5 15 20 

Twitter @BPOMPontianak 688 21 33 11 0 2 1 0 5 15 20 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 
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Bulan Platform Nama Akun a) Jumlah 
Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost Non 
Repost 

(Mandiri) 

ONP
PZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pan
gan 

COVI
D-19 

Um
um 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Desember Facebook Balai Besar POM di Pontianak 450 25 28 19 2 2 1 4 0 12 13 

Instagram @bpom.pontianak 2512 25 28 19 2 2 1 4 0 12 13 

Twitter @BPOMPontianak 688 25 27 19 2 2 1 4 0 12 12 

TikTok             

Youtube Balai Besar POM di Pontianak 618 - - - - - - - - - - 

Keterangan: 
Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT 
a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT 
b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT 
c) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT 

▪ Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel 
▪ Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT 

d) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Umum, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis) 
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B. ANGGARAN NON DIPA 

Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

ONP
PZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pan
gan 

COVI
D-19 

Um
um 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Januari Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Februari Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Maret Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

April Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mei Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juni Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non 

Repost 
(Mandiri) 

ONP
PZA 

O
T 

S
K 

K
os 

Pan
gan 

COVI
D-19 

Um
um 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

1 3 4 5 6 7 8 

Juli Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Agustus Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

September Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Oktober Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

November Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Desember Facebook 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Twitter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 15D 
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain selain Media Sosial 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
A. ANGGARAN DIPA 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK 
Ko
s 

Pangan COVID-19 Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Januari 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Februari 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Maret 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

April 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mei 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital SMS Blast dan artikel 4 1 0 0 1 1 0 1 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotrone 1 0 0 0 0 0 0 1 0 



 

        250 
 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK 
Ko
s 

Pangan COVID-19 Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Juni 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital SMS Blast 3 0 3 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juli 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Agustus 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

September 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Oktober 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

November 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 
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Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK 
Ko
s 

Pangan COVID-19 Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Desember 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total  8 1 3 0 1 1 0 2 0 

Keterangan:           
Jenis Media            
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, 

leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto. 

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll 

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital 
video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap). 

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, 
videotron, dan layar lebar 
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst 
b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan 
c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya) 
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B. ANGGARAN NON DIPA 
 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK 
Ko
s 

Pangan COVID-19 Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Januari 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik RRI Pontianak 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Februari 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Maret 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital Podcast ROTIKAB 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

Media Elektronik RRI Pro 1 dan TVRI Kalbar 2 0 0 0 0 1 0 0 1 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

April 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik RRI Pro 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mei 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital SMS Blast dan artikel 4 1 0 0 1 1 0 1 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotrone 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

Juni 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital SMS Blast 3 0 3 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Juli 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik TVRI Kalbar 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) 
Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

ONPPZA OT SK 
Ko
s 

Pangan COVID-19 Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

1 3 4 5 6 7 

Agustus 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

September 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Oktober 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital Podcast ROTIKAB 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

Media Elektronik RRI Pontianak dan TVRI Kalbar 2 2 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

November 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Elektronik TVRI Kalbar 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Desember 

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Digital antara.com dan borneo24.com  2 0 0 0 0 0 0 0 2 

Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Media Luar Ruang Videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total  12 3 0 0 0 4 0 1 4 
Keterangan:           
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, 

leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto. 

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll 

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital 
video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap). 

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, 
videotron, dan layar lebar 
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst 
b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan 
c) Topik :  (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Lainnya) 

 

http://antara.com/
http://antara.com/
http://antara.com/
http://antara.com/
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Tabel 16A 

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 

No Bulan 

Layanan Pengaduan  Layanan informasi 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service  
Level 

Agreement 
(SLA)  

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Layanan 

yang 
diterima 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
layanan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

1 2 3 4 5 6=3/5 x 100% 7=4/3 x 100% 8 9 10 11 12=9/8x100% 

1 Januari 2 2 2 100 100 38 38 38 100 100 

2 Februari 1 1 1 100 100 60 60 60 100 100 

3 Maret 1 1 1 100 100 50 50 50 100 100 

4 April 0 0 0 100 100 48 48 48 100 100 

5 Mei 1 1 1 100 100 51 51 51 100 100 

6 Juni 0 0 0 100 100 51 51 51 100 100 

7 Juli 2 2 2 100 100 68 68 68 100 100 

8 Agustus 1 1 1 100 100 47 47 47 100 100 

9 September 0 0 0 100 100 79 79 79 100 100 

10 Oktober 0 0 0 100 100 56 56 56 100 100 

11 November 1 0 1 100 100 74 74 74 100 100 

12 Desember 0 0 0 100 100 55 55 55 100 100 

 TOTAL 9 8 9 100 100 677 677 677 100 100 
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Tabel 16B 
Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Bulan 

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi 

Jumlah 
Rujukan yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Rujukan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan yang 
diselesaikan 

Jumlah 
Rujukan yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service Level 

Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 
diterima 

Persentase 
rujukan 

layanan yang 
diselesaikan 

Persentase 
rujukan 
layanan 

yang 
diselesaikan 

sesuai 
Service 
Level 

Agreement 
(SLA) 

1 2 
3 4 5 6=3/5 x 100% 7=4/3 x 100% 8 9 10 11=8/10x100

% 
12=9/8x100

% 

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Maret 1 1 1 100% 0 0 0 0 0 0 

4 April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Juni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 November 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL 1 1 1 100% 0 0 0 0 0 0 
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Tabel 16C 
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Bulan Jumlah permintaan 
informasi yang 

dikabulkan seluruhnya 

Jumlah permintaan 
informasi yang 

dikabulkan sebagian 

Jumlah permintaan 
informasi yang 

ditolak 

Jumlah Permintaan 
Informasi yang 

diterima 

Rata-rata jangka 
waktu penyelesaian 

permintaan informasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Januari 0 0 0 0 0 

2 Februari 0 0 0 0 0 

3 Maret 0 0 0 0 0 

4 April 0 0 0 0 0 

5 Mei 1 0 0 1 7 HK 

6 Juni 0 0 0 0 0 

7 Juli 0 0 0 0 0 

8 Agustus 1 0 0 1 7 HK 

9 September 2 0 0 2 7 HK 

10 Oktober 0 0 0 0 0 

11 November 0 0 0 0 0 

12 Desember 1 0 0 1 7 HK 

TOTAL 5 0 0 5 7 HK 
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Tabel 17 
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO PROFESI JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Apoteker 4 1 4 1 7 2 4 1 4 4 1 3 36 

2. Dokter 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

3. Karyawan 8 9 11 7 5 7 19 6 12 6 10 12 112 

4. LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Tenaga kesehatan lain 2 0 1 1 1 1 1 0 3 0 0 0 10 

6 Pelajar/ mahasiswa 3 3 1 3 2 0 3 1 2 4 3 2 27 

7 Pelaku Usaha 17 43 33 34 29 32 36 28 51 38 50 31 422 

8 Sarjana Hukum 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

9 Umum 4 2 1 1 8 8 5 10 5 3 9 5 61 

10 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 Perawat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 Ibu Rumah Tangga 1 2 0 1 0 1 2 2 1 1 2 1 14 

TOTAL 40 61 51 48 52 51 70 48 79 56 75 55 686 
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Tabel 18 
Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

NO 
SARANA YANG 

DIGUNAKAN 
ALAMAT / AKUN / NOMOR *) JAN FEB MAR APR MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. Langsung Jl. Dr. Soedarso Pontianak 9 9 5 2 18 11 20 18 15 13 18 15 153 

2. Telepon 0561 572 417 7 2 1 5 4 5 3 0 1 2 3 1 34 

3. Fax 0561 572 417 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Surat Jl. Dr. Sudarso, Pontianak Kalbar 
78124 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. E-mail bpom_pontianak@pom.go.id 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 3 

6 SMS 0822 5547 0600 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Media Sosial bpom.pontianak (Instagram) 
Balai Besar POM di Pontianak 
(Fanpage Facebook) 
@BPOMPontianak (Twitter) 
Balai Besar POM di Pontianak 
(Youtube) 

2 1 0 1 1 0 1 0 0 4 1 2 13 

8 Kotak Saran E-Satisfy Box 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

9 Whatsapp 0822 5547 0600 (Informasi dan 
Pengaduan) 
0822 5547 0601 (Pengujian) 
0822 5547 0602 (Sertifikasi) 

22 49 44 39 29 34 46 28 63 37 53 37 481 

10 Aplikasi lain bit.ly/TIPSBPOM 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

TOTAL 40 61 51 48 52 51 70 48 79 56 75 55 686 
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Tabel 20A 
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita yang Sakit Jumlah Penderita yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

1 Kimia 9 9 0 

2 Makanan 12 12 0 

3 Minimum 3 3 0 

4 Obat 4 4 0 

5 Pestisida 11 10 1 

6 Produk Komplemen 1 1 0 

7 Pencemar Lingkungan 1 1 0 

  TOTAL 41 40 1 
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Tabel 20B 
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita yang Sakit Jumlah Penderita yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

1 ≥ 70 Tahun 0 0 0 

2 60 - 69 Tahun 2 2 0 

3 50 - 59 Tahun 6 6 0 

4 30 - 49 Tahun 13 12 1 

5 15 - 29 Tahun 11 11 0 

6 5 - 14 Tahun 7 7 0 

7 < 5 Tahun 2 2 0 

 TOTAL 41 40 1 
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Tabel 20C 
Frekuensi Kasus Keracunan  

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No 
 Kab / Kota 

Penyebab 

Obat Napza Minuman Pestisida 
Suplemen 
Makanan 

Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8 

1 Kabupaten Sintang - - - 1 - - 1 

2 Kota Singkawang - - 1 5 - - 6 

3 Kota Pontianak 1 1 2 7 1 4 16 

4 Kabupaten Sanggau - - - 7 - - 7 

5 Kabupaten Sambas - - - 1 - 2 3 

6 Kabupaten Kubu Raya 1 - - - - 5 6 

7 Kabupaten Ketapang - - - - - 1 1 

8 Kabupaten Landak - - - 1 - - 1 

 TOTAL 2 1 3 22 1 12 41 
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Tabel 20D 

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)  
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 

N
o 

Tempat 
Kejadian 

Tanggal 
Kejadian 

Lokasi 
KLB KP 

Jenis 
Kegiatan 

Definisi Kasus 

Jumlah 
Korban 
Terpapa

r 

Jumla
h 

Korba
n Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meningga
l 

Jenis Pangan 

Nama 
Pangan 

Penyebab 
KLB 

Jenis 
Agent 

Agent 

Sampel 
Spesimen 

(Ada/ 
Tidak) 

Statu
s KLB 

Ket 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Kabupate
n 

Ketapang 

11 April 
2022 

Desa 
Cinta 
manis 
Kec 
Hulu 

Sungai 

Momen 
Gajian 

Karyawan 
PT. CSC 

Hulu 
sungai 

15 org warga desa 
cinta manis kec hulu 
sungai mengalami 

gejala muntah, 
diare, mual, dan 
pusing setelah 
mengkonsumsi 

sosis dan bakwan 
saat momen gajian 
karyawan PT. CSC 

Hulu sungai pada tgl 
11 April 2022 pukul 

14,00 WIB 

15 Orang 15 
orang 

0 sosis dan 
bakwan 

sosis mikrobio
logi 

Staphylo 
coccus  
aureus 

tidak ada sudah 
berak

hir 

  

2 Kota 
Pontianak 

16 
Agustus 

2022 

DPRD 
kota 

Pontian
ak 

Pertemua
n Rapat 

saat 
Menyaksik
an sidang 
tahunan 
MPR RI 

16 Orang warga 
Pontianak 

mengalami gejala 
muntah, diare, mual, 

lemah dan pusing 
setelah 

mengkonsumsi kue 
jentik manis, kue ku, 

pie asin, lumpur 
surga saat 

menyaksikan sidang 
tahunan MPR RI pd 
tgl 16 Agt 2022 pkl 

11.00 WIB 

16 Orang 16 
orang 

0 kue ku, pie 
asin, lumpur 
surga, sate 

ayam, udang 
goreng 
tepung, 
rendang 

pie asin, 
lumpur 
surga 

mikrobio
logi 

Staphylo 
coccus  
aureus 

ada sudah 
berak

hir 
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N
o 

Tempat 
Kejadian 

Tanggal 
Kejadian 

Lokasi 
KLB KP 

Jenis 
Kegiatan 

Definisi Kasus 

Jumlah 
Korban 
Terpapa

r 

Jumla
h 

Korba
n Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meningga
l 

Jenis Pangan 

Nama 
Pangan 

Penyebab 
KLB 

Jenis 
Agent 

Agent 

Sampel 
Spesimen 

(Ada/ 
Tidak) 

Statu
s KLB 

Ket 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

3 Kabupate
n 

Ketapang 

13 
Nopember 

2022 

Rumah 
warga Jl 
G Mada 

Gg 
Keladi 
RT 15 

HUT 
pesta  

38 org warga desa 
kali nilam 

kecamatan delta 
pawan mengalami 

gejala muntah, diare 
dan mual setelah 

mengkonsumsi nasi 
uduk, mie goreng 
kuning dan cake 
saat pesta ulang 
tahun pd tgl 13 
Nopember 2022 
pukul 16.00 WIB 

120 
Orang 

38 
Orang 

0  nasi uduk, 
mie goreng 

kuning, cake, 
oseng tempe, 
ayam kecap. 

Kerupuk, 
coklat koin, 
snake mie 
kako, stik 

nangka tiara, 
wafer nabati, 
keripik rumput 
laut ulala , oki 

jeli drink, 
nextar nabati 

mie 
goreng 

mikrobio
logi 

Staphylo 
coccus 
aureus 

tidak ada sudah 
berak

hir 

  

4 Kabupate
n 

Bengkaya
ng 

27 
Nopember 

2022 

Wisata 
setanga 
lestari 

Pesta 
Keluarga 

44 orang mengalami 
gejala mual, 

muntah, pusing dan 
diare setelah 

mengkonsumsi nasi, 
sup, sambal goreng 
kentang, rendang 
sapi, ayam goreng 

tepung tumis 
kacang polong, ikan 
saus, acar, dan air 

kemasan saat 
undangan pesta di 

temapt wisata 
setanga lestari pada 

tgl 27 Nopember 
2022  pukul 20.00 

WIB 

900 
orang 

44 
orang 

0 nasi, sup, 
sambal 
goreng 

kentang, 
rendang sapi, 
ayam goreng 
tepung tumis 

kacang 
polong, ikan 
saus, acar, 

dan air 
kemasan 

Rendang mikrobio
logi 

Staphylo 
coccus 
aureus 

tidak ada sudah 
berak

hir 
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Tabel 21A 
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Kabupaten
/Kota 

Nama 
Kecamat

an 

Nama 
Desa 

Jenis Bimtek 

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek 

K
a
ra

n
g

 T
a

ru
n

a
 

G
u

ru
 

P
K

K
 

P
ra

m
u

k
a
 

P
e

m
u

d
a

/ 
R

e
m

a
ja

 

Ib
u

 R
u

m
a

h
 T

a
n

g
g

a
 

T
o

ta
l 

R
e
m

a
ja

 P
u

tr
a
 

R
e
m

a
ja

 P
u

tr
i 

IR
T

P
 

W
a

ru
n

g
 M

a
k

a
n

 

P
K

L
 

K
io

s
/ 

T
o

k
o

 

R
it

e
l 

P
a

n
g

a
n

 

Ib
u

 R
u

m
a

h
 T

a
n

g
g

a
 

K
a
ra

n
g

 T
a

ru
n

a
 

Ib
u

 H
a
m

il
 

Ib
u

 M
e
n

y
u

s
u

i 

Ib
u

 M
e
m

il
ik

i 
B

a
li

ta
 

Ib
u

 M
e
m

il
ik

i 
A

n
a

k
 

S
tu

n
ti

n
g

 

S
is

w
a

 

G
u

ru
 

P
e

n
ja

ja
 K

a
n

ti
n

 

T
o

ta
l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 11 12 

1
3 

1
4 

1
5 16 17 18 18 20 21 22 

2
3 24 25 26 27 28 

1 
Kabupaten 
Melawi 

Nanga 
Pinoh 

Tanjung 
Lay 

5 5 3 0  0  5 18 4 6 8 6 0  0 6 5 0 1 2 2 0 2 0 8 52 

2 
Kabupaten 
Melawi 

Nanga 
Pinoh 

Paal 5 5 3  0  0 5 18 6 4 8 4 4 0  6 7 0 0 1 2 0 2 6 2 52 

3 
Kabupaten 
Melawi 

Belimbing Batu Nanta 8 5 0  0  0 5 18 6 4 8 4 4 0  6 6 0 0 1 3 0 8 0 2 52 

4 
Kabupaten 
Melawi 

Sayan 
Mekar 
Pelita 

8 5 2  0 0  3 18 6 4 8 4 4 0  6 8 0 0 1 1 0 3 2 5 52 

5 
Kabupaten 
Sambas 

Jawai 
Selatan 

Jawai Laut 5 5 2  0  0 6 18 2 8 8 6 0 0  6 10 0 0 0 0 0 1 6 3 52 

6 
Kabupaten 
Sambas 

Teluk 
Keramat 

Sayang 
Sedayu 

5 5 0  0  0 8 18 2 8 8 8 0 0  6 10 0 0 0 0 0 6 0 4 52 

7 
Kabupaten 
Sambas 

Galing Sijang 5 5 6  0  0 2 18 1 9 8 1 7 0  6 9 0 0 0 1 0 6 2 2 52 
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Tabel 21B 
Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Nama Desa 
Pre Intervensi Post Intervensi 

Jumlah sampel MS TMS Jumlah sampel MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 6=7+8 7 8 

1 Desa Tanjung Lay 18 18 0 18 18 0 

2 Desa Paal 35 34 1 35 35 0 

3 Desa Batu Nanta 35 34 1 35 35 0 

4 Desa Mekar Pelita 37 33 4 37 37 0 

5 Desa Jawai Laut 20 19 1 20 20 0 

6 Desa Sayang Sedayu 34 30 4 34 33 1 

7 Desa Sijang 28 27 1 28 28 0 

TOTAL 207 195 12 207 206 1 
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Tabel 22A 
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

N
o 

UPT 

Target sekolah yang diintervensi 
Bimtek PJAS 

Realisasi  sekolah yang diintervensi 
Bimtek PJAS 

Jumlah Kader yang di bimtek 

SD/ 
MI 

SMP/ 
MTS 

SMA/SMK
/ MA 

Total 
SD/ 
MI 

SMP/ 
MTS 

SMA/SMK/ 
MA 

Total 
Kepala 

Sekolah/ Guru 
Orang 

Tua 
Total 

1 2 3 4 5 
6=3+4+

5 
7 8 9 

10=7+8+
9 

11 12 
13=11+1

2 

1 Kabupaten Melawi 3 6 2 11 3 6 1 10 40 10 50 

2 Kabupaten Sambas 5 3 3 11 5 3 3 11 44 11 55 

Total 8 9 5 22 8 9 4 21 84 21 105 
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Tabel 22B 
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No UPT Target sekolah perluasan 

Realisasi  sekolah  perluasan 

Total 

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA 

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6 

1 Kabupaten Melawi 24 12 7 5 24 

2 Kabupaten Sambas 24 9 6 9 24 

Total 48 
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Tabel 22C 
Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No UPT 

Target Sekolah yang diintervensi Capaian Sekolah yang disertifikasi 

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 
10=7+8+

9 

1 Kabupaten Melawi 3 6 2 11 3 6 1 10 

2 Kabupaten Sambas 5 3 3 11 5 3 3 11 

Total 8 9 5 22 8 9 4 21 
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Tabel 22D 
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Nama Kabupaten 

Hasil Sampling dan Pengujian  Kimia (jumlah) Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah) 

Jenis 
Pangan* 

Parameter 
Uji** 

Total 
Sampel 

TM
S 

M
S 

Jenis 
Pangan* 

Parameter 
Uji** 

Total 
Sampel 

TMS**
* 

HPST***
* 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Kabupaten Melawi kudapan Formalin 28 0 28 kudapan E.coli 8 0  

(Pre intervensi) kudapan Boraks 32 0 32 kudapan Salmonella 8 0  

  kudapan, es Rhodamin B 11 0 11 kudapan, es      

  kudapan Methanil yellow 7 0 7 kudapan      

Kabupaten Melawi  kudapan Formalin 28 0 28 kudapan E.coli 8 0  

(Post Intervensi) kudapan Boraks 32 0 32 kudapan Salmonella 8 0  

  kudapan, es Rhodamin B 11 0 11 kudapan, es      

  kudapan Methanil yellow 7 0 7 kudapan      

2 Kabupaten Sambas kudapan Formalin 24 0 24 kudapan E.coli 8 2  

(Pre Intervensi) kudapan Boraks 36 0 36 kudapan Salmonella 8 0  

  kudapan, es Rhodamin B 9 0 9 kudapan, es      

  kudapan Methanil yellow 5 0 5 kudapan      

Kabupaten Sambas kudapan Formalin 24 0 24 kudapan E.coli 8 0 4 

(Post Intervensi) kudapan Boraks 36 0 36 kudapan Salmonella 8 0 0 

  kudapan, es Rhodamin B 9 0 9 kudapan, es      

  kudapan Methanil yellow 5 0 5 kudapan         

TOTAL   53 0 53   64 2 4 
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Tabel 23A 
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No. Kabupaten/Kota 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Nama Pasar 

Nama Petugas Pasar 
yang dibimtek 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Pasar / 
Instansi 

Nama fasilitator yang 
dilatih 

1 2  3 4  5 6 

1 Kabupaten Melawi 20 April 2022 
 

 

 

Pasar 
Markasan 

1. Obedty. SE 
2. Atot Herry 

15 Juni 2022 DISPERINDAG 
Kab Melawi 

1 Hadi Sutrisno 

2 Merry Nopriani 

3 Indah Juwita 

4 Didi Irawan 

5 Ramadhani 

6 Nella Astria 

7 Meida Rani 

8 Agus Riadi 

Pasar Markasan 9 Kristoper Alberto 

10 Junaidi 

11 Kartin 

12 S. Budi 

13 Agus Riadi 

14 Suparman 

15 Nardi 

16 Santa 

17 Rudi S 

18 Lapius 

19 Dosi Purwanto 

2 Kabupaten Sambas 21 Juli 2022 1. Pasar 
Rakyat 

2. Pasar 
Jagur 

Pasar Rakyat 
1. Hartadi 
2. Hafidz 

3. Rina . SE 
Pasar Jagur 

1. Suparno. SH. MH 
2. Sakilah. SH 

3. Rizky 

21 Juli 2022 DISKUMINDAG 
 

1 Jani  

2 Eka Musriyani 

3 Adi Nuigraha 

4 Nadia Zulfa 

5 Eka Yuli Hastini 

6 MUIZI 

7 Nilam Renadi 

8 Mahmudi Herman 

9 Jhoni 

10 Soraya 

11 Haki Sardi 
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No. Kabupaten/Kota 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Nama Pasar 

Nama Petugas Pasar 
yang dibimtek 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Pasar / 
Instansi 

Nama fasilitator yang 
dilatih 

1 2  3 4  5 6 

12 Ahmadi 

13 Ekawati 

Desa Pendawan 14 Hamdani 

15 Rian Wahyudi 

16 Hendriyadi 

17 Jumadi 

18 Ashari 

19 Zikri 

Desa Jagur 20 Nadia 

21 Fitri Handayani 

22 Rendi 

23 Kurniawan Sandi 

DPMPTSP 24 Fahrizal 

25 Supriadi 

PUSKESMAS 26 Irfan 

27 Beben 

BIRO KESRA 28 Cici Sundari 

29 Ejan Saputra 

DISTAN KP 30 Berti Yunita 

31 Yeti Hariani 

DESA GALING 32 Masulah 

33 Kamilah 

DINKES 34 Hariyanto 

35 Zulhiday 

36 Sheila Lavira 

TOTAL 8 Orang    55 Orang 
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Tabel 23B 
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

N
o 

Kabupaten/ 
Kota 

Nama 
Pasar 

Jumla
h Total 
sampel 
panga

n 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin 
B 

Methanyl 
Yellow 

E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A Monev Tahap I*/ Sampling dan Pengujian Tahap I **  

1 Kabupaten 
Melawi 

Pasar 
Markasan 

60 30 16 12 10 5 5 0 2 1 0 0 0 

2 Kabupaten 
Sambas 

1. Pasar 
Pagi 

40 20 14 10 4 5 5 0 0 4 0 0 1 

    2. Pasar 
Rakyat 

50 26 20 13 6 5 5 0 1 1 0 0 2 

A Monev Tahap II*/ Sampling dan Pengujian Tahap II **  

1 Kabupaten 
Melawi 

Pasar 
Markasan 

65 49 14 13 10 5 5 0 0 0 0 0 4 

2 Kabupaten 
Sambas 

1. Pasar 
Pagi 

44 19 14 12 3 4 4 0 0 0 0 0 1 

    2. Pasar 
Rakyat 

45 29 7 9 1 5 5 0 0 0 0 0 2 

TOTAL 
(sampel) 

304 173 85 69 34 29 29 0 3 6 0 0 10 
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B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI *) 

N
o 

Kabupaten/
Kota 

Nama 
Pasar 

Jumlah 
Total 

sampel 
pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks Rhodamin 
B 

Methany
l Yellow 

E. 
Coli 

Coliform Formalin Boraks Rhodamin 
B 

Methany
l Yellow 

E. 
Coli 

Coliform 

1 2 3 4 
5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Kabupaten 
Landak 

Tungkul 50 18 15 3 15 5 5 0 0 0 0 0 2 

2 Kabupaten 
Bengkayang 

Pasar 
Teratai 

50 14 26 7 8 5 5 0 0 0 0 0 5 

TOTAL (Sampel) 100 32 41 10 23 10 10 0 0 0 0 0 7 
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Tabel 24A 
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
No Nama UMKM Alamat Nama Produk Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) Keterangan / 

Kendala 
Bimtek 
CPOTB 

Pendampingan 
CPOTB 

Sertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Perusahaan Jamu 
cap Kera 

Jl. Hermansyah Gg. Dwi 
Warna No. 59, Kel. Melayu, 
Kec. Singkawang Barat, 
Kota Singkawang 

1. Sediaan Padat - Serbuk Oral 
2. Sediaan Padat - Serbuk Obat Luar 
3. Sediaan Cairan - Cairan Obat Luar 
4. Sediaan Padat - Kapsul 
5. Sediaan Padat - Granul 
6. Sediaan Padat - Pil 

Ya Ya Ya   

2 PT BUMI KARYA 
HUSADA 

Grand Paris No. A20, Kota 
Pontianak, Kalimantan 
Barat 

1. Sediaan Setengah Padat - 
Setengah Padat 
2. Sediaan Cairan - Cairan Obat 
Dalam 

Ya Ya Ya   
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Tabel 24B 
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Nama UMKM Alamat Nama Produk 
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) Keterangan / 

Kendala Bimtek Denah Bimtek CPKB Pendampinga
n 

1 2 3 4 6 7 10   

1 CV. Setia Nusa 
Abadi 

Jl Cendana, Gg Cendana IX No. 
15 Desa/Kelurahan Daratsekip, 
Kec. Pontianak Kota, Kota 
Pontianak, Provinsi kalimantan 
Barat 

Sabun Cair 
dan Cream 
Wajah 

Ya Ya Ya   
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Tabel 24C 
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan 

Keterangan / 
Kendala 

Sosialisasi 
CPPOB 

Pendampingan 
PSB/CPPOB 

Pengujian 
Produk 

Desk 
Registrasi 

Sudah 
keluar 

izin 
edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Salezy 
Kitchen 

Jl Husin Hamzah 
Komplek Palestin 
Indah Permai 2 blok 
AA BB no 2 

Salezy 07.1.3 Produk Bakeri 
Tawar Lainnya 
(Misalnya Bagel, 
Pita, Muffin Inggris) 

✔ ✔ ✔ x x   

2 Huang Jia Jl. Hasanuddin No.81-
D RT/RW 002/001, 
Kel. Sei Jawi Dalam, 
Kec. Pontianak Barat 

Huang Jia 08.3.2  Daging, 
Daging Unggas dan 
Daging Hewan 
Buruan, yang 
Dihaluskan, dan 
Diolah dengan 
Perlakuan Panas 

✔ ✔ ✔ x x   

3 CV Cahaya 
Kopi 
Nusantara 

Jln Putri Daranante 
Ruko No 8A 8B 

Kopi Aming 14.1.5 Kopi, Kopi 
Substitusi, Teh, 
Seduhan Herbal, dan 
Minuman BijiBijian 
dan Sereal Panas, 
kecuali Cokelat 

✔ ✔ x x x   

4 Hovera JL Kebangkitan 
Nasional 

Hovera 14.1.4.2 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa Tidak 
Berkarbonat, 
Termasuk Punches 
dan Ades 

✔ ✔ x x x   

5 Limun Cap 
Elang 

JL. Said Harun, Kel. 
Melayu, Kec. 
Singkawang Barat 

Limun Cap 
Elang 

14.1.4.1 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa yang 
Berkarbonat 
 

✔ ✔ ✔ x x   
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No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan 

Keterangan / 
Kendala 

Sosialisasi 
CPPOB 

Pendampingan 
PSB/CPPOB 

Pengujian 
Produk 

Desk 
Registrasi 

Sudah 
keluar 

izin 
edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

6 Flamboyant 
Supply 

Jl Pahlawan Flamboyant 
Supply 

Bahan Tambahan 
Pangan 

✔ ✔ x x x   

7 Bakudapa 
Panada 

Jl. Kh. Abdurrahman 
Wahid. Kuala Dua. 
Gg. Keramat. Komplek 
Villa Anugerah Permai 
V. No 37.A 

Bakudapa 
Panada 

07.2.2 Produk Bakeri 
Istimewa Lainnya 
(Misalnya Donat, 
Roll Manis, Scones, 
dan Muffin) 

✔ ✔ x x x   

8 CMC Jl. H Rais A Rahman 
no 6 

CMC Bahan Tambahan 
Pangan 

✔ ✔ x x x   

9 Mitra Kue Jl H Rais A Rahman 
no 1b 

Mitra Kue Bahan Tambahan 
Pangan 

✔ ✔ x x x   

10 Saviera Jl M Yamin Gg 
Morodadi no 5 

Saviera 14.1.4.2 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa Tidak 
Berkarbonat, 
Termasuk Punches 
dan Ades 

✔ ✔ x x x   

11 Sumber 
Harum 

Komp. Pondok Damai 
block d4 

Sumber 
Harum 

Bahan Tambahan 
Pangan 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔   

12 Triple Lidah 
buaya 

Jl. Sei. Landak Barat 
Perum IV No. 78 
Tanjung Hulu 
Pontianak 

Triple Lidah 
buaya 

14.1.4.2 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa Tidak 
Berkarbonat, 
Termasuk Punches 
dan Ades 

✔ ✔ x x x   

13 Navera Jl. Sei. Landak Barat 
No. 80 Tanjung Hulu 
Pontianak 

Navera 14.1.4.2 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa Tidak 
Berkarbonat, 
Termasuk Punches 
dan Ades 

✔ ✔ x x x   
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No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan 

Keterangan / 
Kendala 

Sosialisasi 
CPPOB 

Pendampingan 
PSB/CPPOB 

Pengujian 
Produk 

Desk 
Registrasi 

Sudah 
keluar 

izin 
edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

14 Minuman 
Aloevera 
(Kim Ken) 

Jl. Imam Bonjol Komp. 
Ruko Garuda Baru No. 
11-12 Pontianak 

Kim Ken 14.1.4.2 Minuman 
Berbasis Air 
Berperisa Tidak 
Berkarbonat, 
Termasuk Punches 
dan Ades 

✔ ✔ x x x   

15 Boga Rasa 
Kuliner 

Jl.Komyos Sudarso 
Pergudangan Terpadu 
Jalur 2 No D8 

Amanda 07.2.1 Keik, Kukis 
dan Pai (Isi Buah 
atau Custard, Vla) 

✔ ✔ ✔ x x   

16 Le Gita Jln. Wonoyoso I No. 
1A 

Le Gita 07.2.1 Keik, Kukis 
dan Pai (Isi Buah 
atau Custard, Vla) 

✔ ✔ x x x   

17 Miss Bitter 
ballen 

Jl Sungai Raya Dalam 
II, Komp Balimas 1 no 
D9 

Miss Bitter 
ballen 

06.4.1 Pasta dan Mi 
Mentah Serta Produk 
Sejenisnya 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔   

18 Rendang 
kamek 

JL Kedah No 141 Rendang 
kamek 

08.2.3 Produk 
Olahan Daging, 
Daging Unggas dan 
Daging Hewan 
Buruan Dalam 
Bentuk Utuh Maupun 
Potongan yang 
Dibekukan 
(Diproses, Disimpan 
Maupun 
Diperdagangkan 
Dalam Bentuk 
Beku) 
 

✔ ✔ x x x   

19 TBK Gio 
Seruni 

Jl Panglima Aim No. 
88 

TBK Gio 
Seruni 

Bahan Tambahan 
Pangan 

✔ ✔ x x x   
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No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Tahapan Pendampingan 

Keterangan / 
Kendala 

Sosialisasi 
CPPOB 

Pendampingan 
PSB/CPPOB 

Pengujian 
Produk 

Desk 
Registrasi 

Sudah 
keluar 

izin 
edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

20 Barokah 
Kraton 

Jl Parwasal Gg Selat 
Madura 
Pontianak Utara, Kota 
Pontianak, Kalimantan 
Barat 

Barokah 
Kraton 

Air Minum Dalam 
Kemasan 

✔ ✔ x x x   

21 Lancar 
Mandiri 

Jl Sungai Raya Dalam, 
Kel Sungai Raya, Kec. 
Sungai Raya 

Dunia 
Snack 

Makanan Ringan ✔ ✔ x x x   
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Tabel 25 
Keterjangkauan Pengawasan 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 
No Kabupaten/Kota Waktu Tempuh 

(Jam) 
Jarak 

Tempuh  
(Km) 

Karakteristik Khusus * 

1. Memiliki Wilayah 
Perbatasan Darat 
dengan Negara 

Tetangga 

2. Memiliki 
Wilayah Kawasan 
Ekonomi Khusus 

3. Memiliki Wilayah 
yang Merupakan 

Destinasi Pariwisata 
Prioritas 

Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kota Pontianak - -   Pontianak 

2 Kota Singkawang 4 jam 152   Singkawang 

3 Kabupaten Kubu Raya 1 jam     

4 Kabupaten Mempawah 2 jam 75    

5 Kabupaten Bengkayang 5 jam 160 Jagoi Babang Jagoi Babang  

6 Kabupaten Sambas 6 jam 225 Aruk Aruk Sambas 

7 Kabupaten Landak 4 jam 163    

8 Kabupaten Sanggau 5 jam 186 Entikong Entikong  

9 Kabupaten Sekadau 7 jam 273    

10 Kabupaten Sintang 8 jam (jalur darat) 
40 menit (jalur udara) 

332 Jasa Jasa  

11 Kabupaten Melawi 9 jam(jalur darat) 
40 menit (jalur udara ke Kabupaten Sintang 
kemudian dilanjutkan jalur darat ke 
Kabupaten Melawi selama 2 jam / ± 90 km) 

440    

12 Kabupaten Kapuas Hulu 15 jam (jalur darat) 
 70 menit (jalur udara) 

780 Nanga Badau Nanga Badau  

13 Kabupaten Ketapang 12 jam(jalur darat) 
40  menit (jalur udara) 

458    

14 Kabupaten Kayong Utara 13 jam (jalur darat) 
40  menit (jalur udara ke Kabupaten 
Ketapang dilanjutkan jalur darat ke 
Kabupaten Kayong Utara selama 2 jam / ± 
90 km) 

540    
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Tabel 26 
Jumlah Penduduk 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kabupaten Sambas jiwa 629.905 

2 Kabupaten Mempawah jiwa 301.560 

3 Kabupaten Ketapang jiwa 570.657 

4 Kabupaten Sintang jiwa 421.306 

5 Kabupaten Kapuas Hulu jiwa 252.609 

6 Kabupaten Bengkayang jiwa 286.366 

7 Kabupaten Landak jiwa 397.610 

8 Kabupaten Melawi jiwa 228.270 

9 Kabupaten Kayong Utara jiwa 126.571 

10 Kabupaten Kubu Raya jiwa 609.392 

11 Kota Pontianak jiwa 658.685 

12 Kota Singkawang jiwa 235.064 

TOTAL  jiwa 4.717.995 

Sumber : Data BPS Provinsi Kalimantan Barat Jumlah Penduduk (Jiwa), 2019-2021 

https://kalbar.bps.go.id/indicator/12/42/1/jumlah-penduduk.html 

 
  

https://kalbar.bps.go.id/indicator/12/42/1/jumlah-penduduk.html
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Tabel 27 
Sarana dan Prasarana 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 9 Milik Sendiri 

2 Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 3 Milik Sendiri 

3 Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 3 Milik Sendiri 

4 Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 8 Milik Sendiri 

5 Laboratorium Biomolekuler laboratorium 0 Milik Sendiri 

6 Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 1 Milik Sendiri 

7 Laboratorium Baku Pembanding laboratorium 0 Milik Sendiri 

8 Ruang Instrument laboratorium 4 Milik Sendiri 

9 Ruang Timbang laboratorium 3 Milik Sendiri 

10 Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus 3 Milik Sendiri 

11 Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri 

12 Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri 

13 Mobil laboratorium keliling unit 2 Milik Sendiri 

14 Mobil penyidikan unit 1 Milik Sendiri 

15 Mobil incenerator unit 1 Milik Sendiri 

16 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 4 Milik Sendiri 

17 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Milik Sendiri 

18 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 2 Milik Sendiri 

19 Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 2 Milik Sendiri 

20 Luas tanah*** m2 (Status) 3000 Milik Sendiri 

21 Luas bangunan*** m2 (Status) 3157 Milik Sendiri 

22 Luas tanah POS POM Aruk m2 (Status) 3533 Milik Sendiri 

23 Luas bangunan POS POM Aruk m2 (Status) 400 Milik Sendiri 
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Tabel 28 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
Balai Besar POM di Pontianak 

Tahun 2022 
 

No SDM Satuan Jumlah  

1 2 3 4 

1 SDM Teknis* pegawai 62 

2 SDM Administrasi** pegawai 16 

3 SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 24 

 4 Pos POM Aruk pegawai 3 

TOTAL   105 

Keterangan : 
1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat 

dan Makanan (penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi) 
2. **  aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai), jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan 

fungsi administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di 
Bagian/Subbagian Tata Usaha 

3. *** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi 
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Tabel 29 
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

UPT 

Pendidikan  

Tota
l 

Jumlah 
PFM* S

3 
S
2 

Ap
t 

S1 
Bi
o 

S1 
Lain 

D3 
Far
m 

D3 
Lain 

SM
F 

SMA
K 

SP
K 

SLTA 
Umu

m 

SLTA 
Kejurua

n 

SLTP 
Umu

m 

SLTP 
Kejuruan 

S
D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Kepala     1                         1   

2 
Bagian TU/ 
Subbagian TU 

  2     9 1 4   1   15         32   

3 
Kelompok  
Substansi Pengujian 

  1 11 2 11 5         1         31 25 

7 
Kelompok Substansi 
Pemeriksaan 

  2 5 2 8 2   1 1             21 15 

5 
Kelompok Substansi 
Penindakan 

  1 2 1 2                     6 5 

6 
Kelompok Substansi 
Informasi dan 
Komunikasi 

  2 1   7       1             11 8 

7 Pos POM Aruk         1           2         3   

  TOTAL   8 20 5 38 8 4 1 3 0 18 0 0 0 0 105 53 

Keterangan :                   
1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada 
2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi. 
3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM 
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Tabel 29 b 
Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Nama Unit Kerja  

Jenis Pengembangan Kompetensi  

Pelatihan 
Teknis  

Pelatihan 
Fungsional  

Pelatihan 
Kepemimpinan  

Pelatihan 
Manajemen 

Bimbingan 
Teknis/ 

Penataran 

Seminar / 
Workshop / 
Sosialisasi 

Kursus/ 
Magang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Fauzi Ferdiansyah, S.Si, Apt Balai Besar POM di Pontianak     1 1  

2 Dia Purnawati, S.Si, Apt, MM Balai Besar POM di Pontianak     1 1  

3 Andi Christian Ginting S.E Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

4 Nurul Aisyah SE Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

5 Taufiqurrohman, S.Si., M.A.B. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

6 Acap Sulistianingsih Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

7 
Valentina Bornok K. Lumbantobing, 
A.Md 

Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

8 Hana Nazihah SE Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

9 Linda Kurniawati, S.E Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

10 Samurti Dwi Mariastuti, S.Ak Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

11 Budhi Harjo, S.Pd. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

12 Septi Aria Purwaningsih, A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

13 Syamsul Taupiq Pasaribu, A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

14 Fransiska Murni A.Md. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

15 Sandra Sari Fanny Siregar S.E. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

16 Fitri Andriani A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  
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17 
Titis Khulyatun Purwaningtyas, SF, 
Apt 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

18 Yusmanita, S.Si, Apt, M.H Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

19 Florina Wiwin, S.Si, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

20 Puspita Sari Yudi, S.Farm Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

21 Warni, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

22 Slamet Lestari, S.TP Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

23 Wienda Riyani, A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1 1 

24 Dian Adityaningrum, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

25 Arie Astrini, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

26 Lina Agustina, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

27 Fira Annisa, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

28 Devi Wulandari, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

29 Ratih Anggoroputri, A.Md Balai Besar POM di Pontianak        

30 Fendry Bangkit Sanjaya, S.Si Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1 1 

31 Hermila Darwati Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

32 Indah Fajar Wati, S.Si Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

33 Anjar Putro Pribadi, A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

34 Nasril Fuad Hasan, A.Md Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

35 Very Ega Efrika, S.Si Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1 1 

36 Agus Widhiyanto, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

37 
Alexia Titis Sariningtyas, S.Farm, 
Apt 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

38 Astika Puspaningtyas, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

39 Ispi Zuldah, S.TP Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

40 Adinda Maully Siregar, S.TP Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

41 Dewi Indriana Siregar, AMF Balai Besar POM di Pontianak        

42 Ida Sulistyaningrum, S.Si Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1 1 
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43 Rike Dominta Aprianti Manik, S.Si Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

44 Berthin Hendry Dunard, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

45 Eka Mulyanti, S.Farm, Apt, M.P.H Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

46 Irma Eprilina, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

47 Prihantini Kurnia Sari, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

48 Hasnita A.H., A.Md Balai Besar POM di Pontianak        

49 Roslina Desianty Simare Mare Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

50 
Chatulis Indra Jaya, S.Farm, Apt., 
M.A.B 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

51 Wardiansyah Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

52 Stefanus Andrianto, STP Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

53 
Natalia Agus Widyaningsih, 
S.Farm, Apt 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

54 Etwin Setiawan H. Is. Uwa, S.H Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

55 Ikasari Tresnawati Santoso, S.H Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

56 Riski Prananto Putra, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

57 Arta Yulianti Hutagaol, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

58 Yatti Hendrawati, A.Md Balai Besar POM di Pontianak        

59 Elisabeth Sabatini Siagian, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

60 Cahaya Nurhayati SH Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

61 Dra. Ketut Ayu Sarwetini, Apt. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

62 Uji Sukmawati, S.Si, Apt,M.H Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

63 Syafrida Butsiani, SH Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

64 Jimmy Tessa, S.Farm, Apt Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

65 
Raden Praditya Trias Herlambang 
S.Sos. 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

66 
Marry Oktovina Dameria, S.Si, Apt, 
MH 

Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

67 Evi Prasetyoningtyas, ST Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  
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68 
Astrid Ayu Maruti, S.Farm, Apt., 
M.Sc. 

Balai Besar POM di Pontianak        

69 Mulyono, S.K.M Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

70 Herfarina, S.K.M Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

71 Rinatal Naibaho, S.K.M. Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

72 Bagus Biantoro Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

73 Ardhita Stevefano Beriman, S.K.M Balai Besar POM di Pontianak 1 1   1 1  

74 apt. Vera Yuniar, S.Farm Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

75 Nanda Siska Yasinta, S.T. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

76 Darojatul Ulya, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

77 Putri Keumala Alisha, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1 1 

78 Nazmul Asri, S.Si. Balai Besar POM di Pontianak 1    1 1  

79 Santosa, S.K.M. Balai Besar POM di Pontianak      1  

80 Basimin Balai Besar POM di Pontianak      1  

81 
Famella Yulistia Pramita, S.Farm, 
Apt. 

Balai Besar POM di Pontianak      1  

82 Rendi Apriandi, S.Kom Balai Besar POM di Pontianak      1  

83 Heridiansyah, S.KM Balai Besar POM di Pontianak      1  

84 Nurali Balai Besar POM di Pontianak      1  

85 Rifky Shandynata, S.Kom. Balai Besar POM di Pontianak      1  

86 Riska Anggita Adytia, S.ST. Balai Besar POM di Pontianak      1  

87 Stepani Perucha,S.ST. Balai Besar POM di Pontianak      1  

88 Nia Valentina Panjaitan, SH Balai Besar POM di Pontianak      1  

89 Mayza Rizki Al-Kausar Balai Besar POM di Pontianak      1  

90 Nurhadiah Balai Besar POM di Pontianak      1  

91 Yusmaniar Balai Besar POM di Pontianak      1  

92 Yogi Sutrisno Balai Besar POM di Pontianak      1  

93 Iskandar Balai Besar POM di Pontianak      1  
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94 WN. Sabda Wicaksono Balai Besar POM di Pontianak      1  

95 Inyandini Balai Besar POM di Pontianak      1  

96 Rusdi Balai Besar POM di Pontianak      1  

97 Adi Suryadi Balai Besar POM di Pontianak      1  

98 Muhammad Tuwok Balai Besar POM di Pontianak      1  

99 Rusdianto Balai Besar POM di Pontianak      1  

100 Daniel Abirius Aomenu Balai Besar POM di Pontianak      1  

101 Fransiskus Dasianus Balai Besar POM di Pontianak      1  

102 Ramayanus Balai Besar POM di Pontianak      1  

103 Yulianus Fester, S.H Pos POM Aruk      1  

104 Agustinus Martin Pos POM Aruk      1  

105 Antonius Pos POM Aruk      1  

TOTAL 71 60 0 0 73 100 5 
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Tabel 30 
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Laboratorium Jumlah Penguji 
Jumlah Sampel 

Yang di Uji 
Jumlah 

Parameter Uji 

Kemampuan Kerja Per 
orang/Tahun 

Sampel Parameter Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 5 1641 4354 328 871 

2 
Obat Tradisional, Kosmetik 
dan Suplemen Kesehatan 

9 1482 4475 165 497 

3 Pangan dan AIr  5 1129 4045 226 809 

4 Mikrobiologi   7 1387 5846 198 835 

  TOTAL 26 5639 18720 917 3012 

Keterangan: 

Temasuk koord/sub koord  yang menguji 
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Tabel 31 
Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

 Laboratorium Judul Uji Profisiensi 
Penyelenggara 

(Provider) 
Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

1 2 3 4 7 8 9 

1 Lab. Obat dan 
Nappza 

Penetapan Kadar Metformin Hidroklorida dalam 
Sediaan Tablet secara Spektrofotometri UV/Vis 

PPPOMN 34 1-31 Agustus 2022 Memuaskan 

2 Lab. Obat dan 
Nappza 

Penetapan Kadar Klozapin dalam Sediaan 
Tablet secara KCKT 

PPPOMN 36 1-31 Agustus 2023 Inlier 

3 Lab. Kosmetik Uji Profisiensi - Identifikasi Bahan Dilarang 
dalam Sediaan untuk Kulit Berjerawat (Acne 
Skin Product) 

PPPOMN 35 15 Juni - 1 Juli 2022 Memuaskan 

4 Lab. Kosmetik Uji Kolaborasi - Determination of 1,4-Dioxane in 
Cosmetics using Gas Chromatography Mass 
Spectrometry 

PPPOMN 10 5 Agustus - 12 
September 2022 

Inlier 

5 Lab. Kosmetik Uji Kolaborasi - Penetapan Kadar Dichlorophene 
dalam Kosmetik secara Kromatografi Cair 
Kinerja Tinggi-Photo Diode Array 

PPPOMN 34 29 Agustus - 19 
September 2022 

Inlier 

6 Lab. OTSK Uji Kolaborasi - Penetapan Kadar Vitamin A 
(Retinil Palmitat) Dalam Suplemen Kesehatan 
Sediaan Cair Secara Kromatografi Cair Kinerja 
Tinggi Photo Diode Array 

PPPOMN 33 25 Oktober - 11 
November 2022 

Inlier 

7 Lab. OTSK Uji Profisiensi - Identifikasi Bahan Kimia Obat 
dan Pengawet Dalam Obat Tradisional Sediaan 
Padat Klaim Anti Gatal Akibat Jamur 

PPPOMN 37 27 Mei - 15 Juni 2022 Memuaskan 

8 Lab. Pangan & 
BB 

Uji Profisiensi - Penetapan Kadar Kadmium (Cd) 
pada Coklat Bubuk 

PPPOMN 38 15 Agustus-9 Sept 
2022 

Memuaskan 

9 Lab. Pangan & 
BB 

Uji Profisiensi - Determination of Artificial Colour 
Additives In Jam 

PPPOMN 50 7 Juni - 20 Juni 2022 Satisfactory 

10 Lab. Pangan & 
BB 

Uji Profisiensi - Penetapan Kadar Karbohidrat 
Dalam Susu Bubuk 

PPPOMN 31 6 Juli - 12 Agustus 
2022 

Kurang 
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N
o 

 Laboratorium Judul Uji Profisiensi 
Penyelenggara 

(Provider) 
Jumlah 
peserta  

Waktu Pelaksanaan Hasil 

1 2 3 4 7 8 9 

11 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Kolaborasi - Uji Kolaborasi Deteksi DNA 
Spesifik Porcine pada Produk Berbahan Gelatin 

PPPOMN   6 Januari 2022 - 

12 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Deteksi Clostridia sp. pada Obat 
Tradisional Bentuk Serbuk 

PPPOMN 38 23 Mei 2022 Memuaskan 

13 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi Uji Deteksi Staphylococcus 
aureus pada Kosmetik Bentuk Lotion 

PPPOMN 43 30 Mei 2022 Memuaskan 

14 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Uji Deteksi Cronobacter 
sakazakii pada Susu Bubuk 

PPPOMN 31 6 Juni 2022 Memuaskan 

15 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Deteksi Fragmen DNA Porcine 
pada Produk Sosis 

PPPOMN 39 13 Juli 2022 Inlier 

16 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Angka Lempeng Total Suplemen 
Kesehatan pada Sampel Tidak Mengandung 
Herbal 

PPPOMN 44 3 Agustus 2022 Memuaskan 

17 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Deteksi Fragmen DNA Porcine 
dalam Kondroitin 

PPPOMN 21 31 Agustus 2022 Memuaskan 

18 Lab. 
Mikrobiologi 

Uji Profisiensi - Uji Endotoksin Pada Obat 
Sediaan Cair 

PPPOMN 34 13 Oktober 2022 Cukup 
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Tabel 32A  
Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Kimia (Kelompok 2) 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 

K
e
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 d
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 d
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R
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s
a

k
 b

e
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t 

1 Timbangan 
Mikro 

2 1 1 1 5 2012 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

2 Timbangan 
Semimikro 

2 1 1 1 5 - 2012 - 2000 
2012 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

3 Timbangan 
analitik 

3 2 2 1 8 2000 2017 2022 2010 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

4 Timbangan Top 
Loading 

1     1 2 2006 2012 2013 2017 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

5 Weight set 
(anak 
timbangan) 

2 2 2012 2012 2012   2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

6 Karl Fisher 
(AutoTitrator) 

1 1 - 2012
2017 

- 2011 0 0 0 0 2 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

8 Spektrofotomet
er UV- VIS 

1 1 1 3 2010 
2012 

- - 2012 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

9 KCKT/ UPLC 
(autosampler) 

5 2 3 4 1
4 

2006
2010
2012 
(2), 

2016 

2009 
2012
2019 

2012
2021 

2012 5 5 0 0 3 3 0 0 2 2 0 0 3 3 0 0   

  -Detektor 
UV/VIS 

5 2 3 4 1
4 

2006
2010
2012 

- - 2012 3 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   
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No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 

K
e
te

ra
n

g
a

n
 

O
N

P
P

Z
 

O
T

 d
a

n
 S

K
 

K
o

s
m

e
ti

k
 

P
a

n
g

a
n

 

J
u

m
la

h
 

 ONPPZ OT dan SK Kosmetik Pangan 

O
N

P
P

Z
 

O
T

 d
a

n
 S

K
 

K
o

s
m

e
ti

k
 

P
a

n
g

a
n

 

J
u

m
la

h
 

B
a
ik

 

R
u

s
a

k
 r

in
g

a
n

 

R
u

s
a

k
 b

e
ra

t 

J
u

m
la

h
 

B
a
ik

 

R
u

s
a

k
 r

in
g

a
n

 

R
u

s
a

k
 b

e
ra

t 

J
u

m
la

h
 

B
a
ik

 

R
u

s
a

k
 r
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  - Detektor PDA 3 2 3 2 1
0 

2016 2009
2012
2019 

2012
2021 

2012 1 1 0 0 3 3 0 0 2 2 0 0 1 1 0 0   

  - Detektor 
Fluoresen 

1 1 1 2 5 2012 - 2012 2012 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

10 KCKT detektor 
ELSD 

1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

11 LCMS/MS 1 1 - - 2018 - 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   

12 GC 
Autosampler 

2 1 1 1 5 - - 2017 2009 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

  - Detektor FID 1 1 1 1 4 - - 2017 2009 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

  - Detektor ECD 1   1 2 - - 2017 - 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   

13 GCMS 1 1 1 3 2012 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   

14 GCMS/MS 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

15 AAS dengan 
flame, GFA, 
HVG dan MVU 

  1 1 2 4 - - 2018 2012 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

16 ICPMS** 1 1 - - - 2019 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

17 ELISA Reader 
+ Washer 

  1 1 - - - 2016 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

18 FT-IR 1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

19 Fluormeter / 
Elektroda Ion 
Selektif untuk 
penetapan 
Fluor 

  1   1 - - 2012 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

20 Potensiometer 1    1       - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   
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No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 
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 d
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 d
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R
u

s
a

k
 b

e
ra

t 

21 Polarimeter 1 1       2017 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

22 Refractrometer 1 1       2017 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

23 pH meter 2 1 1 1 5 2012 - 2022 2011
2013 

1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

24 Conductivity 
meter 

1 1 1 3       2017 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

25 Protein / 
Nitrogen 
Analyzer 

      1 1       2012 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

26 Fat Analyzer       2 2       - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

27 Dissolution 
Tester 

2   2 2008
2009
2018 

- - - 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

28 Disintegration 
Tester 

1 1 - 2016 0 - 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

29 Microwave 
Digester 

  1 1 2 4       2009 
2017 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 1   

30 Pemanas Spiral   1 1       - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

31 Muflle Furnace 1 1 2       1996
2008 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2   

32 Fume Hood* * 3 2 2 3 1
0 

2012 2019 2012 2012
2016
2019 

1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 3 3 0 0   

33 TLC System ( 
Automatic TLC 
System, 
Automatic 

1 1 1   3 - 2012 2022 - 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0   
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No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 
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t 

Developing 
Chamber/ADC, 
Scanner, TLC 
Documentation 
System) 

34 Multi Spotter 1 1 1 2 5 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

35 Developing 
Chamber/Auto
matic Chamber 
(ukuran dan 
jumlah sesuai 
kebutuhan) 

3 6 4 6 1
9 

      - 0 0 0 0 1
1 

11 0 0 6 6 0 0 0 0 0 0   

36 Oven 1 1 1 2 5 - - 1999 2004
2013 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0   

37 Oven Vakum 1       1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

38 Automatic 
Destilation unit 

  1 1 2 4 - 2012 - 2009
2012 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2   

39 Hotplate stirrer 2 1 1 3 7 2013 
(2) 

2008 2013 2013
2022 

2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

40 Water 
purification 
(kapasitas 300 
L/hari) 

1 1 1 1 4 2021 - - 2017 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

41 Multi shaker 2     3 5 - 2011 - 2011
2018 

0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1 1 0   

42 Ultrasonic 
degasser 

2 1 1 1 5 2011 2019 - 2012
2016 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   
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No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 
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43 Centrifuge 2 1 1   4 - 2022 2011 2006 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

44 Refrigerated 
centrifuge 

      1 1 - - - 2017 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

45 Vaccum 
manifold untuk 
SPE 

1 1 1 1 4 - 2015
2021 

- 2016 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

46 Sample 
Concentrator 
(nitrogen 
evaporator) 

1     1 2 - - - 2016 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

47 Waterbath 2 1 1 1 5 - - 2017 2008 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0   

48 Shaker 
Waterbath 

1     1 2 - - - 2016 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0   

49 Automatic 
dessicator 

1 1 1 1 4 2017 - - - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

50 Heating Mantle 1       1 - - - 2008 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

51 Hand Touch 
Mixer 

1 1 1 1 4 - - 2018 
2019 

2011 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 1 0 1   

52 Rotary 
evaporator 
system 

  1   1 2 - - - 2003 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0   

53 Handy Step 1 1 1 1 4 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

54 Homogenizer/ 
analytical 
grinder 

1     2 3 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

55 Laboratory 
blender 

2 1   1 4 - 2021 - 2016 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1   
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No Nama Alat 

Laboratorium 
Tahun  Pengadaan 

(sesuai masing alat di labnya) 
Kondisi  Alat 
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56 Pipette washer 1 1 1 3       - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

57 Chemical 
Storage ** 

2 1 1 2 6 2012 2012 2012 2012 2 2 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

58 Micro Pipetor 
 - 0,5-10 µL 
 - 2-20 µL 
 - 20-200 µL 
 - 100-1000 µL 
 - 1-5 mL 
 - 1-10 mL 

1
0 

6 6 6 2
8 

2021
2022 

2021 2021 2013
2021 

2 2 0 0 4 4 0 0 1 1 0 0 5 1 3 1   

59 Lemari 
pendingin 

2 1 1 2 6 1999 2008 2022 2012
2013 

1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0   

60 Freezer 2 1 1 2 6 - - - 2005 
2007 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

61 Microsyringe 
for TLC 

2 1 1 2 6     - - 1 1 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

62 Termometer 2 1 1 2 6 -   - 2010 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0   

63 Termohigromet
er * 

6 3 3 3 1
5 

2011 2012 2013 2016 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4 4 0 0   

64 Termo couple* 6 3 3 3 1
5 

-   - 2017 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0   

65 MDI (DUSA)*** 1       1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

66 Ion 
Kromatografi*** 

1 1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

67 Particle 
analyzer*** 

1       1 - - - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   
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Tabel 32B 
Daftar  Standar Minimum Peralatan  Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
O 

Nama Alat 

Laboratorium 

Tahun  Pengadaan  
( Sesuai  masing alat  di 

labnya ) 
Kondisi Alat 

M
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ro
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u
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Mikrobiologi Biologi Molekuler Sterilitas 
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u
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Air sampler 1 0   1 2012 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

2 Alat uji Biokimia mikroba 
cara cepat 

1 0   1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

3 Autoklaf 4 0   4 2010, 
2015, 
2016, 
2017 

- - 4 0 0 4 1 0 0 1         

4 Anaerobic jar/ Inkubator 
CO2 

10/1 0   10/
1 

2021 - - 12 0 0 12 0 0 0 0         

5 Automatic Zone Reader 1 0   1 2012 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

6 Biosafety cabinet 4 1   5 2009, 
2012, 
2016, 
2021 

- - 2 1 0 3 6 0 0 6         

7 Centrifuge 15/50 mL 1 0   1 - - - 0 0 0 0 1 0 0 1         

8 Colony counter 2 0   2 1997, 
2011 

- - 2 0 0 2 0 0 0 0         

9 Conductivity meter 1 0   1 -     0 0 0 0 0 0 0 0         

10 Deep Freezer (-70oC) 1 0   1 - 2012   0 0 0 0 1 0 0 1         

11 Desikator 3 0   3 2019 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

12 Electrical pippete 8 2   10 2013, 
2018 

- - 5 3 0 8 0 0 0 0         

13 Freezer (-20oC) 1 2   3 2012 - - 2 0 0 2 0 0 0 0         
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

14 Heating Block with 
shaker 

0 1   1 - 2017   0 0 0 0 1 0 0 1         

15 Hot plate/ Microwave 0 1   1 2007, 
2013 

- - 3 0 0 3 0 0 0 0         

16 Inkubator 20-25oC 3 0   3 2009 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

17 Inkubator 30oC 2 0   2 2018 - - 2 0 0 2 0 0 0 0         

18 Inkubator 32,5 + 2,5oC 3 0   3 2017, 
2018 

- - 2 0 0 2 0 0 0 0         

19 Inkubator 35-37oC 3 0   3 2010 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

20 Inkubator 36-38oC 1 0   1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

21 Inkubator 41-42oC 1 0   1 2011 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

22 Inkubator 44-44,5oC 1 0   1 1992 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

23 Inkubator 55oC 1 0   1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

24 Inkubator untuk 
bioindikator 

1 0   1 2010 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

25 Laboratory Blender 1 1   2 - 2021 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

26 Laminar Air Flow 1 0 1 2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

27 Lemari Asam (portable) 1 0   1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

28 Mikroskop 
Trinokuler/Binokuler 

1 0   1 2008, 
2019 

- - 1 1 0 2 0 0 0 0         

29 Mikropipet 1 - 10 µL 0 4   4 2021 2012 - 1 0 0 1 2 0 0 2         

30 Mikropipet 2 - 20 µL 0 4   4 - 2012 - 0 0 0 0 2 0 0 2         

31 Mikropipet 10 - 100 µL 0 4   4 2016, 
2021 

2012 - 3 0 0 3 2 0 0 2         

32 Mikropipet 20 - 200 µL 0 4   4 - 2012 - 0 0 0 0 2 0 0 2         

33 Mikropipet 100 - 1000 
µL 

1 4   5 2021 2012 - 3 0 0 3 2 0 0 2         

34 Oven 180 oC 3 0   3 2018 - - 2 0 0 2 0 0 0 0         
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

35 Oven 250 oC 1 0   1 2018 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

36 Particle Counter 
dilengkapi dengan 
pengukur velocity, suhu 
dan kelembaban 

2 0   2 2010 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

37 pH meter 1 0   1 2017 - - 1 0 0 1 0 0 0 0         

38 Penyaring membran 1 
set 

6 0   6 - - - 3 0 0 3 0 0 0 0         

39 Waterbath 2 0   2 1992 - - 1 0 0 1 1 0 0 1         

40 Waterbath Shaker 1 0   1 - 2022 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

41 Refrigerator 6 4   10 2005, 
2011, 
2013, 
2019, 
2022 

- - 8 0 0 8 1 0 0 1         

42 Stomaker 2 0   2 2009, 
2021 

- - 2 0 0 2 0 0 0 0         

43 Timbangan Analitik 1 1   2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

44 Timbangan Top Loading 3 0   3 2009, 
2011, 
2013 

- - 3 0 0 3 1 0 0 1         

45 Ultrasonic degasser with 
temperature control 

2 0   2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

46 UV lamp (254 nm) 1 0   1 2009     1 0 0 1 0 0 0 0         

47 Water 
Destillation/Purifier 

1 0   1 2013, 
2021 

- - 2 0 0 2 0 0 0 0         

48 Laminar Air Flow atau 
PCR cabinet 

0 2   2 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

49 Real Time PCR 0 1   1 - 2012 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

50 Spectrofotometer DNA 0 1   1 - 2012 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

51 Refrigerated Sentrifus 
with rotor for tube 15/50 
mL and 1.5/2 mL 

0 1   1 - 2012 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

52 Rotary/ Shaker 
Incubator/ Water Bath 
Shaker 

0 1   1 - - - 0 0 0 0 1 0 0 1         

53 Spin down 0 3   3 - 2019, 
2022 

- 0 0 0 0 5 0 0 5         

54 Spindown for microplate 0 1   1 - 2012 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

55 Elektroforesis agarosa 
horisontal 

0 2   2 - 2019 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

56 Gel Documentation 
System 

0 1   1 - 2019 - 0 0 0 0 1 0 0 1         

57 Vacuum manifold 0 2   2 - 2019 - 1 0 0 1 1 0 0 1         

58 Vacuum Pump 2 2   4 2011 2019 - 1 0 0 1 1 0 0 1         

59 Vortex Mixer 6 0   6 1995, 
1999, 
2013 

2017, 
2022 

- 3 0 0 3 4 0 0 4         

60 Sterility testing pump 
(Closed System) 

0 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

61 Isolator/ Cleanroom with 
AHU System 

0 0 1 1 - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         

62 Thermocouple Sesuai 
kebutuhan/ 

jumlah 
ruangan 

Sesuai 
kebutuhan/ 

jumlah 
ruangan 

    - - - 0 0 0 0 0 0 0 0         
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

63 Thermohygro Sesuai 
kebutuhan/ 

jumlah 
ruangan 

Sesuai 
kebutuhan/ 

jumlah 
ruangan 

    2011, 
2019 

- - 4 0 0 4 0 0 0 0         
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Tabel 33 
Sertifikasi/Akreditasi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 ISO 9001:2015 sertifikat 1 

2 SNI ISO/IEC 17025:2008 atau 17025:2017 akreditasi 1 

3 Penghargaan pelayanan publik/ Piagam Wilayah Bebas Korupsi dari Kemen PANRB sertifikat 1 

4 Penghargaan dari Direktur Intelijen Badan POM atas keberhasilan pengungkapan temuan 

gudang kosmetik ilegal yang diperjualbelikan secara online 

sertifikat 1 

5 Penghargaan Arsiparis Teladan Badan POM Tingkat Terampil Tahun 2022 sertifikat 1 

6 Penghargaan dari Ketua Pengadilan Negeri Pontianak Kelas 1A atas Partisipasi BBPOM di 

Pontianak dalam Perjanjian Kerja Sama, 

sertifikat 1 

 TOTAL sertifikat 6 
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Tabel 34A 
Kerja Sama 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

N
o 

Mitra Kerja Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Universitas 
Muhammadiyah 
Pontianak 

2022 2027 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, 
workshop, seminar dan kegiatan pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia lainnya di bidang 
Obat dan Makanan 

   Efektif 

b. Penelitian, pengkajian, dan/atau pengembangan 
Obat dan Makanan 

   

c. Pemanfaatan hasil penelitian dan/atau publikasi 
bersama di bidang pengawasan obat dan makanan 

   

d. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan dan pengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

   

e. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 

   

2 Politeknik Negeri 
Pontianak 

2022 2027 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, 
workshop, seminar dan kegiatan pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia lainnya di bidang 
Obat dan Makanan 

   Efektif 

b. Penelitian, pengkajian, dan/atau pengembangan 
Obat dan Makanan 

   

c. Pemanfaatan hasil penelitian dan/atau publikasi 
bersama di bidang pengawasan obat dan makanan 

   

d. Pengujian dalam rangka pengawasan obat dan 
makanan. 

   

e. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan dan pengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

   

f. Pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan 
perencanaan dan pengembangan institusi. 

   

g. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 
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N
o 

Mitra Kerja Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 Politeknik Kesehatan 
Kementrian Kesehatan 
Pontianak 

2022 2027 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, 
workshop, seminar dan kegiatan pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia lainnya di bidang 
Obat dan Makanan 

   Efektif 

b. Penelitian, pengkajian, dan/atau pengembangan 
Obat dan Makanan 

   

c. Pemanfaatan hasil penelitian dan/atau publikasi 
bersama di bidang pengawasan obat dan makanan 

   

d. Pengujian dalam rangka pengawasan obat dan 
makanan. 

   

e. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan dan pengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

   

f. Pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan 
perencanaan dan pengembangan institusi. 

   

g. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 

   

4 Pengurus Daerah 
Provinsi Kalimantan 
Barat Persatuan Ahli 
Farmasi Indonesia 

2022 2027 Penguatan Pengawasan Obat 
dan Makanan melalui 
Dukungan Pengurus Daerah 
Provinsi Kalimantan Barat 
Persatuan Ahli Farmasi 
Indonesia 

a. Penguatan pengawasan Obat dan Makanan    Efektif 

b. Penyelenggaraan Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi 

   

c. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
melalui pelatihan, penyuluhan , bimbingan teknis , 
worskhop atau kegiatan sejenis. 

   

5 Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjung 
Pura 

2020 2025 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan pendidikan, kursus, pelatihan, 
workshop, seminar bersama di bidang pengawasan 
obat dan makanan 

a. PI dalam 
rangka 
penandatanganan 
MOU 

  Efektif 

b. Pengujian dalam rangka pengawasan obat dan 
makanan. 

  

c. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan danpengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

  

d. Pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan 
perencanaan dan pengembangan institusi. 

b. Kegiatan KIE 
secara virtual 
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N
o 

Mitra Kerja Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

e. Publikasi ilmiah bersama dari hasil kerjasama 
dibidang pendidikan,penelitian,dan pengabdian 
masyarakat. 

meeting dalam 
rangka Hari 
Pangan Sedunia 
pada tanggal 13 
Juni 2020 

  

f. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 
dalam wujud duta informasi obat dan makanan 
dalam kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

  

g. Penyelenggaraan programmagang, praktek kerja 
mahasiswa, diseminasi pelatihan dan/atau kegiatan 
sejenis lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan 

  

6 Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas 
Tanjung Pura 

2020 2025 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan lanjutan 
bagi pegawai melalui tugas belajar. 

a. PI dalam 
rangka 
penandatanganan 
MOU 

  Efektif 

b. Penyelenggaraan pendidikan, kursus, pelatihan, 
workshop, seminar bersama di bidang pengawasan 
obat dan makanan 

  

c. Pengujian dalam rangka pengawasan obat dan 
makanan. 

  

d. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan danpengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

b. Kegiatan KIE 
secara virtual 
meeting dalam 
rangka Hari 
Pangan Sedunia 
pada tanggal 13 
Juni 2020 

  

e. Pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan 
perencanaan dan pengembangan institusi. 

  

f. Publikasi ilmiah bersama dari hasil kerjasama 
dibidang pendidikan,penelitian,dan pengabdian 
masyarakat. 

  

g. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 
dalam wujud duta informasi obat dan makanan 
dalam kegiatan program kuliah Kerja Nyata(KKN) 
setiap tahun dan diseminasi penelitian dan open 
laboratory setiap tahun. 

  

7 Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjung 
Pura 

2020 2025 Pendidikan, Penelitian, Dan 
Pengabdian masyarakat di 
Bidang Pengawasan Obat dan 
Makanan 

a. Penyelenggaraan pendidikan, kursus, pelatihan, 
workshop, seminar bersama di bidang pengawasan 
obat dan makanan 

a. PI dalam 
rangka 
penandatanganan 
MOU 

  Efektif 

b. Pengujian dalam rangka pengawasan obat dan 
makanan. 
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N
o 

Mitra Kerja Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

c. Pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium 
untuk pendidikan danpengujian dalam rangkaa 
pengawasan obat dan makanan. 

  

d. Pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan 
perencanaan dan pengembangan institusi. 

b. Kegiatan KIE 
secara virtual 
meeting dalam 
rangka Hari 
Pangan Sedunia 
pada tanggal 13 
Juni 2020 

  

e. Publikasi ilmiah bersama dari hasil kerjasama 
dibidang pendidikan,penelitian,dan pengabdian 
masyarakat. 

  

f. Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 
dalam wujud duta informasi obat dan makanan 
dalam kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

  

g. Penyelenggaraan program magang, praktek kerja 
mahasiswa, diseminasi pelatihan dan/atau kegiatan 
sejenis lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan 

  

8 Ikatan Apoteker 
Indonesia Kalimantan 
Barat 

2018 2023 Tindak Lanjut Hasil 
Pengawasan Obat dan 
Makanan serta dukungan 
Ikatan Apoteker Indonesia 
Terhadap Program Badan 
Pengawas Obat dan Makanan 

Forum Komunikasi Publik dalam rangka 
peningkatan kualitas pelayanan publik bersama 
Ombudsman, Fak Kedokteran, Fak Pertanian, Fak 
MIPA, IAI 

   Efektif 

Forum Komunikasi Publik dalam rangka 
peningkatan kualitas pelayanan publik bersama 
Ombudsman, Fak Kedokteran, Fak Pertanian, Fak 
MIPA, IAI 

   

Penandatanganan Komitmen IAI dalam rangka 
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik 
di BBPOM Pontianak. 

   

9 Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Barat 

2019 2022 Pengawasan Obat dan 
Makanan Terpadu 

Kegiatan bersama mengenai kebijakan distribusi 
dan penyerahan obat di Kalimantan Barat 

   Efektif 

BBPOM di Pontianak diundang sebagai narasumber 
dalam acara vaksinasi Covid-19 di lingkungan 
pemprov yang (secara daring) 

   

Kegiatan bersama Dinas Kesehata Provinsi 
mengenai pengawasan vaksin di Kalimantan Barat  

   

Kegiatan bersama pengawasan pangan beredar 
diduga mengandung bahan berbahaya 
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N
o 

Mitra Kerja Sama 
Tahun 
TTD 

Tahun 
Berakhir 

Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama 
Implementasi 
Kerja Sama 

Output Anggaran Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Terlibat dalam pelaksanaan Rencana Aksi Gerakan 
Nasional Revolusi Mental Provinsi Kalbar 

   

10 Persaudaraan Muslimah 
Kalimantan Barat 

2018 2022 Pelaksanaan Komunikasi 
Informasi dan Edukasi 
Keamanan Pangan 

    Efektif 

11 Ombudsman Kalimantan 
Barat 

2019 2022 Koordinasi Pencegahan 
Maladministrasi dan 
Penyelesaian Pengaduan 
Masyarakat atas Pelayanan 
Publik di Balai Besar POM di 
Pontianak 

    Efektif 

12 Badan Intelijen Negara 
Daerah Kalimantan 
Barat 

2019 2024 Kerja Sama Bidang Intelijen 
Dalam Rangka Mendukung 
Pelaksanaan Pengawasan 
Obat dan Makanan 

    Efektif 

13 Badan Narkotika 
Nasional Provinsi 
Kalimantan Barat 

2018 2023 Pencegahan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika 
dan Prekursor Narkotika 

    Efektif 

14 Komando Daerah Militer 
XII/Tanjungpura 

2019 2024 Peningkatan Efektivitas 
Pengawasan Obat dan 
Makanan Di Kalimantan Barat 
dan Wilayah Perbatasan 

    Efektif 

15 Komisi Penyiaran 
Indonesia Daerah 
Provinsi Kalimantan 
Barat 

2018 2023 Pengawasan Isi Siaran 
Terhadap Publikasi, Promosi 
dan Iklan Obat dan Makanan 

    Efektif 

16 Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga 
Kota Pontianak 

2019 2024 Sinergitas Peningkatan 
Keamanan Obat dan Makanan 

    Efektif 

17 Universitas Tanjung 
Pura 

2019 2024 Kerja Sama di Bidang 
Pengawasan Obat dan 
Makanan serta Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian 
Masyarakat  

    Efektif 
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Tabel 34B 
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 17 

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 3 

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 6 

 TOTAL  26 

Keterangan :   
1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas 

sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro 
Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat. 

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan 
dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah 
Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat. 

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk 
pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM 
dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian PANRB ataupun penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat. 
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Tabel 35 
Pengadaan Barang/Jasa 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

N
o 

Nama Kegiatan (Sub Komponen) Nama Paket Pengadaan 
Volum

e 
Metode 

Pengadaan 
Kode MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 
Pengadaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 PENCANANGAN ZONA 
INTEGRISTAS MENUJU WBBM 
DAN TRAINING RB 

Pencanangan Zona Integritas 
Menuju WBBM dan Training RB 

1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.BKB.001.
052.0N.522191 

117.700.000 117.700.000 09/03/2022 

2 Pengadaan Alat Pengolah Data 
dan Komunikasi 

Pengadaan Alat Pengolah Data 
dan Komunikasi 

1 E-
Purchasing 

DR.3165.CAN.001.
051.0A.532111 

83.700.000 83.700.000 18/03/2022 

3 PENGADAAN BAKU 
PEMBANDING NON PPPOMN 

Pengadaan Baku Pembanding 
Kimia Non PPPOMN 

1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.PDD.001.
051.0J.521811 

91.240.000 72.854.850 31/03/2022 

4 KIE DALAM RANGKA 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Pengadaan Perlengkapan 
Peserta KIE Dalam Rangka 
Pemberdayaan Masyarakat 

1 Tender 
Cepat 

DR.3165.QDC.001.
051.0D.521211 

271.749.000 229.776.250 05/04/2022 

5 PENGADAAN REAGEN DAN 
MEDIA MIKROBIOLOGI 
PENGUJIAN SAMPEL PIHAK 
LUAR DAN DETEKSI DINI 

Pengadaan Media Mikrobiologi 
Pengujian Sampel Pihak Luar dan 

Deteksi Dini 

1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.PDD.001.
051.0H.521811 

95.000.000 93.092.370 11/04/2022 

6 KIE DI BERBAGAI MEDIA KIE di Media Outdoor 1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.BMB.001.
051.0A.522191 

66.000.000 66.000.000 16/05/2022 

7 REFRESHMENT ALAT 
LABORATORIUM 

Pengadaan Refreshment Alat 
Laboratorium Non E-Katalog 

1 Tender DR.3165.RAB.001.
051.0A.532111 

1.261.740.00
0 

1.179.153.00
0 

15/06/2022 

8 PEMELIHARAAN GEDUNG 
KANTOR 

Pemeliharaan Gedung Kantor 1 Pengadaan 
Langsung 

WA.6384.EBA.994.
002.0A.523111 

178.554.000 100.000.000 30/08/2022 

9 PENGADAAN SUKU CADANG Pengadaan Suku Cadang 1 Tender 
Cepat 

DR.3165.PDD.001.
051.0F.523121 

490.949.000 472.735.125 05/09/2022 

10 Pengujian Laboratorium Sampel 
Makanan 

Pengadaan Reagen/Media Mikro 
Sampel Makanan dan Pengadaan 

Reagen/Media Mikro Sampel 
Obat 

1 Tender DR.3165.QIA.001.0
53.0B.521811 

842.868.000 837.997.830 07/09/2022 

PENGUJIAN LABORATORIUM 
Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai Standar oleh 
BB/BPOM 

DR.3165.QIA.005.0
55.0A.521811 

11 VERIFIKASI/KALIBRASI 
INSTRUMEN LABORATORIUM 

Verifikasi/Kalibrasi HPLC, GC, 
GCMS SHIMADZU 

1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.PDD.001.
051.0L.522191 

86.025.000 86.025.000 13/09/2022 
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N
o 

Nama Kegiatan (Sub Komponen) Nama Paket Pengadaan 
Volum

e 
Metode 

Pengadaan 
Kode MAK 

Pagu 
Anggaran 

HPS 
Mulai 

Pelaksanaan 
Pengadaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12 PEMBELIAN ALAT E CATALOG Pembelian Alat Lab E-Catalog 
berupa Biological Safety Cabinet 

1 E-
Purchasing 

DR.3165.RAB.001.
051.0B.532111 

135.420.000 135.420.000 19/10/2022 

13 PEMBELIAN ALAT E CATALOG Pengadaan Alat E-Catalog berupa 
Timbangan Analitik 

1 E-
Purchasing 

DR.3165.RAB.001.
051.0B.532111 

243.435.675 243.435.675 19/10/2022 

14 PEMBELIAN ALAT E CATALOG Pembelian Alat E-Catalog berupa 
Pompa Rotavapor 

1 E-
Purchasing 

DR.3165.RAB.001.
051.0B.532111 

95.000.000 95.000.000 19/10/2022 

15 PEMBELIAN ALAT E CATALOG Pembelian Alat Lab E-Catalog 
berupa Refrigerator With Freezer 

1 E-
Purchasing 

DR.3165.RAB.001.
051.0B.532111 

159.870.000 159.870.000 19/10/2022 

16 Pembangunan/renovasi gedung 
dan bangunan 

Paket Pekerjaan Pengadaan 
Barang berupa Instalasi Pipeline 

1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.CBV.001.
051.0A.532111 

100.000.000 99.955.500 26/10/2022 

17 SEWA RUMAH DINAS Sewa Rumah Dinas 1 Pengadaan 
Langsung 

DR.3165.EBA.962.
051.0C.522141 

150.000.000 110.000.000 26/10/2022 
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Tabel 35 (Lanjutan) 

N
o 

Nama Kegiatan (Sub 
Komponen) 

Kontrak Nomor 
dan 

Tanggal 
Adendum 

Nilai 
Adendum 

No Tanggal Nilai 

Jangk
a 

Waktu 
(Hari) 

Pelaksana 

Nama 
Pelaksana 

NPWP Alamat   

1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 PENCANANGAN ZONA 
INTEGRISTAS MENUJU WBBM 
DAN TRAINING RB 

PL.02.01.2
0A.20A5.0

3.22.53 

09/03/202
2 

117.700.000 7 PT. SINERGI 
BISNIS 
KREASI 

8694638100
17000 

Gedung Menara 165 
Lt 4 Jl.TB Simatupang 

Kav.1, Cilandak 
Jakarta Selatan 12560 

Indonesia 

- - 

2 Pengadaan Alat Pengolah Data 
dan Komunikasi 

PL.02.01.2
0A.20A5.0

3.22.55 

18/03/202
2 

83.700.000 43 PT. 
BHINNEKA 

MENTARIDIM
ENSI 

0160894190
27000 

Jl. Gunung Sahari 
Raya 73C #5-6, 

Jakarta 

- - 

3 PENGADAAN BAKU 
PEMBANDING NON PPPOMN 

PL.02.01.2
0A.20A1.0

3.22.67 

31/03/202
2 

69.930.000 120 PT. SUMMA 
PROSPERI 

3133544255
17000 

Jl. Bukit Raya No. 6, 
Sumurboto, 
Banyumanik 

Semarang, Jawa 
Tengah 

- - 

4 KIE DALAM RANGKA 
PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 

PL.02.04.2
0A.20A5.0
4.22.208 

05/04/202
2 

166.617.000 60 CV. 
DWICITRA 
GRAFINDO 

3022307702
4000 

Jl. Percetakan Negara 
I No. A-51, Jakarta 

- - 

5 PENGADAAN REAGEN DAN 
MEDIA MIKROBIOLOGI 
PENGUJIAN SAMPEL PIHAK 
LUAR DAN DETEKSI DINI 

PL.02.01.2
0A.20A1.0

4.22.75 

11/04/202
2 

91.042.200 150 PT. SUMMA 
PROSPERI 

3133544255
17000 

Jl. Bukit Raya No. 6, 
Sumurboto, 
Banyumanik 

Semarang, Jawa 
Tengah 

PL.02.01.2
0A.20A5.0
8.22.52 / 4 
Agustus 

2022 

91.042.20
0 

6 KIE DI BERBAGAI MEDIA PL.02.01.2
0A.20A4.0

5.22.93 

16/05/202
2 

65.989.500 180 CV. MAKMUR 
ABADI 

3315022870
1000 

Jl. Tanjungpura 
No.117, Pontianak 

- - 

7 REFRESHMENT ALAT 
LABORATORIUM 

PL.02.04.2
0A.20A5.0
6.22.884 

15/06/202
2 

1.001.869.35
0 

120 PT. EMY 
CHEMLAB 
PERDANA 

7132134450
43000 

JL.BOULEVARD 
RAYA BLOK WD 2/11 

RT/RW.011/016 
KELAPA GADING 

- - 

8 PEMELIHARAAN GEDUNG 
KANTOR 

PL.02.01.2
0A.20A5.0
8.22.139 

30/08/202
2 

98.391.000 30 CV. LIMA 
PILAR 

UTAMA 

2374005370
1000 

Jl. Dr. Wahidin Sudiro 
Husodo Komplek 

Sepakat Damai Blok. 
A No. 3 Pontianak 

- - 



 

        314 
 

N
o 

Nama Kegiatan (Sub 
Komponen) 

Kontrak Nomor 
dan 

Tanggal 
Adendum 

Nilai 
Adendum 

No Tanggal Nilai 

Jangk
a 

Waktu 
(Hari) 

Pelaksana 

Nama 
Pelaksana 

NPWP Alamat   

1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

9 PENGADAAN SUKU CADANG PL.02.04.2
0A.20A5.0
9.22.1421 

05/09/202
2 

454.682.640 90 PT. EMY 
CHEMLAB 
PERDANA 

7132134450
43000 

JL.BOULEVARD 
RAYA BLOK WD 2/11 

RT/RW.011/016 
KELAPA GADING 

- - 

10 Pengujian Laboratorium Sampel 
Makanan 

PL.02.03.2
0A.20A5.0
9.22.152 

07/09/202
2 

661.116.000 100 CV. 
ANUGRAH 
CAHAYA 
ABADI 

3172942541
22000 

Jl. Menteng VII 
Gg.Duma No.4A, 
Medan Tenggara, 

Medan Denai 

PL.02.03.2
0A.20A5.1
2.22.220 / 

9 
Desember 

2022 

661.116.0
00 

PENGUJIAN LABORATORIUM 
Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai Standar oleh 
BB/BPOM 

11 VERIFIKASI/KALIBRASI 
INSTRUMEN LABORATORIUM 

PL.02.05.2
0A.20A1.0
9.22.160 

13/09/202
2 

86.025.000 30 PT. DITEK 
JAYA 

1317472703
8000 

KEDOYA ELOK 
PLAZA BLOK DA-12, 

JALAN PANJANG 
KEBON JERUK 

- - 

12 PEMBELIAN ALAT E CATALOG PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.182 

19/10/202
2 

135.420.000 30 PT ESCO 
UTAMA 

3148171564
11000 

Taman Tekno BSD 
City Blok H-6 No.10, 
Tangerang Selatan, 

Banten 

- - 

13 PEMBELIAN ALAT E CATALOG PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.180 

19/10/202
2 

243.435.675 30 PT 
SARTOTECH 
INDONESIA 

2419700605
9000 

Jl.Trembesi Blok F6 
No.1C,Delta Silikon 2 

Lippo Cikarang 

- - 

14 PEMBELIAN ALAT E CATALOG PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.181 

19/10/202
2 

95.000.000 30 PT. 
DWIMITRA 
MANDIRI 

SAMPURNO 

9192568910
43000 

Ruko Bukit Gading 
Mediterania Blok A no 

01, Kelapa Gading 
Barat 

- - 

15 PEMBELIAN ALAT E CATALOG PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.183 

19/10/202
2 

159.870.000 30 PT. EMS 
INDOAPPLIA

NCES 

2036941906
2000 

Wisma Staco lt.8, Jl. 
Casablanca Kav. 18, 
Kel. Menteng Dalam, 

Kec. Tebet 

- - 

16 Pembangunan/renovasi gedung 
dan bangunan 

PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.203 

26/10/202
2 

99.955.500 45 CV.MEDIKAR
YA JAYA 

2105382114
12000 

jl. gadog raya no 09 rt. 
04 rw.07 cisalak pasar 

cimanggis 

- - 
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N
o 

Nama Kegiatan (Sub 
Komponen) 

Kontrak Nomor 
dan 

Tanggal 
Adendum 

Nilai 
Adendum 

No Tanggal Nilai 

Jangk
a 

Waktu 
(Hari) 

Pelaksana 

Nama 
Pelaksana 

NPWP Alamat   

1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

17 SEWA RUMAH DINAS PL.02.01.2
0A.20A5.1
0.22.198 

26/10/202
2 

110.000.000 67 HALISNAR 8309730370
1000 

JL. PARIT H HUSIN II 
KOMP. IMIGRASI 

NO.3A, PONTIANAK 
TENGGARA, KOTA 

PONTIANAK 

- - 
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Tabel 35 (Lanjutan) 

No 
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen) 

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Kendala 
Rencana 
Tindak 
Lanjut % 

No/ 
Tgl 
PH
O 

No/ Tgl 
FHO 

(Serah 
Terima 
Hasil) 

No Tanggal Nilai No Tanggal Nilai 

1 2 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 PENCANANGAN ZONA 
INTEGRISTAS MENUJU 
WBBM 
DAN TRAINING RB 

10
0 

- - 48 23-03-
2022 

117.700.000 220421304

001421 

24-03-
2022 

104.860.000 117.700.000 - - 

2 Pengadaan Alat 
Pengolah Data dan 
Komunikasi 

10
0 

- - 67 31-03-
2022 

87.700.000 220421302

001734 

01-04-
2022 

74.949.545 83.700.000 - - 

3 PENGADAAN BAKU 
PEMBANDING NON 
PPPOMN 

10
0 

- - 23
4 

08-07-
2022 

69.930.000 220421304

005241 

11-07-
2022 

62.055.000 69.930.000 - - 

4 KIE DALAM RANGKA 
PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 

10
0 

- - 20
5 

24-06-
2022 

166.617.000 220421301

011105 

27-06-
2022 

147.589.342 166.617.000 - - 

5 PENGADAAN REAGEN 
DAN MEDIA 
MIKROBIOLOGI 
PENGUJIAN SAMPEL 
PIHAK LUAR DAN 
DETEKSI DINI 

10
0 

- - 37
9 

19-09-
2022 

91.042.200 220421304

008029 

20-09-
2022 

80.789.700 91.042.200 - - 

6 KIE DI BERBAGAI 
MEDIA 

10
0 

- - 50
6 

16-11-
2022 

65.989.500 220421304

010390 

18-11-
2022 

58.261.000 65.989.500 - - 

7 REFRESHMENT ALAT 
LABORATORIUM 

10
0 

- - 43
7 

17-10-
2022 

1.001.869.350 220421301

020267 

18-10-
2022 

889.046.225 1.001.869.350 - - 

8 PEMELIHARAAN 
GEDUNG KANTOR 

10
0 

- - 38
4 

20-09-
2022 

98.391.000 220421304

008068 

21-09-
2022 

85.816.630 98.391.000 - - 

9 PENGADAAN SUKU 
CADANG 

10
0 

- - 50
5 

16-11-
2022 

454.682.640 220421301

023312 

18-11-
2022 

403.479.640 454.682.640 - - 

10 Pengujian Laboratorium 
Sampel Makanan 

10
0 

- - 52
6 

18-11-
2022 

396.635.190 220421302

011257 

22-11-
2022 

351.969.065 661.116.000 - - 
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No 
Nama Kegiatan (Sub 

Komponen) 

Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D) 

Realisasi 
Anggaran 

Kendala 
Rencana 
Tindak 
Lanjut % 

No/ 
Tgl 
PH
O 

No/ Tgl 
FHO 

(Serah 
Terima 
Hasil) 

No Tanggal Nilai No Tanggal Nilai 

1 2 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

PENGUJIAN 
LABORATORIUM 
Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik 
dan Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh BB/BPOM 

68
4 

22-12-
2022 

264.480.810 220421302

013921 

23-12-
2022 

234.466.612 

11 VERIFIKASI/KALIBRASI 
INSTRUMEN 
LABORATORIUM 

10
0 

- - 45
8 

31-10-
2022 

86.025.000 220421303

004484 

04-11-
2022 

75.950.000 86.025.000 - - 

12 PEMBELIAN ALAT E 
CATALOG 

10
0 

- - 52
7 

18-11-
2022 

135.420.000 220421304

010484 

22-11-
2022 

120.170.000 135.420.000 - - 

13 PEMBELIAN ALAT E 
CATALOG 

10
0 

- - 49
5 

14-11-
2022 

243.435.675 220421304

010264 

16-11-
2022 

216.021.748 243.435.675 - - 

14 PEMBELIAN ALAT E 
CATALOG 

10
0 

- - 53
1 

18-11-
2022 

95.000.000 220421301

023560 

22-11-
2022 

84.301.803 95.000.000 - - 

15 PEMBELIAN ALAT E 
CATALOG 

10
0 

- - 49
9 

14-11-
2022 

159.870.000 220421302

010923 

16-11-
2022 

141.866.622 159.870.000 - - 

16 Pembangunan/renovasi 
gedung dan bangunan 

10
0 

- - 55
8 

29-11-
2022 

99.955.500 220421302

011854 

02-12-
2022 

88.249.000 99.955.500 - - 

17 SEWA RUMAH DINAS 10
0 

- - 46
3 

02-11-
2022 

110.000.000 220421302

010305 

04-11-
2022 

100.000.000 110.000.000 - - 
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Tabel 36 
Laporan Realisasi Anggaran 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 
 

N
O 

SUMBER 
ANGGARAN 

BELANJA PEGAWAI  
(RP) 

BELANJA BARANG  
(RP) 

BELANJA MODAL  
(RP) 

TOTAL  
(RP) 

PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI PAGU REALISASI 

1 2 3  4  5  6  7  8  9  10  

1 Rupiah Murni 
(RM) 

10.749.019.00

0 

10.738.086.430 11.110.966.000 11.026.820.855 1.594.784.000 1.593.144.95

5 

23.454.769.000 23.358.052.240 

2 PNP - - 1.118.146.000 1.113.081.392 400.000.000 399.398.000 1.518.146.000 1.512.479.392 

 TOTAL 
10.749.019.00

0 

10.738.086.43

0 

12.229.112.00

0 

12.139.902.24

7 

1.994.784.00

0 

1.992.542.95

5 
24.972.915.000 24.870.531.632 
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Tabel 37 
Laporan Penerimaan PNBP 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan PNBP Persentase 

1 3 4 5=4/3 x 100% 

1  Rp           725.890.000   Rp           748.390.000  103,10 

TOTAL
  

 Rp           725.890.000   Rp           748.390.000  103,10 
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Tabel 38 
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Penilaian Target  Realisasi Persentase 

1 2 3 4 5=4/3 x 100% 

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 85,9 92,27 107,42% 

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 82,6 80,09 96,96% 

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan  83,521 90,67  108,56 

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa  90,61 95  104,84 

5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara  88 72  81,82 

6 Indeks Profesionalitas ASN 83,25 84,96 102,05% 
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Tabel 39 
Data Produk Obat dan Makanan Beredar 

Balai Besar POM di Pontianak 
Tahun 2022 

 

No. Provinsi Komoditi 
Jumlah Produk Terdaftar Beredar  

(Berdasarkan NIE) 

1 2 3 4 

1 Kalimantan Barat Obat 3232 

    Obat Tradisional 1292 

    Obat Kuasi 225 

    Suplemen Kesehatan 579 

    Kosmetik 4824 

    Pangan  2924 
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